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Bab 1 : Tentang Aku 


Namaku Nafisa Humaira Azzahra. Aku 
biasa dipangggil Ica atau Nafisa. Aku lahir di 
Jakarta. Nama Papaku Adipati Herlambang 
dan Mamaku Aisyah Humaira. Aku anak 
bungsu tepatnya anak kedua dari dua 
bersaudara. Aku mempunyai satu kakak 
cowok yaitu Angga Adipati Herlambang. 
Papaku seorang Direktur Utama 
pemilik salah satu perusahaan yang berada di 
Jakarta. Sementara Mama katanya dulu 
seorang guru PAI di salah satu sekolah 
Madrasah Aliyah. Akan tetapi setelah 1a 
melahirkanku beliau berhenti bekerja dan 
memilih menjadi Ibu Rumah Tangga, 
mengurus anak-anaknya dan suami. Mama 
benar-benar istri sholehah deh pokoknya. 


Kini kak Angga telah diangkat 
menjadi seorang Dewan Manager di 
perusahaan Papa dan juga menyandang gelar 
suami, dia sudah mengakhiri masa lajangnya 
di usia ke dua puluh tiga. Usianya selisih 
lima tahun denganku, tepatnya sekarang dia 
berusia dua puluh tujuh tahun. Kini usiaku 
sudah dua puluh dua tahun. 

Aku bekerja menjadi Sekretaris di 
perusahaan sahabatnya Papa sekaligus 
seniornya yaitu Om Herman. Aneh bukan? 
Papaku memiliki perusahan, kenapa aku 
tidak bekerja di tempat Papa? Alasannya 
cuma satu Papa ingin aku mandiri tidak 
bergantung terus pada Papa, selain itu yang 
pantas meneruskan perusahan Papa yaitu kak 
Angga karena kak Angga cerdas, berwibawa 
dan pokoknya sesuai harapan Papa. Aku pun 
setuju kak Angga meneruskan perusahaan 
Papa. 

Tapi sekarang, aku masih saja manja 
pada Papa. Maafin aku ya, Pa hehe. And the 


last, Papa sekarang menginginkan aku untuk 
menikah dan menjodohkanku dengan 
anaknya Om Herman yang ketiga tepatnya 
anak bungsu. Aku sama sekali belum tahu 
namanya apalagi mukanya, yang aku tahu 
anak Om Herman yang pertama yaitu Kak 
Rendy seorang Dokter spesialis umurnya 
selisih tiga tahun dengan kakakku dan dia 
juga senior kakakku. Serta anak kedua yaitu 
kak Anisa seumuran dengan kakakku. 

Sementara anak ketiga Om Herman, 
aku hanya mengetahui usianya yang selisih 
tiga tahun denganku itu juga aku tahu dari 
kak Angga dan tentunya dia lebih tua dari 
aku. Dia berusia dua puluh lima tahun. 
Soalnya anak ketiga Om Herman sedang 
berada di luar negeri entah kuliah ataupun 
bekerja. 

Terus terang aku gak mau menikah 
dengan hasil perjodohan! Rasanya tidak adil! 
Kakakku saja tidak di jodohkan, masa aku 


dijodohkan? Bagaimana pun caranya aku 
akan membatalkan perjodohan 1ni! 

"ICA ... ICA!" gedoran pintu kamar dan 
suara Mama yang cukup keras, memekikkan 
telingaku serta membangunkanku dari alam 
mimpiku. 

Aku langsung beranjak dari tempat 
tidurku dan menghampirinya. Dengan 
langkah malas, aku membukakan pintu 
kamarku. 

"Ada apa sih Ma?! Masih pagi," ucapku 
sambil menguap. 

"Astagfirullah, kamu baru bangun tidur? 
Ini sudah jam delapan pagi! Pasti kamu gak 
salat subuh?" tanya Mama. 

Aku hanya menggaruk tengkukku 
yang tidak gatal dan hanya memperlihatkan 
deretan gigiku yang putih bersih. Seolah 
mengerti dengan maksudku Mama 
menggeleng-gelengkan kepalanya sambil 
menatap tajam ke arahku. Huh serem! 


"Semalam kan habis lembur kerja Ma! 
Capek!" jawabku sambil menunduk dengan 
memanyunkan bibirku. 

"Sekarang kamu cepet mandi! Habis gitu 
sarapan." repet Mama. 

"Emh," jawabku malas. 

Aku menuruni anak tangga, 
menghampiri kedua orangtuaku serta kak 
Angga dan Mba Nayla juga R10 keponakan 
kesayanganku yang baru berusia tiga tahun. 
Mereka sedang sarapan pagi bersama. Kak 
Angga sebenarnya sudah mempunyai rumah 
sendiri, akan tetapi Mama menyuruhnya 
menginap di sini. Mungkin besok lusa, kak 
Angga kembali lagi ke rumahnya. Jarak 
rumah kak Angga dengan kedua orangtuaku 
cukup jauh karena beda kompleks. Sesekali 
mereka suka main ke rumah dan menginap 
seperti sekarang. 

Aku langsung duduk di samping 
Papa yang mana sudah kebiasaanku kalau 


makan pasti duduknya di samping Papa. 

"Pagi semuaa..." ucapku dengan nada 
ceria. 

"Pagi." jawab mereka. 

Aku langsung mengambil nasi serta 
lauk pauk yang tersedia di meja makan. Baru 
saja aku ingin melahap makanan itu, Kak 
Angga memukul tanganku. Sehingga satu 
sendok nasi itu tidak jadi masuk ke dalam 
mulutku. 

"Baca doa makan dulu napa dek! Udah 
gede juga masih aja harus diingetin!" katanya 
membuatku kesal. Aku pun membacakan doa 
makan itu dan langsung makan. 

"Ca, nanti malam kamu gak ada acara 
kan?" tanya Papa. 

"Gak ada Pa, emangnya kenapa?" tanyaku. 

"Nanti malam kita semua di undang makan 
malam di rumah Om Herman." ucap Papa. 

"Pokoknya kamu harus ikut! Sekalian 
Mama dan Papa memperkenalkan kamu 
kepada calon suamimu itu." lanjut Mama. 


Aku yang sedang minum pun 
tersedak mendengar perkataan Mama. Apa 
calon suami? Rasanya mendengar sebutan itu 
aku geli! 

"Gak usah kaget gitu kali Ca, calon 
suamimu itu baru datang dari Kairo. Gue 
yakin lo pasti langsung jatuh cinta," kata Kak 
Angga. 

"Gak bakalan! Orang gue gak kenal! 
Wlee..." balasku sambil menjulurkan lidah 
kepada kak Angga. Aku melirik ke arah 
Papa. "Pa, Ica gak jadi ikut deh. Ica ada acara 
sama Safira," alibiku. 

"Mama gak mau tahu Ica, pokoknya kamu 
harus ikut!" ucap Mama lagi. 

Aku pun mendengus kesal. Pagi ini 
Mamaku benar-benar menyebalkan. 
Semenjak Papa menjodohkanku dengan anak 
Om Herman, mama menjadi cerewet dan 
anehnya lagi mama pengen cepet-cepet aku 
menikah dengan anak Om Herman itu. 
Sebaik apa sih anak Om Herman itu? 


Sampai-sampai Mama dan Papa bersikekeh 
menjodohkanku dengan dia, menyebalkan! 

K K K 

Senja perlahan menghilang 
tergantikan oleh malam. Setelah salat Isya 
aku langsung rebahan di kasur sambil 
membaca novel. Baru saja aku membaca satu 
halaman terdengar suara Mama memanggil 
namaku sambil menggedor-gedor pintu. 

"Ica! Ica!" teriak Mama di balik pintu. 

Aku pun turun dari kasur kemudian 
membuka pintu kamar. 

"Ya Allah ... Ya Rabbi ... dari tadi Mama 
sama yang lain tungguin, kamu belum ganti 
baju Ica? Mama kan sudah bilang malam ini 
kita pergi ke rumah Om Herman," 


"Ganti baju kayak gimana lagi sih, Ma? Nih 
Ica udah pakai hijab juga, tinggal berangkat 
aja bukan?" protesku. 

"Mama gak suka pakaian kamu kayak 
begini! Pake jeans ketat seperti itu Mama gak 


suka! Ganti lagi pake ghamis yang Mama 
beliin untuk kamu terus jilbabnya juga ganti 
sama yang lebar!" titah Mama. 

Aku langsung menghentakkan 
kakiku dan mendengus kesal. Mama memang 
sedari dulu gak suka kalau aku memakai 
jeans ketat, tapi aku selalu memakainya toh 
Papa gak melarangku. Karena menurutku 
memakai ghamis dan jilbab lebar itu gak 
fashionable terkesan seperti Ibu-Ibu 
pengajian. 

Aku langsung membuka lemari. 
Mengambil ghamis pemberian Mama waktu 
itu. Ghamis itu berwarna pink dan hijab lebar 
Itu pun warnanya senada dengan ghamisnya. 
Cantik! Mama memang tahu warna 
kesukaanku yaitu pink. Akan tetapi aku tidak 
suka, karena ghamis nya terlalu besar dan 
panjang sampai menutupi mata kaki. Mau 
tidak mau pun aku memakainya. 

"Ica! Buruan turun! Dandan nya jangan 
lama-lama!" ucap Mama dibalik pintu kamar. 


"Iya Mama cantik!" kataku sambil 
membuka pintu kamar. Mama terbelalak 
kaget melihat penampilanku. 

Mama langsung memutarkan badanku 
kemudian Mama menatapku dari ujung kaki 
sampai ke kepala. Mama benar-benar aneh! 
Eh ... Astagfirullah! Aku gak boleh bilang 
begitu. Habis aku risi di tatap seperti itu. 

"Ih Mama! Ngapain sih lihatin Ica seperti 
itu?" ucapku kesal. 

"Masyaallah cantik sekali Ica. Pasti calon 
suami kamu terpesona," kata Mama. 

"Yaryalah Ica cantik Ma, siapa dulu dong 
Mamanya kalau bukan Mama Aisyah." 
kataku memuji Mama. 

"Oh ya Ca, kamu harus mulai biasakan 
memakai ghamis! Ghamis itu pakaian 
muslimah sesuai sariat islam bukan memakai 
celana jeans ketat dan baju ketat. Wanita itu 
harus tertutup. Kamu tahu hukumnya wanita 
menutup aurat?" 

"Tahu Ma, wajib hukumnya." 


"Nah, maka dari itu kamu harus belajar 
menutup aurat kamu sesuai sariat islam ya. 
Kamu nyaman kan pakai ghamis ini?" 

"Em ... Iya Ma. Ica nyaman pakai ghamis 
ini." ucapku jujur. 

Mama pun tersenyum mendengar 
ucapanku barusan. Ya, jujur aku nyaman 
pakai ghamis ini. Ternyata tidak ribet 
memakainya apalagi hijab nya tidak usah 
dibelit-belit seperti pashmina karena instant 
langsung siap pakai. 

Aku dan Mama langsung menghampiri 
Papa yang sudah menunggu. Kemudian 
langsung masuk ke dalam mobil Papa. 
Sementara kak Angga dan Mba Nayla 
menaiki mobil pribadi kak Angga. 

Hanya membutuhkan waktu tiga 
puluh menit, kini aku dan keluargaku sudah 
sampai di rumah Om Herman. Rumah yang 
megah dan besar dengan cat berwarna putih 
bak istana itu. Aku sangat kagum melihatnya. 


Tentu saja rumahnya bak istana, karena Om 
Herman pemilik salah satu perusahaan 
terbesar di Jakarta dan istrinya tante Widya 
pemilik hotel berbintang lima. 

Sahabat Papa dan juga senior Papa 
ini benar-benar orang sukses. Akan tetapi 
Om Herman akan pensiun dari 
perusahaannya. Jabatan beliau sebagai CEO 
akan tergantikan, entah oleh siapa karena aku 
belum tahu. Beliau nanti hanya bertugas 
mengawasi perusahaannya saja. 

Aku sempat bingung karena Papa 
bersikekeh menjodohkanku dengan anaknya 
beliau. Apa karena dia anak dari orang kaya? 
Gak mungkin! Karena aku tahu Papaku 
orangnya tidak gila harta, Papa selalu 
membersihkan sebagian hartanya kepada 
panti asuhan serta pembangunan Masjid dan 
orang-orang yang membutuhkan tentunya. 
Aku kagum sekali sama sikap kedermawanan 
Papa. 


"Ica! Ngapain berdiri di situ? Buruan 

masuk!" ucap kak Angga mengagetkanku. 

Benar juga apa kata kak Angga 
ngapain aku berdiri mematung di depan pintu 
rumah Om Herman? Aku langsung bergegas 
masuk mengikuti kak Angga dari belakang. 
Papa langsung menjabat tangan Om 
Herman, Mama langsung cipika-cipiki 
dengan tante Widya. Sementaran kak Angga 
dan Mba Nayla mereka menyalami Om 
Herman dan Tante Widya. Aku pun sama 
menyalami mereka. Akan tetapi saat aku 
menyalami punggung tangan tante Widya. 
Tante Widya langsung memelukku sehingga 
membuatku bingung. 

"Masyaallah calon menantu Tante cantik 
sekali. Tante jadi gak sabar kamu jadi 
menantu Tante sayang." ucapnya sambil 
memegang kedua pipiku. 

Aku hanya tersenyum canggung 
mendengarnya. Kenapa semua orang ingin 
segera aku menikah? Padahal aku sama 


sekali belum menerima perjodohan itu? Lagi 
pula dia sama sekali belum melamarku. 

"Nafisa, nanti Om bakal ngenalin kamu 
sama calon suami kamu." kini Om Herman 
bersuara. 

Rasanya aku ingin pulang! Aku tidak 
mau ketemu calon suami yang sama sekali 
aku tidak mengenalnya! Papa melirikku 
berisyarat agar aku menjawab ucapan Om 
Herman yang sebenarnya aku enggan 
menjawabnya. 

Dengan sangat terpaksa aku hanya 
berkata,"eum ... Iya Om." jawabku. 

Kami semua langsung pergi menuju 
meja makan yang berada di ruang keluarga. 
Terdapat banyak beberapa kursi yang sudah 
disediakan. Aku pun duduk di dekat kak 
Angga. Berhubung kedua orangtuaku masih 
fokus mengobrol dengan Om Herman dan 
Tante Widya. Aku pun menanyakan perihal 
perjodohanku kepada kak Angga. 

"Kak Angga!" ucapku pelan. 


"Apa?" tanyanya. 

"Kak kenapa sih Papa dan Mama 
menjodohkanku dengan anaknya Om 
Herman? Lagi pula aku kan belum nerima 
perjodohan itu, terus nih ya dia sama sekali 
belum melamarku, kok mereka ingin cepat- 
cepat aku menikah?" tanyaku penasaran. 

"De, calon suamimu itu memang belum 
melamar kamu secara resmi, tapi Om 
Herman dan Tante Widya sudah melamar 
kamu kepada Papa dan Mama agar kamu jadi 
menantu anaknya. Terus Papa dan Mama 
menyetujuinya, dan calon suamimu juga 
menyetujui perjodohan 1ni." jawab kak 
Angga. 

"Kok aku gak tahu?" tanyaku lagi. 

"Yaiyalah kamu gak tau, orang kamu 
dijodohinnya waktu kamu masih kecil umur 
lima tahun," jawab kak Angga jutek. Aku 
pun mengerucutkan bibirku. 

"Tapi kenapa dia sudah menerima 
perjodohan ini? Sedangkan aku baru dikasih 


tahu sama Papa minggu kemarin kalau aku 
mau dijodohkan dengan dia?" 

"Ica! Lo polos banget si? Adik gue 
bukan?" tanyanya. Aku pun mendengus 
kesal. 

"Nih ya adikku yang manis, jadi calon 
suami lo itu juga baru dikasih tau minggu 
kemarin. Akan tetapi dia mau tuh nerima 
perjodohannya sama lo, karena dia sangat 
patuh sama orang tua gak kek lo yang susah 
diatur tapi manja sama Papa!" 

"Ih kak Angga! Nyebelin dasar!" ucapku 
sambil mencubit lengan kak Angga. 

Tiba-tiba anak perempuan Om 
Herman yang tak lain Kak Anisa datang 
bersama suami dan anak pertamanya. Kini 
kak Anisa sedang mengandung anak 
keduanya. 
Kak Anisa menghampiriku kemudian 
kami saling cipika-cipiki. 

"Apa kabar Nafisa? Kamu makin cantik 

aja," kata kak Anisa. 


"Alhamdulillah baik kak, cantikan juga 
kakak." ucapku terkekeh. 

"Raina, salam gih sama tante Nafisa." ucap 
kak Anisa kepada anak pertamanya. 
Kemudian Raina mencium tanganku. 

Melihat pipinya yang chubby aku pun 
mencubit pipinya gemas. "Raina pengen 
dedek cewek apa cowok?" tanyaku. 

"Cewek Tante," jawabnya. 

"Kenapa?" 

"Bial aku ada temannya di lumah." 
Jawabnya polos membuatku tertawa kecil. 

Tante Widya dan ART nya muncul 
dari dapur membawa makanan serta 
minuman. Kini makanan dan minuman sudah 
tersedia di meja makan. Akan tetapi Om 
Herman belum memulai acara makan malam 
nya. Padahal perutku sudah lapar apalagi 
hidangan makan malamnya sangat 
menggiurkan membuat cacing-cacing di 
perutku pada demo untuk minta jatah makan. 
Aku menengok ke samping kiri ada satu 


kursi yang masih kosong dekat Om Herman. 
Jangan-jangan kursi itu buat cowok yang 
mau dijodohkan denganku, huh 
menyebalkan! Semoga saja dia gak ada. 

Tiba-tiba aku kebelet pipis dan aku 
tidak bisa menahannya lagi. Aku langsung 
berlari ke kamar mandi. Mama yang 
melihatku berlari dia langsung 
menggelengkan kepalanya. Haha.... bodo 
amat! Soalnya udah kebelet sih! 

Saat berlari menuju arah kamar 
mandi kepalaku menubruk sesuatu. Lebih 
tepatnya aku menubruk seseorang. Tiba-tiba 
seseorang itu berdehem cukup keras, 
sehingga membuatku kaget. Aku langsung 
mendongakkan kepalaku menatap seseorang 
itu. Ternyata seorang cowok berbadan tegap 
dan tinggi kurang lebih tingginya 10 cm di 
atasku dan berkulit putih bersih. Dia sangat 
tampan! Dia melipatkan kedua tanganya ke 
dadanya sambil menatap tajam ke arahku. 


Huh serem! Tampang tampan tapi kayaknya 
galak! Aku hanya diam sambil memilin 
ujung jJilbabku. 

Aku langsung melewati cowok itu 
namun sepatuku menginjak ghamis yang ku 
kenakan. Otomatis aku pun terjatuh. "Aww..." 
ringisku. Bukannya menolongku cowok itu 
malah menertawakanku. Menyebalkan! 

"Kalau jalan hati-hati gak usah buru-buru." 
katanya. 

Aku pun berdiri menatap tajam ke 
arahnya. 

"Terus ngapain lo ketawain gue?" 

"Karena kamu lucu mangkanya saya 
tertawa. Dasar cewek aneh," 

Mataku membulat sempurna. Apa dia 
bilang? Cewek aneh? Songong banget tuh 
cowok! Siapa sih dia? Menyebalkan! 

Usai dari kamar mandi. Aku kembali 
ke ruang makan dan duduk di samping Papa. 
Aku melihat cowok songong itu duduk di 


samping Om Herman. Wait-wait jadi dia 
anaknya Om Herman? Gak mungkin! 

Cowok songong itu menatapku 
sambil tertawa kecil. Tiba-tiba suasana 
menjadi hening seketika. Aku merasa ada 
yang tidak beres! Om Herman menatap ke 
arahku membuatku gugup. 

"Nafisa, perkenalkan ini anak Om dia 
bernama Farhan Raditya Hermansyah yang 
nanti akan menjadi suami kamu." kata Om 
Herman sambil memperkenalkan cowok 
songong itu. 

"Farhan, Ini Nafisa Humaira Azzahra satu- 
satunya putri kesayangan Om yang nanti 
akan menjadi istri kamu." ucap Papa. 

Aku benar-benar kesal kepada 
Papa. Istri cowok songong itu? Gak! Aku gak 
mau! 

"Iya Om, saya akan menjaganya." kata si 
cowok songong itu sambil tersenyum ke 
arahku. Dasar sok manis! 


"Maaf Pa, Ma dan semuanya tapi Ica 
belum siap untuk menikah." sanggahku. 
Mereka menatap ke arahku dengan tatapan 
penuh tanda tanya. Aku hanya menunduk. 

"Tidak apa Nafisa. Lagian Farhan belum 
melamar kamu secara resmi bukan? Yang 
terpenting kalian berkenalan dulu lebih 
dekat. Nanti kalau sudah merasa cocok, 
Farhan akan melamarmu dan langsung 
menikahimu. Bukan begitu Farhan?" tanya 
Om Herman kepada cowok songong itu. 

"Iya Pa. Farhan akan melamar Nafisa 
secepatnya." jawabnya. Membuat semua 
orang tersenyum senang. 

Aku terbelalak kaget mendengar 
jawabannya. Secepatnya? Gila tuh cowok! 
Dekat aja belum apa lagi cocok? 

"Alhamdulillah kalau nak Farhan mau 
melamar Nafisa secepatnya. Tante lebih 
senang." ucap Mama. 

"Alhamdulillah." jawab mereka serempak 
tapi tidak denganku. Aku tidak ingin dia 


melamar dan menikahiku secepatnya. 

Mamaaaaaaaaa!!! Aku mau pulang!!! 
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Bab 2 : Dia Bos ku? 


Mentari mulai menampakkan 
cahayanya. Sinarnya masuk ke dalam celah- 
celah jendela kamarku. Pagi ini aku akan 
berangkat kerja seperti biasa. Aku 
mengenakkan kemeja berwarna putih dan rok 
span panjang berwarna abu serta memakai 
hijab segi empat polos berwana abu sesuai 
dengan warna roknya. Lantas aku langsung 
mengambil tas kerjaku. Kini aku sudah siap 
untuk bekerja. 

Aku langsung menuruni anak 
tangga menghampiri Mama dan Papaku yang 
sedang sarapan pagi. Sementara kak Angga 
dia sudah pulang ke rumahnya. 

"Selamat pagi Ma, Pa!" kataku dengan 
wajah ceria. 


"Pagi sayang." jawab mereka bersamaan. 

"Ma, Pa! Ica sarapan pagi nya di kantor aja 
ya. Soalnya Om Herman nyuruh Ica 
berangkat sekarang mau ada rapat." 

"Yasudah. Hati-hati ya sayang berangkat 
nya." ucap Papa. Aku pun mengangguk, dan 
langsung menyalami mereka. 

"Assalamualaikum Ma, Pa!" kataku. 

"Waalaikumsalam." jawab Mereka 
serempak. 

Aku langsung menaiki mobil BMW 
berwarna putih milikku yang sudah berada di 
depan rumah disiapkan oleh supir rumahku 
yaitu Pak Wisnu. Aku pun langsung 
mengendarai mobil kesayanganku ini dan 
berlalu pergi dari rumah. 

"Arghh ... Sial!"  keluhku sambil 
menendang ban mobilku yang bocor. 

Selama perjalan dari rumah ban 

mobilku baik-baik saja. Akan tetapi sekarang 

ban mobilku tiba-tiba bocor. Aku 


menepikkan mobilku di dekat minimarket, 
namun jauh dari bengkel. Tiba-tiba 
handphone-ku berbunyi. Dan ternyata Om 
Herman menelponku. Aku segera 
mengangkatnya. 

"Hallo, iya Pak. Ada apa?" tanyaku. 

Aku manggil Om Herman kalau di 
kantor atau telpon dengan sebutan Bapak biar 
profesional dalam bekerja. Bagaimanapun 
dia adalah atasanku. Tapi kalau di luar kantor 
atau sedang bertemu dengan keluarga aku 
memanggilnya dengan sebutan Om. 

"Nafisa, kamu dimana? Rapat sebentar 
lagi dimulai. Kamu sudah tahu bukan kalau 
sekarang kamu jadi notulis?" 

Aku menepuk jidatku senduiri. 
Bagaimana ini? Pak Wisnu supir rumahku 
belum juga tiba untuk menjemputku. Ya! 
Aku menyuruh pak Wisnu untuk 
menjemputku, dan membawa mobilku ke 
bengkel. 


"Emh ... I-1ya Pak. Sebentar lagi saya 
sampai kok. Tapi kalau saya belum sampai, 
gantikan saja dengan Safira Pak." 

"Yasudah. Saya tunggu secepatnya di 
kantor." 

"Baik Pak." 

Aku melirik jam tanganku sudah 
menunjukkan pukul 07.50 WIB. Rapat akan 
dimulai sepuluh menit lagi. Sementara untuk 
sampai di kantor membutuhkan waktu lima 
belas menit, itu juga kalau tidak macet. 

Aku segera mengambil kunci mobil 
dan tasku yang berada di dalam mobil. Aku 
berinisiatif pergi ke kantor menaiki ojek. 
Karena kalau menaiki taxi bisa-bisa aku telat 
pasti jam segini macet. Sebelumnya aku 
menghubungi Pak Wisnu terlebih dahulu 
untuk membawa mobilku yang terparkir di 
dekat minimarket. 

Aku menelusuri jalan, mencari tukang 
ojek. Tiba-tiba Mobil berwarna merah 


berhenti di depanku dan membunyikan 
klaksonnya. Kemudian seorang lelaki keluar 
dari mobilnya. Dia memakai jas Dokter. Apa 
dia kak Rendy anak sulung Om Herman? Ah 
Bukan! Aku seperti mengenalnya, tapi siapa? 
Dia menghampiriku dan 

mengulumkan senyumannya. Aku pun 
membalas senyumannya. Dia sangat tampan. 

"Ica! Lo Ica bukan? Apa kabar?" tanyanya. 
Spontan aku kaget, ternyata dia tahu namaku. 

"Alhamdulillah baik. Kamu siapa? Kok 
kenal aku?" tanyaku. Dia pun tertawa 
membuatku bingung. 

"Ica ini gue Dion Firmansyah! Teman 
SMA lo! Masa lo lupa?" ucapnya. 

Deg! 

Tiba-tiba jantungku berdetak kencang. 
Hatiku gak karuan. Ini gak mimpikan? Dia 
Dion Firmansyah? Cowok yang membuat 
hati aku luluh semasa masa putih abu. 
Karena dia seorang ketua OSIS yang tampan 
dan banyak disukai para cewek. Dan pertama 


kalinya aku merasakan jatuh cinta, tentunya 
kepadanya. 

"Woy! Ca! Kok lo bengong sih? Lo masih 
Ingat bukan?" ucapnya lagi. 

"Eh ... Astagfirullah, 1ya aku ingat!" 
kataku. Dia pun tersenyum. 

"Oh ya Ca, kamu kok jalan kaki mau 
kemana?" 

"Emh... Mau nyari ojek! Astagfirullah aku 
harus buru-buru pergi," ucapku sambil 
menepuk jidat. 

"Yaudah lo bareng aja sama gue, lo mau ke 
kantor kan?" 

"Kok kamu tahu aku mau ke kantor?" 

"Yaryalah gue tahu Ca! Orang pakaian lo 
kek sekretaris! Hahaha ... Yaudah buruan gih 
masuk!" ucap Dion sambil membukakan 
pintu mobilnya. Aku pun menaiki mobil 
Dion tepatnya aku duduk di depan dekat 
Dion. 

Selama perjalanan Dion banyak 
bercerita tentang masa SMA. Sehingga 


membuatku tertawa mengingat masa-masa 
itu. Dion anaknya memang humoris, gak 
jaim. Pantas saja banyak cewek yang suka 
sama dia, apalagi sekarang dia udah jadi 
Dokter. Pasti makin banyak tuh yang suka. 

"Dion, kamu gak bakalan telat ke rumah 
sakitnya?" tanyaku. 

"Gak bakalan kok Ca! Lagian gue 
jadwalnya siang." jawabnya. 

Tidak berseling lama kami sampai di 
kantor Om Herman yang besar itu. Dion 
keluar dari mobilnya terlebih dahulu. Lantas 
memutari mobilnya dan membukakan pintu 
untukku. Aku sungguh senang diperlakukan 
seperti ini layaknya seorang princess. Aku 
langsung keluar dari mobilnya. 

"Dion, makasih ya udah mau anterin aku," 
kataku sambil tersenyum kepadanya. 

"Sama-sama Ica. Lo gak usah sungkan- 
sungkan sama gue mah! Oh ya Ca, gue minta 
nomor lo dong!" 


Aku langsung memberikan nomor 
handphone-ku. Lantas Dion pun pergi. 
Sungguh demi apapun, aku senang bertemu 
dengan Dion. 

Pada saat memasuki kantor. Aku 
terbelalak kaget, melihat banyak karangan 
bunga ucapan dekat tempat resepsionis. Dan 
mataku membulat sempurna saat melihat 
nama cowok songong itu tertulis di karangan 
bunga yang bertuliskan 'Congratulations to 
Farhan Raditya Hermansyah of CEO PT. 
CENTRAL INDO UTAMA". 


Aku langsung bergidik ngeri membaca 
tulisan itu. Bagaimana jadinya perusahaan ini 
di pimpin oleh nya? Kemudian seorang 
resepsionis menyapaku dengan ramah. 

"Selamat pagi Bu Nafisa." sapanya. 
"Pagi." jawabku. 
Orang-orang di kantor memanggilku 
dengan sebutan Ibu. Padahal umurku masih 


muda. Mereka memanggilku dengan sebutan 
Ibu karena menghargaiku sebagai sekretaris. 
Tentunya bukan karena itu saja, melainkan 
harus menjalankan etika perusahaan. 

Aku langsung menaiki lift karena 
ruanganku ada di lantai atas tepatnya 
dekat ruangan CEO. Rasanya aku malas 
masuk ke ruanganku, terlebih nanti aku 
ketemu dengan cowok songong itu. 

Sesampainya di lantai paling atas aku 
langsung berbelok ke ruangan sahabatku--- 
Safira. Dia sahabat karibku semasa SMA. 
Dia bekerja di sini sebagai Bendahara. 

Saat berjalan ke ruangan Safira. Ojan- 
--office boy di sini menyapaku dengan ramah. 
Aku mengenalinya karena aku sudah akrab 
dengannya waktu pertama kali aku bekerja di 
sini. Ojan orangnya humoris dia berasal dari 
Bandung jadi kalau berbicara bahasa sunda 
dia sangat lucu. 

"Eh teh Ica, aduh ... punten maksud saya 
Ibu Nafisa." katanya. 


"Yaelah Jan! Gak papa kali panggil saya 
teteh juga. Saya lebih suka dipanggil teteh 
daripada Ibu." ucapku terkekeh. 

"Tidak ah Bu. Nanti terkesan kurang 
sopan. Oh ya Bu Nafisa, tumben 
berangkatnya telat," ucapnya. 

"Iya Jan, ban mobil saya tadi bocor jadinya 
saya telat deh." 

"Oh begitu, Ibu sudah ketemu CEO baru 
kita?" tanyanya. Aku hanya menggelengkan 
kepalaku. 

"Masyaallah Bu, beliau baik banget terus 
masih muda juga tampan. Pasti Ibu suka," 
ucapnya. 

"Masa sih? Yasudah Jan, saya masuk ke 
ruangan Bu Safira dulu ya. Kalau ada yang 
menanyakan saya. Saya ada di ruangan 
Safira." 

"Siap Bu!" 

Aku langsung memasuki ruangan 
Safira. Dia sedang asik berkutat dengan 


laptopnya. Aku menghampirinya dan 
mengagetkannya. 

"Safiraaaaa!!" kataku sambil memeluk 
Safira. Dia langsung melepaskan pelukanku. 

"Aduh ... Ica! Lo bikin gue kaget saja. 
Darimana aja lo baru datang?" tanyanya 
sedikit cuek. 

"Lo ngambek nih sama gue?" 

"Iya gue ngambek sama lo! Gue kan gak 
mau jadi notulis, karena lo telat tadi terpaksa 
deh gue jadi notulis!" 

"Oh jadi lo ngambek gara-gara itu? Hehe 
... Maaf ya sahabatku." 

"Iya-iya gue maafin. Ca lo darimana aja 
sih? Kalau lo gak telat, duh ... Ca tadi CEO 
baru kita anaknya Pak Herman ganteng 
banget sumpah! Gue aja terpesona." 

Safira memang anaknya lebay kalau 
udah lihat cowok-cowok tampan. Maklum 
dia masih jomblo. 

"Iya gue udah tahu! Tadi ban mobil gue 
bocor! Tapi untungnya ada pangeran yang 


nganterin gue kesini!" balasku. 

"Siapa?" tanya dia penasaran. 

"Dokter Dion Firmansyah!" 

"Wait-wait ... Dion Firmansyah Ketua 
OSIS dan gebetan lo waktu dulu?" tanyanya. 
Aku pun mengangguk malu. 

"Yaampun Ica! Lo gak kapok apa sama 
dia? Dia itu kan playboy cap kambing, Ca!" 

"Safira! Jangan suudzon mulu napa! Itu 
kan dulu, siapa tahu sekarang dia udah 
berubah! Aku yakin dia pasti berubah." 
kataku yakin. 

Dion memang dulu terkenal dengan 
cap playboy dari anak-anak cewek. Secara 
dia banyak yang suka. Terus selalu 
dikerumuni para cewek. Dulu aku suka sama 
dia karena dia tampan dan pintar berbicara di 
depan orang banyak secara dia ketua OSIS 
terus anaknya juga cerdas. Dulu aku sempat 
sakit hati, saat Dion punya pacar. Dan dari 
situ aku mulai move on! Tapi takdir 


mempertemukan kita kembali. Semoga saja 
Dion sudah berubah. 

"Terserah lo deh Ca! Gue cuma 1ingetin aja, 
hati-hati! Mendingan sama pak Farhan, CEO 
baru kita. Duh Ca ... dia udah mah pintar, 
baik terus tampan lagi." 

"Cowok songong, pake di puji segala!" 

"Lo udah kenal Ca?" 

"Iya! Dia cowok yang mau dijodohin sama 
gue! Ogah banget gue sama dia!" 

"Masyallah Icaaaaa! Lo beruntung banget 
jadi calon istri pak Farhan! Aaaaa ... gue ikut 
seneng semoga lo jadi ya sama Pak Farhan." 
kini Safira memelukku. Aku langsung 
berdecih kesal. 

"Fir! Gue sesak nafas nih!" kataku sambil 
melepaskan pelukannya. 

Tiba-tiba Ojan mengetuk pintu. 
Safira pun langsung membolehkannya 
masuk. 

"Ada apa Ojan?" tanya Safira. 


"Maaf bu Safira menggangu. Saya 
diperintahkan Pak Farhan untuk memanggil 
Ibu Nafisa. Katanya suruh ke ruangannya 
sekarang." ucap Ojan. 

"Oh begitu, yasudah Jan makasih ya." ucap 
Safira lagi. Ojan pun keluar dari ruangan 
Safira. 

Sungguh demi apapun aku gak mau 
ketemu cowok songong itu! Aku masih betah 
di ruangan Safira. Safira langsung 
membujukku agar aku bertemu dengan 
cowok songong itu. 

"Ica! Buruan gih ketemu calon suami lo, 
dia pasti kangen." ucapnya meledek sambil 
tertawa. 

"Gak! Gue gak mau!" 

"Yaudah kalau lo gak mau, gue panggil aja 
calon suami lo kesini!" 

Safira hendak keluar ruangannya. 
Aku langsung menahannya. 

"Yaudah iya, gue akan temuin tuh cowok!" 

ucapku kesal sambil memanyunkan bibirku. 


Safira lagi-lagi tertawa. Lantas aku langsung 
keluar dari ruangan Safira dan menemui 
cowok songong itu. 

Kini aku sudah berada di ambang 
pintu ruangan cowok songong itu. Aku 
mengetuk pintu itu sambil membukanya dan 
berkata, "Permisi." ucapku dengan senyuman 
ramah. Walaupun malas bertemu dengannya, 
tapi dia sekarang menjadi Bos ku jadi aku 
harus sopan kepadanya. 

Dia tidak menyahut ucapanku. 
Aku langsung masuk ke ruangannya, tidak 
lupa menutup pintu. Pantas saja dia tidak 
menyahut panggilanku. Rupanya dia sedang 
berdiri melihat lalu lalang kendaraan kota 
Jakarta dari jendela. 

"Ekhem ..." Aku berdehem cukup keras. 
Sehingga membuat dia menengok ke arahku. 
Dia langsung melipat kedua tangannya ke 
atas dadanya. Lantas aku menunduk. Awas 
saja kalau cowok itu memarahiku! 


"Duduk!" serunya. 

Aku langsung duduk di dekat 
meja kerjanya. Lantas dia pun duduk di kursi 
kerajaannya yaitu kursi seorang CEO. Kini 
aku dan dia berhadapan. Dia langsung 
menengkerkan tangannya ke atas dagunya. 

"Sekarang jam berapa?" tanyanya dingin. 

"Jam sembilan lebih Pak," ucapku sambil 
melihat jam tanganku. 

Malas sekali aku menyebutnya 
dengan sebutan Bapak. Kalau bukan karena 
jabatan aku tetap memanggilnya cowok 
songong. 

"Masuk kantor seharusnya jam berapa?" 
tanyanya lagi. 

"Jam tujuh Pak," jawabku. 

"Itu kamu tahu! Kenapa telat? Saya 
membuat peraturan baru di sini! Semua 
karyawan harus tetap disiplin! Dan datang 
tepat waktu!" 

"Tadi ban mobil saya bocor Pak, terus tadi 
saat perjalan ke sini macet. Bapak tahu kan, 


Jakarta seperti apa?" 

"Oh terus kenapa gak langsung kerja? 
Malah asik ngobrol sama temannya?" 

Skak Mat! 

Aku mengernyit bingung. Cowok 
songong itu tahu aku mengobrol dengan 
Safira darimana coba? Rasanya aku ingin 
cepat keluar dari ruangan ini. Malas 
berhadapan dengannya. Cowok dingin dan 
angkuh. 

"Darimana Bapak tahu?" 

"Berarti benar ya? Saya tahu dari Ojan!" 

Aku hanya menunduk sambil 
memilin ujung jilbabku. Dia langsung 
mengambil setumpuk berkas-berkas di 
sebelahnya kemudian dia letakan di 
hadapanku. Maksudnya apa coba? 

"Itu berkas-berkas kamu kerjakan mulai 
sekarang juga dan harus selesai besok! Oh 
ya, jadwal agenda pimpinan tolong atur 
kembali. Terus saya minta laporan keuangan 
tahun ini!" serunya. 


Mataku membulat sempurna 
mendengar ucapannya. Gila! Berkas-berkas 
yang banyak itu harus selesai besok? Tidak 
hanya itu dia memintaku mengatur jadwal 
kegiatannya dan meminta laporan keuangan. 
Sepertinya hari 1n1 aku harus kerja lembur 
lagi. Malas sekali! Tapi tak apa, aku harus 
mensyukuri pekerjaanku. Semoga menjadi 
berkah. 

Aku langsung mengambil setumpuk 
berkas itu dan langsung berdiri. Tidak lupa 
aku memberikan senyuman termanisku 
kepadanya. 

"Siap Pak! Saya akan kerjakan sekarang 
juga." 

"Oke, tapi kalau waktu istirahat dan waktu 
sholat dzuhur. Kamu boleh istirahat dan 
melaksanakan sholat. Dan itu peraturan baru 
Juga saat waktu sholat semua karyawan harus 
menghentikan pekerjaannya!" 

"Oh gitu, baik Pak. Yasudah saya kembali 
ke ruangan Pak, permisi." 


Aku langsung beranjak pergi. 
Saat aku membuka handle pintu untuk keluar. 
Dia memanggilku. Lantas aku membalikan 
badanku. Mau apa si dia? Sepertinya dia 
ingin mengerjaiku. Dengan senyum terpaksa 
sambil membawa setumpuk berkas yang 
berat ini aku melangkahkan kakiku 
menghampirinya. 

Baru saja beberapa langkah, Dia 
yang menghampiriku duluan dan mendekat. 
Otomatis aku berhenti berjalan. 

"Ada apa lagi Pak?" tanyaku. 

"Saya mau minta nomor handphone 
kamu!" 

"Buat apa Pak?" 

"Buat pekerjaanlah! Saya telpon kamu 
juga kalau ada perlu doang!" 

"Oh yasudah." 

Aku langsung menyebutkan 
nomor handphone-ku kemudian 1a mengetik 
di handphone-nya. Lantas dia memiscallku 
kemudian aku save nomornya dengan nama 


'Cowok Songong'. Setelah itu aku keluar 
dari ruangannya dan masuk ke dalam 
ruanganku yang berada di samping ruangan 
CEO. 

Sesampainya di ruanganku. Aku 
langsung meletakan berkas-berkas itu di meja 
kantorku. Kemudian aku mengerjakan tugas- 
tugaku yang hari ini sangat banyak sekali. 
Tapi tidak apa, harus sabar. Toh kata Papa 
orang sabar di sayang Allah. 

Tiga jam berlalu, aku masih saja 
berkutat dengan  laptopku. Tiba-tiba 
seseorang mengetuk pintu ruangaanku. 

"Masuk!" kataku  memperbolehkannya 
masuk. Dia pun masuk. Sementara aku masih 
fokus dengan laptopku. 

"Ica! Sholat yuk!" katanya. 

Aku mengenali suara 
cemprengnya, yang tak lain Safira. Lantas 
aku berhenti dengan  laptopku dan 
mendongakkan kepalaku menatapnya. Benar 


saja dugaanku Safira yang masuk ke 
ruanganku. 

"Tumben lo ngajak sholat, biasanya 
langsung cus kantin!" ucapku. 

"Lo gak tahu ya? Kalau sekarang ada 
peraturan baru, bahwa seluruh karyawan 
harus---" kata Safira. 

"Sholat! Oke tunggu Safira gue beresin 
meja dulu!" potongku cepat. 

Seketika aku langsung teringat 
dengan perkataan cowok songong itu ada 
peraturan baru bahwa seluruh karyawan 
harus menghentikan pekerjaannya dan 
langsung sholat berjamaah. 

Safira dia hanya mengernyit 
bingung melihatku. Aku yang mengerti 
ekspresi wajahnya saat bingung hanya 
tertawa. Mukanya sangat lucu. Dia pun kesal 
melihatku tertawa, lantas 1a mencubit 
tanganku. 

"Ca, kok lo ketawa sih? Gue aneh aja gitu 
sama lo. Saat gue mau bilang peraturan baru, 


lo malah udah tahu! Lo tahu darimana?" 
tanyanya. 

"Yaelah Fir, gue kan sekretaris cowok 
songong itu. Ya jelas gue tahu lah! Orang dia 
yang ngasih tahu gue. Udah ah jangan 
banyak ngomong! Yuk otw mushola!" 
ajakku. 

Tanpa basa-basi lagi aku langsung 
menarik tangan Safira untuk keluar dari 
ruanganku menuju mushola. 

Saat kami hendak menuju tempat 
wudhu perempuan. Safira berhenti di tempat 
dan menarik tanganku juga untuk berhenti. 

"Apaan si Fir? Ayok ih buruan wudhu, 
nanti telat lho," kataku sambil mengerjap 
malas. 

"Masyaallah Ica calon suami mu ganteng 
banget. Tuh lihat, wajahnya cerah banget 
habis wudhu. Apalagi rambutnya yang basah 
oleh air wudhu keren." ucap Safira sambil 
mengeratkan pergelangan tanganku. 


Aku langsung melepaskan 
pergelangan tanganku, kemudian aku melihat 
cowok songong itu. Aku terdiam sejenak 
melihatnya. Benar apa kata Safira cowok itu 
wajahnya sangat cerah. Apalagi kini dia 
sedang merapikan rambutnya yang basah 
oleh ar wudhu. Benar-benar keren. 
Astagfirullah! Aku langsung menundukan 
pandanganku ketika melihat cowok itu 
sambil tersenyum. Jangan sampai dia tahu 
kalau aku melihatnya sambil tersenyum 
seperti tadi! Bisa-bisa tengsin dong! 

"Nafisa!" panggilnya. 

Seketika jantungku berdegup 
kencang. Aku benar-benar malu kalau dia 
melihatku seperti tadi. Aku tidak menoleh 
kepada seseorang yang memanggil namaku 
itu. Aku terus menunduk dan menunduk. 

"Nafisa! Icaaa! Wow!" ucap Safira. 

"Apaan si Fir," ucapku malas kepada 
Safira. 

"Itu di panggil sama Pak Farhan!" katanya. 


Aku langsung menoleh ke arahnya. 
Namun mataku tidak melihat wajahnya. 
Melainkan pandanganku melihat tembok 
mushola itu yang tidak jauh dari tempatnya 
berdiri. 

"A-ada apa Pak?" tanyaku. 

"Cepat kalian shalat! Ngapain masih 
berdiri di sana! Astagfirullah." katanya 
sambil menggeleng-gelengkan kepalanya. 
Lantas dia langsung masuk ke dalam 
mushola itu. 

Aku yang melihat ekspresi wajahnya 
seperti marah. Lantas aku menarik tangan 
Safira untuk ke tempat wudhu. 

Setelah berwudhu, kami langsung 
menunaikan shalat dzuhur berjamaah dengan 
khusyuk dan yang membuatku kaget ternyata 
imam nya itu Pak Farhan. Aku mengetahui 
kalau imamnya itu Pak Farhan usai shalat 
saat aku dan Safira bertemu Ojan. Ojan yang 
memberitahu kami. Seketika aku mulai 
kagum kepadanya. 


Kini waktu menunjukan pukul 
sembilan malam. Aku masih berada di kantor 
bersama Pak Farhan. Safira sudah pulang 
sore hari tadi. Karena pekerjaannya tidak 
terlalu banyak, jadi dia pulang sesuai jam 
kerja yaitu jam lima sore. 

Aku benar-benar kesal malam ini. 
Ditambah perutku lapar. Namun pekerjaanku 
tinggal sedikit lagi selesai. Sebenarnya Pak 
Farhan menyuruhku pulang jam tujuh tadi, 
katanya bisa di lanjut besok lagi. Namun aku 
tidak suka menunda-nunda pekerjaan yang 
ada makin numpuk tugasnya. 

Tiba-tiba seseorang mengetuk pintu 
ruanganku. Lalu aku mempersilahkannya 
masuk. Aku terbelalak kaget saat Pak Farhan 
yang masuk ke dalam ruanganku. 

"Mau sampai kapan kamu terus di sini?" 
ucapnya. Aku hanya diam sambil melihat 
layar laptop. 


"Pulang lah Nafisa! Saya anggap 
pekerjaanmu hari ini sudah selesai. Kamu 
gak perlu buat laporan keuangan, saya sudah 
meminta Safira untuk membuatkannya." 
Jelasnya. 

Aku benar-benar kesal. Kenapa 
dia tidak memberitahuku dari tadi? Dari tadi 
aku membuat laporan keuangan namun apa? 
Dengan seenaknya dia sudah menyuruh 
orang lain untuk membuat itu. Lantas aku 
langsung menutup laptopku, kemudian aku 
langsung mengambil tas dan beranjak pergi 
dari ruanganku. 

"Permisi Pak." kataku sambil melewati 
Pak Farhan tanpa menengok wajahnya sama 
sekali. 

Aku benar-benar marah 
kepadanya. Bahkan dia tidak mengejarku 
sama sekali. Sekedar meminta maaf atau apa 
boro-boro! Dia langsung masuk kembali ke 
ruangannya. Benar-benar cowok egois! 


Saat ke tempat parkir, aku tidak 
melihat mobilku di sana. Ah! Aku lupa 
mobilku sedang ada di bengkel. Lantas aku 
pulang nak apa? Aku mencoba 
menghubungi Mama, namun handphone-ku 
lowbat. Oh Tuhan ... Hari ini benar-benar 
sial. 

Tidak ada pilihan lagi, aku 
menelusuri jalan untuk mencari ojek. Namun 
tidak ada ojek di sekitar sini. Sehingga aku 
memutuskan untuk duduk di halte busway. 

Aku lelah! Aku capek! Aku ingin 
pulang! batinku berteriak. Air mataku 
menetes seketika. Lantas aku langsung 
menyekanya. Aku tidak boleh lemah, harus 
kuat. Menjadi seorang sekretaris adalah cita- 
citaku. Aku gak boleh mengecewakan Papa! 

Tiba-tiba mobil BMW berwarna 
hitam terparkir di depanku. Aku berharap itu 
Dion. Namun kurasa bukan, mobil Dion 
berwarna merah. Lantas ini siapa? 


Seseorang itu turun dari mobilnya 
dan menghampiriku. Ternyata dia bosku? Ya! 
Dia Pak Farhan. 

"Ngapain duduk sendirian di sini? Cepat 
pulang!" serunya. 

"Lah terus Bapak ngapain nyamperin 
saya?" jawabku jutek. 

"Saya mau ajak kamu pulang bareng! Gak 
tega lihat kamu duduk sendirian di sini." 
ucapnya. 

"Yaudah ayok!" 

Aku langsung beranjak dari 
tempat dudukku dan hendak membuka pintu 
mobil depannya untukku. Namun Pak Farhan 
melarangku untuk duduk di depan. 

"Maaf Nafisa, kita bukan mahram. Jadi 
kamu duduknya di belakang ya." katanya. 

Aku pun menuruti titahnya. 
Selama perjalanan kami hanya diam. Aku 
hanya melihat lalu lalang kendaraan dari kaca 
mobil. Sementara Pak Farhan fokus menyetir. 


Hanya membutuhkan waktu 20 
menit. Kami sampai di rumahku. Mama dan 
Papa sudah menyambutku di ambang pintu. 
Aku langsung menyalami punggung tangan 
mereka. Begitupun dengan Pak Farhan. 

"Makasih ya nak Farhan. Sudah 
mengantarkan Nafisa pulang. Tante jadi 
ngerepotin kamu," kata Mama. 

"Tidak papa kok Tan, malahan saya yang 
merepotkan Nafisa. Jadi harus lembur 
kerjanya." jawabnya. 

Baru nyadar Pak? ucapku di dalam hati. 

"Tidak Farhan. Itu bagus, yang ada Nafisa 
makin giat bekerja dan mandiri. Kamu harus 
awasi dia dan jangan lupa peringatkan dia 
sholat ya. Nafisa suka lupa waktu." ucap 
Papa. Membuatku kesal dan malu. 

Pak Farhan melirikku, "Baik Om, saya 
akan mengawasi Nafisa dan 
memperingatkannya shalat." katanya. 

"Apasih Pa, Ma! Harus di awasi segala. Ica 
udah gede!" kataku kesal. 


Aku langsung menghentakkan kaki 
dan langsung masuk rumah. Hari ini mood ku 
hancur. Aku langsung masuk kamar dan 
menghempaskan tubuhku asal ke kasur 
empukku. Terdengar mobil menyala. 
Mungkin Pak Farhan sudah pamitan dan 
bergegas pulang, pikirku. 

. Bring Me To Jannah 
Z Nurhoiriah 
EkKuningan, 21 Mei 2018 
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See you next chapter- 


Bab 3 : Lamaran 


Jika dia yang bisa membuatku bahagia. 
Kenapa dia datang membuatku kecewa? Apa 
itu yang dinamakan cinta? 
-Nafisa- 
SA 

Kejadian semalam membuatku kecewa 
kepada Pak Farhan. Bahkan hari ini pun dia 
tidak meminta maaf padaku. Cowok itu gak 
peka! Hari ini pekerjaan kantor tidak sibuk 
seperti kemarin. 

Kini tugas-tugasku yang semalam 
sudah selesai. Aku langsung membawa 
berkas-berkas itu ke ruang Pak Farhan untuk 
meminta tanda tangannya. Kalau dipikir-pikir 
mending minta tanda tangan artis daripada 
cowok songong itu. 


Aku mengetuk pintu ruangannya. 
Kemudian 1a mempersilahkannya masuk dan 
duduk. 

"Maaf Pak, mohon tandatangani berkas- 
berkas ini." kataku sambil memperlihatkan 
berkas-berkasnya. 

Kemudian ia menandatangani berkas- 
berkas itu. Setelahnya dia mengembalikan 
berkas-berkas itu kepadaku. 

"Terimakasih Pak. Kalau begitu saya 
permisi," ucapku. Dia hanya mengangguk. 

Aku benar-benar kesal, dia cuek 
sekali. Padahal aku hanya ingin dia meminta 
maaf perihal semalam. Namun dengan 
wajahnya yang songong itu membuatku 
kesal. Huh! Sabar Ica. Orang sabar di sayang 
Allah. 

Saat hendak ke luar ruangannya. Dia 
memanggilku. Apa dia mau minta maaf? 

"Ada apa Pak?" ucapku ramah. 

"Hari ini jadwal saya kemana?" tanyanya. 


"Jam satu siang Bapak akan bertemu client 
di Restoran Artha." ucapku. 

"Yasudah nanti kamu ikut dengan saya. 
Sekalian ajak Safira." ucapnya. 

"Lho, kok ajak Safira sih Pak?" tanyaku 
heran. 

"Saya gak mau berduaan sama yang bukan 
mahram. Takut timbul fitnah." jawabnya 
cuek. 

"Tapi kan di sana ada Pak Deni client 
kita." elakku. 

"Pak Deni dan saya bukan mahram kamu. 
Saya ajak Safira biar kamu ada temannya." 
jelasnya. 

"Oh yasudah Pak, nanti saya kasih tahu 
Safira. Permisi." kataku. 

Aku pun keluar ruangannya. Aku kira 
dia memanggilku untuk minta maaf namun 
nyatanya tidak! Dasar cowok gak peka! Aku 
pun menghentakan kakiku kesal dan ..... 

"Aww..." ringisku. 


Aku terjatuh tepat di depan 
ruangannya. Terdengar seseorang tertawa. 
Siapa lagi kalau bukan dia cowok songong! 
Untuk kedua kalinya dia menertawaiku. 

Aku menatap tajam ke arahnya. 
Lantas 1a berhenti tertawa dan pura-pura 
membaca koran. Ojan yang sedang mengepel 
dia menghampiriku. 

"Astagfirullah Bu Nafisa, tidak apa-apa 
bukan?" tanya Ojan. 

"Gak papa Jan! Lain kali tumpahin airnya 
yang banyak ya, kalau perlu gak usah di lap. 
Biar lantainya makin basah! Terus ada yang 
jatuh juga seperti saya!" ucapku dengan suara 
sedikit tinggi sambil melihat ke arah cowok 
songong itu. 

Cowok itupun menurunkan korannya 
dan menatap ke arahku. Lantas aku 
memalingkan wajahku dan masuk ke 
ruanganku. 

Aku meletakan berkas-berkas itu di 
atas mejaku. Kemudian aku duduk dan 


mengepalkan tanganku karena kesal kepada 
Pak Farhan. Ojan mengetuk pintu, aku pun 
mempersilahkannya masuk. 

"Ada apa Ojan?" tanyaku. 

Ojan pun menunduk, "Mohon maaf Bu 
Nafisa. Karena saya ngepelnya asal-asalan 
jadinya Ibu terjatuh." 

Aku yang mendengar perkataan Ojan 
pun tertawa. Sebenarnya tadi aku memarahi 
Ojan buat nyindir cowok songong itu. Biar 
dia ngerasain jatuh sepertiku. Tapi Ojan salah 
paham dia mengira aku benar-benar marah 
kepadanya. 

"Ibu Nafisa kok ketawa?" tanya Ojan. 

"Kamu lucu Jan. Saya tuh tadi hanya pura- 
pura marah sama kamu. Biar Pak Farhan 
denger." kataku. 

"Jadi Ibu Nafisa tidak marah sama saya?" 
tanyanya lagi. Aku pun menggelengkan 
kepalaku. Ojan pun tersenyum senang. 

"Makasih ya Bu, saya janji nanti 
ngepelnya gak asal-asalan lagi." 


Aku pun mengangguk. Kemudian 
Ojan kembali keluar. Lantas aku kembali 
bekerja. 

Usai shalat dzuhur berjamaah. Safira 
mengajakku ke kantin. Lantas aku pun ikut 
dengannya. Tiba-tiba handphone ku 
berbunyi. Ternyata ada pesan masuk dari 
cowok songong. 

From : Cowok Songong 
Nafisa kamu dimana? 

Cepat ke tempat parkir. Saya tunggu kamu 
dan Safira di sini. 

Aku menepuk jidatku. Aku lupa 
memberitahu Safira bahwa siang ini 
menemani Pak Farhan bertemu client. Aku 
pun langsung memberitahu Safira yang 
sedang memesan gado-gado. 

"Fir! Siang ini lo harus ikut gue!" kataku 
sambil menarik lengan Safira. Safira 
melepaskan tanganku. 

"Mau kemana Ca?" tanyanya. 


"Ini perintah Pak Farhan. Lo harus temani 
gue ketemu client bersama Pak Farhan di 
Restoran Artha." jelasku. 

"Asiikk ... Makan siang gratis nih, yuk 
atuh berangkat!" ucapnya. 

Aku hanya menggelengkan kepalaku. 
Lantas aku dan Safira meninggalkan kantin. 
Kami pun menghampiri Pak Farhan yang 
sudah menunggunya. 

Aku melihat Pak Farhan sedang 
bersender di dekat mobilnya sambil melihat 
jam tangannya. Rupanya dia sudah 
menungguku dan Safira. 

"Pak Farhan!" teriak Safira. Sehingga 
membuat cowok itu menoleh ke arah kami. 

"Fir! Suara lo kek toa aja sih, berisik 
tahu!" ucapku sambil berjalan menuju Pak 
Farhan. 

"Yaelah Ca. Lo mah tega banget sama 
gue!" ucap Safira sambil memanyunkan 
bibirnya. Membuatku tertawa. 


Tiba-tiba tawa ku berhenti, saat Pak 
Farhan menatapku. 

"Kalian cepat masuk! Bisa-bisa telat 
nanti." titahnya. 

Safira membuka pintu depan mobil 
dan duduk di samping kursi pengemudi. 
Sementara aku duduk di belakang. Karena 
aku tahu pasti dia tidak suka katanya bukan 
mahram. Dan saat Pak Farhan memasuki 
mobilnya. Dia menyuruh Safira untuk duduk 
dibelakang denganku. Sebenarnya aku ingin 
tertawa namun aku tahan. 

"Safira! Kamu dudukya di belakang sama 
Nafisa." titah Pak Farhan. 

"Lho Pak, gak mau ah! Mau di sini saja. 
Lagian saya gak biasa duduk di belakang." 
elak Safira. 

"Yasudah, kalau begitu saya tambahin 
pekerjaanmu biar nanti kamu lembur." 
ancamnya. 

Aku hanya diam. Ingin sekali aku 
tertawa melihat muka Safira yang cengo itu. 


"Hehe ... Gak mau Pak. Yasudah saya 
pindah." kata Safira. 

Kini Safira duduk di belakang 
denganku. Selama perjalanan aku hanya 
diam sambil mendengarkan lagu favoritku 
yang diputar oleh Pak Farhan yaitu For The 
Rest Of My Life - Maher Zain. 

For the rest of my life 
TU be with you 
TU stay by your side honest and true 
Till the end of my time 
TU be loving you. loving you 
For the rest of my life 
Thru days and night 
VI thank Allah for open my eyes 
Now and forever I T'Il be there for you 
I know that deep in my heart now that you're 
here 
Infront of me I strongly feel love 
And I have no doubt 
And Im singing loud that TI love you 
eternally. 


Sedang asik-asiknya mendengarkan 
lagu itu. Safira menyuruh Pak Farhan ganti 
lagunya dan mengajaknya mengobrol. 
Membuatku kesal. 

"Pak lagunya ganti dong jangan lagu 
Maher Zain yang ini. Sayanya jadi baper." 
ucap Safira. 

"Ini lagu favorit saya Safira." katanya. 

Apa? Lagu favoritnya? Mungkin 
banyak orang yang menyukai lagu itu. Tapi 
aku tidak setuju kalau dia juga menyukai 
lagu yang sama sepertiku. 

"Ekhem samaan dong sama Nafisa Pak, 
dia juga suka sama lagu itu." kata Safira. 

Otomatis aku langsung mencubit 
tangan Safira. "Aww..." pekik Safira. 
Sementara Pak Farhan dia hanya tertawa. 

"Kenapa ketawa Pak? Ada yang lucu?" 
tanyaku cuek. 

"Iya kamu lucu. Tingkah lakumu sama saja 
seperti ponakan saya Raina yang berusia tiga 


tahun." ucapnya terkekeh. Safira yang 
mendengarnya pun tertawa. 

"Bodo amat! Lagian Raina lucu dan 
menggemaskan!" kataku tidak mau kalah. 

"Bukan hanya itu Raina sudah hafal tiga 
juz." katanya. Sontak membuatku terdiam. 

Aku merasa malu dengan umurku. 

Raina yang berusia tiga tahun sudah hafal 
tiga juz? Sedangkan aku surat pendek saja 
lupa-lupa ingat. Ya Allah ... Aku malu. 

"MasyaAllah Raina hebat ya Pak. Oh ya 
Pak, kenapa si saya tidak boleh duduk di 
depan dekat Bapak?" tanya Safira. 

"Kursi di depan hanya untuk istri saya!" 
ucapnya. 

Uhuk.. 

Aku pun terbatuk. Istri? Jadi dia sudah 
punya istri? Berarti dia selama ini bohongin 
keluarga aku dong? 

"Ca, lo gak papa?" tanya Safira. Aku 
hanya menggelengkan kepalaku. 


Kini kami sudah sampai di Restoran 
Artha. Lantas kami pun turun. Terlihat Pak 
Deni sudah duduk di meja nomor 15 kami 
pun menghampirinya. Pak Farhan berjabat 
tangan dengan Pak Deni. Setelahnya kami 
duduk dan membahas pekerjaan. 

Usai berbincang-bincang mengenai 
bisnis dengan Pak Deni. Aku, Safira dan Pak 
Farhan tidak kembali ke kantor melainkan 
makan siang di restoran ini. Lumayan dapat 
gratisan dari dia. Sementara Pak Deni sudah 


pergi. 


Selama makan kami tidak banyak 
mengobrol. Kami pun makan dengan 
khidmat. Karena sudah kenyang, aku pun 
berhenti makan dan langsung meminum ice 
lemon tea yang aku pesan. Aku tidak sengaja 
meminumnya dengan tangan kiriku. Karena 
tangan kananku sedang memegang 
handphone. Ada chat masuk di Whatsapp 


dari Dion. Saat hendak aku membaca chat 
Dion, tiba-tiba Pak Farhan berbicara 
kepadaku. 

"Sebaiknya makan ataupun minum 
menggunakan tangan kanan." ucapnya. 

"Iya Pak. Maaf tadi saya gak sengaja." 
jawabku. 

"Lagian lo fokus amat sih sama 
handphone." kata Safira. Aku hanya diam. 

"Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 

“Hendaknya salah seorang dari kalian 
makan dengan tangan kanan, minum dengan 
tangan kanan, mengambil dengan tangan 
kanan dan memberi dengan menggunakan 
tangan kanannya, sesungguhnya setan 
makan dengan tangan kiri dan minum 
dengan tangan kirinya serta mengambil 
(sesuatu) dengan tangan kiri.” (HR.Ibnu 
Majah) 

Bukan saya menceramahi kamu. Sekedar 
mengingatkan kebaikan, kan lebih baik." 


jelas Pak Farhan. 

Aku diam terpaku. Baru kali ini aku 
mendapatkan sindiran halus darinya. Jujur 
kalau sudah di sindir dengan sebuah hadist 
aku hanya diam dan malu. Ilmu agama pun 
aku masih secuil tidak sebanding dengan Pak 
Farhan. Aku pun menunduk. 

"Iya bener Pak. Sering-sering ingetin kita 
ya Pak," ucap Safira sambil menyeruput 
jusnya. Pak Farhan hanya mengangguk. Dia 
kembali makan. 

Aku langsung membuka chat dari 
Dion yang belum kubuka. Aku terkejut 
bukan main membacanya sekaligus bahagia. 

Dr. Dion Firmansyah 
Hi Ca. Nanti malam lo ada acara gak? Gue 
mau ngajak lo dinner. Nanti jam tujuh gue 
Jemput lo di dekat gang kompleks rumah lo. 
© 

Nafisa 
Gak ada. Iya aku mau Dion. © © © 


Aku langsung memperlihatkan chat ku 
dengan Dion kepada Safira. Safira 
membulatkan matanya. Dia terlihat kaget. 

"Ca! Serius lo mau dinner sama si Dion?" 
tanya Safira pelan. Aku pun mengangguk 
yakin, "Gue ingetin lo Ca, hati-hati. Bisa jadi 
dia modusin lo!" lanjutnya membuatku tak 
suka. 

"Apaansih Fir, lo suudzon mulu deh. 
Pokoknya gue tetap mau bertemu Dion." 
tegasku. 

"Nafisa, Safira! Kita balik lagi ke kantor." 
ucap Pak Farhan. 

Kami pun pergi dari restoran itu 
menuju kantor. Selama perjalanan ke kantor 
kami hanya diam. Safira pun tidak 
berbincang-bincang dengan Pak Farhan. 
Mobil pun berhenti dan kami pun sudah 
sampai di kantor. 

Pak Farhan sudah masuk ke dalam 
ruangannya. Aku juga hendak masuk ke 
ruanganku. Namun Safira menarik tanganku, 


dia membawaku ke ruangannya. Aku pun 
duduk di sofa. 

"Ada apa Fir?" tanyaku. 

"Ca! Lo kan calon istri Pak Farhan. 
Ngapain juga sih dinner sama Dion? Berdua 
lagi. Kalau Pak Farhan tahu bisa-bisa lo di 
ceramahin lagi kayak tadi. Terus dia batalin 
perjodohannya." ucap Safira. 

"Ya bagus dong, kalau dia mau batalin 
perjodohannya. Lagian tadi gue denger dia 
udah punya istri. Ngapain juga gue jadi istri 
keduanya." ucapku. 

"Istri? Darimana lo tahu?" 

"Tadi saat lo nanyain alasan kursi mobil 
depan tidak boleh diduduki sama lo. Kan dia 
jawabnya buat istrinya." 

"Ica! Lo polos banget sih, sahabat gue 
bukan? Ca! Maksud Pak Farhan itu kursi 
mobil depan memang buat istrinya atau yang 
sudah menjadi mahramnya. Dan istrinya itu 
bukan dia punya istri sekarang tapi nanti! 
Istrinya itu lo Ica! Lo gak peka amat sih, 


sedari tadi di mobil dia puter terus lagu 
Maher Zain yang For The Rest Of My Life. 
Itu tuh lagu buat lo Ica. Gue yakin Pak 
Farhan jatuh cinta sama lo!" jelas Safira. 

"Ck! Ngaco kamu Fir. Sudah ah aku gak 
mau bahas dia. Aku mau kerja lagi biar cepat 
selesai pekerjaanku dan cepat pulang. Bye 
Safira." kataku sambil berlalu pergi dari 
ruangan Safira. Lantas aku pun masuk ke 
dalam ruanaganku. 

Senja berganti dengan malam. Hingga 
kini jam yang dinanti pun tiba. Kini jam 
sudah menunjukan angka tujuh pas. Aku 
langsung mengambil tas dan keluar kamar. 

Malam ini aku mengenakan ghamis 
berwaran biru muda dan khimar syari senada 
dengan warna bajunya. Aku mulai 
membiasakan untuk memakai pakaian syari 
seperti Mama. Beda halnya di kantor, kalau 
dikantor aku memakai pakaian kantorku serta 
hijabnya tidak syari namun menutupi dada. 


Sebelum pergi, aku meminta izin 
kepada Mama. Kalau sama Papa pasti tidak 
dizimkan. Namun sayangnya, aku tidak 
menemui Mama di ruang keluarga. Yang aku 
dapati Papa sedang duduk di ruang keluarga. 

"Kamu mau kemana Ica?" tanya Papa 
dingin. 

"Ica mau ke rumah Safira Pa," dustaku. 
Maafkan aku Pa, kalau Ica jujur pasti Papa 
melarangku. batinku. 

"Oh yasudah, tapi nanti jam sembilan 
kamu sudah harus pulang!" ujar Papa. 

"Iya Pa, yasudah Ica pamit Pa. 


Assalamualaikum." ucapku sambil 
menyalami punggung tangan Papa. 
"Waalaikumsalam." 


Aku menuju gang kompleks yang 
tidak jauh dari rumahku. Mobil berwarna 
merah sudah terparkir di sana. Lantas aku 
mempercepat jalanku. Terlihat Dion sedang 
berdiri di dekat mobilnya. Aku pun 
menghampirinya. 


"Hai Dion." sapaku sambil tersenyum. 
Dion menatapku dari ujung kaki 
sampai ke kepala. Apa Dion tidak suka 
dengan penampilanku? 

"Ca, sekarang pakaian lo udah syar'i?" 
tanyanya. 

"Iya. Kenapa memangnya? Gak suka ya?" 
tanyaku. 

"Suka kok. Sumpah lo cantik banget Ca 
seperti bidadari surga." ucapnya. Membuatku 
tersipu malu. 

Hatiku gak karuan, apalagi pipiku 
pasti sudah memerah. Dion tersenyum 
kepadaku membuatku deg-degan. Dion 
langsung memutari mobilnya dan 
membukakan pintu depan untukku. Aku pun 
masuk dan kini duduk di dekatnya. 

Selama perjalanan kami hanya diam. 
Dion tetap fokus menyetir. Sesampainya di 
restoran. Dion menggenggam tanganku dan 
membawaku ke lantai atas yang berada di 
restoran itu. 


Tiba di lantai atas. Aku terkejut dan 
sangat senang. Banyak lilin-lilin kecil yang 
menyala serta kursi dan mejanya di dekor 
bertemakan warna putih. Apa Dion 
merencanakan ini semua? 

"Dion makasih ya, aku suka." ucapku. 

"Makasih untuk apa Ca?" tanyanya. 

"Kamu sudah menyewa tempat ini kan? 
Tuh buktinya banyak lilin-lilin, kursi dan 
mejanya pun di dekor." jawabku. 

"Oh itu. Maaf Ca, kursi dan meja itu sudah 
dipesan orang lain. Aku tidak memesannya. 
Aku mengajak kamu ke atas, karena 
tempatnya nyaman untuk makan sambil 
menatap langit malam." jelasnya. 

Aku malu bukan main. Rasanya aku 
ingin mengumpat. Aku terlalu berharap lebih 
dan akhirnya pun kegeeran. 

"Oh gitu. Maaf ya, aku jadi geer. Kalau 
boleh kita makannya di bawah aja yuk! Tidak 
apa-apa bukan?" kataku jujur. 

"Yasudah kita ke bawah Ca." ucapnya. 


Dion menggenggam lagi tanganku. 
Membuat hati aku gak karuan. Dan kami pun 
duduk di meja dengan nomor urut 18. 

Seorang waiters menghampiri kami. 
Dion langsung memesan makanan dan 
minuman. Aku pun memesan makanan dan 
minuman Itu sama seperti dirinya. 

Sambil menunggu pesanan makanan 
datang. Aku melihat-lihat sekeliling. Dan 
mataku menemukan sosok yang aku kenal. 
Ya Allah ... Kenapa dia ada di sini? Dia pun 
melihatku. Lantas aku menutup wajahku 
dengan buku daftar menu. 

"Ca, kamu kenapa? Ada seseorang?" tanya 
Dion. 

Aku pun menurunkan daftar menu 
tersebut. "Emh ... Iya Dion. Ada bosku, 
sepertinya dia sedang bertemu client." 
jawabku. 

"Dimana Ca?" tanya Dion. 

Aku melihat ke arah Pak Farhan yang 
tidak jauh dari tempatku. Dia sedang 


berbincang-bincang dengan seseorang. Dari 
perawakannya aku seperti mengenali 
seseorang yang sedang berbicara dengan Pak 
Farhan. Dan seseorang itu pun menengok. 
Aku bukan main kejutnya. Aku langsung 
menutup wajahku lagi. 

'Ya Allah ... Bagaimana ini? Kenapa kak 
Angga ada di sini? Mati aku!' batinku. 

"Ada apasih Ca? Bos kamu dimana 
memangnya?" tanya Dion lagi. 

Aku meletakan buku daftar menu 
makanan itu. Lantas aku hanya menunduk 
tidak akan menengok ke arah mereka lagi. 
Baru saja aku akan menjawab pertanyaan 
Dion. Pesanan makanan pun datang. Kami 
langsung memakannya dengan khidmat. 

Sesekali aku melihat ke arah Pak 
Farhan, berharap 1a akan segera pergi dari 
sini. Akan tetapi dia masih saja di sini sampai 
makananku dan Dion habis. Dion pun 
menggenggam kedua tanganku membuatku 
terkejut. 


"Nafisa. Sejujurnya aku sudah lama 
memendam perasaan 1ni. Bahwa aku 
mencintaimu. Mau kah kamu menjadi 
pacarku?" ucap Dion lembut. 

Deg! 

Aku speechles. Ini gak mimpikan? 
Barusan Dion wmenembakku? Tiba-tiba 
handphone-ku berbunyi. Aku langsung 
melepaskan tangan Dion dan membuka HP 
ternyata ada pesan yang masuk. 

From : Cowok Songong 
"Dan janganlah kamu mendekati zina. 
Sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang 
buruk." 


(OS. Al-Israa' (17) Ayat 32.) 

Aku menggigit bibir bawahku. Kini 
hati dan pikiranku dilema. Aku harus 
menjawab apa? Dion kembali menggenggam 
tanganku dan terseyum kepadaku. 

"Gimana Ca, kamu mau kan jadi pacar 
aku?" tanyanya lagi. 


"A-aku---" lagi-lagi handphone-ku 
berbunyi. Aku kembali membuka pesan 
masuk dari Pak Farhan. 

From : Cowok Songong 
Seorang laki-laki sejati tidak akan mengajak 
seorang wanita yang ia cinta untuk berbuat 
dosa atau pacaran. Melainkan menjalin 
hubungan yang halal yaitu menikahinya. 


Malam ini juga saya akan melamarmu 
kepada Papamu Nafisa. 

Tanganku gemetar setelah membaca pesan 
singkat itu. 'Ya Allah... Aku harus 
bagaimana? Pilih Dion atau Pak Farhan?' 
batinku. 

"Dion, maaf aku gak bisa pacaran. 
Sebenaranya aku sudah terikat perjodohan 
dengan anak sahabat Papaku. Tapi aku tidak 
mencintainya. Aku mencintai kamu Dion. 
Kamu mau kan malam ini ketemu Papa untuk 
melamarku?" ucapku serius. 


"Melamarmu? Malam ini juga?" tanya 
Dion. Aku pun mengangguk. 

"Maaf Nafisa. Jujur aku ingin menikah 
denganmu. Tapi aku tidak bisa melamarmu 
malam ini juga, aku belum siap bertemu 
Papamu." ucapnya. 

"Kenapa Dion?" tanyaku. 

"Karena aku---" Dion menggantungkan 
kalimatnya. 

"Nafisa!" ucap seseorang dengan nada 
tinggi. Dia langsung menarik tanganku. 

"Kak Angga? Lepasin kak!" ucapku. 

"Ikut kakak! Sekarang kita pulang!" 
titahnya. 

"Tapi kak," 

"Gak ada tapi-tapian, ayok pulang!" 

Aku meneteskan air mataku sambil 
melihat ke arah Dion yang sedang duduk 
sambil melihat ke arahku juga. Pak Farhan 
berjalan di belakangku. Aku benci melihat 
mukanya. Kurasa dia yang memberitahu kak 
Angga. 


Sesampainya di rumah, kak Angga 
langsung menarik tanganku dan menyuruhku 
duduk di ruang tamu. Begitulah sifat kak 
Angga kalau lagi marah. Air mataku terus 
mengalir membasahi kedua pipiku bahkan 
hidungku memerah. 

"Duduk Nafisa!" tegas kak Angga. Aku 
masih saja berdiri sambil menangis. 

Orangtuaku yang mendengar suara 
kak Angga memarahiku. Mereka pun 
menghampiri kami. 

"Ada apa Angga?" tanya Papa. 

Aku pun langsung memeluk Mama sambil 
menangis. 

"Nafisa, makan malam berdua bersama 
laki-laki lain Pa!" ucap kak Angga. 

"Apa benar Ica? Berarti kamu bohongin 
Papa?" ucap Papa dengan suara tinggi. Aku 
hanya mengangguk. 

"Bukan hanya aku saja yang melihatnya Pa 
tapi Farhan juga. Angga dan Farhan sedang 


membahas proyek baru kita Pa. Saat itu 
Farhan tidak menatap Angga dia selalu 
melihat ke arah meja lain, dan Angga lihat 
dia sedang melihat Nafisa berdua dengan 
laki-laki lain." jelas kak Angga. 

"Keterlaluan kamu Ica! Kamu tidak 
menghargai Papa dan Farhan calon suamimu 
sendiri! Papa kecewa sama kamu!" bentak 
Papa. 

Tiba-tiba seseorang mengetuk pintu. 
Papa pun membukakan Pintu. Ternyata Pak 
Farhan yang datang ke rumahku. Dia 
langsung menyalami punggung tangan Papa, 
kak Angga dan saat ingin menyalami tangan 
Mama aku langsung melepas pelukanku dan 
langsung menghapus air mataku. 

Papa menyuruh Pak Farhan duduk. 
Kami semua pun duduk. Aku duduk di 
samping Mama. Sementara Pak Farhan 
duduk di samping kak Angga. 

"Maaf Om, Tante, kak Angga dan Nafisa. 
Jika kedatangan saya mengganggu kalian." 


ucap Pak Farhan. 

"Tidak kok nak Farhan," ucap Mama. 

"Kedatangan saya kesini, saya ingin 
mempersuntng Nafisa Humaira Azzahra 
anak Om dan Tante untuk menjadi istri saya 
dan menjadi pendamping hidup saya baik di 
dunia maupun di jannah-Nya." kata Pak 
Farhan. 

Ekspresi wajah kedua orangtuaku dan 
kak Angga terlihat seperti senang. Sedangkan 
aku kesal dan kecewa. Yang aku inginkan 
Dion yang melamarku bukan Pak Farhan. 

"Om dan Tante sudah menerima 
lamaranmu Farhan. Kami sangat setuju." 
ucap Papa. 

"Bagaimana Nafisa apakah kamu mau 
menjadi istri saya?" tanya Pak Farhan 
kepadaku. 

"Maaf Pak. Saya tidak bisa menjawabnya 
sekarang, beri saya waktu dua minggu untuk 
mengambil keputusan ini." jawabku. 


Papa melirikku, "Kenapa Nafisa? Sudah 
jelas-jelas Papa setuju! Sampai kapanpun 
Papa tidak akan merestui hubungan kamu 
dengan laki-laki itu! Papa yakin nak Farhan 
akan membuat hidupmu bahagia." ucap Papa. 

Air mataku menetes sambil melirik Pak 
Farhan, "Jika dia yang bisa membuatku 
bahagia. Kenapa dia datang membuatku 
kecewa? Apa itu yang dinamakan cinta?" 

Pak Farhan menatapku, "Saya tidak 
memaksamu untuk menjawab sekarang 
Nafisa. Saya akan menunggu keputusanmu 
dua minggu lagi." ucapnya. 


Aku beranjak pergi dari ruang tamu dan 
langsung masuk ke kamar. Malam ini benar- 
benar menyesakkan untukku. Aku terus 
menangis di kamar sambil memeluk guling. 
Aku tidak peduli Papa dan Mama ataupun 
kak Angga  memarahiku. Tiba-tiba 
handphone-ku berbunyi dan dia 
mengirimkan pesan lagi untukku. 


From : Cowok Songong 
Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal 
ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) 
kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat 
buruk bagimu, Allah mengetahui, sedang 
kamu tidak mengetahui. — (OS.2:216) 

Aku langsung mematikan handphone- 
ku. Aku muak membaca pesan-pesannya. 
Gara-gara dia, Papa tidak merestuiku dengan 
Dion. 

. Bring Me To Jannah 
Z Nurhoiriah 
EKuningan, 26 Mei 2018 
Kira-kira dua minggu kemudian, Nafisa 
bakal nerima lamaran Farhan gak ya? 
Jangan lupa tinggalkan jejak. Vote dan 
comment 9 
See you next chapter V 


Bab 4 : Kebohongan Dion 


Jika Allah bisa mempertemukan di waktu 
yang tak bisa diduga, maka Allah pun bisa 
memisahkan di waktu yang tak terduga pula. 
-Farhan- 
APP 
Perlahan aku membukakan mataku. 
Terdengar suara gorden terbuka entah oleh 
siapa. Lalu sinar mentari masuk ke dalam 
celah jendela kamarku. 
Aku pun bangun dari tidurku. 
Kemudian melihat seseorang yang membuka 
gorden kamarku. Ternyata Mba Nayla yang 
masuk ke dalam kamarku. 
"Mba Nay," ucapku senang sambil 
memeluknya. 


Mba Nayla melepaskan pelukanku, 
kemudian melihat penampilanku dari ujung 
kaki sampai ke kepala. Setelah itu Mba 
Nayla terkekeh pelan, membuatku bingung. 

"Kenapa Mba? Ada yang aneh ya sama 
penampilan Ica pagi ini?" ucapku kesal. 

"Lihat deh Ca wajah kamu kusut sekali. 
Mata sembab, rambut berantakan. Kamu 
habis nangis semalaman ya?" tanya Mba 
Nayla. 

Aku tidak menjawab pertanyaan Mba 

Nayla. Karena pasti dia sudah tahu 
jawabanya. Aku langsung memperlihatkan 
diriku kepada cermin yang berada di meja 
riasku. Aku kaget melihatnya. Oh Allah ... 
Inn bukan aku! Mata sembab, rambut 
berantakan. Aku pun bergidik ngeri. Mba 
Nayla pun tertawa. 

"Nafisa cepat mandi! Kamu mau pergi ke 
kantor bukan?" tanya Mba Nayla. 

"Sekarang jam berapa Mba?" tanyaku. 


"Jam 8," jawab Mba Nayla sambil duduk 
di sofa yang berada di kamarku. 

"Males ah Mba, aku gak mau ke kantor. 
Apalagi harus ketemu cowok songong." 
kataku menghampiri Mba Nayla dan duduk 
di sampingnya, "Oh ya, Mba kesini kapan? 
Terus R10 mana?" tanyaku. 

"Mba baru saja kesini Ca. Sekalian anterin 
pakaian Mas Angga. Semalam kan Mas 
Angga nginap di sini. Kalau Rio ada di 
bawah sama Mama." jelasnya. Aku hanya 
manggut-manggut. 

"Oh ya, maksud kamu cowok songong itu 
Farhan? Calon suamimu?" ucap Mba Nayla 
terkekeh. — Mataku  mengerjap malas 
mendengar nama itu. 

"Ica, kamu sudah dewasa. Kamu harus 
bisa menentukan siapa yang lebih baik buat 
menjadi pendamping hidup kamu. Yang 
senantiasa membimbing kamu menjadi istri 
sholehah dan menjadi teman hidupmu kelak 


di surga-Nya." ucap Mba Nayla sambil 
tersenyum. 

Aku pun diam mencerna perkataan 
Mba Nayla. Aku berpikir sejenak. Kemudian 
air mataku menetes. Entah apa yang 
membuat air mata ini selalu menetes. Hatiku 
kalut, aku benar-benar tidak bisa mencintai 
orang lain selain Dion. 

"Jika aku bisa menentukan pendamping 
hidup aku yang lebih baik, kenapa orang 
tuaku menjodohkanku dengan Farhan? Mba 
Nay enak gak dijodohin sama kak Angga. 
Kalian sama-sama cinta, sedangkan aku? 
Aku tidak mencintai cowok itu tapi aku 
mencintai orang lain Mba!" ucapku sambil 
menangis. 

Mba Nayla memegang pundakku, "Allah 
maha membolak-balikan hati manusia Ca. 
Bisa jadi sekarang kamu tidak mencintai 
Farhan dengan bergulirnya waktu kamu akan 
mencintainya. Mba yakin Mama dan Papa 
menjodohkanmu dengan Farhan mereka 


punya alasannya. Lagipula Farhan menurut 
pandangan Mba, dia anak yang sholeh Ca. 
Seharusnya semalam kamu nerima lamaran 
dia." 

"Lho, kok harus nerima lamaran dia sih 
Mba? Kan Ica gak cinta mba!" 

"Farhan lelaki sejati Ca, dia berani 
melamarmu kepada Papamu. Itu sudah 
terbukti bahwa dia tulus mencintaimu 
tentunya mencintai kamu karena Allah. 
Sedangkan diluar sana banyak laki-laki yang 
tidak bertanggung jawab. Dia membuat 
wanita yang ia cintai bertambah dosanya 
dengan melakukan hubungan haram semisal 
pacaran. Itu sudah termasuk zina." jelas Mba 
Nayla. 

Aku kaget mendengar penyelasanya. 
Seketika aku teringat dengan Dion yang 
mengajakku pacaran. Aku benar-benar tidak 
habis pikir jika Dion seperti itu. Tapi aku 
yakin Dion pasti akan melamarku. 


Pintu kamar terbuka. Ternyata kak 
Angga yang membukanya. Terdengar si kecil 
Rio memanggil Bundanya. Aku pun 
menghampiri keponakan kesayanganku itu 
dan memeluknya. Namun dia melepaskan 
pelukanku dan langsung memeluk Bundanya 
sambil menangis ketakutan. Aku pun 
mengernyit bingung. 

"Lho, sayang kamu kok nangis? Ini anteu 
Ica." kataku. 

"Anteu bukan anteu Rio! Anteu Ica tuh 
cantik. Kalau anteu jelek kayak monstel. 
Bunda ... R10 takut," ucap Rio. 

"Hahahaha..." kak Angga yang mendengar 
ucapan putranya itu pun tertawa terbahak- 
bahak membuatku kesal. Aku langsung 
mencubit tangannya sehingga membuatnya 
meringis kesakitan. 

"Sayang, kita keluar saja yuk, takut 
monsternya gigit kalian. Ih sereeemmm..." 
kata kak Angga meledekku. 


"Kak Anggaaaaaaaa!! Dasar nyebelin!" 
Aku pun menepuk bahu kak Angga dengan 
bantal. Lantas kak Angga pun keluar dan 
diikuti Mba Nayla juga R10. Setelah mereka 
keluar dari kamarku aku pun bergegas mandi. 

Usai mandi dan berganti pakaian. Aku 
langsung turun ke bawah untuk sarapan pagi. 
Pagi ini aku memakai ghamis tidak memakai 
baju kantor lagipula jam sudah menunjukan 
pukul sembilan pasti kalau datang ke kantor 
kena hukuman dari cowok songong itu. Dan 
untungnya Papa sudah berangkat ke 
kantornya pagi-pagi, kak Angga juga baru 
saja pulang dengan Mba Nayla juga Rio. 
Kini tinggal aku dan Mama beserta Bi Ijah 
asisten rumah tanggaku. 

Kini aku sudah duduk di ruang makan. 
Aku mengambil nasi serta lauk pauknya. 
Lalu memakannya dengan khidmat. Mama 
muncul dari dapur menghampiriku. 


"Ica, kamu kok masih di sini?" tanya 
Mama. 

"Ica males ke kantor Ma. Mau di rumah 
saja." kataku setelah minum. Kemudian 
mengelap mulutku dengan tisu dan beranjak 
pergi. 

"Mau kemana kamu?" 

"Mau nonton televisi Ma!" 

"Papa kalau tahu kamu gak kerja hari ini 
pasti marah, sekarang ganti baju kamu ya 
terus pergi ke kantor." 

"Ma! Ica tuh gak mau ketemu Pak 
Farhan!" 

"Yasudah terserah kamu, tapi Mama gak 
akan bela kamu kalau Papa tahu kamu tidak 
kerja hari ini." 

Mama langsung kembali lagi ke dapur 
membantu Bi Ijah. Sedangkan aku langsung 
pergi ke ruang keluarga untuk menonton 
televisi. 

Sedang asik-asik menonton televisi 
terdengar bunyi bel rumah tiga kali. Malas 


sekali aku membukanya. Aku pun 
memanggil Bi IJah dan Mama untuk 
membukakan pintu namun mereka tidak 
mendengarnya. 

Dengan langkah malas aku membuka 
pintu rumahku. Mataku membulat sempurna 
ternyata Pak Farhan yang berdiri di ambang 
pintu. Mau apa dia kemari? Ingin sekali aku 
menutup pintu rumah kembali. Namun urung 
karena keponakannya---Raina memelukku. 
Ya! Keponakannya ikut. 

"Tanteu Nafica!" seru Raina sambil 
memelukku. 

Raina memakai ghamis serta khimar 
ukuran anak-anak seusiannya membuatku 
gemas. Aku langsung berjongkok 
mensejajarkan tubuhku dengannya. 

"Raina mau main ke rumah Tanteu Nafisa 
ya?" ucapku tersenyum manis sambil 
mencubit pipinya yang chubby. 

"Raina mau jalan-jalan sama Om Falhan 
dan Tanteu Nafica." katanya. Sontak 


membuatku kaget. Aku pun kembali berdiri. 

Raina menarik tanganku, "Tanteu Nafica 
mau kan jalan-jalan sama Raina?" ucapnya. 
Aku hanya tersenyum dan mengangguk. 

"Hem ... Mau jalan-jalan kemana Pak?" 
tanyaku cuek. 

"Saya tidak mengajak kamu jalan-jalan, 
tapi mengajak kamu ikut dengan saya 
bertemu client kita di Bogor sekalian ajak 
jalan-jalam Raina." jelasnya. 

"Sama saja kali Pak," elakku. 

Dia melirik jam tangannya,"Saya tidak 
membutuhkan waktu untuk berlama-lama di 
sini. Sekarang kita harus pergi juga." 

Tiba-tiba Mama datang menghampiri 
kami. Lantas Pak Farhan menangkupkan 
kedua tangannya di depan dada kepada 
Mama sementara Raina menyalami 
punggung tangan Mama. 

"Ica kalau ada tamu ajak ke dalam! Mari 
nak Farhan masuk," kata Mama sambil 


tersenyum kepada Pak Farhan tapi tidak 
denganku. 

"Maaf Tante, Farhan kesini ingin 
mengajak Nafisa bertemu client di Bogor." 
ucapnya. 

"Oh begitu, yasudah Ica cepetan kamu 
ganti baju!" titah Mama. 

"Emh ... tidak usah Tante, Nafisa pakai 
ghamis saja. Lagipula bertemu client nya 
diluar tidak di kantor." ucap Pak Farhan. 

"Tapi Pak---" Baru saja aku ingin 
mengatakan kalau aku tidak mau ikut 
dengannya. Namun Mama memotong 
ucapanku, "Lebih cantik pakai ghamis ya nak 
Farhan?" ucap Mama terkekeh. Pak Farhan 
hanya mengangguk dan tersenyum. 

"Bi Ijah! Ambilin tas kantor Nafisa!" ucap 
Mama sambil berteriak. Tidak lama Bi Ijah 
datang menghampiriku dan membawakan tas 
kantorku. 

"Yasudah Tante. Farhan dan Nafisa pamit 
ya, Assalamualaikum." ucap Pak Farhan 


sambil menangkupkan kedua tangannya di 
depan dada sementara aku menyalami tangan 
Mama begitupun Raina. 

"Waalaikumsalam." ucap Mama. 

Aku langsung duduk di kursi 
belakang. Namun Raina merengek dia ingin 
aku duduk di depan bersamanya. Aku pun 
menolaknya karena kalau tidak, pasti Pak 
Farhan melarangku untuk duduk di depan 
yang katanya bukan mahram. Akan tetapi 
Raina menangis, dia bersikekeh ingin aku 
duduk di depan. 

"Sayang, duduknya di belakang saja ya 
sama tante Nafisa," ucap Pak Farhan sambil 
menghapus air mata Raina. 

"Gak mau! Raina mau duduk di depan 
baleng Tante Nafica hiks ... hiks..." ucap 
Raina. 

"Yasudah Nafisa kamu duduk di depan 
dengan Raina. Itu juga karena terpaksa." 
ucapnya datar. 


'Heloooww... Terpaksa? Aku juga terpaksa 
kali Pak!' batinku. 

Akhirnya aku duduk di depan dan 
Raina duduk di atas pangkuanku. Kini mobil 
pun berlalu pergi dan membelah jalanan 
aspal. 

"Kenapa tidak pergi ke kantor?" ucap Pak 
Farhan tiba-tiba. Namun dia tidak melirikku 
sama sekali masih fokus menyetir. 

"Gak papa," kataku cuek. 

"Masih untung kamu saya ajak ke Bogor 
tidak lembur." katanya. 

Aku memutar bola mataku 
malas,"Mending lembur sekalian Pak 
daripada berduaan sama Bapak!" ucapku 
Jutek. 

"Siapa bilang berduaan? Tuh ada Raina!" 
katanya tidak mau kalah. Dasar 
menyebalkan! 

"Om Falhan sama Tante Nafica lagi 
malahan ya?" tanya Raina. 


"Iya!" ucapku dan Pak Farhan bersamaan. 

Aku melirik ke arahnya dia juga 
melirikku. Lantas aku memalingkan wajahku 
begitupun dengannya. Dasar cowok songong 
menyebalkan pula! gerutuku dalam hati. 

"Om gak baik Iho malahan, kan kata Om 
gak boleh malahan lebih dali tiga hali." ucap 
Raina. 

"Sayang, Om gak marahan kok sama Tante 
Nafisa. Kita udah baikan kok, iya kan 
Nafisa?" 

"Hah?" 

"Kok hah si Tanteu?" 

Aku pun melirik Pak Farhan, dia 
menatap tajam ke arahku berisyarat agar 
mengatakan 1ya kepada Raina. 

"Emh ... Maksud Tante, Iya Tante gak 
marahan sama Om Farhan. Kita sudah baikan 
kok." ucapku sambil mencubit pipi chubby 
nya. Raina pun tersenyum. 


Mobil terparkir di sebuah restoran. 
Kami pun masuk kedalamnya. Tangan 
kananku menuntun Raina berjalan. 
Sementara Pak Farhan dia berjalan di 
depanku, aku dan Rana berjalan di 
belakangnya. 

Pak Farhan menghampiri client-nya di 
meja urut nomor 07. Aku tidak melihat 
wajahnya karena 1a duduk memunggungi 
pintu masuk. Tapi aku dapat melihat rambut 
panjangnya serta ia memakai blazer berwarna 
abu dan rok span pendek selutut berwarna 
hitam. 

Aku mempercepat langkahku. Ingin 
tahu siapa client tersebut. Saat Pak Farhan 
tiba, client itu berdiri dan hendak bersalaman 
dengan Pak Farhan. Akan tetapi Pak Farhan 
menangkupkan kedua tangannya di dekat 
dada sambil tersenyum. Client itu hanya 
tersenyum sambil berkata maaf dan kembali 
duduk. Mungkin dia sudah memaklumi kalau 


Pak Farhan anti pegangan tangan sama yang 
bukan mahram. 

Aku pun menghampiri bosku dan 
client 1tu. Dan betapa terkejutnya aku, client 
tersebut adalah Cynthia teman satu kelasku 
sewaktu SMA dan juga mantan pacar Dion. 
Aku kira dia akan menjadi artis atau seorang 
model karena wajahnya sangat cantik sekali 
ternyata kini ia menjadi seorang direktris. 

"Ica?" katanya. 
"Cynthia?" kataku. 

Cynthia menatap penampilanku dari 
ujung kaki sampai ke kepala, "Ca, sekarang 
pakaian lo syar'i?" tanyanya. Aku hanya 
mengangguk kemudian Pak Farhan 
berdehem sambil melirik jam tangannya. 
Berisyarat agar perbincangan tentang bisnis 
di mulai. Cowok itu memang suka begitu, dia 
tidak ingin berlama-lama menghabiskan 
waktunya begitu saja. Dia selalu 
memprioritaskan waktu dan juga 
pekerjaannya. 


Selama perbincangan Pak Farhan 
dengan Cynthia mengenai proyek barunya 
aku hanya menyimak obrolan mereka 
sesekali aku mencatat di agenda kecilku 
bagian pentingnya. Rana duduk di 
sampingku dia melihat apa yang aku tulis dan 
memandang wajahku. Aku sempat 
melihatnya. Ku kira Raina bosan karena 
sedari tadi dia hanya duduk sambil 
memperhatikan Om nya berbicara. 

"Terima kasih Pak Farhan. Senang bekerja 
sama dengan anda." kata Cynthia sambil 
tersenyum. 

"Sama-sama Bu Cynthia." ucap Pak 
Farhan. 

Tiba-tiba Cynthia mengusap kepala 
Raina dan mencubit pipinya mungkin gemas. 

"Nama kamu siapa sayang?" tanya Cynthia 
kepada Raina. 

"Raina Syagiella Azzahra, Tante." ucap 
Raina. 


"Raina umur berapa tahun?" tanya Cynthia 


lagi. 
"Tiga," jawab Raina sambil menunjukkan 
tiga Jarinya. 


"Ca, anak lo sama Pak Farhan cantik dan 
lucu. Gue gak nyangka kalau lo istri Pak 
Farhan." kata Cynthia tiba-tiba. 

Aku yang mendengar perkataan 
Cynthia pun kaget begitupun Pak Farhan. 
Sementara Raina hanya diam. 

"Cynthia, Raina itu---" 

"Yasudah Ca, Pak Farhan saya pamit 
pulang ya. Soalnya pacar saya sudah 
menunggu." ucap Cynthia sambil berdiri. 
Kemudian 1a memelukku dan menangkupkan 
kedua tangannya kepada Pak Farhan. 
Setelahnya ia berlalu pergi. 

Aku termangu, tidak berkata apa-apa. 
Cynthia sudah salah paham. Aku tidak ingin 
menatap Pak Farhan. Rasanya aku malu. 

"Om, Tanteu. Raina pengen ke kebun laya 
Bogol. Kata Bunda di cana banyak luca." 


ucap Raina. 

"Iya nanti kita kesana lihat rusa, tapi Raina 
makan siang dulu ya di sini." ucap Pak 
Farhan. 

Si kecil Raina pun manggut- 
manggut. Pak Farhan memanggil seorang 
waitres dan memesan makanan untuknya dan 
untuk Raina. 

Pak Farhan melirikku, "Nafisa kamu mau 
pesan apa?" tanyanya. 

"Samakan saja sama Bapak," ucapku. 

Sambil menunggu makanan, aku 
melihat-lihat sekeliling. Mataku melihat 
mobil merah yang terparkir di depan 
restoran. Kemudian seorang cowok berjas 
Dokter keluar dari mobilnya. Kufokuskan 
penglihatan mataku. Dan aku melihat Dion. 
Ya! Seseorang itu Dion. Mau apa dia kesini? 

Deg! 

Dion memeluk seorang perempuan 
yang menghampirinya. Perempuan itu yang 


tak lain Cynthia. Jadi mereka kembali 
berpacaran? Oh Allah ... Hatiku sakit. 

Aku ingin memastikannya. Dan aku pun 
keluar dari restoran ini. Mengabaikan Pak 
Farhan yang memanggilku. 

"Dion!" teriakku sambil meneteskan air 
mata. 

"Ica?" tanyanya kaget sambil melepas 
pelukannya dengan Cynthia. 

"Ica ada apa?" tanya Cynthia. 

Dion mendekat sambil memegangi kedua 
tanganku,"Ica aku bisa jelasin sama kamu! 
Malam ini juga aku akan melamarmu!" 

Plakk! 

Tangan kananku menampar pipi kanan 
Dion begitu saja. Emosiku benar-benar tidak 
bisa ku tahan. 

"Melamarku? Kau jahat Dion! Kau ingin 
melamarku disaat kau masih berpacaran 
dengan Cynthia?" kataku sambil menyeka air 
mataku. 


Cynthia mendekati Dion dan menatap 
tajam ke arahku, "Apapaan lo nampar pacar 
gue?" kata Cynthia kepadaku. Lantas dia 
melirik Dion, "Apa benar sayang? Kau ingin 
melamar Nafisa?" 

"Eng--enggak kok sayang, aku ingin 
melamarmu bukan Nafisa." kata Dion. 

"Aaa ... Im very happy babe," kata 
Cynthia sambil mencium pipi kiri Dion. 

Oh Allah ... Aku sakit melihat 
pemandangan 1ni! Laki-laki yang selama ini 
aku anggap baik ternyata seperti ini. 

"Perkiraanku salah. Kamu yang 
selama ini aku anggap baik, 
ternyata tidak. Perlahan waktu 
membuktikan, siapa kamu 
sebenarnya." ucapku menatap tajam ke arah 
Dion. 

"Ica lo kan udah punya suami? Ngapain 
sih lo ngejar-ngejar pacar gue lagi?" tanya 
Cynthia sinis. 


Air mataku menetes seketika. Aku 
pun menjauh dari mereka dan berlari entah 
kemana tanpa tujuan. 

Aku berjalan menelusuri jalan sambil 
menangis. Aku tidak peduli orang-orang 
melihatku seperti apa. Hingga kini aku duduk 
di kursi panjang buatan kayu dekat pohon 
besar. 

FARHAN POV 
Saya memanggil Nafisa saat dia 
berlari keluar entah ingin bertemu siapa. 
Namun dia tidak menengok saya sama sekali. 
"Raina, Om mau keluar sebentar. Raina di 
sini dulu ya jangan kemana-mana." kata saya 
kepada Raina---Keponakan saya. Raina pun 
mengangguk. 

Saya pun keluar dan apa yang saya 
lihat? Saya melihat Nafisa menangis 
dihadapan seorang laki-laki juga Cynthia-- 
client saya. Apa yang sebenarnya terjadi? 


Ah! Saya benci dengan situasi seperti ini. 
Nafisa selalu saja mengharapkan laki-laki itu. 

Saya hendak menghampiri mereka. 
Namun saya teringat Raina berada di dalam. 
Dan saya pun kembali masuk ke dalam 
menghampiri keponakan saya. 

Raina langsung mengajak saya makan, 
karena pesanan makanan sudah tiba. Dia pun 
memakan makanan itu dengan lahap. 
Meskipun mulutnya belepotan. Sungguh lucu 
keponakan saya ini. 

Usai makan saya mengusap mulut 

Raina yang belepotan itu dengan tisu. 
Seketika Raina menyadari Nafisa tidak 
kunjung datang juga di sini. Lantas 1a 
menanyakannya kepada saya. 

"Om, Tanteu Nafica kemana?" tanya Raina 
sambil mengerjapkan matanya. 

"Ada diluar, kita keluar yuk!" ajak saya. 
Lantas Raina mengangguk. Saya langsung 
mengambil tas Nafisa dan menuntun Raina. 


Saat kami sudah diluar. Kami tidak 
melihat Nafisa. Saya hanya melihat Cynthia 
bersama laki-laki 1tu masuk ke dalam mobil 
dan berlalu pergi. Lantas Nafisa kemana? 

"Om Falhan bohong! Tanteu Nafica gak di 
lual. Raina ingin ketemu Tante Nafica 
hiks...hiks..." ucap Raina sambil menangis. 

"Raina ingin ketemu Tante Nafisa?" tanya 
Saya. Dia pun mengangguk. 

"Kalau ingin ketemu Tante Nafisa, Raina 
Jangan nangis ya. Sekarang Raina ikut masuk 
ke dalam mobil dan cari Tante Nafisa." ucap 
Saya sambil menghapus air matanya. Lantas 
dia mengangguk lagi. 

Akhirnya kami memasuki mobil dan 
mencari Nafisa. Saya mengendarai mobil 
dengan kecepatan standar. Sambil melihat- 
lihat sekitar. Tiba-tiba keponakan saya 
berseru senang. 

"Om Falhan! Itu Tante Nafica! Belhenti 
Om," ucap Raina sambil menunjuk-nunjukan 
telunjuk tangannya. 


"Dimana sayang?" kata Saya. 
"Itu lagi duduk dekat pohon besal." 
Jawabnya. 

Saya langsung mempercepat mobil 
saya dan berhenti di depan pohon besar itu. 
Kami langsung turun dari mobil. Nafisa 
masih saja menunduk sambil menangis. 
Hidungnya memerah bahkan matanya 
sembab. Kasihan sekali dia tapi yasudahlah 
salah dia sendiri berharap lebih kepada 
manusia ketimbang pencipta-Nya. 

Si kecil Raina langsung berlari 
menghampiri Nafisa dan memeluknya. Saya 
hanya berdiri di sampingnya. 

"Tante Nafica!" seru Raina senang. 

"Raina?" ucap Nafisa sambil menghapusa 
air matanya. 

"Tante kok nangis?" tanya Raina. 

"Eng--enggak sayang, Tante gak nangis 
tadi kelilipan." dusta Nafisa. 

"Tante kata Om Falhan kalau Raina nangis 
Om Falhan suka bilang la tahzan innallaha 


maana. Jangan belcedih Tante, sesungguhnya 
Allah belcama kita." ucap Raina sambil 
memegangi pipi Nafisa. 

Saya terharu sekaligus senang 
mendengar perkataan Raina. Dia anak yang 
cerdas selalu ingat apa yang dikatakan oleh 
saya. Saya melirik jam tangan sudah 
menunjukan pukul empat sore. Lantas saya 
mengajak Raina dan Nafisa pulang. 

"Raina, Nafisa kita pulang!" kata saya. 

"Raina mau ketemu luca Om." elak Raina. 

"Ketemu rusanya nanti saja ya sayang, 
kasihan Tante Nafisa dia ingin pulang." ucap 
saya. 

"Tante Nafica benal ingin pulang?" tanya 
Raina kepada Nafisa. 

"Iya sayang kita pulang yuk, Tante Nafisa 
ingin istirahat." ucap Nafisa. Raina pun 
mengangguk. Dan akhirnya kami pun masuk 
ke dalam mobil dan bergegas pulang. 


Jalanan sore ini cukup ramai sehingga 
menimbulkan kemacetan. Nafisa duduk di 
depan sambil memangku Raina. Selama 
perjalanan saya dan Nafisa hanya diam. 
Sementara keponakan saya tidur dipangkuan 
Nafisa. 

Saya melihat sekilas kepada Nafisa. 
Gadis 1tu hanya diam sambil melihat jendela. 
Air matanya selalu menetes dan ah! 
Membuat saya benci melihatnya. Saya tidak 
suka melihat perempuan yang sayangi 
menangis seperti ini. Rasanya melihatnya 
menangis sama saja seperti melihat Mama 
menangis dan saya tidak suka. 

Sejak awal bertemu Nafisa di dekat 
kamar mandi rumah saat itu saya jatuh cinta 
untuk pertama kalinya. Tingkahnya yang 
lucu dan saat dia marah-marah kepada Ojan 
saat 1a terjatuh di depan ruangan saya 
membuat saya gemas melihat tingkahnya. 
Wajahnya mengingatkan saya dengan masa 
lalu saya. Tapi yasudahlah dia hanya masa 


lalu saya dan tidak akan pernah kembali. 
Lagipula sekarang saya mencintai Nafisa. 
Ya! Nafisa sekretaris saya dan insyaallah 
calon istri saya kelak. 

Tiba-tiba Nafisa terisak menangis 
membuat saya khawatir. Saya hanya 
memberikannya tisu yang berada di mobil 
saya. Dia langsung mengambil tisu tersebut 
dan mengelap ingusnya lalu 1a buang. Lagi- 
lagi seperti itu sehingga mobil saya banyak 
tisu yang berserakan ulah Nafisa yang 
membuangnya sembarangan dan membuat 
saya kesal. 

"Nafisa! Stop menangis!" bentak saya 
spontan. Untungnya Raina tertidur pulas. 
Nafisa terdiam sebentar, kemudian 1a 
menangis lagi. Ah! Membuat saya pusing. 

"Apa kamu lupa Nafisa? Imam syafi'i 
bahkan pernah berkata Ketika hatimu terlalu 
berharap kepada seseorang maka Allah 
timpakan ke atas kamu pedihnya sebuah 
pengharapan, supaya kamu mengetahui 


bahwa Allah sangat mencemburui hati yang 
berharap selan Dia. Maka Allah 
menghalangimu dari perkara tersebut agar 
kamu kembali berharap kepada-Nya." ucap 
Saya. Sontak dia terdiam mungkin lagi 
mencerna perkataan saya. 

"Pertemuan ini menyakitkan! Hiks... hiks 

Kenapa Dion membohongiku?" ucap 
Nafisa di sela isak tangisnya. 

"Jika Allah bisa mempertemukan di waktu 
yang tak bisa diduga, maka Allah pun bisa 
memisahkan di waktu yang tak terduga pula." 
jawab Saya. 

Dia terdiam lagi tidak menangis. Saya 
masih fokus menyetir tidak melirik 
kearahnya sama sekali. 

"Nafisa, kenapa kamu tidak menerima saja 
niat baik saya untuk menjadi suamimu?" 
ucap saya spontan. 

Tiba-tiba jantung saya berdegup 
kencang. Ah! Bodoh sekali saya 
mengatakannya di situasi yang tidak tepat. 


Ingin sekali saya menarik ucapan saya 
barusan. Nafisa hanya diam, apa dia tidak 
ingin menjadi istri saya? 

Saya pun memberanikan diri untuk 
melihat ke arahnya. Dan saat saya melihat ke 
arahnya dia tertidur. Huh! Rasanya perasaan 
saya lega sekali. Saya menatapnya sekali 
hidung mancungnya memerah dan mata 
indahnya sembab. Astagfirullah! Segera saya 
memalingkan wajah saya dan tetap fokus 
menyetir. 

Beberapa menit lagi kami sampai. 
Namun Raina dan Nafisa masih tetap tertidur. 
Dan saya biarkan mereka seperti itu apalagi 
Nafisa mungkin dia kelelahan karena terus- 
menerus menangis. 


Tepat pukul 17.30 WIB kami sampai di 
rumah Nafisa. Si kecil Raina sudah 
terbangun dari tadi, namun Nafisa belum 
juga terbangun. Saya pun menyuruh Raina 
untuk membangunkannya. 


"Tante Nafica! Bangun! Sudah sampai!" 
seru Raina sambil mencium pipi kanan 
Nafisa. Saya yang melihat pemandangan itu 
senang sekali. 

"Euunghh.." ucap Nafisa sambil membuka 
matanya. 

"Om! Tante Nafica cudah bangun. 
Yeaayy!" ucap Raina. 

"Emh... Maaf Pak, saya tadi ketiduran." 
ucap Nafisa sambil menunduk. 

"Tidak papa. Mungkin kamu kelelahan. 
Yasudah cepat turun." ucap saya. 

Nafisa pun mengangguk. Kemudian 
kami pun turun dari mobil. Sesampainya di 
ambang pintu rumah Nafisa, saya disambut 
Om Adipati dan Tante Aisyah. Saya pun 
langsung menyalami tangan Om Adipati dan 
menangkupkan kedua tangan saya di depan 
dada kepada Tante Aisyah. 

"Maaf Om, Nafisa pulangnya jadi telat." 
kata saya. 


"Tidak apa-apa nak Farhan, Om sangat 
berterima kasih kepadamu. Sudah baik hati 
mengantarkan Nafisa pulang." ucap Om 
Adipati. 

"Yasudah Om, Tante dan Nafisa. Saya dan 
Raina pamit pulang. Assalamualaikum." 
pamit saya kepada mereka semua. 

"Waalaikumsalam." jawab mereka 
serempak. 

Saya dan Raina kembali masuk ke 
dalam mobil dan bergegas untuk pulang. 

Bring Me To Jannah 
D Nurhoiriah 
ÆKuningan, 31 Mei 2018 

Nb : Aku & Nafisa POV 

Saya & Farhan POV 
Jangan lupa vote dan komentarnya BA 
See you next chapter~ 


Bab 5 : Alasan Perjodohan 


Aku hanya seorang wanita yang mempunyai 
imajinasi menikah dengan seorang pangeran 
yang kelak selalu membuatku bahagia. 
Namun itu hanya anganku saja sedari kecil 
karena sering melihat film barbie. Namun 
kenyataannya tidak seperti itu. 

Menginyak SMA aku belum pernah 
merasakan jatuh cinta kepada siapapun. 
Kelas X dan XI sama, padahal ada beberapa 
orang yang menembakku untuk menjadi 
pacarnya lewat surat atau mengatakannya 
secara langsung. Tapi aku selalu menolaknya. 
Karena pada saat itu aku tidak suka. Bukan 
hanya itu saja, aku selalu di peringatkan oleh 
Papa dan Mamaku agar tidak pacaran 
katanya dosa. 


Saat aku menginjak kelas XII aku 
mengagumi seseorang. Dia Dion Firmansyah 
sang ketua OSIS yang terkenal baik, pintar 
dan tampan. Apakah itu yang dinamakan 
jatuh cinta pada pandangan pertama? Dulu 
aku berharap bisa menjadi pendamping 
hidupnya. Tapi aku sakit hati ketika dia 
berpacaran dengan Cynthia teman satu 
kelasku waktu itu. 

Di usiaku yang sudah menginjak usia 22 
tahun ini. Aku sudah melupakan rasa cintaku 
kepada Dion waktu itu. Akan tetapi dia 
kembali, dia membuatku mencintainya 
kembali. Dan bodohnya aku! Sekarang apa 
yang terjadi? Dion masih sama seperti dulu, 
dia tidak pernah berubah bahkan dia balikan 
lagi sama Cynthia. 

Hanya sebuah anganku saja menjadi 
seorang putri yang akan menikah dengan 
seorang pangeran. Bolehkah aku berharap? 
Bahkan aku malu sama Allah. Aku terlalu 


mendambakan sosok ciptaan-Nya ketimbang 
diri-Nya. 

Mungkin benar kata Pak Farhan Allah 
sedang cemburu kepadaku karena terlalu 
mendambakan sosok ciptaan-Nya. Atau 
bahkan ini sebagai peringatan agar tidak 
berharap lebih kepada Dion? Entahlah yang 
jelas sekarang aku tidak ingin mengharapkan 
Dion kembali. 

Mengingat Farhan, apa dia jodohku? Apa 
pantas aku bersanding dengannya? Aku rasa 
tidak. Dia terlalu sempurna dengan 
akhlaknya. Tutur katanya pun baik ke semua 
orang. Bahkan ilmu agama pun pasti sudah 
tidak di ragukan lagi. 

Apa pantas wanita seperti aku yang 
mempunyai ribuan imajinasi berharap 
mempunyai pasangan yang baik akhlaknya? 
Aku takut. Aku takut Allah cemburu lagi 
kepadaku. 

Bagaimana mungkin aku ingin dia yang 
taat agama? Sementara aku, ilmu agama pun 


malasku cari. Bagaimana bisa aku 
menginginkan dia yang baik tutur katanya? 
Sedangkan aku suka membantah perintah 
orang tua. 

"Nafisa!" panggil seseorang membuyarkan 
lamunanku. 

"Ngapain kamu berdiri di sini?" tanyanya. 

Aku langsung tersadar ternyata aku sedang 
berdiri di depan pintu ruangan Pak Farhan. 
Oh Allah ... Tengsin banget aku, pasti dia 
mengira kalau aku memperhatikannya. Huh! 
Semoga saja tidak. 

Seketika aku teringat dengan kotak makan 
dari Mama untuk Pak Farhan yang sedang 
aku pegang. Aku berasa jadi anak tirinya. 
Akhir-akhir ini Mama selalu menanyakan 
perihal Pak Farhan semenjak dia 
mengantarkanku pulang dari Bogor. Bahkan 
tadi pagi Mama menyiapkan bekal untuk Pak 
Farhan. 

"Ica, bekal ini buat Farhan ya! Jangan lupa 
kasih sama Farhan. Salam dari Mama." 


begitulah perkataan Mama sebelum aku 
berangkat ke kantor. 

Aku langsung menyodorkan kotak makan 
itu kepada Pak Farhan kemudian 1a terima, 
"Itu bekal dari Mama saya buat Pak Farhan. 
Oh iya, ada salam dari Mama. Yasudah Pak, 
kalau begitu saya permisi." kataku. 

Aku pun membalikan badanku dan hendak 
pergi ke ruangan Safira. Namun Pak Farhan 
memanggilku kembali. Aku pun 
menghampirinya. 

"Ada apa Pak?" tanyaku. 

"Makasih ya," katanya sambil tersenyum. 

"Iya sama-sama. Yasudah Pak saya 
permisi." ucapku. 

Mungkin bagi orang lam melihat 
senyuman Pak Farhan, pasti langsung jatuh 
cinta. Karena senyumannya sungguh manis, 
tapi tidak denganku. Entah, sampai sekarang 
aku belum bisa merasakan jatuh cinta kepada 
Pak Farhan. Aku rasa tidak pantas untuk 


bersanding dengannya. luka dari Dion saja 
belum bisa terobati. 

Aku berjalan menuju ruangan Safira. 
Namun urung, karena Safira keluar dari 
ruangannya. Dia langsung menghampiriku. 

"Ica! Kantin yuk! Cacing-cacing di perut 
gue pada demo nih," kata Safira terkekeh. 

"Yaudah let's go!" kataku. 

Tujuanku ke ruangan Safira ingin 
mengajaknya ke kantin. Sekarang malah dia 
yang mengajakku. Kami jalan beriringan 
menuju kantin. Setelah sampai di kantin aku 
langsung duduk, sementara Safira dia sedang 
memesan nasi goreng untuk kami. 

Setelah memesan nasi goreng, Safira 
menghampiriku dan duduk berhadapan 
denganku. Sambil menunggu nasi goreng aku 
pun bercerita tentang Pak Farhan kepada 
Safira. 

"Fir, menurut lo Pak Farhan orang nya 
kayak gimana?" 


"Tumben lo nanya Pak Farhan biasanya 
Dion mulu," 

"Ish gue sekarang gak mau bahas Dion! 
Terlanjur sakit hati gue," 

"Baru nyadar lo kalau sı Dion modus?" 

"Dih Fir kok lo nyolot sih?" 

"Habis gue kesel sama lo Ica, giliran ada 
pangeran surga yang melamar lo eh lo malah 
ngejar-ngejar si playboy cap kambing itu!" 

"Hem ... Iya-iya gue salah, terus menurut 
lo Pak Farhan gimana?" 

"Kalau menurut gue sih Pak Farhan itu 
akhlaknya baik, pintar dan tampan. Lo harus 
bersyukur Ca sama Allah udah menjodohkan 
lo dan Pak Farhan lewat orang tua lo," 

"Tapi gue gak cinta sama Pak Farhan Fir," 

"Cinta itu bisa datang kapan saja. Allah 
maha membolak-balikan hati manusia Ca. 
Gue yakin setelah lo jadi istri Pak Farhan 
pasti lo bakalan jatuh cinta sama Pak Farhan. 
Apa salahnya sih Ca, lo tinggal terima saja 
lamaran Pak Farhan?" 


Aku terdiam sejenak memikirkan 
perkataan Safira. Sementara Safira langsung 
memakan nasi goreng yang sudah tiba di 
antarkan oleh Ibu Ina penjual nasi goreng 
tersebut. 

"Lo gak perlu mikir lama-lama Ca, kalau 
hati lo belum yakin sama Pak Farhan. 
Mending lo tanyakan saja sama orang tua lo 
alasan mereka menjodohkan lo dengan Pak 
Farhan itu kenapa?" ucap Safira sambil 
menyuapkan satu sendok nasi goreng ke 
dalam mulutnya. 

"Benar juga ide lo, yasudah nanti pulang 
dari kantor gue tanyakan sama orang tua 
gue," kataku. 

Safira manggut-manggut dia sedang asik 
memakan nasi goreng. 

"Fir lo doyan apa kelaparan?" kataku 
terkekeh. 

"Dua-duanya hehe..." ucap Safira. 

Author POV 


Farhan sedang memakan masakan Tante 
Aisyah---Mamanya Nafisa. Dia memakannya 
sampai tandas. Karena masakan tante Aisyah 
sangat enak Farhan akui itu. 

Usai makan dia kembali lagi berkutat 
dengan laptopnya. Tiba-tiba gadis remaja 
memakai seragam sekolah SMA dan juga 
memakai kerudung putih itu pun masuk 
tanpa mengetuk pintu ruangan Farhan. 

Dia menghampiri Farhan dengan gaya 
ceria, "Bang Farhan! Akhirnya gue ketemu lo 
juga," 

Farhan mengenali suara cemprengnya dia 
pun mendongakkan kepalanya menatap gadis 
SMA tersebut. 

"Ucap salam dulu dong Ra! Jangan teriak- 
teriak gitu ini kan kantor bukan rumah Rara," 
ucap Farhan terkekeh. 

Gadis itu mengerecutkan bibirnya, "Ih 
yaudah iya. Assalamualaikum Bang Farhan," 

Farhan mengucek kepala gadis itu yang 
tertutup kerudung,"Waalaikumsalam. Nah 


gitu dong baru adik sepupu abang, masa 
kalah sama dede Raina." 

Gadis itu bernama Clara Maudy Andiani 
sepupu Farhan yang sudah menginjak usia 17 
tahun dan masih kelas XII SMA yakni anak 
Om nya Farhan yaitu Hendri---adiknya 
Herman yang bungsu. 

Farhan dan Clara sangat akrab seperti 
kakak beradik karena umurnya hanya terpaut 
8 tahun. Clara masih proses hijrah makanya 
dia memanggil Farhan itu dengan gaya 
bicaranya yaitu lo-gue. Karena bagi Clara, 
Farhan seperti abangnya sendiri. Soalnya 
Clara tidak punya kakak toh dia anak 
pertama. Farhan pun memaklumi sepupu 
gaul nya ini. 

"Bang, gak bosen apa kerja mulu! Jalan- 
jalan yuk!" kata Clara sambil duduk di 
hadapan Farhan. 

Farhan menutup laptopnya,"Rara bekerja 
itu sudah kewajiban bagi abang soalnya buat 
menafkahi istri dan anak abang kelak," 


"Emang ada gitu yang mau sama abang? 
Yang dulu saja ngilang! Tapi bagus deh kalau 
udah ada pengganti dari siapa deh bang yang 
dulu tuh namanya?" 

"Stop! Abang gak mau bahas masa lalu, 
karena hati abang sudah terisi sama wanita 
lain dan dia akan menjadi calon istri abang 
kelak," 

"Wuiihh berarti cewek itu hebat dong bisa 
bikin abang gue move on! Namanya siapa 
bang? Cantik gak?" 

"Dia sekretaris abang, namanya Nafisa. 
Cantik? Ya pasti cantik lah kamu aja kalah 
cantiknya sama dia. Hidung dia mancung gak 
kaya kamu pesek!" 

"Dih hidung gue gak pesek bang! Tega 
amat sih lo, bilangin ah sama Papa!" 

Farhan pun tertawa. Melihat Clara 
memanyunkan bibirnya lagi sangat lucu. Dia 
pun jadi teringat Nafisa. Pikiran Farhan 
selalu diliputi Nafisa. Kemudian dia 


langsung beristighfar. Soalnya gak baik 
memikirkan yang belum mukhrimnya. 

"Bang, gue bingung nih ada cowok cakep, 
baik, pinter dia ngajakin pacaran sama gue. 
Terima gak bang?" 

"Jangan! Abang kan sudah bilang sama 
Rara pacaran itu dosa, Rara kan sudah janji 
mau hijrah?!" 

"Emh ... Tapi kata cowok itu pacarannya 
syar'i bang. Sekedar chat terus ngingetin Rara 
sholat, ngaji dan belajar terus gak bakalan 
pegangan tangan," 

"Astagfirullah Rara gak ada yang namanya 
pacaran syar'i! Itu hanya modus biar si 
cowoknya jadi pacar Rara. Gini deh kalau si 
cowoknya sayang sama Rara dia tidak akan 
menambah dosa Rara. Pacaran itu kan dosa! 
Abang gak mau Rara pacaran. Pacaran itu 
sama saja dengan zina! Sekarang Rara fokus 
sekolah saja, belajar yang bener dan juga 
mantepin hati kamu buat hijrah terus jangan 
lupa hafalkan Al-Qur'an." 


"Iya bang, Rara gak akan pacaran. Bang 
jalan-jalan ke Mall yuk! sekalian ajakin tuh 
gebetan lo eh maksud gue calon istri lo!" 

"Rara ke kantor abang sudah izin belum 
sama Papa?" 

Clara menggeleng sambil nyengir," Enggak 
bang hehe ... Gue pulang sekolah naik taxi 
langsung main kesini. Habisnya gue kangen 
sama lo kan lo di luar negeri mulu." 

"Subhanallah. Rara harus minta izin dulu 
sama Papa. Kalau gak izin, abang gak mau 
jalan-jalan sama Rara!" 

Clara pun langsung mengambil 
handphone-nya kemudian 1a menelpon 
Hendri untuk meminta izin jalan-jalan 
dengan Farhan. 

"Bang! Gue di izinin main sama Papa 
yeaaayy!! Tapi kata Papa nanti pulangnya ke 
rumah Om Herman saja, soalnya Papa mau 
main kesana. Abang mau kan sekarang jalan- 
jalan sama Rara?" 


Farhan pun berdiri dia sedang pura-pura 
berpikir sambil mondar-mandir. Clara yang 
melihat Farhan sedang berpikir pun dia 
merasa kesal. Lantas dia pun berdiri 
menghampiri Farhan yang sedang mondar- 
mandir itu. 

"Bang Farhan! Please ya jalan-jalan!" 
pinta Clara. 

"Hem ... yaudah iya tapi sama Nafisa ya?" 
ucap Farhan. 

"Oke no problem! Yeaay makasih 
abangku...," ucap Clara senang. 

Nafisa POV 

Usai dari kantin aku dan Safira kembali 
lagi ke ruangan karena jam istirahat sudah 
habis dan waktunya bekerja kembali. 

Saat hendak menuju ruanganku, aku 
melihat cewek berseragam sekolah SMA 
masuk ke dalam ruangan Pak Farhan bahkan 
tidak mengetuk pintu terlebih dahulu. Aku 
jadi curiga sama cewek itu. 


Karena perasaanku diliputi rasa penasaran 
aku pun bersembunyi dibalik pintu ruangan 
Pak Farhan. Aku terus mendekatkan 
telingaku ke arah pintu ingin tahu mereka 
sedang berbicara apa. Tapi yang aku dengar 
mereka sedang tertawa. 

Sebenarnya cewek itu siapa si? Setahuku 
Om Herman dia tidak mempunyai cucu yang 
sudah menginjak SMA soalnya anak pertama 
kak Rendy yakni anak sulungnya baru 
berusia 6 tahun dan masih sekolah dasar 
kelas satu. 

Mereka masih saja berbincang dan 
tertawa. Aku membuka pintu ruangan 
tersebut sedikit demi sedikit ingin tahu 
mereka membicarakan apa. Aku hendak 
menutup pintu itu kembali namun urung Pak 
Farhan mengetahuiku. Mampus aku! 

"Nafisa! Saya tahu kamu nguping! Sini 
masuk!" ucapnya sedikit tinggi. 

Aku pun membuka pintu itu kembali. 
Dengan langkah malas dan memasang wajah 


jutek aku menghampiri mereka. Gadis SMA 
tadi melihatku dari ujung kaki sampai kepala. 

Kenapa lo lihatin gue? Gue cantik ya? 
Emang iya!' gerutuku dalam hati. 

"Ada apa Pak?" tanyaku cuek. 

Cewek itu langsung — menjulurkan 
tangannya, "Kenalin nama gue Clara Maudy 
Andiani panggil saja Rara. Gue sepupu bang 
Farhan tepatnya keponakan Om Herman," 

Aku menerima uluran tangan Clara, 
"Nafisa," kataku sambil tersenyum. 

Dugaanku cewek itu pacarnya Pak Farhan 
ternyata salah dia hanya sepupunya. 

"Oh ya kak Nafisa kita jalan-jalan yuk!" 
kata Clara. 

"Jalan-jalan kemana Pak?" tanyaku lagi ke 
Pak Farhan. 

"Yang ngajakin jalan-jalan bukan saya tapi 
sepupu saya," ucap Pak Farhan cuek. 

"Dih bang, gue kan ngajakin jalan-jalan 
sama lo juga! Lo harus ikut pokoknya!" ucap 
Clara. 


"Yasudah 1ya abang ikut. Nafisa kamu juga 
ikut saya!" katanya. 

"Baik Pak," kataku. 

Mobil Pak Farhan berhenti di sebuah Mall. 
Aku dan Clara pun turun dari mobil. 
Sementara Pak Farhan dia memarkirkan 
mobilnya. Setelahnya menghampiri kami. 

Aku dan Clara jalan beriringan di depan 
sedangkan Pak Farhan dia jalan di belakang 
kami. Clara orangnya asik, gaul dan cepat 
akrab denganku. Aku senang dekatnya dia 
seperti adikku sendiri. Dari dulu aku ingin 
mempunyai adik perempuan tapi Papa dan 
Mama hanya mempunyai dua anak. 

Kami memasuki tempat pakaian 
muslimah. Aku sempat bingung, kenapa 
Clara mengajakku kesini? Dia langsung 
memilih-milih ghamis sedangkan aku hanya 
melihat-lihat. 

"Nafisa!" panggil Pak Farhan aku pun 
menoleh ke arahnya. 


"Iya Pak?" kataku. 

"Kamu pilihin ghamis yang cocok buat 
Rara ya, soalnya dia lagi proses hijrah!" 
ucapnya. 

"Woy bang! Berduaan sama kak Nafisa 
nya nanti saja kalau udah sah!" teriak Clara. 
Sontak aku kaget mendengarnya sementara 
Pak Farhan dia langsung menjauhiku dan 
menggaruk tengkuknya. Mungkin dia malu 
kali ke-gep sepupunya haha... 

Aku mendekati Clara sambil mencubit 
pipinya, "Rara jangan teriak-teriak malu 
tahu," kataku terkekeh. 

"Haha biarin kak Nafisa, habis bang 
Farhan malu-malu kucing deketin kak 
Nafisanya," ucap Clara. 

"Masa sih?" 

"Iya bang Farhan kan cinta sama kak 
Nafisa!" 

Seketika jantungku berdegup kencang 
mendengar perkataan Clara. Apa benar Pak 
Farhan mencintaiku? 


Aku langsung mengalihkan pembahasan 
soal Pak Farhan dan langsung memilih 
ghamis yang cocok buat Clara. 

"Rara sini! Kamu cocok pakai ghamis pink 
ini, pasti kamu makin cantik," kataku sambil 
memperlihatkan ghamis berwarna pink. 

"Yasudah Rara pilih ghamis yang ini saja 
ah," katanya sambil mengambil ghamis pink 
dari tanganku, "Bang Farhan! Bayarin ya!" 
ucap Clara terkekeh. Sementara Pak Farhan 
hanya mengangguk. Kemudian kami pun 
pergi ke kasir. 

Setelah berbelanja kami pergi ke cafe. 
Awalnya Pak Farhan menolak dan hendak 
kembali ke kantor akan tetapi Clara 
memaksanya untuk pergi ke cafe. Hanya 
membutuhkan waktu 15 menit kami pun 
sampai di cafe tujuan Clara. 

Clara langsung masuk ke dalam cafe 
tersebut dan duduk. Aku dan Pak Farhan pun 
menghampirinya serta duduk di sampingnya. 


"Bang Obi!" panggil Clara ke seorang 
waitres, lantas waitres tersebut menghampiri 
Clara. 

"Eh neng Rara, tumben kesininya gak 
bareng temen-temen atuh?" ucap waitres itu. 

"Insyaallah besok gue kesini bareng 
temen-temen bang, hari ini gue spesial bawa 
pasangan calon pengantin, gimana bang 
cocok kan mereka?" ucap Clara. 

Aku langsung menepuk jidatku. Clara lagi- 
lagi membuatku malu. 

"Rara! Apapaansih kamu," ucap Pak 
Farhan. Sementara Clara hanya nyengir 
sambil menunjukan kedua jarinya tanda 
peace. 

"Haha... masih malu-malu ya neng Rara 
calon pengantinnya? Yasudah atuh neng mau 
pesan apa?" tanya waitres itu. 

"Gue mah pesan nasi goreng seafood sama 
Jus jeruk aja lah bang," ucap Clara. 

"Kalau aa sama teteh pesan apa?" tanya 
waitres itu kepadaku dan Pak Farhan. 


"Jus jeruk!" kataku dan Pak Farhan 
bersamaan. 

"Duh jawabnya kompak gitu atuh euy, 
benar-benar cocok ini mah calon 
pengantinnya neng Rara!" kata waitres itu 
terkekeh kemudian dia pergi meninggalkan 
kami. Aku langsung menundukan 
pandanganku karena malu. 

"Rara! Kalau kamu usil lagi sama abang, 
abang gak akan turuti kemauan Rara lagi!" 
kata Pak Farhan. 

"Emh ... Iya deh maaf bang, Rara kan suka 
bercanda sama bang Obi. Lagian ini cafe 
favorit Rara bang, tempat tongkrongan gue 
sama temen-temen." ucap Clara. 

"Nongkrong tuh di masjid Rara ikut kajian 
bukan di cafe!" kata Pak Farhan lagi. 

"Dih bang, gue nongkrong di sini gak tiap 
hari deh suer!" seru Clara. 

Pak Farhan hanya diam sepertinya dia lagi 
kesal kepada Clara. Memang sih aku juga 
sedikit kesal. Tidak lama pesanan kami pun 


datang. Clara langsung memakan nasi goreng 
itu dengan lahap. Sementara aku hanya 
meminum jus jeruk sambil mengaduk- 
ngaduk Jus jeruk itu dengan sedotan. 

Kami tidak berlama-lama di cafe setelah 
makanan dan minuman Clara habis, Pak 
Farhan mengantarkan kami pulang. Dia 
mengantarkanku terlebih dahulu. Sementara 
mobilku yang masih di kantor akan di ambil 
oleh Pak Wisnu supir rumahku. 

Senja mulai menghilang di pelupuk mata 
dan malam pun datang. Langit gelap nampak 
terlihat indah dengan taburan bintang-bintang 
yang benderang serta cahaya bulan yang 
memancarkan cahaya keindahannya. Aku 
selalu menyaksikan langit malam di balik 
jendela kamarku. 

Seketika aku teringat dengan pertanyaan 
alasan Mama dan Papa menjodohkanku 
dengan Pak Farhan saat aku berbincang 
dengan Safira siang tadi. Lantas aku keluar 


dari kamar dan menghampiri Mama dan Papa 
yang sedang menonton televisi. 

Mama bersender di pundak Papa 
sementara Papa merangkulnya. 
Pemandangan yang sangat indah akan tetapi 
aku iri melihatnya. Aku pun berdehem cukup 
keras. Sehingga Papa menoleh ke arahku. 

"Ada apa Ica?" kata Papa. 

Aku langsung duduk di tengah-tengah 
mereka. Maafkan Ica ya Ma, Pa! gangguin 
kalian pacaran hehe... 

"Ica mau nanya sesuatu sama Mama dan 
Papa! Tapi kalian harus jawab sejujur- 
Jujurnya!" kataku. 

"Mau nanya apa sayang?" tanya Mama. 

"Ica mau tahu alasan Mama dan Papa 
menjodohkanku dengan Pak Farhan itu 
karena apa?" tanyaku. 

Papa mengusap rambutku yang tertutup 
khimar, karena merasa nyaman aku pun 
bersender di pundak Papa. 


"Alasan Papa menerima perjodohanmu 
dengan Farhan karena beberapa hal sayang, 
pertama, Farhan anak Om Herman senior 
Papa sekaligus sahabat Papa yang sangat 
baik kepada Papa. Bukannya pria yang harus 
memilih menikahi wanita dari keluarga yang 
baik, wanita pun juga demikian. Wanita juga 
dianjurkan untuk memilih pria dari keluarga 
dan nasab yang baik. Tentunya baik di sini 
dilihat dari nilai agama dan akhlaknya. Pria 
yang baik biasanya berasal dari keluarga 
yang baik pula. Bahkan tidak hanya itu, 
tetapi juga berasal dari lingkungan 
masyarakat yang baik. Karena keluarga yang 
baik biasanya bergaul dan berkumpul dengan 
lingkungan masyarakat yang baik pula...." 

".. Kedua, Farhan taat kepada orang 
tuanya. Terbukti dari Farhan kecil sampai 
sekarang, dia tidak pernah membantah 
perintah orangtuanya. Bahwa anak yang 
berbakti kepada orang tua memperoleh 
jaminan untuk mendapatkan keselamatan 


kelak berupa surga. Jadi, pilihlah suami yang 
berbakti kepada orang tuanya karena dia 
sudah pasti mendapatkan keselamatan kelak 
berupa surga. Sehingga Papa ingin nanti 
kamu juga akan dibimbingnya agar 
mendapatkan keselamatan berupa surga, 
Insya Allah..." 

"... Ketiga, Farhan mandiri dalam ekonomi 
dan berjiwa pemimpin. Lihat Nafisa sekarang 
Farhan bukan pengangguran kan? Dia sudah 
mandiri dalam ekonomi sehingga ia mampu 
mencari nafkah untuk kamu dan anakmu 
nanti. Selain itu yang Papa banggakan dari 
Farhan yaitu berjiwa pemimpin. Terbukti 
sekarang dia menjadi CEO dia dapat 
mengambil keputusan yang tepat saat rapat 
bukan? Seseorang yang berjiwa pemimpin 
ialah mampu mengambil keputusan yang 
tepat dalam menjalani kehidupan rumah 
tangganya sehingga nantinya akan dihargai 
oleh istri dan anak-anaknya." 


".... Terakhir, Farhan Taat Beragama atau 
sholeh. Tentunya Farhan menjalankan 
perintah dan menjauhi larangan Allah SWT 
dan Rasul-Nya, di samping baik akhlaknya 
atau perilakunya. Maafkan Papa kalau 
selama ini Papa selalu memaksamu untuk 
menerima perjodohan ini, karena Papa 
sayang sama kamu Ica. Papa yakin nak 
Farhan bisa membuatmu bahagia dan 
membimbingmu menjadi wanita sholehah." 
jelas Papa. 

Air mataku mengalir begitu saja. Selama 
ini aku beranggapan orangtuaku tidak adil 
ternyata orangtuaku ingin aku bahagia. Aku 
langsung memeluk Papa sambil menangis. 
Sementara Mama dia juga ikut menangis 
sambil mengusap punggunggku mencoba 
menenangkan. 

Aku langsung melepas pelukan Papa. 
Kemudian aku langsung menyeka air mataku 
dan melirik ke arah Mama dan Papa. 


"Ma, Pa! Ica mau nikah sama Pak Farhan!" 
kataku sambil tersenyum. 
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Bab 6 : Pertemuan Dua Keluarga 


Sejak aku mengatakan ingin menikah 
dengan Pak Farhan keluargaku merasa 
bahagia. Aku menerima Pak Farhan karena 
aku ingin orangtuaku bahagia hanya itu 
alasanku. Tapi entah dengan hati dan 
perasaanku yang masih memendam perasaan 
kepada Dion. Rasanya aku tidak bisa 
melupakan Dion. Aku akui sekarang Dion 
berubah lagi seperti dulu. Tapi aku masih 
mencintainya seperti saat pertama kali aku 
mulai merasakan jatuh cinta kepadanya. 

Lima tahun yang lalu saat aku 
menginjak kelas XII SMA. Saat itu aku 
sedang buru-buru ingin masuk gerbang 
sekolah karena lima menit lagi gerbang 
sekolah akan ditutup. Aku berangkat sekolah 


menaiki angkutan umum, karena pada saat 
itu Aku belum bisa mengenadarai mobil dan 
juga belum diizinin sama Papa. 

Angkot pun berhenti namun tidak di 
depan gerbang sekolah. Aku harus 
menyebrang jalan terlebih dahulu. Aku 
berdiri di samping seorang nenek yang 
hendak menyebrang juga. Saat itu aku 
bingung, jika aku menuntun si nenek 
nyebrang bisa-bisa aku terlambat. Sementara 
kendaraan berlalu lalang dan semakin banyak 
membuatku susah untuk menyebrang. 

Pada saat jalanan mulai lenggang 
aku pun mulai menyebrang dan berlari 
karena dua menit lagi gerbang sekolah akan 
ditutup. Aku tidak mau bolos hari ini karena 
peraturan sekolahku waktu itu jika murid 
terlambat terpaksa tidak mengikuti pelajaran 
dan dianggap alfa. Aku pun mulai masuk 
gerbang sekolah. 

Tiba-tiba hatiku merasa bersalah 
karena tidak menolong si nenek tadi yang 


ingin menyebrang. Aku menghentikan 
jalanku dan membalikan badanku melihat ke 
arah jalan raya. Dan betapa terkejutnya aku, 
seorang siswa sedang menuntun si nenek itu 
nyebrang. Aku kagum melihatnya. 

Aku terus memperhatikan cowok 
itu. Cowok itu tersenyum kepada si nenek 
dan menyalami tangannya. Dia cowok baik, 
adakah siswa yang sebaik cowok tadi? 
Pikirku saat itu. Cowok itu sempat dimarahi 
satpam karena terlambat, namun aku datang 
membelanya. Aku menjelaskan kepada 
satpam bahwa cowok itu terlambat karena 
menolong seorang nenek yang hendak 
menyebrang dan satpam pun percaya, kini 
dia diperbolehkan masuk. Dia tersenyum 
kepadaku dan mengucapkan terimakasih. 

Hari-hari berikutnya aku mengetahui 
namanya saat dia mengumumkan informasi 
seputar kegiatan sekolah usai upacara 
bendera. Dan aku baru menyadarinya cowok 
yang berhati baik itu adalah ketua OSIS yang 


bernama Dion Firmansyah. Dia sangat 
famous di sekolahan karena prestasi nya 
selalu mendapatkan juara umum, baik dan 
tampan. 

Aku berteman baik dengannya, 
meskipun beda kelas. Ketika di perpustakan 
maupun kantin Dion selalu menyapaku, 
mengajak ngobrol dan bercerita tentang 
pelajaran ataupun yang lainnya. Namun 
semuanya berubah ketika seorang siswi baru 
di kelasku yang tak lain Cynthia ada. 

Aku akui Cynthia sangat cantik 
meskipun tidak berhijab dan dia juga pintar 
dan aku kalah saing di kelas, dulu aku selalu 
mendapat peringkat satu akan tetapi sekarang 
dia yang menggantikan posisiku. Aku tidak 
memusuhinya atau membencinya karena 
Cynthia sangat baik kepadaku. Namun saat 
Dion menembak Cynthia menjadi pacarnya 
di kelas di depanku dan teman-teman yang 
lain. Saat itu aku menghindar dari Dion dan 
Cynthia aku tidak ingin kecewa. Akan tetapi 


aku senang karena ada sahabatku yang tak 
lain Safira dia sahabatku yang selalu ada 
bersamaku hingga sekarang. 

"Icaaaaaaaaa!!! Aaa ... gue seneng 
akhirnya lo mau nikah sama Pak Farhan!" 
teriak Safira sambil memelukku. 

"Fir! Suara lo berisik bikin telinga gue 
sakit nih," ucapku kesal. 

Dia menarik kursi dan mendekatkan 
kursinya di dekat meja kerjaku. Aku dan 
Safira sedang berada di ruang kerjaku. 

"Ih lo mah ya, jujur gue seneng banget 
akhirnya sahabat gue jatuh cinta sama Pak 
Farhan dan move on dari si playboy cap 
kambing itu!" ucap Safira. 

Aku hanya tersenyum tidak 
mengatakan kalau aku belum bisa mencintai 
Pak Farhan dan belum bisa move on dari 
Dion. Kalau aku mengatakannya kepada 
Safira maupun yang lain bisa-bisa semua 
orang akan kecewa kepadaku. Biarlah aku 
ikuti alur hidupku bagaimana. Karena aku 


yakin skenario Allah pasti terbaik. Mungkin 
Allah tidak mentakdirkan aku berjodoh 
dengan Dion dan aku akan mencoba 
mengikhlaskannya. Doaku cuma satu saat ini, 
semoga Pak Farhan bisa membuatku jatuh 
cinta kepadanya. 

"Fir, lo hari imi lembur?" kataku 
mengalihkan pembicaraan. 

"Iya nih, gue disuruh calon suami lo buat 
anggaran keuangan tahun ini." ucap Safira 
dengan memanyunkan bibirnya,"Padahal gue 
kan mau ikut makan malam sama keluarga lo 
dan Pak Farhan." lanjutnya. 

"Yaelah Fir, kalau mau makan nanti saja 
pas resepsi gue ikhlas kok asal lo ngasih 
amplop sama gue," ucapku terkekeh. 

"Itu mah gak ikhlas Ica!" 

"Haha ... udah jam empat sore nih gue mau 
balik, bye Safira!!" ucapku sambil mencubit 
pipi chubby nya. 

Kemudian aku dan Safira keluar dari 
ruanganku. Aku melihat Pak Farhan keluar 


dari ruangannya dia tersenyum ke arahku. 
Aku hanya  menundukan pandangan, 
sementara Safira dia terus menyenggol 
lenganku. 

"Safira, kamu hari ini lembur kan? Kalau 
butuh sesuatu kamu minta bantuan saja sama 
Raihan. Dia juga lembur malam ini." ucap 
Pak Farhan. 

Safira mengerecutkan bibirnya, "Ih Pak, 
kenapa sih manusia es itu harus lembur 
juga?" 

"Dia kan manajer keuangan baru di sini. 
Jadi kamu bisa bekerja sama dan membantu 
dia jika dia ingin membutuhkan sesuatu." 
jelas Pak Farhan. 

"Tapi Pak dia orangnya dingin banget, 
mana cuek lagi!" keluh Safira. 

"Dia orangnya baik Safira dan asal kamu 
tahu Raihan sahabat saya!" ucap Pak Farhan. 

Aku yang sedari tadi diam terbelalak 
kaget mendengar Raihan manajer keuangan 
yang dingin itu ternyata sahabat Pak Farhan. 


Jangan tanya Safira kaget atau tidak dia 
sekarang mulutnya mangap dan matanya 
membulat sempurna. Aku pun tertawa 
melihatnya. Namun Pak Farhan melirikku 
dengan mata tajamnya dan tertawaku pun 
berhenti. Ah! Cowok itu sebelas duabelas 
sama Raihan pantas saja mereka bersahabat. 

"Se-serius Pak dia sahabat bapak?" ucap 
Safira tidak percaya. 

"Iya dia sahabat saya semenjak SMA! 
Kenapa kamu suka?" tanya Pak Farhan. 
Safira langsung menggelengkan kepalanya. 

"Yasudah saya mau pulang. Emh ... Nafisa 
kamu mau pulang sama siapa?" tanyanya. 

Aku langsung mendongakkan wajahku 
yang sedari tadi menunduk,"Saya bawa 
mobil Pak, jadi bapak tidak usah repot-repot 
ajak saya pulang bersama," kataku. 

Dia manggut-manggut,"Saya tidak 
mengajak kamu pulang bersama hanya nanya 
saja. Yasudah saya permisi." katanya dan 
berlalu pergi. 


Sumpah demi apapun aku kesal sama 
Pak Farhan! Cowok itu benar-benar 
menyebalkan! Safira terus-menerus 
menertawaiku. Membuatku kesal. Awas saja 
Pak Farhan tunggu pembalasanku! 

Saat aku hendak membawa mobil masuk 
ke dalam gerbang rumah, Dion sedang 
berdiri dekat gerbang rumah dan mobilnya 
pun terparkir di sana. Mau apa dia ke 
rumahku? Aku langsung menyalakan bunyi 
klakson supaya dia minggir dan Pak Jono--- 
satpam rumah langsung membukakan 
gerbang. 

Aku mengabaikan Dion yang terus 
memanggilku dan menyuruh Pak Jono 
menutup kembali gerbang rumahku. Setelah 
memarkirkan mobil di garasi, aku keluar dan 
hendak masuk ke dalam rumah, namun Dion 
terus berteriak-teriak memanggilku 
membuatku berhenti berjalan. 


"NAFISA! PLEASE MAAFIN GUE! 
GUE SAYANG SAMA LO!" teriak Dion. 
Aku hanya diam dan hendak membuka pintu 
rumah. 

"ICA! AKU AKAN MELAMARMU 
SORE INI JUGA! AKU CINTA SAMA 
KAMU!" 

Deg! 

Air mataku menetes. Apa benar Dion 
mencintaiku? Kenapa Dion kamu datang 
disaat aku sudah menerima Pak Farhan?! 
Aku benar-benar muak sama semuanya. Aku 
masih berdiri di dekat pintu rumah. Tiba-tiba 
kak Angga muncul dari dalam rumah. Aku 
langsung memeluk kak Angga sambil 
menangis. 

"Dek, kamu kenapa? Ada yang jahatin 
kamu?" tanya kak Angga. Aku hanya diam. 

"ICA! AKU CINTA SAMA KAMU!" 
teriak Dion lagi. 

Kak Angga yang mendengar teriakan 
Dion langsung melepas pelukanku. Kak 


Angga langsung mengepalkan tangannya dan 
menghampiri Dion di dekat gerbang rumah. 
Aku pun mengikuti kak Angga karena takut 
terjadi apa-apa. 

Saat menghampiri Dion, kak Angga 
langsung mencengkram kerah baju Dion, "Lo 
apakan adik gue hah? Jangan pernah ganggu 
kehidupan adik gue lagi!" bentak kak Angga. 

"Gue cinta sama Nafisa kak, gue akan 
melamarnya sore ini juga!" ucap Dion. 

Kak Angga langsung menonjok pipi kanan 
Dion, "Gue gak sudi adik gue menikah sama 
lo! Lo kira gue gak tahu hah? Lo tuh 
playboy!" ucap kak Angga. 

"Cukup kak jangan pukulin Dion! Dari 
mana kakak tahu Dion playboy hah?" kataku 
dengan nada sedikit tinggi. 

Aku langsung membantu Dion berdiri. 
Bagaimana pun juga aku kasihan sama Dion. 

"Kakak tahu dari kak Rendy! Dion itu 
masih coass di rumah sakit milik kak Rendy. 
Dia belum jadi dokter tapi kelakuannya di 


rumah sakit suka menggoda banyak cewek!" 
jelas kak Angga. 

"Apa benar Dion?!" tanyaku kepada Dion. 

"Be-benar Ica--," 

Plak! 

Aku menampar Dion untuk kedua kalinya. 
Dia memegangi pipinya sambil meringis 
kesakitan. 

"Tapi itu dulu Ca! Sekarang aku akan 
berubah demi kamu, aku sudah putus dengan 
Cynthia! Sekarang aku ingin melamarmu. 
Sungguh." ucap Dion. 

Air mataku menetes,"Kenapa kamu baru 
Jujur sekarang Dion?! Kenapa hah? Kenapa 
kamu datang ingin melamarku disaat aku 
sudah menerima lamaran orang lain?!" 
ucapku sambil menangis. 

"Kamu sudah menerima lamarannya Ca? 
Kamu gak bohong kan?" tanya Dion tidak 
percaya. Aku hanya diam sambil menggit 
bibir bawahku supaya tidak terisak menangis. 


Dion menggenggam kedua tanganku, "Ca! 
Maafkan aku. Dulu aku mengabaikanmu. 
Sejujurnya aku mencintaimu dari dulu saat 
pertama kali kita bertemu. Kamu masih ingat 
bukan? Kamu yang membelaku waktu itu 
kepada Pak satpam? Dan maaf kedatangan 
Cynthia membuatku mengabaikanmu. Dan 
sekarang aku benar-benar mencintaimu. Aku 
yakin kamu masih mencintaiku iya kan?" 

Aku melepaskan genggaman tangan 
Dion,"Cukup Dion! Aku tidak mencintaimu 
lagi!" dustaku. 

Dion berlutut di depanku, kemudian 
dia mengeluarkan sebuah kotak kecil 
berbentuk love di dalam sakunya. Dia 
membuka kotak itu dan ternyata isinya 
sebuah cincin putih polos. Air mataku terus 
mengalir membasahi kedua pipiku. Tangan 
kiri Dion menggenggam tangan kiriku. 
Sementara tangan kananya memperlihatkan 
cincin putih itu. 


"Nafisa, maukah kamu menjadi istriku? 
Menjadi pendamping hidupku di saat suka 
maupun duka?" ucapnya lembut sambil 
tersenyum. 

Oh, Allah. Hatiku benar-benar sakit 
mendengarnya. Aku ingin menikah dengan 
Dion tapi aku tidak mau mengecewakan 
orangtuaku apalagi keluarga Om Herman. 

Aku melepaskan genggaman tangan Dion, 
"Cukup Dion! Aku tidak mau jadi istrimu! 
Aku sudah mencintai orang lain!" dustaku 
lagi. 

"Tapi Ca--" 

Kak Angga langsung menarik kerah baju 
Dion, "Pergi Lo! Jangan pernah ganggu adik 
gue lagi!" bentak kak Angga. 

Aku pun langsung berlari 
meninggalkan mereka dan masuk ke dalam 
rumah. 

Hatiku sakit dan aku lelah. Telah lelah 
wajahku dan air mataku telah mengalir 


mengalahkanku. Aku benci semuanya. Aku 
rasa kehidupan ini tidak adil. Cinta telah 
melumpuhkan kehidupanku. Dan membuatku 
benci kehidupanku. Lagi-lagi semuanya tidak 
adil. 

Aku benci cinta. Cinta membuatku 
hancur. Aku tidak ingin mengulangi jatuh 
cinta lagi kepada siapapun. Kenapa kau 
datang hanya sekedar memberi luka? Apa itu 
yang dinamakan cinta sejati? 

Tidak ada satu orang pun yang 
mengerti perasaanku sekarang padahal aku 
sedang membutuhkannya. 

Allah, aku percaya takdirmu tapi, 
kenapa cinta itu membuatku sakit dan susah 
melupakannya? Well, Terkadang kita harus 
menerima kenyataan bahwa apa yang kita 
inginkan tidak bisa kita miliki. Tapi aku 
yakin pasti Allah tahu apa yang aku butuhkan 
dan memberikan yang terbaik buat aku, 
sometimes. 


Author POV 
Angga membuka pintu kamar adiknya. 
Dia ingin memberitahu bahwa keluarga Om 
Herman sudah tiba. Angga terkejut sekaligus 
bahagia. Dia melihat adiknya sedang berdoa 
dengan Allah sambil menangis usai shalat 


isya. Angga hanya diam sambil 
mendengarkan doa adiknya itu. 
Ya Allah... 


Jika Pak Farhan benar-benar jodohku. 
Tolong dekatkanlah. Dan jika Pak Farhan 
bukan jodohku maka gantikanlah dengan 
Dion. 

Aamiin.. 

Angga langsung menaikan kedua 
alisnya. Adiknya benar-benar belum 
mengikhlaskan Dion rupanya, namun dia 
Juga ingin ketawa mendengar doa adik nya 
itu. Sungguh polos adiknya itu. Dia pun 
menghampiri Nafisa yang sedang 
membereskan mukenanya. 


Angga tidak bisa menahan tawanya 
dan dia pun tertawa "Hahaha..." sambil 
memegangi perutnya. Nafisa mengerutkan 
dahinya. Kakaknya kenapa? Tidak gila 
bukan? pikir Nafisa. 

Nafisa menempelkan tangannya ke 
dahi Angga. Namun tidak panas. Kakak nya 
benar-benar tidak beres sepertinya karena 
terus tertawa. Karena takut Angga kesurupan, 
Nafisa membacakan ayat kursi. Mulut Nafisa 
terus berkomat-kamit melafadzkan ayat kursi 
itu. Angga pun menghampiri adiknya itu 
ingin mencubit pipinya karena adiknya 
sangat lucu namun Nafisa ketakutan. 

"Mamaaaaa!! Kak Angga kesurupan!!" 
teriak Nafisa. Sontak Angga kaget dan dia 
pun berhenti tertawa. 

Angga membekap mulut Nafisa, "Dek! 
Apapaan sih, gue gak kesurupan kali!" 

Nafisa menyingkirkan tangan Angga, 
"Terus lo tadi ketawa kenapa? Gaje banget 
deh," 


"Gue ketawa karena doa lo polos banget, 
Hahaha..." ucap Angga tertawa. 

"Ih, terserah gue dong! Itu kan doa gue. 
Jadi gue bebas berdoa apa saja kepada 
Allah." ucap Nafisa sambil mengerecutkan 
bibirnya. 

"Buruan lo siap-siap! Keluarga Om 
Herman sudah tiba," kata Angga. 

Mata Nafisa membulat sempurna, "Demi 
apa? Serius kak? Gimana dong mata gue 
sembab nih mana belum dandan lagi." ucap 
Nafisa panik. 

"Lo cantik natural dek! Farhan pasti jatuh 
cinta sama lo. Udah sana pake bedak aja!" 
titah Angga. 

Nafisa langsung memoles wajahnya 
dengan bedak dan bibirnya memakai lipblam. 
Selesai itu dia langsung merapikan ghamis 
dan khimarnya kemudian memperlihatkan 
kepada kakaknya. 

"Gimana kak, gue cantik kan?" tanya 
Nafisa. 


Angga hanya diam dan tersenyum 
melihat adik cantiknya itu. Angga merasa 
sedih karena adik kesayangannya itu akan 
menjadi tanggung jawab orang lain, dia tidak 
bisa menjaga Nafisa lagi. Nafisa yang 
melihat ekspresi wajah Angga seperti sedih 
dia pun bertanya. 

"Kak, lo kenapa?" tanya Nafisa. 

Angga mendekat sambil mengelus puncak 
kepala Nafisa, "Kakak minta maaf Ca. 
Selama ini kakak belum bisa bahagiain kamu 
bahkan semenjak kakak menikah jarang 
ngejagaan kamu. Sekarang tanggung 
jawabmu bukan sama Papa dan Mama 
ataupun kak Angga melainkan Farhan 
suamimu nanti. Kakak minta maaf selama ini 
kakak belum bisa jadi kakak terbaik buat 
kamu." 

Nafisa meneteskan air matanya,"Kak 
Angga tetap kakak terbaik aku kok. Aku 
yakin kalau Farhan cinta sama aku pasti dia 


jagain aku, kakak tenang saja. Aku juga 
minta maaf ya kak," ucap Nafisa. 

"Iya dek sekali lagi maafin kakak ya. 
Kakak sayang sama adek." ucap Angga 
sambil menghapus air mata Nafisa. 

Nafisa langsung memeluk Angga, "Aku 
Juga sayang sama kak Angga." 

Mama Aisyah yang baru saja muncul di 
ambang pintu kamar Nafisa. Dia terharu 
melihat kedua anaknya saling berpelukan, 
biasanya kedua anaknya saling bertengkar 
namun tidak lama. Mama Aisyah pun 
menghampiri Nafisa dan Angga. 

"Aduh ... kalian sedari tadi di tunggu di 
bawah eh malah pelukan, tumben tom and 
jerry akur," ucap Mama Aisyah terkekeh. 

Nafisa langsung melepas pelukan Angga, 
"Kak Angga nya bikin Ica nangis sih Ma!" 
elak Nafisa. 

"Bohong Ma, si Ica sendiri yang meluk 
Angga!" ucap Angga. 


"Sudah-sudah, jangan berantem. Sekarang 
ayok kita turun! Kasihan keluarga Om 
Herman sudah menunggu." kata Mama 
Aisyah. 

Keluarga Om Hermansyah sudah 
menunggu di kursi meja makan. Om 
Hermansyah datang bersama istrinya yang 
tak lain Tante Widya dan anak-anaknya 
beserta menantu dan cucunya. Dari mulai 
anak pertama yakni Rendy Hermansyah 
datang bersama istri dan anaknya. Kemudian 
anak kedua yaitu Anisa Widya datang 
bersama suami dan anaknya--Raina. Dan 
tentunya anak yang terakhir yang menjadi 
kebanggaannya yaitu Farhan Raditya 
Hermansyah yang datang bersama sepupunya 
yaitu Clara Maudy Andiani. 

Sementara dari keluarga Papa Adipati 
yang sudah duduk di kursi meja makan hanya 
dirinya dengan menantu serta cucunya yang 
tak lain 1alah Mba Nayla dan juga Rio. 


Sambil menunggu Mama Aisyah, Nafisa dan 
juga Angga. Papa Adipati berbincang- 
bincang dengan Om Hermansyah dan juga 
Farhan--calon menantunya. 

Farhan yang sedang mengobrol 
dengan Papa Adipati dan Om Hermansyah 
itu pun berhenti saat matanya melihat Nafisa 
menuruni anak tangga digandeng Mama 
Aisyah dan Angga berjalan di belakangnya. 
Farhan terus melihat ke arah Nafisa. Gadis 
itu tidak memakai make-up membuat Farhan 
kagum melihat wajahnya cantik natural. 

Setelah Nafisa menuju meja makan, 

Tante Widya berdiri langsung memeluk 
Nafisa dan menciuminya membuat Farhan 
suka melihat pemandangan itu. Rasanya 
Farhan ingin segera menikah malam ini juga. 
Tiba-tiba Farhan meringis kesakitan saat 
Clara menyenggol kakinya. 

"Zina woyy!!" ucap Clara pelan sambil 
menatap tajam ke arah Farhan. 

"Astagfirullah, Rara sakit!" pekik Farhan. 


"Biarin! Wlee..." ucap Clara sambil 
menjulurkan lidahnya. 

Kimi Nafisa duduk di dekat Papanya 
sementara Farhan duduk di dekat Mamanya. 
Papa Adipati meminta maaf sebelumnya 
kepada keluarga Om Herman karena sudah 
lama menunggu Nafisa. Kemudian 1a 
menyuruh untuk makan malam terlebih 
dahulu setelahnya baru acara lamaran resmi 
dan penentuan tanggal pernikahan. 

Usai makan malam selesai. Kini 
mereka pindah ke ruang keluarga yang sudah 
di persiapkan kursi-kursinya sebelumnya. 
Nafisa seperti biasa duduk dekat Papanya. 
Malam ini hati Nafisa benar-benar gugup 
sekaligus dilema. Dia takut Farhan tidak 
membuatnya jatuh cinta dan perasaannya 
kepada Dion tidak bisa hilang. 

Om Hermansyah membuka suara 
sehingga membuat suasana yang berada di 
ruang keluarga menjadi hening. Sementara 


anak-anak kecil di ajak main oleh Clara dan 
istri Rendy ke ruangan tamu. 

"Kedatangan saya beserta keluarga kesini, 
ingin menyampaikan bahwa kami ingin 
meminang putri Pak Adipati yaitu Nafisa 
Humaira Azzahra, jika diterima akan 
disandingkan dengan anak saya yaitu Farhan 
Raditya Hermansyah." jelas Om 
Hermansyah. 

"Em... Iya Om, meskipun sebelumnya saya 
sudah tahu jawabannya dari Om tapi saya 
ingin mendengar jawabannya langsung dari 
Nafisa," Farhan melirik ke arah Nafisa 
sambil — tersenyum,"Bagaimana Nafisa, 
maukah kamu menjadi istri saya, melengkapi 
separuh agama saya dan menjadi 
pendamping hidup saya di dunia maupun 
jannah-Nya?" jelas Farhan. 

Nafisa terus menundukan 
pandangannya. Dia tidak berani menatap ke 
arah Farhan yang sedang menatap ke 
arahnya. Jantung Nafisa berdegup lebih 


kencang dia benar-benar gugup ditambah 
perasaannya yang dilema. 

"Bagaimana Nafisa, kamu mau kan jadi 
istri Farhan?" tanya Tante Widya lembut. 

Mama Aisyah yang duduk di samping 
Nafisa dia langsung memegang tangan 
Nafisa, "Nafisa, kamu mau kan sayang jadi 
istri Farhan?" tanya Mama Aisyah. 

Nafisa bingung, dia harus menjawab 
apa? Kalau bilang tidak takut mengecewakan 
semua orang. Kalau iya, apa bisa Farhan 
membuatnya jatuh cinta dan melupakan Dion 
dari hatinya? Nafisa benar-benar dilema. Dia 
ingin rasa cinta kepada Dion benar-benar 
hilang, tapi dia masih ragu kalau Farhan 
benar-benar mencintainya. Dan Nafisa hanya 
sanggup berkata..... 

"Emh ... Iya Pak, saya mau." ucap Nafisa 
sambil menundukan pandangannya. 

"ALHAMDULILLAH..." suara mereka 
bersatu padu di dalam ruangan ini. Dan 
secara diam-diam Nafisa mengucapkan 


Alhamdulillah di dalam hatinya. Semoga 
Farhan benar-benar membuatnya lupa dari 
Dion. 

"Emh ... Pa, Ma! Om Adipati, Tante 
Aisyah dan semuanya. Mohon maaf 
sebelumnya, jika boleh saya ingin 
pernikahannya dilaksanakan minggu depan, 
bagaimana?" ucap Farhan. Sontak membuat 
Nafisa kaget dan mendongakkan wajahnya. 

"Kalau Papa dan Mama tidak masalah 
Farhan, lagian tempat dan wedding 
organization sudah di pesan Mama. 
Bukannya lebih cepat, lebih baik bukan?" 
ucap Om Hermansyah. 

"Betul nak Farhan, Om juga setuju." kata 
Papa Adipati. 

"Tante juga setuju nak Farhan. Biar nanti 
Nafisa bisa ada temannya kalau tidur," ucap 
Mama Aisyah terkekeh. Sontak membuat 
Nafisa malu. Pipinya pun merah merona. 

"Jadi, bagaimana Nafisa apa kamu setuju?" 
tanya Farhan. 


"Sa-saya setuju Pak," ucap Nafisa. 

"ALHAMDULILLAH..." ucap mereka 
semua serempak. Farhan pun tersenyum ke 
arah Nafisa. Nafisa yang melihat Farhan 
tersenyum pipinya langsung merah merona 
dan lagi-lagi dia menundukkan 
pandangannya. 

Semoga kamu jodohku Farhan, dan 
semoga kamu bisa membuatku lupa dari 
Dion.' batin Nafisa. 

Semoga kamu adalah jodoh yang telah 
ditakdirkan untuk saya di lauhul mahfudz 
Nafisa. Sebisa mungkin saya akan berusaha 
membuatmu bahagia dan membimbing mu 
menjadi wanita sholehah. Terimakasih 
Nafisa, kamu adalah wanita yang membuat 
hari-hari saya penuh warna. ' batin Farhan. 
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Farhan benar-benar cinta kepada 
Nafisa, akan tetapi Nafisa masih dilema 


nih @ so, bisakah Farhan membuat Nafisa 
move on dari Dion? 

See you next chapter O 

Terimakasih sudah baca kisah Nafisa 
dan Farhan. S 
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1. Nafisa Humaira Azzahra 


2. Farhan Raditya Hermansyah 


3. Dion Firmansyah 


4. Salshabilla Maharani 


5. Safira (Sahabat Nafisa) 


(Anggap saja ini Foto Nafisa dan Safira 
Q) 

5. Raihan (Sahabat Farhan) 

6. Angga Adipati Herlambang (Kakak 
Nafisa) 

7. Mba Nayla (Kakak Ipar Nafisa) 


8. Clara Maudy Andiani (Sepupu 
Farhan) 


9. Raina Syaqiella Azzahra (Keponakan 
Farhan) 


10. Adipati Herlambang (Papa Nafisa) 
11. Aisyah Humaira (Mama Nafisa) 


12. Hermansyah (Papa Farhan) 


13. Widya (Mama Farhan) 
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Saya terima nikah dan kawinnya Nafisa 
Humaira Azzahra binti Adipati Herlambang 
dengan mas kawin tersebut dibayar tunai. 

Sah? 

SAH! 

Air mataku menetes bahagia melihat Pak 
Farhan 1a bisa mengucapkan kalimat itu 
dengan lantang dan hanya satu tarikan nafas. 
Kini aku menjadi seorang istri dan calon ibu 
untuk anak-anaknya. 


Penghuni langit dan semua yang ada di 
sini menjadi saksinya. Hatiku berdebar 
seketika. Alam seolah mendukungku, langit 
yang nampak terang serta sahutan burung- 
burung berterbangan di sekitar masjid ini. 
Semoga saja ribuan malaikat mendoakan 
pernikahanku ini. 

Mengingat perasaanku kepada Dion. Jujur 
aku masih ada rasa walaupun hanya sedikit, 
akan tetapi setelah melihat Pak Farhan 
menggenggam tangan Papa dan saat 1a 
melantunkan surat Ar-Rahman. Hatiku 
merasa tenang dan nyaman. Semoga saja aku 
bisa mencintai Pak Farhan sepenuhnya. Tapi 
aku tidak akan memberitahunya, biarkan Pak 
Farhan yang berjuang untuk mencintaiku. 
Karena aku ingin tahu seberapa besar cinta 
Pak Farhan kepadaku. 

Safira yang duduk di sampingku langsung 
mengajakku berdiri untuk menghampiri Pak 
Farhan. Pak Farhan pun tersenyum lembut 
kepadaku. Oh, Allah kenapa senyumannya 


sungguh manis sekali? Aku tidak bisa 
melihatnya bisa-bisa pipiku merah lagi. 
Wajahku mendongak saat Pak Farhan 
langsung meraih tanganku dan dituntunya 
aku menuju depan penghulu untuk 
menandatangani buku nikah. Suara cie-cie 
dari kak Angga maupun yang lainnya 
membuatku gugup. Dasar kak Angga! Bikin 
aku malu saja. 

Setelah menandatangani buku nikah, Pak 
penghulu menyuruhku untuk segera 
mencium punggung tangan Pak Farhan yang 
sudah resmi menjadi suamiku. Sontak aku 
kaget dan juga malu. Mau tidak mau pun aku 
meraih tangan Pak Farhan dan mencium 
punggung tangannya. 

Setelah itu Pak Farhan mengecup 
keningku lama. Jantungku berdegup 
kencang, pipiku rasanya panas sekali. Oh, 
Allah aku malu. Lagi-lagi kakak 
ternyebelinku--kak Angga dan juga Clara 
bersorak cie-cie. Huh! Awas saja kalian. Pak 


Farhan langsung memanjatkan Doa sambil 
memegang ubun-ubun kepalaku. Aku yang 
mendengarnya pun mengaminkan doa'nya. 

Allahumma inni as'aluka min khairiha wa 
khairi ma jabaltaha'alaihi. Wa audzubika 
min syarriha wa syarri ma jabaltaha'alaihi. 

Artinya, "Ya Allah, sesungguhnya aku 
mohon kepadamu kebaikan dirinya dan 
kebaikan yang engkau tentukan atas dirinya. 
Dan aku berlindung kepadamu dari 
kejelekannya dan kejelekan yang engkau 
tetapkan atas dirinya." (H.R Abu Dawud 
2/248 Ibnu Majah 1/617 dan lihat shahih 
Ibnu Majah 1/324) 

Setelah itu Tante Widya menyuruhku dan 
Pak Farhan untuk memasangkan cincin 
pernikahan kami. Tepat ba'da dzuhur acara 
Ijab Qobul dan lainnya sudah selesai, tinggal 
acara resepsi yang akan kami jalani. Sekitar 
dua jam lagi resepsi akan dimulai. 


Sebelum memulai dirias untuk acara resepsi 


aku shalat dzuhur terlebih dahulu. Usai 
shalat, aku pun mulai duduk di kursi riasnya. 
Dengan telaten wanita setengah baya itu 
merias wajahku. Satu jam kemudian, riasan 
selesai. Setelah itu pintu kamar terbuka, 
ternyata kak Angga yang datang. 

"Ayo Ica, suamimu sudah bersiap di 
bawah." katanya. 

Aku pun mengangguk dan mulai berjalan 
menuruni anak tangga. Dilihat dari atas 
suamiku sangat tampan. Dia melihat ke 
arahku sambil tersenyum. Please Pak, jangan 
lihat! Aku malu! Lagi-lagi aku menunduk. 
Setelah menuruni anak tangga Pak Farhan 
menghampiriku dan mengulurkan tangannya. 
Sumpah ini gak mimpi kan?! Kenapa Pak 
Farhan yang cuek jadi romantis gini sih? Dia 
langsung menggenggam tanganku. Lalu kami 
masuk ke dalam mobil SUV berwarna putih 
yang tak lain mobil pengantin. Mobil kami 
berjalan di depan sementara mobil keluarga 
berada di belakang. 


Kami sudah sampai di Ballrom Hotel milik 
Tante Widya. Hotel berbintang lima itulah 
tempat acara resepsi digelar. Sekarang aku 
dan Pak Farhan sedang berdiri menyalami 
para tamu yang datang. Sekitar 3000 
undangan disebar. Sebenarnya aku hanya 
mengundang saudara dan sahabat. Tapi dari 
keluarga Pak Farhan mengundang Dewan 
Komisaris, Pejabat, client dan sebagainya. 
Tak apalah, toh ini kan acara pernikahan anak 
bungsu Om Herman jadi wajar saja kalau 
keluarga mereka mengundang banyak tamu. 
Konsep resepsi ini menggunakan dekorasi ala 
Eropa namun islami. 

Beberapa tamu memujiku dan Pak Farhan. 
Katanya serasi, cocok dan lain sebagainya 
aku pun hanya mengucapkan terimakasih, 
sementara Pak Farhan dia hanya 
mengaminkan doa dari para tamu. Begitupula 
dengan sahabat-sahabat terdekatku dan Pak 
Farhan yang datang. Seperti saat ini, Safira 


memelukku. Sementara Pak Farhan sedang 
mengobrol dengan Raihan. 

"Ca! Makan yuk, perut gue laper hehe.." 
ucap Safira. 

"Ish Fir, tamu gue banyak! Udah sana lo 
makan aja sendiri! Oh ya ajak saja Raihan 
hehe.." kataku sambil melirik ke arah Raihan. 

Safira mengerucutkan bibirnya, "Dih ogah 
gue makan bareng dia, yang ada makanannya 
dingin, dia kan manusia es!" celetuk Safira. 

"Siapa yang manusia es kak?" tanya Clara 
tiba-tiba menghampiri kami. 

"Emh ... gak ada Rara! Oh ya, Rara 
temenin kak Safira makan ya!" seruku. 

"Kak Nafisa gak mau makan?" tanya 
Calara. 

Sebenarnya aku ingin makan, tapi aku 
malu izin sama Pak Farhan. Sedari tadi Pak 
Farhan ngobrol terus sama Raihan bikin aku 
kesel. Dia gak peka kali yak? Kalau istrinya 
lagi laper juga. 


"Emh ... Tid---" Baru saja aku mengatakan 
kalau aku tidak mau makan Pak Farhan 
menghampiri kami. 

"Yuk Makan!" ajak Pak Farhan sambil 
melirikku. 

"Dari tadi dong bang ajak kak Nafisa 
makannya! Yuk kak Nafisa!" Clara langsung 
menarik tanganku dan Safira. Sementara Pak 
Farhan dan Raihan mengikuti kami dari 
belakang. 

Kami langsung duduk di kursi meja makan 
yang tidak jauh dari kursi pelaminan. Aku 
duduk di dekat Safira dan Clara. Sementara 
Pak Farhan duduk di dekat Raihan. Tidak ada 
perbincangan selama makan. Karena perut 
kami sangat lapar, so kami memakan 
makanan itu dengan khidmat. 

Usai makan MC menginstruksikaan 
pengantin untuk menyumbangkan sebuah 
lagu. Gila tuh MC! Aku kan gak bisa nyanyi. 
Apa Pak Farhan bisa nyanyi? Aku melihat ke 
arahnya, dia juga melihat ke arahku. 


"Yuk Nafisa!" ajaknya sambil berdiri dan 
merapikan jasnya. 

What?? Pak Farhan mengajakku untuk 
menyanyi? Gak! Aku gak mau. Malu aku! 

"Ayo Ca! Udah sana lo nyanyi suara lo kan 
membahana haha..." ucap Safira tertawa. 

"Gak! Gue gak mau nyanyi!" ucapku 
sambil menatap tajam ke arah Safira. 

"Nafisa, kalau kamu gak bisa nyanyi biar 
saya saja yang menyanyi untuk kamu. Yuk!" 
ajak Pak Farhan sambil mengulurkan 
tangannya. 

Aku menatapnya bingung. Emang Pak 
Farhan bisa nyanyi? Aku pun hanya 
mengangguk dan menerima uluran tangan 
Pak Farhan. 

Author POV 

Nafisa dan Farhan pun berjalan ke arah 
panggung di sebelahnya. Farhan 
menggandeng Nafisa dengan senyum yang 
terukir dari bibirnya, sementara Nafisa malu 


dan menundukan kepalanya namun tetap 
mengikuti suaminya yang menggandeng 
tangannya. 

Saat tiba di atas panggung. Nafisa dan 
Farhan saling berhadapan, Farhan tersenyum 
lembut pada Nafisa begitu pun Nafisa. MC 
langsung memberikan mic pada keduanya. 
Digenggamnya tangan Nafisa oleh Farhan. 
Kemudian Farhan menyanyikan lagu 
Sepanjang Hidup. Lantunan instrumen lagu 
Maher Zain menggema di ruangan ini. 

Aku bersyukur kau di sini kasih 
Di kalbuku mengiringi 
Dan padamu ingin ku sampaikan 
Kau cahaya hati 
Dulu ku palingkan diri dari cinta 
Hingga kau hadir membasuh segalanya 
Oh inilah janjiku kepadamu 

Suara merdu Farhan memecahkan 
konsentrasi para tamu apalagi Nafisa dia 
terus menatap Farhan tak percaya. Bahkan 
tidak berkedip sama sekali, jantungnya 


berdegup sangat kencang. Rasanya kupu- 
kupu berterbangan dari dalam perutnya. 
Sepanjang hidup bersamamu 
Kesetiaanku tulus untukmu 
Hingga akhir waktu kaulah cintaku cintaku 
Sepanjang hidup seiring waktu 
Aku bersyukur atas hadirmu 
Kini dan selamanya aku milikmu 
Yakini hatiku 
Kini suara merdu Nafisa dan Farhan 
menyanyi bersama. Sehingga para tamu 
sangat kagum melihat pasangan kekasih halal 
yang romantis itu. Apalagi Safira dia tidak 
menyangka sahabatnya memiliki suara 
merdu. Dia dan Clara teriak histeris. 
Kau anugerah Sang Maha Rahim 
Semoga Allah berkahi kita 
Kekasih penguat jiwaku 
Berdoa kau dan aku di Jannah 
Ku temukan kekuatanku di sisimu 
Kau hadir sempurnakan seluruh hidupku 
Oh inilah janjiku kepadamu 


Sepanjang hidup bersamamu 
Kesetiaanku tulus untukmu 
Hingga akhir waktu kaulah cintaku cintaku 
Sepanjang hidup seiring waktu 
Aku bersyukur atas hadirmu 
Kini dan selamanya aku milikmu 
Yakini hatiku 

Keduanya bernyanyi dengan sangat merdu 
dan menghayati. Semua para tamu yang ada 
di ruangan itu pun langsung bertepuk tangan 
meriah. Ada yang menangis haru. Di 
samping panggung Mama Aisyah dan Tante 
Widya menangis haru sambil berpelukan. 

Di gandengnya tangan Nafisa untuk 
kembali menuju singgasananya, dikarenakan 
rekan-rekan bisnis Farhan dan Om Herman 
sudah berdatangan. Dengan bangga Farhan 
memperkenalkan Nafisa kepada rekan-rekan 
kerjanya itu. 

Resepsi usai pukul 22.00 WIB. Semua 
keluarga yang hadir akan bermalam di hotel 
ini, begitupun dengan pasangan pengantin. 


Nafisa POV 

Usai acara resepsi aku dan Pak Farhan 
langsung pergi ke kamar hotel. Aku sedang 
duduk di meja rias menetralkan detak 
jantungku yang terus berdegup kencang 
sambil menghapus make-up ku. Terdengar 
suara pintu kamar mandi terbuka, ternyata 
Pak Farhan yang baru saja keluar dari kamar 
mandi. Aku melihat Pak Farhan sedang 
menggosok-gosokan rambutnya yang basah 
dengan handuk kecil. 

Pak Farhan hanya menggunakan celana 
pendek selutut dan kaos putih yang 
membentuk badan sixpack nya. Oh, Allah 
rasanya aku ingin pergi dari sini. Aku 
langsung menelan ludahku sendiri saat 
melihatnya. Sesegera mungkin aku 
mengalihkan pandanganku. Karena gugup 
melihat Pak Farhan barusan, aku 
mempercepat membuka kerudungku dan 
langsung pergi ke kamar mandi. 


Baru sampai di pintu kamar mandi. Aku 
terpeleset "Aww..."  ringisku sambil 
memegang bokongku. Bukannya menolong 
Pak Farhan malah menertawakanku. Dasar 
suami menyebalkan! Dia langsung 
menghampiriku dan membantuku berdiri. 

"Kalau mau ke kamar mandi baca doa dulu 
jangan lari-lari haha..." ucapnya terkekeh. 
Aku hanya diam dan mendengus kesal. 
Bagaimana tidak kesal? Waktu acara akad 
dan resepsi dia romantis sekarang 
menyebalkan! 

"Oh, saya tahu kamu buru-buru ke kamar 
mandi karena gugup ada saya ya?" tanyanya. 

"Dih PD banget, enggak kok!" ucapku 
kesal. 

"Oh harus PD dong, apalagi PD nya sama 
istri sendiri." balasnya. 

Aku memutarkan bola mataku malas dan 
menutup pintu kamar mandi. Pak Farhan? 
Bodo amat! Dia pasti lagi menertawakanku. 


Usai mandi aku hendak mengganti 
pakaianku namun tidak ada. Aku langsung 
menepuk jidatku karena tidak membawa baju 
ganti. Aku hanya mengenakan handuk. 
Bagaimana ini? Malu aku kalau keluar hanya 
memakai handuk. 

"Nafisa!" panggil Pak Farhan. 

"Sebentar Pak!" ucapku. 

"Jangan lama-lama! Saya mau shalat isya 
berjamaah dengan kamu!" serunya. 

"I-1ya Pak." kataku. 


Dengan sangat terpaksa aku keluar kamar 
mandi hanya menggunakan handuk. Pak 
Farhan menatap ke arahku, namun aku 
menundukan pandanganku karena malu. Aku 
langsung mengambil baju ganti yang berada 
di dalam koper. Kemudian langsung kembali 
lagi ke kamar mandi untuk berganti pakaian. 
Setelah itu kami pun shalat isya berjamaah. 
Usai shalat aku langsung menyalami 
punggung tangan Pak Farhan. Kemudian Pak 


Farhan mencium keningku lama membuatku 
gugup. Baru saja aku hendak melepaskan 
mukena namun Pak Farhan yang melepaskan 
mukenaku. 

Wajah Pak Farhan mendekat, hanya ada jarak 
beberapa centi. Kedua mata kami pun 
terkunci saling menatap. Karena merasa 
gugup aku langsung mengalihkan 
pandanganku dan bergegas membereskan 
sajadah. 

Saat Aku membereskan sajadah dan 
mukena untuk aku simpan ke dalam lemari. 
Dilihatnya Pak Farhan sedang duduk di 
tempat tidur, menyenderkan punggungnya 
pada senderan tempat tidur sambil 
memainkan handphone-nya. Aku pun 
langsung berjalan menuju tempat tidur 
sebelah kiri. Dengan ragu aku membaringkan 
tubuhku di samping Pak Farhan karena lelah. 

Baru saja Aku berbaring, Pak Farhan 
beranjak dari duduknya. Aku mengernyit 
heran, ternyata Pak Farhan hanya mematikan 


lampu utama. Setelah itu ia pun berjalan ke 
tempat tidur dan langsung membaringkan 
tubuhnya. 

Aku merasa sesorang memeluk tubuhku 
dari belakang. Perasaan seumur-umur aku 
tidur sendirian. Kenapa sekarang jadi 
berdua? 

"MAMAAAAAAAAA!!!!" aku berteriak 
dan mendorong seseorang itu sampai 
terjatuh. 

"Astagfirullah Nafisa! Kamu kenapa?!" 

Aku diam mendengar suara serak itu, 
wajahanya belum terlihat dengan jelas karena 
lampu kamar mati. Aku segera beranjak dari 
tempat tidur dan menyalakan lampu utama. 
Aku terbelalak kaget saat melihat seseorang 
yang terjatuh itu Pak Farhan. Aku melihat 
sekeliling ternyata ini bukan kamarku tapi 
kamar hotel. Oh Allah, aku lupa kalau 
semalam aku sudah menikah. 


Pak Farhan berdiri dan mendekatiku. 
Tatapannya begitu tajam. Mampus aku! 
Please Pak jangan memarahiku! Dia 
mendekat dan terus mendekat... 


"Ampun Pak!" ucapku sambil 
memejamkan mata. 
"Hahaha..." dia tertawa sontak aku 


membuka mataku dan mendengus kesal. 

Aku pun mengalihkan pandanganku tidak 
menatapnya. Namun dia langsung memegang 
kedua pipiku sehingga mata kami kembali 
bertemu. 

"Kamu kenapa sayang, hm?" tanyanya. 

Deg! 

Jantungku berdegup kencang saat dia 
memanggilku dengan sebutan sayang. 
Rasanya aku benar-benar ingin mengumpat 
karena pipiku sudah pasti memerah. 

"A-aku gak papa Pak," kataku bersusah 
payah. 

"Panggilnya jangan Bapak dong, emang 
muka saya sudah tua banget ya?" katanya. 


"Lah terus aku manggil apa dong? Kan 
bapak atasanku!" jawabku. 

Dia mengeleng-gelengkan kepalanya dan 
beranjak duduk di sofa yang berada di kamar 
ini. 

"Hm ... Nafisa, memang benar kalau di 
kantor saya atasanmu tapi saya juga suami 
kamu. Jadi tolong bedakan itu." katanya 
sambil menepuk sofa berisyarat agar aku 
duduk di sampingnya. Lantas aku pun duduk 
di sampingnya. 

"Jadi bapak mau aku panggil abang, 
kakak, mas, aa atau apa?" kataku. 

Dia langsung menghadapkan wajahnya ke 
arahku,"Sayang." katanya. Sontak mataku 
membulat sempurna. 

"Emh... Pak, a-aku panggilnya Mas saja 
deh ya." ucapku. 

Dia mengelus rambutku, "Yasudah panggil 
Mas saja." katanya sambil tersenyum. Aku 
pun mengangguk. 


Kemudian Mas Farhan menggenggam 
kedua tanganku. 

"Nafisa, apa kamu bahagia atas pernikahan 
ini?" tanyanya. Aku pun diam, kenapa Mas 
Farhan nanya begitu? 

"Tentu saja Mas," jawabku. 

"Jangan meniatkan pernikahan ini karena 
ingin membahagiakan kedua orang tuamu 
Nafisa. Luruskan niatmu dalam pernikahan 
ini supaya mendapatkan lindungan dari 
Allah. 

Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda : 
"Barang siapa (suami istri) yang menikah 
karena Allah dan (orang tua) menikahkan 
karena Allah, maka dia berhak mendapatkan 
lindungan Allah." 

Saya harap kamu tidak berniat begitu." 
jelas Pak Farhan. 

Aku terdiam mendengar penjelasan Pak 
Farhan. Selama ini aku menerimanya karena 
hanya ingin orangtuaku bahagia. Oh, Allah 
aku merasa bersalah kepada Pak Farhan tapi 


bagaimana? Aku tidak ingin mengecewakan 
orangtuaku. 

"Nafisa, apa kamu mencintai saya?" 
tanyanya lagi. 

Aku pun mendonggakan wajahku dan 
menatap ke arahnya. Sebenaranya aku 
mencintai Mas Farhan belum sepenuhnya 
karena masih ada perasaan untuk Dion. Aku 
takut kalau aku jujur Mas Farhan akan 
kecewa. 

"A-aku--," 

Allahu akbar! Allahu akbar! 

Suara adzan subuh dari handphone Mas 
Farhan terdengar. Huh! Rasanya lega sekali. 

"Yasudah sayang, kita shalat subuh 
berjamaah yuk!" ajaknya. Aku pun 
mengangguk kemudian bergegas ke kamar 
mandi untuk mengambil air wudhu dan 
sholat subuh berjamaah. 

Bring Me To Jannah 
Z Nurhoiriah 
ÆKuningan, 09 Juni 2018 


Bagaimana ceritanya baper gak? A 
Aku greget sama Nafisa dia tuh plin-plan 
banget masih saja memendam perasaan 
sama Dion yang jelas-jelas sudah 
menyakitinya. Ada yang seperti itu? 
Wkwk RARO 

Terimakasih sudah baca kisah Farhan 
dan Nafisa. Y 

Jangan lupa vote dan komentarnya ya 
yang banyak hehe 9 

Biar tambah baper lihat video ini wkwk 

https://www.youtube.com/watch? 
v—UegAjggVN94 


Bab 8 : Salsha, Siapa Dia? 


Sepulang dari hotel, Mama dan Papa 
mengusirku dari rumah. Menyebalkan! 
Katanya sementara aku harus tinggal di 
rumah Om Herman. Padahal aku kangen 
tidur di kamar pink-ku, kasur empuk dan 
novel-novel romance. 

Sesampainya di rumah Mas Farhan 
aku memasang muka cemberut kepada Papa 
dan Mama. Ya! Mereka mengantarkanku 
sampai rumah Mas Farhan. 

"Ica, kamu harus jadi istri yang baik ya 
buat Farhan. Turuti semua keinginan Farhan. 
Jangan pernah membantah ataupun 
melawannya. Dan saat kamu ingin keluar 
rumah atau mau apapun harus minta izin 
sama Farhan. Jadi istri yang baik ya nak," 


kata Mama sambil mengelus puncak 
kepalaku. 

"Mama.." rengekku sambil memeluk 
Mama, "Mama tega ngusir aku! Nanti Ica 
kangen masakan Mama, kangen omelan 
Mama dan semuanya." kataku. 

Mama melepas pelukanku,"Mama gak 
ngusir kamu sayang, rumah Mama dan Papa 
terbuka lebar untuk kamu. Jadi kamu bisa 
kapan saja main ke rumah Mama dan Papa." 
kata Mama sambil tersenyum. 

Papa menghampiriku,"Ica! Jangan jadi istri 
manja apalagi merepotkan Farhan. Kamu 
harus mandiri dan disiplin!" ucap Papa. 

"Insyaallah Nafisa tidak akan merepotkan 
Farhan, Pa." ucap Mas Farhan menghampiri 
kami. 

"Yasudah nak Farhan, Papa titip Nafisa 
ya." ucap Papa sambil menepuk pundak Mas 
Farhan. 

Sepulangnya Mama dan Papa, aku pun 
memasuki rumah Om Herman. Aku berjalan 


mengikuti Mas Farhan di belakang. Baru 
sampai di ruang tamu, Om Herman dan Tante 
Widya menyambutku dan Mas Farhan. 
Lantas aku menyalami mereka. Sementara 
Tante Widya memelukku sambil mencium 
pipiku. Rasanya dipeluk Tante Widya sama 
saja seperti dipeluk Mama, sangat nyaman. 

"Mama senang, kamu mau tinggal 
sementara di rumah Mama sayang." kata 
Tante Widya sambil melepas pelukannya dan 
mengelus pipiku. 

"Emh ... I-1ya Tante. Ica juga senang bisa 
tinggal di rumah Tante dan Om Herman." 
kataku. 

"Lho, panggilnya masih Tante dan Om 
sih? Mama dan Papa dong sayang! Kan kamu 
sekarang sudah jadi menantu Mama dan 
Papa." ucap Tante Widya terkekeh. 

"Iya Nafisa, Mulai sekarang panggilnya 
Papa dan Mama." ucap Om Herman. 

"Iya Pa, Ma." ucapku sambil tersenyum. 


"Yasudah Ma, Pa. Farhan mau ajak Nafisa 
ke kamar dulu." kata Mas Farhan. 

Aku langsung menaiki tangga bersama 
Mas Farhan. Karena kamar Mas Farhan 
berada di atas. Sesampainya di kamar 
suamiku ini. Aku pun langsung melihat-lihat 
sekitar kamar. Kamar bercat putih, ada rak 
buku-buku, meja kerja, sofa dan yang 
membuatku tertarik foto tiga remaja SMA 
sedang duduk di bangku taman yang terletak 
di meja dekat vas bunga samping rak buku. 
Di foto itu ada satu cewek duduk di tengah 
dan di samping cewek itu ada dua cowok. 
Baru saja aku ingin melihat foto itu, tapi Mas 
Farhan memanggilku. 

"Nafisa, kamu di rumah dulu ya sama 
Mama. Saya mau pergi ke kantor dulu." 
ucapnya. 

"Lho Mas bukannya kita ambil cuti satu 
minggu ya?" tanyaku. 

"Iya Nafisa. Tapi ada client penting yang 
harus saya temui hari ini. Kamu di sini dulu 


tidak apa-apa bukan?" ucapnya sambil 
mengelus puncak kepalaku. 

"Iya Mas, tidak apa-apa kok." jawabku. 

"Yasudah saya pergi dulu ya sayang, 
jangan kangen!" ucapnya sambil mencium 
keningku. 

"Dih siapa yang kangen? Gak bakalan! 
Wlee..." ucapku sambil menjulurkan lidahku. 

Mas Farhan langsung menjawil hidungku, 
"Oh ya? Saya yakin kamu akan terus kangen 
sama saya! Karena saya akan bikin kamu 
kangen sama saya setiap detik, menit, jam 
dan selamanya." 

"Haha... PD banget sih Mas!" ucapku 
tertawa. 

Telunjuk Mas Farhan menempel di bibirku 
otomatis aku berhenti tertawa. 

"Sssst... Jangan tertawa sayang!" katanya. 
Aku pun mengernyit bingung. 

"Memangnya kenapa?" tanyaku cuek. 

"Karena tawamu sungguh indah. Bahkan 
bidadari-bidari surga iri dengan tawamu yang 


indah itu." ucapnya sambil mendekatkan 
wajahnya. Membuat jantungku berdegup 
kencang. Dan.... cup! Satu kecupan dari bibir 
Mas Farhan mendarat di bibirku. Aku diam 
termangu. Oh, Allah ini mimpi kan? Kalau 
mimpi tolong siapapun bangunkan aku! 
"Dadah sayang, aku pergi dulu! Sisanya 
nanti malam ya! Assalamualaikum." ucapnya 
setengah teriak dan berlalu pergi. 
Aku pun langsung tersadar dan menepuk- 
nepuk pipiku. 
"MAS FARHAAAAANNNNN!!!!" 
Aku terbangun dari tidur siangku. 
Saat mengucek mata, aku terbelalak kaget 
saat jam dinding kamar menunjukan pukul 
dua siang. Oh Allah, aku belum shalat 
dzuhur. Aku pun beranjak dari tempat tidur 
untuk segera menunaikan shalat dzuhur. 
Saat Mas Farhan pergi ke kantor, aku 
baringan di kasur empuknya. Ternyata sangat 
nyaman sehingga membuatku ketiduran. 


Usai shalat dan membereskan mukena 
serta sajadah ke dalam lemari. Aku langsung 
melihat foto tiga remaja SMA itu. Aku 
mengambil foto itu dan melihatnya. Aku 
mengenali kedua cowok yang duduk di 
samping cewek itu ternyata Mas Farhan dan 
Raihan. Tapi siapa cewek itu? Apa mereka 
sahabatan? 

Saat meletakan foto itu kembali, aku 
tidak sengaja menyenggol sebuah buku 
harian berwarna biru muda yang terletak di 
dekat foto itu sehingga buku itu pun terjatuh. 
Aku langsung mengambilnya. Kemudian aku 
membuka buku harian itu dan membacanya. 

Kairo, 01 Januari 2015 

Tahun baru dan cerita baru bersama 
kedua sahabatku Farhan dan Raihan di 
negara ini. Negara impian kami untuk 
mencapai cita-cita kami. 

Terimakasih Ya Allah, Telah mengabulkan 
doa kami untuk menggapai cita-cita kami. 
Aku sangat menyayangi mereka. 


Salshabila Maharani- 
Shalsa, Siapa dia? Kalau dia sahabat 
Mas Farhan. Kenapa Mas Farhan tidak 
mengenalkanku dengannya? Aku tidak mau 
berpikir negatif mungkin cewek itu masih di 
Mesir pikirku. 

Saat aku ingin menutup buku itu, aku 
melihat sebuah foto yang terselip di bagian 
tengah buku itu aku pun mengambilnya. 
Mataku membulat sempurna. Ternyata foto 
Salsha, tapi di foto itu dia sudah dewasa tidak 
memakai seragam SMA. Dia mengenakan 
pakaian syari sambil memegang bunga. 
Masyaallah cantiknya. Aku kagum 
melihatnya. 

Aku membalikan foto itu dan ternyata 
ada tulisan tangan Mas Farhan di balik foto 
itu. Air mataku menetes seketika saat 
membaca tulisan tangan Mas Farhan. 

Salshabilla Maharani. 
Sahabatku tersayang, insyaallah calon 


istriku dan teman hidupku di dunia dan di 
jannah-Nya. Aamiin ... 

Oh Allah, ternyata Mas Farhan 
mencintai Salsha. Apa selama ini dia 
menerima perjodohan dan  menikahiku 
karena terpaksa? Tidak Nafisa! Kamu harus 
positif thinking. Mungkin dia masa lalu Mas 
Farhan. Be patient and keep positif, Nafisa! 

Klek! 

Suara handle pintu terbuka. Aku segera 
menyelipkan foto itu kembali dan meletakan 
buku harian itu di tempat semula dan 
langsung menghapus air mataku. 

Tanganku gemetar, aku takut jika Mas 
Farhan yang masuk ke dalam kamar. Segera 
aku membalikkan badanku dan ternyata yang 
masuk ke dalam kamar yaitu Mama Widya. 
Huh! Rasanya lega sekali. 

"Nafisa, sedang apa kamu?" tanya Mama 
Widya menghampiri. 

"Emh ... Ica sedang lihat foto ini Ma," 
kataku jujur sambil memperlihatkan foto tiga 


remaja SMA itu. 

"Oh, itu sahabat Farhan semasa SMA 
sayang." jawab Mama Widya. Kemudian aku 
meletakan foto itu kembali. 

"Sayang, turun ke bawah yuk! Mama udah 
buat brownies keju kesukaan Farhan. Cobain 
yuk, pasti kamu suka." kata Mama Widya. 
Kemudian aku pun mengangguk setuju. 

Kini aku dan Mama Widya sedang 
duduk di ruang keluarga sambil memakan 
brownies keju buatan Mama Widya yang 
katanya kesukaan Mas Farhan. Sementara 
Mas Farhan belum datang dari kantor dan 
Papa Herman katanya sedang menghadiri 
acara launcing produk baru dari perusahaan 
kerabat kerjanya. Pantas saja menjadi 
kesukaan Mas Farhan ternyata brownies keju 
buatan Mama Widya benar-benar enak. 

"Ma! Brownies kejunya bukan kesukaan 
Mas Farhan saja. Tapi mulai hari ini dan 
seterusnya menjadi kesukaan Ica juga, boleh 


kan Ma?" ucapku sambil mengambil 
brownies. 

Mama Widya mengelus pipiku, "Boleh 
dong sayang, kesukaan Farhan kesukaan 
kamu juga." katanya. 

"Tapi Ma, Ica gak bisa masak. Ica cuma 
bisa masak nasi goreng, telor ceplok sama 
mie rebus udah itu saja. Nanti kalau Mas 
Farhan mau brownies seperti yang Mama 
buat ajarin Ica ya!" ucapku jujur. 

Mama Widya pun tertawa membuatku 
bingung "Sayang, kamu lucu sekali sih." 
katanya sambil mencubit pipiku. 

Aku pun mengerucutkan bibirku,"Maaf ya 
Ma, Ica belum bisa jadi istri yang baik buat 
Mas Farhan. Masak aja Ica gak bisa." 

Mama Widya  menggengam kedua 
tanganku, "Tidak apa-apa sayang. Mama juga 
dulunya gak bisa masak seperti kamu. Tapi 
Mama terus belajar memasak dan akhirnya 
bisa deh masak," 

"Emh ... Serius Ma?" 


"Iya sayang," 

Aku pun langsung memeluk Mama Widya, 
"Makasih Ma, Ica sayang sama Mama." 

"Mama juga sayang sama Nafisa, jangan 
pernah tinggalkan Farhan ya sayang!" 
katanya. Sontak membuatku kaget. Kenapa 
Mama Widya berkata seperti itu? Aku pun 
langsung melepas pelukanku. Seketika aku 
teringat dengan Salsha, apa ada hubungannya 
dengan Salsha? 

Aku melepas pelukanku, "Ma, boleh Ica 
bertanya?" tanyaku. 

"Boleh sayang," 

"Ma, Sebenarnya Salsha itu siapanya Mas 
Farhan?" 

Mama Widya pun terdiam. Membuatku 
semakin bingung. 

"Salsha itu sahabatnya Farhan semenjak 
SMA dan  juga--," Mama Widya 
menggantungkan kalimatnya membuatku 
semakin penasaran,"Mantan calon istri 
Farhan!" lanjutnya. 


Oh Allah, satu fakta yang membuatku 
sakit mengetahuinya. Lagi-lagi aku kembali 
berpikir positif. 

"Oh, terus sekarang Salsha kemana Ma? 
Kenapa tidak jadi menikah?" tanyaku. 
"Salsha sudah meninggal sayang, dia 
kecelakaan pesawat saat mau pulang ke 
Jakarta. Sebelumnya Farhan beserta Mama 
dan juga Papa melamar Salsha kepada 
orangtua Salsha di Jakarta pada saat Farhan 
dan Salsha liburan kuliah. Setelah lamaran di 
terima, keluarga Salsha meminta acara 
pernikahan dua bulan lagi pada saat Salsha 
lulus kuliah di Kairo dan kami pun setuju. 
Lalu pada saat seminggu menuju hari 
pernikahan dan Salsha lulus kuliah, dia pun 
pulang ke Jakarta tapi dia minta kepada 
Farhan untuk tidak menemaninya pulang." 
"Lho, kok tidak mau diantar pulang sama 
Mas Farhan? Memangnya kenapa Ma?" 
"Kata Farhan, saat itu Farhan harus 
mengikuti seleksi beasiswa untuk pendidikan 


S2-nya di Kairo dan Salsha ingin Farhan 
mendapatkan beasiswa itu." 

"Lalu, Salsha pulang sendiri?" 

"Betul Nafisa. Salsha pulang sendiri ke 
Indonesia dan pada saat hari itu juga pesawat 
yang ditumpangi Salsha mengalami 
kecelakaan. Saat Farhan mengetahui kabar 
itu dia sangat terpukul dan sedih. Selama satu 
bulan Farhan terus mencari mayat Salsha, 
namun mayat Salsha tidak ditemukan." 

"Terus kenapa Mama beranggapan Salsha 
mati? Siapa tahu dia masih hidup Ma!" 

Firasatku Salsha masih hidup. Entah, 
apapun yang terjadi nanti. Salsha masih 
hidup atau tidak. Aku takut jika Mas Farhan 
akan kembali kepadanya. 

Mama Widya menghembuskan napasnya, 
"Nafisa, kami semua sudah mengikhlaskan 
Salsha. Karena menurut data kecelakaan 
pesawat tersebut tidak ada korban satu orang 
pun yang selamat." 


"Apa sekarang Mas Farhan benar-benar 
mengikhlaskan Salsha, Ma? Mohon maaf 
Ma, apa Mas Farhan menikahiku karena 
terpaksa?" 

Aku tahu tidak seharusnya aku bertanya 
begitu kepada Mama Widya. Sungguh demi 
apapun hatiku sakit, aku takut. Jika Salsha 
masih hidup dan Mas Farhan belum 
mengikhlaskan kepergiannya. 

Mama Widya menggenggam kedua 
tanganku, "Demi Allah sayang, Farhan 
menikahimu bukan karena terpaksa. Dia 
mencintaimu karena Allah. Memang 
sebelumnya Farhan belum mengikhlaskan 
Salsha, tapi kami semua mendorongnya 
untuk kembali bersemangat dan akhirnya 
Farhan kembali melanjutkan kuliah S2-nya 
juga mengikhlaskan Salsha. Karena dia 
percaya semuanya hanya milik Allah dan 
akan kembali kepada Allah.." 

".. Pada saat seminggu menuju lulus 
kuliahnya mendapatkan gelar sarjana S2-nya. 


Mama teringat dengan perjodohan Papa sama 
Papamu waktu kamu masih kecil berusia 
lima tahun dan Farhan berusia delapan tahun. 
Mama pun memberitahu Farhan bahwa 
dirinya akan dijodohkan dengan teman 
kecilnya. Dan apa jawaban Farhan? Dia mau 
sayang, katanya dia merindukan teman 
kecilnya. Mama dan Papa sangat senang juga 
bersyukur." 

Aku mengernyit bingung, "Teman kecil? 
Siapa Ma?" 

"Ya kamu Nafisa. Kamu teman kecil 
Farhan, kamu sudah lupa?" ucap Mama 
Widya terkekeh. 

Aku pun mengingatnya sejenak. 
Seingatku, aku memang saat berusia lima 
tahun aku suka main dengan seorang anak 
laki-laki yang jahil. Dia suka membuatku 
menangis tapi dia juga yang membuatku 
berhenti menangis. Tapi namanya bukan 
Farhan seingatku Radit. Ya! Namanya kak 
Radit. Apa kak Radit itu Mas Farhan? 


Aku lupa mengenali wajah kak Radit. 
Karena saat aku mulai memasuki kelas satu 
SD, Kak Radit tidak pernah main bersamaku 
lagi hingga sekarang. Kami berpisah pada 
saat itu. 

"Jadi Mas Farhan itu kak Radit Ma?" 
tanyaku. 

"Iya sayang, dia kak Raditmu. Yang suka 
bikin Nafisa kecil menangis tapi dia juga 
yang bisa membuat Nafisa kecil berhenti 
menangis." jawab Mama Widya. 

Aku spechless mendengar jawaban 
Mama Widya. Sumpah demi apapun aku 
senang mendengarnya. Mama Widya kembali 
menggenggam kedua tanganku. 

"Nafisa, Mama mohon sama kamu. Tolong 
jangan ingatkan Farhan tentang Salsha! 
Mama tidak ingin Farhan kembali bersedih 
lagi. Meskipun Mama yakin dia sangat 
mencintaimu tapi Mama gak mau Farhan 
kembali mengingat Salsha," ucap Mama 
Widya. 


Aku hanya diam. Bagaimana ini? 
Sebenarnya aku ingin Mas Farhan 
menceritakan masa lalunya dengan Salsha 
biar aku menerima Mas Farhan apa adanya. 
Tapi aku juga takut Mas Farhan mengingat 
Salsha dan kembali bersedih. 

Kesedihan Mas Farhan tidak 
sebanding denganku. Jika Mas Farhan 
kehilangan orang yang dia cintai sedangkan 
aku disakiti oleh Dion. Bodohnya Aku! 
Mulai sekarang aku janji Mas! Aku akan 
selalu mencintai kamu. Aku tidak ingin 
kehilangan kamu, teman kecilku. 

"Emh... Iya Ma. Insyaallah Nafisa, tidak 
akan mengingatkan Mas Farhan tentang 
Salsha." jawabku. Mama Widya pun 
tersenyum dan memelukku. Ingin rasanya 
aku menangis di pelukan Mama Widya 
mengatakan kalau aku sungguh mencintai 
Mas Farhan walaupun dia menyebalkan tapi 
aku sangat takut kehilangannya. 


Author POV 

Safira begitu geram kepada Dion 
karena terus berteriak memanggil Nafisa di 
luar kantor. Pria itu sudah berkali-kali di 
tegur satpam dan sempat di paksa keluar 
kantor. Namun Dion, terus memasuki kantor 
dan mencari Nafisa. Kemudian dua orang 
satpam kembali membawanya ke luar kantor. 


"Nafisa! Kamu dimana Ca? Aku mau ketemu 
sama kamu!" teriak Dion. 

Safira yang keluar dari kantor dan 
hendak pulang karena kesal dengan cowok 
itu dia pun menghampiri Dion dan 
mengusirnya. 

"Heh! Playboy cap kambing, pergi lo! Ini 
kantor bukan hutan! Kalau mau teriak-teriak 
noh di hutan ke rumah lo!" ucap Safira. 

Dion menarik tangan Safira,"Safira! Gue 
mohon sama lo! Dimana Ica? Gue ingin 
ketemu sama dia!" 


Safira segera melepaskan tangan Dion, 
"Nafisa gak ada! Dia lagi bulan madu! Puas 
lo?!" 

"Gak mungkin! Ica gak akan bulan madu 
sama cowok yang gak dia cintai sama sekali! 
Ica cuma cinta mati sama gue! Dan gue akan 
merebut hati Ica kembali!" elak Dion. 

"Heh playboy cap kambing! Ngaca lo! 
Sudah berapa kali lo nyakitin Nafisa? 
Mending sekarang lo pergi!" 

"NAFISA! ICA KELUAR! AKU MAU 
KETEMU SAMA KAMU!" 

"PLAYBOY CAP KAMBING PERGI LO! 
ATAU MAU GUE TIMPUK PAKE SEPATU 
GUE?!" 

Safira mulai membuka sepatunya. Dia 
pun memukul bahu Dion dengan sepatunya. 
Semua karyawan yang hendak pulang 
melihat aksi Safira memukul Dion mereka 
pun tertawa dan menjadikan mereka ajang 
pertontonan gratis. 


Farhan yang baru saja keluar dari 
kantor melihat Safira memukul Dion itu pun 
segera menghampiri mereka dan melerainya. 

"Astagfirullah Safira! Jangan main hakim 
sendiri!" tegas Farhan. 

Safira langsung berhenti memukul Dion 
dan memasangkan sepatunya kembali. 

"Tapi Pak, si playboy cap kambing itu mau 
merebut Nafisa!" ucap Safira. Sontak 
membuat Farhan kaget. 

"Ck! Oh jadi lo suami Nafisa? Kenapa lo 
kaget? Apa lo takut kalau Nafisa gue rebut? 
Dan asal lo tahu Nafisa cuma cinta mati sama 
gue!" ucap Dion dengan nada sarkatis. 

Farhan hanya tersenyum. Dia 
beristighfar di dalam hatinya. Lebih baik 
menahan amarahnya saat marah. Karena 
orang yang kuat bukan orang yang menang 
berkelahi tapi orang yang bisa menahan 
amarahnya ketika dia marah. 

"Saya suami Nafisa! Saya akan 
menjaganya! Dan siapapun yang mencoba 


menyakiti hati istri saya termasuk anda! 
Berarti anda berurusan dengan saya!" tegas 
Farhan. 

"Siapa takut?! Lo lihat saja nanti! Gue 
yakin Nafisa pasti bakal jadi milik gue! Dan 
lo! Lo itu cuma pengecut!" balas Dion 
dengan senyum mengejek. 

"Semuanya saya serahkan kepada Allah. 
Jadi anda jangan terlalu percaya diri, karena 
jodoh hanya Allah yang tahu!" balas Farhan. 

"Ck! Gak usah sok ceramahin gue!" 

"Kalau anda tidak mau saya ceramahi 
mending anda pergi dari sini! Atau saya 
panggil satpam buat menseret anda!" 

"Gak perlu! Tanpa lo suruh balik, gue juga 
akan balik!" ucap Dion sambil berlalu pergi 
dan memasuki mobilnya. Sementara Farhan 
hanya menggeleng-gelengkan kepalanya 
sambil beristighfar di dalam hatinya. 

Navisa POV 


Usai bercerita dengan Mama Widya 
tentang Salsha aku pun kembali ke kamar 
sambil menunggu Mas Farhan datang. Sedari 
tadi aku terus-menerus melihat foto Mas 
Farhan, Salsha dan Raihan saat SMA itu. 
Foto itu seperti mempunyai kenangan indah, 
terlihat dari gaya foto mereka. 

Tiba-tiba handphone-ku berbunyi. Aku 
langsung mengambil handphone-ku yang 
berada di atas nakas. Ternyata Safira yang 
menelpon, kemudian aku pun 
mengangkatnya dan duduk di sofa yang 
berada di kamar. 

"Hallo, Assalamualaikum Ica!!! Lo tahu 
gak?" 

"Waalaikumsalam, tahu apaansih Fir?" 

"Si Dion playboy cap kambing datang ke 
kantor nyariin lo! Dia ingin ketemu sama 
lo!" 

"What? Serius lo?" 

"Iya gue serius! Asal lo tahu Ca! Gue 
timpuk dia pake sepatu gue haha... Habisnya 


gue kesel dia gak mau pergi!" 

"Haha ... Tega lo Fir! Kasihan si Dion!" 

"Yaelah Ca, lo masih saja kasihan sama 
dia! Asal lo tahu juga Pak Farhan yang 
melerai gue nimpuk si Dion! Dan saat Pak 
Farhan nyeramahin tuh si playboy cap 
kambing, Dion langsung pulang!" 

"Pak Farhan ketemu Dion?" 

"Iya! Dia juga yang membela lo! Katanya 
kalau lo sakit hati sama Dion atau siapapun 
yang mencoba menyakiti istri saya berarti 
berurusan dengan saya! Uhhh .... Sosweet 
banget suami lo Ca!" 

Tiba-tiba pintu kamar terbuka. Dan 
ternyata Mas Farhan yang datang. Aku pun 
langsung mengakhiri telepon dengan Safira. 

"Fir! Udah dulu ya, suami gue dateng. 
Bye. Assalamualaikum." kataku sambil 
mematikan handphone. 

Aku beranjak dari sofa dan 
menghampiri Mas Farhan. Kemudian aku 
menyalami tangannya. Dia pun tersenyum 


kepadaku sambil mengecup keningku. 
Setelahnya aku menyiapkan pakaian Mas 
Farhan untuk mandi. 

"Nafisa, nanti malam kita makannya di 
luar yuk." katanya menghampiri. 

"Lho, memangnya ada apa Mas?" tanyaku. 

"Saya mau pacaran!" jawabnya. Sontak 
mataku membulat sempurna. Aku pun 
menyilangkan tangan di dadaku. 

"Oh hebat ya, udah punya istri mau 
pacaran! Siapa pacarmu itu? Biar aku labrak 
dia!" kataku kesal. 

Mas Farhan pun tertawa. Membuatku 
kesal. Aku pun memunggunginya. 

"Sayang, jangan marah dong! Habis kamu 
polos banget sih haha..." ucapnya. 

Aku tetap memunggunginya. Dia 
langsung memelukku dari belakang dan 
dagunya menempel di bahuku. 

"Pacar halalku itu kamu Nafisa. Saya ingin 
malam ini kita pacaran di luar. Pacaran 
setelah nikah lebih seru, bukan? Tidak ada 


dosa yang ada dapat pahala. Mau kan sayang 
malam ini kita pacaran di luar?" 

Aku tetap diam sambil mengerucutkan 
bibirku. Akan tetapi Mas Farhan malah 
mencium pipiku. 

"Membahagiakan hati suami itu dapat 
pahala lho. Kalau tidak, kamu akan mendapat 
dosa!" katanya. Sontak membuatku takut 
kalau sudah mengingat dosa. 

Aku teringat perkataan Mama kalau 
aku harus menuruti keinginan Mas Farhan. 
Aku pun langsung membalikan badan dan 
menatapnya. 

"Yasudah Mas, nanti malam aku mau 
makan malam sama kamu." kataku sambil 
tersenyum. Mas Farhan pun langsung 
memelukku. Ah! sungguh demi apapun 
nyaman sekali di peluknya. Pipiku pasti 
sudah merah kayak kepiting rebus. 

Mas Farhan membawaku ke sebuah 
restoran. Saat memasuki restoran tersebut dia 


terus menggengam tanganku. 

Kami duduk di meja nomor urut 12. 
Ini pertama kalinya aku pergi ke restoran 
berdua dengan Mas Farhan kalau sebelumnya 
aku bersama Dion. 

Tidak berseling lama pesanan kami 
pun datang. Mas Farhan langsung 
menyantapnya. Sementara aku hanya 
memakan makanan itu sedikit-sedikit. Entah 
kenapa aku jadi kepikiran Salsha. Aku 
merasa bersalah padanya. Jika dia masih 
hidup pasti dia akan marah padaku kalau aku 
merebut Mas Farhan darinya. Aku hanya 
mengaduk-ngaduk makanan itu. Rasanya aku 
tidak nafsu makan. 

"Mas..." panggilku. 

"Iya, sayang?" tanya Mas Farhan sambil 
mengelap mulutnya dengan tisu karena 
makanannya sudah habis. 

"A-aku mau ngomong!" kataku. 

"Silahkan sayang," jawabnya. Baru saja 
aku akan berbicara mengenai Salsha tiba-tiba 


aku teringat perkataan Mama Widya. 

Nafisa, Mama mohon sama kamu. Tolong 
jangan ingatkan Farhan tentang Salsha! 
Mama tidak ingin Farhan kembali bersedih 
lagi. Meskipun Mama yakin dia sangat 
mencintaimu tapi Mama gak mau Farhan 
kembali mengingat Salsha. 

Aku langsung membatalkan niatku ini. 
Aku rasa ini bukan waktu yang tepat. Jadi 
aku tidak jadi berbicara mengenai Salsha 
kepada Mas Farhan saat ini. 

Aku mendorong piring makananku ke 
arahnya, "Aku kenyang!" ucapku. 

"Gak baik lho, itu makanannya sayang!" 
ucapnya. 

"Mas jangan panggil sayang terus! Aku 
malu!" ucapku jujur. Bukan hanya malu 
karena pipiku yang memerah tapi jantungku 
selalu berdegup kencang. 

"Saya gak bilang sayang, tapi itu 
makanannya sayang! Mubazir Nafisa!" 
katanya. 


Aku pun mengerucutkan bibirku. Aku kira 
dia beneran memanggilku sayang ternyata 
tidak. 

"Tapi saya cinta sama kamu!" ucapnya 
lagi. 

Deg! 

Jantungku berdegup kencang. Ini 
pertama kalinya Mas Farhan menyatakan 
cinta kepadaku. 

"Mas jangan merayuku!" 

"Saya gak merayu sayang, emang kamu 
mau di rayu sama saya?" 

"Tau ah!" 

"Jangan cemberut jelek nanti cantiknya 
hilang lho!" 

"Biarin!" 

Kemudian Mas Farhan menggenggam 
kedua tanganku dan menatapku dengan 
serlus. 

"Saya mencintai kamu Nafisa Humaira 
Azzahra. Ana uhibbuki fillah zaujati." 
ucapnya lembut dan tulus. 


Air mataku menetes seketika. Aku 
senang sekaligus terharu mendengarnya. 
Semoga saja Mas Farhan benar-benar 
mencintaiku dan mengikhlaskan Salsha. 
Kemudian 1a menghapus air mataku dengan 
kedua ibu jarinya sambil tersenyum 
kepadaku. Aku pun membalasnya dengan 
tersenyum. 

. Bring Me To Jannah 
Z Nurhoiriah 
EKuningan, 14 Juni 2018 
Gimana nih ceritanya? AA 
Cung! Ada yang mau punya suami kayak 
Mas Farhan gak? © O O 
Jangan lupa vote dan komentarnya ya. 


Jazakillah khair S 


Bab 9 : Lantunan Kalam Cinta 


Romantis itu bukan saat engkau 
mengucapkan sebait kata yang menjadi 
beberapa kalimat puisi ataupun syair. Tapi 
saat engkau melantunkan kalam cinta Allah 
yang berkumandang dari bibirmu. 

-Nafisa- 

IN 


Aku terbangun ketika aku mendengar 
lantunan ayatullah. Masyaallah suaranya 
sangat merdu sekali. Aku mengucek mataku 
kemudian melihat jam dinding ternyata sudah 
pukul empat pagi. 

Saat mataku melihat ke arah samping 
kanan tempat tidur. Aku melihat Mas Farhan 
sedang membaca ayat suci Al-Qur'an dengan 


sangat merdu. Ini bukan pertama kalinya aku 
mendengar suara Mas Farhan membaca ayat 
suci Al-Qur'an. Aku pernah mendengarnya 
saat akad, dia melantunkan surat Ar-Rahman. 
Tapi ini pertama kalinya aku melihatnya 
sedang membaca Al-Qur'an karena pada saat 
akad aku tidak melihatnya hanya 
mendengarkan saja. 

Hatiku tersentuh mendengar ayat-ayat 
Allah itu. Air mataku menetes seketika. Aku 
merasa malu dengan umurku sekarang. Aku 
bisa membaca Al-Qur'an meskipun tidak 
sebagus Mas Farhan tapi sekarang aku jarang 
membaca Al-Qur'an lagi. Ya Allah, ampuni 
aku. 

Aku langsung menghapus air mataku saat 
Mas Farhan telah selesai membaca Al- 
Ouran. Kemudian aku langsung duduk di 
tepian kasur. Dia menghampiriku sambil 
tersenyum. Oh Allah, Aku sangat bersyukur 
sekali engkau telah menjadikan dia imamku. 
Sungguh aku sangat mencintainya. 


"Sudah bangun sayang?" tanya Mas 
Farhan sambil menghampiriku. 

"Sudah Mas, emh ... Mas kenapa tidak 
membangunkanku? A-aku 1ngin---" aku 
menggantungkan kalimatku. Kemudian aku 
langsung menundukan pandanganku karena 
air mataku mulai menetes kembali. 

Mas Farhan mengangkat  daguku, 
kemudian 1a langsung menyeka air mataku. 

"Kamu kenapa menangis? Kamu ingin 
apa? Bicara sama saya, insyaallah apapun 
yang kamu inginkan selama saya sanggup 
saya akan penuhi keinginanmu." katanya 
sambil menangkupkan kedua tangannya di 
wajahku. 

"Aku hanya ingin shalat tahajud 
bersamamu dan ingin belajar mengaji 


bersamamu. Kenapa kamu tidak 
membangunkanku?" ucapku sambil 
menangis. 


"Astagfirullah, maafkan saya Nafisa. 
Sebenarnya saya ingin shalat tahajud 


bersamamu dan mengaji bersamamu. Akan 
tetapi saya tidak tega membangunkanmu 
yang sedang tertidur," katanya. 

"Maafkan aku Mas, aku belum bisa 
menjadi istri yang baik untukmu. Saat Allah 
menginginkan hambanya untuk berdoa di 
sepertiga malam aku malah asik-asikan tidur. 
Aku juga malu Mas sama kamu, bacaan Al- 
Our'an ku tidak seindah suaramu bahkan aku 
tidak mempunyai hafalan. Maafkan aku Mas, 
aku bukan istri sholehah yang seperti kamu 
inginkan hiks...hiks..." jelasku sambil terisak 
menangis. 

Mas Farhan langsung 
memelukku," Maafkan saya Nafisa. 
Insyaallah mulai besok saya akan 
membangunkanmu untuk shalat tahajud 
bersama dan mengajarimu mengaji. Istri 
yang sholehah memang dambaan setiap laki- 
laki. Tapi saya akan jauh lebih bangga sama 
kamu jika kamu benar-benar ingin 


memperbaiki dirimu dan berusaha menjadi 
istri sholehah karena Allah." katanya. 

Aku melepas pelukan Mas Farhan dan 
menatap manik matanya yang hitam. 

"Harus kau tahu Mas, aku memang bukan 
wanita sholehah seperti yang didambakan 
setiap laki-laki ataupun dirimu. Itulah 
sebabnya aku memilihmu karena agar 
hadirmu di dalam hidupku untuk 
menyempurnakan agamaku, melengkapi 
kekuranganku dan memperbaiki 
kesalahanku. Apa kamu setuju Mas?" 
ucapku. 

"Tanpa kamu meminta pun saya setuju 
Nafisa. Memang itu tujuan saya menikahimu. 
Jangan menangis lagi, saya tidak suka 
melihatmu menangis. Kamu jelek kalau lagi 
nangis!" ucapnya sambil mencubit kedua 
pipiku. 

"Biarin jelek yang penting kamu cinta kan 
sama aku?" ucapku terkekeh. 


Mas Farhan mendekatkan wajahnya hanya 
ada jarak beberapa centi. Tangannya 
memeluk pingganggku. 

"Saya cinta sama cewek manja, childish, 
tidak nurut sama orang tua, suka menangis 
tiba-tiba, tingkahnya yang lucu dan 
menggemaskan." katanya. 

"Siapa?" kataku. 

"Kamu!" katanya sambil mencium pipiku. 

Deg! 

Jantungku berdegup kencang. Kupu-kupu 
serasa bertebangan di dalam perutku. Pipiku 
pasti sudah memerah bak kepiting rebus. 

"Saya suka lihat pipi kamu memerah 
seperti ini. Sangat cantik." ucapnya sambil 
memegang kedua pipiku. Tuhkan! Ah Mas 
Farhan sudah dong jangan puji aku terus. 
Malu aku! 

"Emh ... Mas mau shalat subuh di Masjid 
kan? Cepetan gih mandi! Aku siapkan 
pakaian kamu dulu ya!" kataku mengalihkan 
pembicaraan Mas Farhan. Dia pun 


mengangguk sambil tersenyum dan bergegas 
ke kamar mandi. Sementara aku langsung 
menyiapkan pakaiannya. 

K K K 

Aku sedang duduk di gazebo belakang 
rumah mertuaku. Menikmati udara segar di 
pagi ini. Tanaman serta bunga-bunga yang 
indah sangat memanjakan mata dan 
menyejukkan. 

"Ekhem ..." seseorang berdehem cukup 
keras. Aku langsung menoleh ke arah sumber 
suara dan rupanya Mas Farhan. Dia langsung 
duduk di sampingku. 

"Kamu sedang apa Nafisa?" tanyanya. 

"Aku sedang menikmati udara segar pagi 
ini Mas," kataku. 

"Oh begitu, Nafisa sore ini kita harus 
pindah rumah. Dan besok kita mulai kembali 
bekerja. Saya rasa cutinya tiga hari saja. 
Soalnya saya harus menyelesaikan proyek 
baru dan harus menghadiri rapat dengan 


kolega. Kamu tidak keberatan?" ucap Mas 
Farhan. 

Aku mengernyit bingung,"Pindah rumah 
kemana Mas? Kalau masalah kerja besok aku 
tidak keberatan Mas lagian aku kangen 
Safira, pekerjaan dan semuanya." kataku. 

"Pindah ke rumah kita Nafisa," 

"Ma--maksud Mas? Mas punya rumah 
baru?" ucapku tak percaya. 

"Iya sayang, Alhamdulillah rumah baru 
kita sudah siap ditempati. nanti sore kita 
pindah kesana. Di sana kita tidak tinggal 
berdua, ada Bi Sri asisten rumah tangga kita 
sama Pak Asep supir rumah sekaligus Mang 
Ucup suami Bi Sri yaitu tukang kebun dan 
Pak Idar satpam rumah kita." jelas Mas 
Farhan. 

"Alhamdulillah. Mas, kok tahu mereka 
semua?" 

"Mereka semua orang-orang pilihan Mama 
dan Papa. Dan mereka semua saudaranya 
ART, supir dan satpam di rumah ini." 


"Oh begitu, Mas sebelum pindah rumah. 
Aku ingin main ke rumah Papa dan Mamaku 
tidak apa-apa kan? Aku kangen mereka." 
ucapku. 

"Yasudah yuk! Kita ke rumah Papa dan 
Mama sekarang." ajak Mas Farhan. 

Aku pun langsung memeluk Mas Farhan 
dan mengucapkan terima kasih. Sungguh 
demi apapun aku kangen Mama dan Papaku. 
Sudah tiga hari aku tidak bertemu dengan 
mereka. 

Aku langsung memasuki mobil Mas 
Farhan. Dia membukakan pintu mobil 
terlebih dahulu untukku. Kemudia 1a 
memutari mobil dan duduk di kursi 
pengemudi. Dan sekarang aku duduk di kursi 
depan di samping Mas Farhan. 

Benar kata Safira, dulu Mas Farhan 
mengatakan kalau kursi depan hanya untuk 
istrinya dan sekarang istrinya adalah aku 
sendiri. Oh Allah, syukurku tiada henti 
kuucapkan kepada-Mu. 


"Nafisa, apa yang kamu kangenin di 
rumahmu selan Mama dan Papa?" tanya 
Mas Farhan sambil fokus menyetir mobil. 

"Kamar pink-ku!" jawabku. 

"Maksudmu kamar pink kamu itu cat 
kamar nya berwarna pink?" tanyanya lagi. 

"No! Semuanya serba pink, lihat saja 
nanti! Mas pasti bakalan kaget haha..." 
ucapku tertawa. 

"Oh ya? Saya jadi penasaran sama kamar 
pink-mu itu." katanya. 

"Haha ... Yasudah Mas, lihat saja nanti!" 
balasku. 

Tidak berseling lama hanya membutuhkan 
waktu lima belas menit aku dan Mas Farhan 
tiba di rumah orangtuaku. Pak Jono---satpam 
rumah langsung membuka gerbang rumah. 
Kemudian Mas Farhan memasukan mobilnya 
ke dalam garasi rumah. 

Aku memencet bel rumah sebanyak tiga 
kali. Namun yang membukakan pintu rumah 
bukan orang tuaku melainkan Bi Ijah---ART. 


"Masyallah non Ica, mari masuk non! Bibi 
pangling lihat non." kata Bi Ijah. 

"Bi, Mama dan Papa kemana?" tanyaku. 

"Ada non lagi nonton tv, kalau begitu Bibi 
panggil dulu ya." 

"Tidak usah Bi, biar Ica sama Mas Farhan 
yang samperin Mama dan Papa. Sekalian 
surprise!" kataku. Mas Farhan hanya 
tersenyum sambil menggenggam tanganku. 

Aku dan Mas Farhan menuju ruang 
keluarga. Sementara Bi Ijah dia pergi ke 
belakang. Dilihat orang tuaku sedang 
menonton televisi. Mama sedang bersender 
di pundak papa. Bikin tiri saja! 

"Ekhem..." aku berdehem cukup keras. 
Sehingga Mama dan Papa menengok ke 
arahku dan Mas Farhan. 

"Nafisa! Farhan!" seru Mama 
menghampiri kami. Aku langsung memeluk 
Mama kemudian Papa. 

"Assalamualaikum Ma, Pa." ucap Mas 
Farhan sambil menyalami punggung tangan 


Mama dan Papa. 

"Waalaikumsalam, Gimana kabar Mama 
dan Papamu, Farhan?" tanya Papa. 

"Alhamdulillah baik, Pa!" jawab Mas 
Farhan. 

Kemudian kami semua duduk di kursi 
yang berada di ruang keluarga itu. 

"Kalian kenapa tidak bilang kalau mau 
kesini? Jadinya Mama tidak menyiapkan apa- 
apa." kata Mama. 

"Tidak usah repot-repot Ma. Farhan sama 
Nafisa kesini hanya ingin main saja di rumah 
Mama dan Papa. Kebetulan Farhan mau 
memberitahu Mama dan Papa kalau nanti 
sore, Farhan dan Nafisa mau pindah ke 
rumah baru." jelas Mas Farhan. 

"Alhamdulillah..." jawab Mama dan Papa 
serempak. 

"Yasudah Ma, Pa. Ica mau ajak Mas 
Farhan ke kamar Ica. Mama lanjut aja 
pacarannya sama Papa," ucapku terkekeh. 


Aku langsung menarik tangan Mas Farhan. 
Kemudian kami menaiki anak tangga. 
Karena kamarku berada di atas. Sesampainya 
di ambang pintu. Aku membuka pintu itu 
perlahan. 

"Taraaa!! Ini dia kamar princess Nafisa." 
kataku sambil masuk ke kamar pink-ku ini. 

Kamar ini tidak hanya bercat warna pink 
saja akan tetapi dari mulai kasur, sofa, meja 
belajar, rak buku, lemari dan semuanya serba 
pink. Wajarlah karena aku penyuka warna 
pink. 

Mas Farhan hanya berdiri mematung di 
dekat pintu. Dia tidak masuk. Aku pun 
tertawa melihat ekspresi Mas Farhan yang 
seperti kaget itu. 

"Mas! Sini masuk!" kataku sambil duduk 
di kasur empukku. 

"Masyaallah Nafisa, inikah kamar 
perempuan?" tanyanya sambil 
menghampiriku. Aku pun tertawa lagi. 
Sungguh lucu suamiku ini. 


"Haha ... kenapa Mas? Bagus ya 
kamarku." 

"Setahu saya, kamar kak Anisa waktu dulu 
tidak seperti ini. Tidak terlalu rame hiasan 
seperti kamarmu ini bahkan warnanya pun 
tidak pink semua, kalau lihat kamarmu ini 
lebih cocok untuk Raina ponakan saya." 

"Ih Mas Farhan! Setiap perempuan itu 
beda-beda kesukaannya! Aku suka warna 
pink, jadi wajar saja kalau kamarku seperti 
ini." 

Mas Farhan melihat-lihat sekeliling 
kamarku. Dia menuju rak buku. Di sana ada 
buku-buku bisnis dan juga novel-novel 
romance. 

"Apa kamu sudah membaca semua novel- 
novel 1n1 Nafisa?" tanya Mas Farhan. 

"Iya Mas! Aku sudah selesai membaca 
novel-novel itu. Bahkan aku sampai nangis 
membacanya," jawabku sambil menghampiri 
Mas Farhan. 

"Kenapa menangis?" tanyanya lagi. 


"Novel itu ceritanya sangat sedih Mas. 
Gak kebayang kalau aku jadi tokoh di dalam 
novel 1tu," Jawabku jujur. 

"Dimana Al-Qur'an mu?" 

Aku langsung mengambil Al-Qur'an ku 
yang terletak di rekal Qur'an. Kemudian aku 
kasihkan kepada Mas Farhan. 

"Mana novel yang katamu bikin kamu 
nangis?" 

Aku pun langsung mengambil novel yang 
membuatku menangis. Kemudian aku 
kasihkan kepada Mas Farhan. Tangan kanan 
Mas Farhan menggenggam Al-Qur'an dan 
tangan kirinya menggenggam novelku. 
Kemudian 1a menyuruhku duduk di sofa. 
Mas Farhan juga duduk di sampingku. 

"Nafisa, kenapa kamu begitu mudah 
menangis membaca novel sedih. Namun, 
kenapa kamu tidak menangis saat membaca 
Al-Our'an?" 

"Ma--maksud Mas?" 


"Dengarkan Nafisa! Al-Qur'an yang jarang 
sekali kamu baca ini adalah surah yang 
menceritakan tentang para penghuni neraka 
yang kekal di dalamnya dan kemahabaikan 
Allah kepada para penghuni surga. Berapa 
jumlah halaman novel ini? Dan selesai 
berapa hari?" 

"200 halaman Mas, aku menyelesaikannya 
satu hari." 

"Disaat membaca novel kamu mampu 
membacanya hingga ratusan halaman dalam 
waktu sehari. Maka jika novel yang kamu 
baca ini sebanyak 200 halaman. Maka 
berusahalah untuk membaca Al-Our'an lebih 
banyak dari itu. Sulitkah? Tentu sulit bagi 
dirimu Nafisa. Namun, kata sulit akan 
terhapus ketika keyakinan Allah tertahta di 
hatimu," 

Air mataku mengalir bergitu saja 
mendengar perkataan Mas Farhan. Aku 
sungguh malu sama diriku sendiri. Aku 


langsung memeluk Mas Farhan sambil 
terisak menangis. 

Mas Farhan melepaskan pelukanku. 
Kemudian 1a menyimpan Al-Qur'an dan 
novel itu di tempat semula. Setelahnya dia 
menghampiriku sambil menghapus air 
mataku dengan kedua ibu jarinya. 

"Sudah jangan menangis. Nanti malam 
kita belajar mengaji bersama. Tadi saya 
hanya bermuhasabah saja. Saya tidak 
melarangmu membaca novel hanya saja saya 
tidak ingin kamu melupakan Al-Qur'an. Apa 
kamu suka malas membaca Al-Our'an 
Nafisa?" 

"Emh... Iya Mas, terkadang aku suka 
malas membaca Al-Our'an padahal Mama 
dan Papa selalu memerintahkanku membaca 
Al-Ouran namun aku mengabaikannya," 

"Sebagian orang, malas membaca Al 
Ouran. Padahal di dalamnya terdapat 
petunjuk untuk hidup di dunia. Sebagian 
orang, merasa tidak punya waktu untuk 


membaca Al Quran. Padahal di dalamnya 
terdapat pahala yang besar. Sebagian orang, 
merasa tidak sanggup belajar Al Quran 
karena sulit katanya. Padahal membacanya 
sangat mudah dan sangat mendatangkan 
kebaikan. Apa kamu tahu keutamaan 
membaca Al-Ouran?" 

"Tidak Mas. Kalau Mas memang tahu, 
beritahu aku." 

"Keutamaan membaca Al Ouran yang 
pertama adalah perdagangan yang tidak 
pernah merugi. 

Allah SWT berfirman dalam O.S Fathir 
ayat 29 dan 30 : "Sesungguhnya orang-orang 
yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan salat dan menafkahkan 
sebahagian dari rezeki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka dengan diam- 
diam dan terang-terangan, mereka itu 
mengharapkan perniagaan yang tidak akan 
merugi". 


"Agar Allah menyempurnakan kepada 
mereka pahala mereka dan menambah 
kepada mereka darikarunia-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Mensyukuri..." 

".. Kedua yaitu membaca Al Quran 
bagaimanapun akan mendatangkan kebaikan. 

Aisyah radhiyallahu'anha meriwayatkan 
bahwa Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam 
bersabda: "Seorang yang lancar membaca Al 
Ouran akan bersama para malaikat yang 
mulia dan senantiasa selalu taat kepada 
Allah, adapun yang membaca Al Ouran dan 
terbata-bata di dalamnya dan sulit atasnya 
bacaan tersebut maka baginya dua pahala..." 
(HR. Muslim). 

"... Dan yang ketiga membaca Al Quran 
akan mendatangkan syafa'at 

Abu Umamah Al Bahily radhiyallahu'anhu 
berkata: "Aku telah mendengar Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam bersabda: 
"Bacalah Al Ouran karena sesungguhnya dia 


akan datang pada hari kiamat sebagai 
pemberi syafa'at kepada orang yang 
membacanya" (HR. Muslim). 

Dan masih banyak lagi keutamaan- 
keutamaannya Nafisa." jelas Mas Farhan. 

"Masyaallah. Makasih ya Mas sudah 
memberitahuku, Nanti malam aku mau 
membaca Al-Quran bersamamu. Dan apabila 
aku salah saat membacanya. Kamu ajari aku 
membacanya dengan baik dan benar. 
Bimbing aku ya, Mas!" kataku sambil 
memeluknya lagi. 

Mas Farhan mengecup keningku sambil 
mengelus puncak kepalaku. 

"Iya sayang, saya akan membimbing 
kamu." katanya. 

K K K 

Aku benar-benar senang hari ini. Seharian 
ini aku menghabiskan waktu bersama 
suamiku. Usai pulang dari rumah Mama dan 
Papa. Mas Farhan membawaku ke istana 
kami yaitu rumah baru kami. 


Rumah berlantai dua bercatkan abu-abu 
dan putih mendominasi setiap ruangan rumah 
ini. Di depan rumah banyak bunga-bunga dan 
di belakang rumah terdapat taman belakang 
beserta gazebo. 

Di sini tidak hanya aku dan Mas Farhan 
saja yang berstatus suami-istri. Namun Bi 
Sri-ART dan Mang Ucup--tukang kebun 
adalah sepasang suami istri. Mereka 
orangnya humoris dan mereka berasal dari 
Bandung. 

"Eleuh-eleuh ... nyonya sama tuan teh 
meuni kasep sareng geulis pisan." kata Mang 
Ucup. 

"Yaiya atuh kang si tuan mah kasep teu 
siga akang goreng, amun si nyonya geulis 
siga urang." balas Bi Sri. 

Aku dan Mas Farhan yang mendengarnya 
pun tertawa. Mereka pasangan suami istri 
yang sangat lucu menurutku. 

"Oh iya, nyonya sama tuan mau dimasakin 
apa buat makan malam?" tanya Bi Sri. 


"Apa saja Bi, yang penting enak." ucap 
Mas Farhan terkekeh. 

"Yasudah atuh tuan, nyonya. Saya pamit 
ke belakang." kata Bi Sri. 

"Saya juga pamit ke belakang tuan, 
nyonya." kata Mang Ucup. 

Mereka pun pergi ke belakang. Di 
belakang, mereka masih memperebutkan aku 
mirip Bi Sri dan Mas Farhan mirip Mang 
Ucup. Aku dan Mas Farhan pun tertawa. 
Kami pun pergi ke kamar. Kamar kami 
berada di atas. 

Suara adzan maghrib berkumandang di 
Masjid kompleks kami. Mas Farhan 
menyuruhku untuk shalat di rumah sementara 
1a akan shalat berjamaah sampai shalat Isya 
di Masjid. Aku pun menuruti titahnya. 

Usai Mas Farhan kembali dari Masjid. 
Kami makan malam bersama. Masakan Bi 
Sri sangat enak seperti masakan Mama. Aku 
dan Mas Farhan menyantap makanan itu 
dengan khidmat. 
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Di sepertiga malam aku dan Mas Farhan 
terbangun. Kami segera mengambil air 
wudhu untuk melaksanakan shalat tahajud. 

Pertama kalinya aku melaksanakan shalat 
tahajud bersama imamku. Rasanya aku 
sungguh senang dan bersyukur sekali. Usai 
shalat tahajud Mas Farhan mengambil Al- 
Quran kemudian kami membaca Al-Quran 
bersama. 

Dengan sabar dan telaten, Mas Farhan 
membenarkan bacaanku yang salah dari 
mulai bacaan makhrojul huruf sampai tajwid 
yang masih salah aku bacakan. Namun aku 
sama sekali tidak marah kepadanya saat 1a 
mengatakan bacaanku salah, akan tetapi aku 
senang belajar bersamanya. 

"Sodaqollahul adzim." ucapku dan Mas 
Farhan bersamaan setelah selesai membaca 
Al-Quran. 

Mas Farhan mengembalikan Al-Quran itu 
ke tempat semula. Sementara aku masih 


duduk di atas sajadah sambil 
memperhatikannya. Rasanya ini sebuah 
mimpi yang indah. Belajar bersama dan 
mengaji bersama 1mamku sungguh sangat 
indah. 

"Nafisa!" kata Mas Farhan. 

"Aku mencintaimu Mas," ucapku spontan. 
Kemudian aku langsung menutup mulutku 
ini. Malu aku! 

"Saya juga mencintaimu Nafisa." ucapnya 
sambil melepaskan mukena yang aku pakai 
saat ini. 

Oh Allah, lagi-lagi jantungku berdegup 
kencang. Kemudian Mas Farhan mengecup 
keningku. 

"Nafisa kamu lebih suka pria humoris apa 
romantis?" tanyanya. 

"Romantis!" jawabku. 

"Kenapa?" tanyanya lagi sambil 
menggenggam kedua tanganku. 

"Karena pria romantis sudah pasti 
menyenangkan hati istrinya. Dan dia juga 


pasti mempunyai sisi humoris." kataku 
sambil tersenyum. 

"Oh begitu, sebagian pria romantis katanya 
dia jago puisi dan syair. Sementara saya tidak 
jago puisi dan syair," ucapnya. 

Aku mengelus pipi kanan Mas Farhan 
sambil menatap manik mata hitam yang 
meneduhkan itu. 

"Romantis itu bukan saat engkau 
mengucapkan sebait kata yang menjadi 
beberapa kalimat puisi ataupun syair. Tapi 
saat engkau melantunkan kalam cinta Allah 
yang berkumandang dari bibirmu." kataku 
sambil tersenyum. Kemudian Mas Farhan 
langsung memelukku dan mencium keningku 
lama. 

. Bring Me To Jannah 
Z Nurhoiriah 
EkKuningan, 17 Juni 2018 

Terimakasih sudah baca kisah Farhan 
dan Nafisa Y 


Jangan lupa jadikan Al-Quran sebagai 
bacaan utamamu. 
Jazakumullah Khairan Khatsiran- 


Bab 10 : Inikah Cinta? 


Saat Mas Farhan pergi ke masjid untuk 
melaksanakan shalat subuh di kompleks ini. 
Aku melaksanakan shalat subuh di rumah. 
Kemudian aku mandi serta berganti pakaian 
kantorku. 

Aku terus memandangi pantulan diriku di 
depan cermin memakai pakaian sekretaris 
ini. Sekarang aku tidak hanya mengatur 
urusan Mas Farhan di kantor saja tapi aku 
juga menjadi istri dari Bosku sendiri. Ah! 
Rasanya tidak bisa dijelaskan, aku benar- 
benar mencintai dirinya. 

Ternyata benar Allah maha membolak- 
balikan hati manusia. Karena Mas Farhan 
belum datang dari masjid aku langsung 


mempersiapkan pakaian kantornya. Setelah 
itu aku pergi ke dapur. 

Pagi ini aku akan memasak nasi goreng 
untuk Mas Farhan. Meskipun aku belum bisa 
masak, tapi pagi ini Mas Farhan harus 
memakan masakanku! 

"Nasi udah, bawang merah, cabai, garam, 
mecin, telur terus apalagi ya?" ucapku sambil 
berpikir-pikir. 

"Kecap nyonya!" ucap Bi Sri 
menghampiriku. 

Aku langsung menepuk jidatku, "Ah! Iya 
benar kecap!" Kemudian aku langsung 
mengambil kecap itu. 

"Nyonya, biar saya saja atuh yang 
masaknya. Nanti baju kantor nyonya bisa- 
bisa kotor!" ucap Bi Sri. 

"No, Bi Sri! This is my first time cook for 
my husband!" kataku sambil menumpahkan 
minyak goreng ke wajan. 

Bi Sri menautkan alisnya, "Ari nyonya teh 
ngomong naon? Sudah nyonya mah nunggu 


saja di meja makan! Biar saya saja!" 

"Bibi mulai sekarang, setiap pagi yang 
masak biar saya saja! Soalnya ini pertama 
kalinya saya memasak untuk suami saya. 
Bibi nyuci baju saja ya. Oh ya, kalau saya 
pulangnya cepet dari kantor. Nanti Bibi bisa 
tuh bantuin saya masak selain nasi goreng. 
Soalnya saya gak bisa masak Bi hehe..." 
ucapku tertawa sambil mengiris bawang 
merah dan cabai. 

"Yasudah atuh terserah nyonya saja. Kalau 
begitu saya mau nyuci baju dulu ya!" 
katanya. Kemudian Bi Sri berlalu pergi. 

Saat lagi memasak, tiba-tiba seseorang 
memelukku dari belakang. Menyebalkan! 
Aku sudah menebaknya dia adalah suamiku 
aroma parfumnya sudah tidak asing lagi. Dia 
menempelkan dagunya dibahuku. 
Sebenarnya senang sih Mas Farhan 
memelukku tapi aku sangat kesal kalau lagi 
masak diganggu seperti ini. 


"Mas! Aku lagi masak nih, kamu jangan 
ganggu aku!" ucapku kesal. 

"Saya tidak mengganggu kamu. Saya 
cuma ingin melihat kamu masak," katanya. 

"Ya tapi jangan sambil meluk gini Mas," 
keluhku. 

"Kamu tidak ingin dipeluk saya?" 
tanyanya. 

Aku langsung membalikkan tubuhku dan 
menghadap ke arah Mas Farhan sebentar. 
Kemudian lanjut memasak lagi dan Mas 
Farhan kembali memelukku. Dia masih 
memakai koko putih serta sarung dan peci. 
Sangat tampan sekali! Aku melirik jam 
tanganku sudah menunjukan pukul setengah 
tujuh. 

"Mas Farhan! Jangan bilang kamu belum 
mandi?" tanyaku. 

"Belum," katanya. 

Aku langsung mencubit tangannya 
membuatnya meringis kesakitan. 


"Mas cepetan mandi! Setengah jam lagi 
kita kan harus sudah di kantor!" 

"Iya sayang, nanti ya saya ingin lihat kamu 
memasak sampai selesai!" 

"Yasudah kalau kamu gak mandi! Aku gak 
akan kasih nasi gorengnya!" 

"Oh ya?" 

"Ih Mas Farhan! Cepetan mandi!" 

Dia pun tertawa membuatku semakin 
kesal. 

"Ngapain ketawa?" 

"Kamu lucu ternyata bawel juga ya!" 

"Ih Mas tau ah! Sudah buruan mandi! Oh 
ya, pakaian kamu sudah aku siapkan." 

"Makasih istriku sayang." katanya sambil 
mencium pipiku. 

Mas Farhan pun berlalu pergi. Sementara 
aku terdiam sambil menormalkan detak 
jantungku yang terus berdegup kencang. 
Sungguh demi apapun perlakuan Mas Farhan 
pagi ini sangat romantis sekali walaupun 


menggangguku masak. But no problem! He is 
my perfect husband. 

Nasi goreng buatan aku pun sudah siap di 
hidangkan. Aku membawa dua piring nasi 
goreng ke meja makan. Sambil menunggu 
Mas Farhan turun dari kamar. Aku mencicipi 
nasi goreng buatanku itu terlebih dahulu. 

"Uweeekk! Kok rasanya gini sih?" kataku 
sambil memuntahkan nasi goreng itu ke tisu. 

Bagaimana 1ni? Kalau Mas Farhan 
memakan nasi goreng buatanku ini, bisa-bisa 
dia marah karena istrinya tidak bisa 
memasak. Oh Allah, tolong aku! 

Aku hendak membawa dua piring nasi 
goreng itu ke dapur. Namun Mas Farhan 
sudah duduk di meja makan. Mampus aku! 

"Lho Nafisa, nasi gorengnya mau dibawa 
kemana?" tanyanya. 

"Eumm ... mau di hidangkan lah Mas masa 
mau di buang sih," dustaku sambil 
meletakkan nasi goreng itu di depan Mas 
Farhan. 


"Yasudah, saya ingin makan nasi goreng 
buatan kamu." katanya. Aku hanya 
mengangguk sambil tersenyum. 

Mas Farhan mulai memasukan satu sendok 
nasi goreng itu ke dalam mulutnya. 
Sementara aku hanya diam sambil 
menunduk. Raut wajah Mas Farhan seperti 
ingin memuntahkan nasi goreng itu, 
yaiyalah! Orang rasanya beda dari yang 
lain! Bodoh banget Nafisa! gerutuku di 
dalam hati. 

"Nasi gorengnya enak, saya suka." kata 
Mas Farhan. 

Sontak membuatku kaget. Apa lidah Mas 
Farhan lagi sariawan kali ya? Ah! Masa sih 
enak? Aku pun mencoba memakan nasi 
goreng itu dan .... Rasanya tetap tidak enak 
sama sekali. Aku pun langsung meminum air 
putih. Sementara Mas Farhan dia masih 
memakan nasi goreng itu. 

"Mas! kamu bohong ya? Apa lidah kamu 
lagi sariawan ya?" ucapku mencoba 


memastikan. 

"Saya tidak sariawan kok," ucapnya 
setelah meminum air putih. 

Aku langsung mengambil nasi goreng 
1tu," Sudah Mas jangan berbohong! Aku yang 
bikinnya saja gak suka. Maafkan aku, aku 
tidak bisa memasak." kataku sambil 
menunduk. 

Mas Farhan mengangkat daguku kemudian 
mengenggam kedua tanganku. 

"Makasih ya sudah mau memasak buat 
saya. Saya suka kok masakan kamu. Karena 
bagaimana pun juga saya lebih suka makan 
masakan dari istri cantik saya ini." ucapnya 
sambil tersenyum. 

"Tapi Mas aku gak bisa masak! Masa 
kamu tiap hari aku kasih nasi goreng seperti 
ini terus sih?!" ucapku sambil memanyunkan 
bibirku. 

"Tenang, nanti saya ajarin kamu 
memasak!" katanya sambil  menjawil 
hidungku. 


"Emang Mas bisa? Hahaha..." ucapku 
tertawa. 

Dia menggeserkan kursi dan 
mendekatiku," Ternyata kamu meremehkan 
saya ya?" katanya sambil menggelitiki 
pinggangku. 

Aku pun langsung berdiri dan kabur ke 
ruang keluarga namun Mas Farhan masih 
mengejarku kemudian dia memelukku dari 
belakang sambil menggelitiki pinggangku. 

"Hahaha ... ampun Mas! Haha ... udah 
dong aku geli!" kataku sambil melepaskan 
tangan Mas Farhan. 

Kemudian dia melirik jam 
tangannya,"Waktunya kita bekerja!" ucapnya. 

"Yasudah yuk berangkat!" jawabku. 

Aku pun langsung memanggil Bi Sri untuk 
mengambil tas kerjaku dan tas kerja Mas 
Farhan di kamar. Sementara aku 
membetulkan kerah kemeja Mas Farhan 
sambil merapikan dasinya. Setelah itu kami 


pun berangkat bersama menaiki mobil Mas 
Farhan. 

K K K 

Sesampainya di kantor. Mas Farhan terus 
menggenggam tanganku. Semua karyawan 
terus melihat ke arah kami mereka 
menyapaku dan Mas Farhan sambil 
tersenyum. 

Aku dan Mas Farhan langsung menaiki lift 
khusus. Setelah itu kami bertemu Ojan yang 
sedang membawa kemoceng. 

"Selamat pagi Pak Farhan, Ibu Nafisa. 
Masyaallah saya senang banget akhirnya Bu 
Nafisa teh mau menikah dengan Pak Farhan. 
Benar-benar pasangan yang cocok ini mah. 
Semoga samawa ya Bu, Pak." kata Ojan. 

"Aamiin," ucapku dan Mas Farhan 
bersamaan. Kemudian Ojan pun pamit dan 
berlalu pergi. 

Saat kami sedang berjalan menuju ruangan 
kami masing-masing, tiba-tiba Safira berlari 


menghampiriku sambil memanggil namaku 
dengan suara cemprengnya. 

"Aaa ... Ica akhirnya lo kerja juga! Gue 
kangen sama lo," katanya sambil 
memelukku. 

Aku langsung melepaskan pelukan Safira, 
"Iya gue juga kangen sama lo! Lo jangan 
teriak-teriak gak malu apa sama Mas 
Farhan?" ucapku berbisik kepada Safira. 

"Ciee panggilnya Mas. Panggilan sayang 
ya?" bisik Safira kembali. 

Mas Farhan berdehem kemudian dia 
melirik jam tangannya,"Saya rasa ini sudah 
memasuki jam kerja. Jadi saya permisi." 
sindirnya. 

"Oh iya Pak, silahkan." kata Safira. 

"Iya Mas. Eh maksud saya 1ya Pak," 
kataku sambil menepuk jidat. 

Mas Farhan dia memasuki ruang kerjanya. 
Aku pun langsung mencubit tangan Safira. 
Kemudian dia meringis kesakitan sambil 
mengelus-ngelus tangannya. 


"Aww... Ca kok lo nyubit gue sih?" 
pekiknya. 

"Fir, tadi tuh Pak Farhan nyindir kita suruh 
kita kerja. Lo gak peka ya?" 

"Ya mana gue peka, gue bukan istrinya 
kali!" 

"Ish udah ah gue mau kerja! Bye!" 

Aku pun langsung meninggalkan Safira 
dan masuk ke ruangan kerjaku dan mulai 
bekerja. Karena berkas-berkas serta tugas 
kerjaku sudah menumpuk. Apalagi sekarang 
aku belum mengerjakan agenda kerja Mas 
Farhan. Sementara saat aku cuti yang 
menghandle pekerjaanku yaitu Arga---Staf 
Administrasi di sini. Aku pun menelponnya. 

"Hallo Arga, saya mau tanya jadwal 
kegiatan pimpinan hari ini kemana saja?" 

"Jam sepuluh nanti, pimpinan akan 
menghadiri  launcing produk terbaru 
perusahaan Inara Store di Bogor." 

"Kamu sudah memberitahu Pak Farhan? 
Kalau boleh tahu direktur Inara store siapa?" 


"Sudah Bu Nafisa, saya sudah mengirim 
jadwal pimpinan buat minggu depan ke 
email Ibu. Direktris Inara Store yaitu Ibu 
Cynthia Inara," 

"Yasudah terimakasih Arga." 

Aku membuka email ku ternyata Arga 
sudah mengerjakan semuanya. Entah kenapa 
aku merasa kesal karena Mas Farhan harus 
bertemu dengan Cynthia lagi. Bukan aku 
cemburu, tapi aku muak dengan Cynthia dia 
sudah merebut Dion! Ah! Yasudahlah lagian 
Dion bukan siapa-siapa aku. 

Setelah berjam-jam mengerjakan tugasku. 
Jam dinding sudah menunjukan pukul 09.00 
WIB. Aku langsung merapikan meja kerjaku. 
Kemudian aku memasuki ruangan kerja Mas 
Farhan untuk memberitahu Mas Farhan 
tentang schedule nya hari ini. 

Saat aku masuk ke ruanganya. Mas Farhan 
sudah siap-siap hendak pergi. Tapi kenapa 
ada Raihan? Dia mau kemana? 


"Mas!" panggilku. Kemudian dia menoleh 
dan menghampiriku, "Emh maksud saya 
Pak," lanjutku sambil menutup mulutku. 

"Tidak papa Nafisa panggil saya Mas juga 
kecuali kalau kita sedang rapat dengan 
kolega baru kamu manggil saya dengan 
sebutan Bapak!" katanya. 

"Oh ya, Mas mau kemana sama Raihan? 
Sekarang Mas harus ke Bogor menghadiri 
acara launching produk baru perusahaan 
Cynthia." kataku. 

"Kamu tahu Ibu Cynthia, Nafisa?" tanya 
Raihan yang sedari tadi diam di samping Mas 
Farhan. Tumben manusia es itu bicara! Kalau 
Safira tahu pasti dia kaget haha ... 

"Tahu lah, dia teman SMA aku kenapa? Lo 
naksir?" ucapku cuek. Raihan hanya diam 
sambil memasangkan muka datarnya. Benar- 
benar menyebalkan! 

"Sudah Nafisa. Sekarang saya sama 
Raihan mau menghadiri acara itu ke Bogor. 


Kamu di sini saja ya." ucap Mas Farhan. 
Sontak membuatku kaget. 

"Kenapa harus sama Raihan Mas? Kenapa 
juga aku gak boleh ikut? Aku mau ikut!" 
protesku. 

"Nafisa kami kesana bukan untuk jalan- 
jalan. Lagian kamu harus nurut sama suami!" 
timpal Raihan. 

Aku mengabaikan perkataan Raihan, 
berani-beraninya dia berkata seperti itu. 
Cowok itu benar-benar menyebalkan! Kalau 
dia bukan sahabat Mas Farhan udah aku 
timpuk pake sepatuku ini. 

"Mas! Aku ini sekretarismu, aku yang 
mengatur semua kegiatan kamu di kantor! 
Dan harus kamu tahu aku juga istri kamu! 
Aku ingin menemani dirimu kemana pun 
kamu pergi!" ucapku. 

"Tapi saya takut kamu kelelahan Nafisa, 
Lagian saya mengajak Raihan itu karena dia 
di undang juga sama Cynthia." jawab Mas 
Farhan. 


"Aku gak lelah kok! Pokoknya aku gak 
mau tahu! Aku harus ikut!" ucapku sambil 
mengerecutkan bibirku. 

"Yasudah iya kamu boleh ikut." ucap Mas 
Farhan. 

Aku pun langsung memeluknya,"Makasih 
Mas!" 

"Bro! Pelukan sama istrinya nanti lagi lah 
di rumah! Bisa-bisa kita telat nih!" kata 
Raihan sambil memasangkan muka datarnya. 

"Yasudah Nafisa, kita berangkat!" seru 
Mas Farhan sambil melepas pelukanku. 
Kemudian kami bertiga pun pergi menaiki 
mobil Mas Farhan. 

K K K 

Di dalam mobil aku menahan tawa. 
Bagaimana tidak? Seorang Raihan--Manajer 
Keuangan yang terkesan dingin itu dijadikan 
supir oleh Mas Farhan. Sementara aku dan 
Mas Farhan duduk berdua di kursi belakang. 
Dia terus memegang tanganku. Ah! 
Pokoknya Mas Farhan romantis banget. 


"Enak banget Han! Berduaan bareng istri, 
lah gue jadiin supir," ucap Raihan. 

"Haha ... maka nya Rai, cepat cari istri," 
ucap Mas Farhan. 

Setelah mendengar perkataan Mas Farhan 
aku pun tertawa karena sudah tidak bisa di 
tahan lagi. Sontak membuat Raihan 
mengeremkan mobilnya. 

"Han! Istri lo kenapa? Jangan-jangan dia 
kesurupan lagi," kata Raihan. 

"Huss! Gak mungkin lah!" jawab Mas 
Farhan. 

"Hahaha..." ucapku tertawa. 

"Sayang, istighfar! Kamu kenapa hei?" 
kata Mas Farhan sambil memegang kedua 
pipiku. 


"Maaf Mas. Haha ... tadi aku hanya ingin 
tertawa saja habis Raihan cocok jadi supir 
kita Mas," ucapku terkekeh. 

"Tidak mungkin lah saya jadi supir kalian 
berdua!" balas Raihan sambil melajukan 


mobil kembali. 

"By the way Rai, lo cocok sama Safira!" 
kata Mas Farhan. 

"Gak lah Mas! Mana mau Safira sama 
Raihan!" balasku. 

Setahuku Safira tidak menyukai Raihan. 
Masa iya Safira cocok sama Raihan? Yang 
ada Safira bisa-bisa darah tinggi dekat 
dengan Raihan. 

"Sorry ya, saya juga gak mau sama 
Safira!" balas Raihan. 

"Yaelah Rai, kalau lo sama Safira berjodoh 
gimana? Gak salah kan dicoba dulu, taaruf 
dulu. Lagian gue pernah lihat tatapan lo sama 
Safira itu berbeda." ucap Mas Farhan. 

"Ih Mas! Pokoknya aku gak setuju kalau 
Safira sama dia! Mas jangan setuju dong! 
Safira sahabat aku jadi dia harus mendapat 
pasangan yang lebih baik daripada Raihan!" 
kataku. 

Raihan yang mendengar perkataanku dia 
pun tertawa. Itu orang kenapa ya? 


Keserupan kali ya? Ah! Bodo amat gerutuku 
di dalam hati. 

"Han, gue gak nyangka aja lo bisa 
berjodoh sama Nafisa ternyata dia cerewet ya 
gak kaya Sal--" 

"Saya mencintai Nafisa!" potong Mas 
Farhan cepat. Sontak membuat Raihan 
terdiam. 

Aku tahu yang dimaksud Raihan itu 
Salsha. Entah kenapa aku takut, jika Mas 
Farhan kembali mengingatnya. Bahkan 
sekarang Mas Farhan melepas tangannya 
yang menggenggam tanganku dia pun 
memalingkan wajahnya menatap ke arah 
jendela. Tapi aku juga terharu karena Mas 
Farhan dia masih mencintaiku walaupun aku 
tahu kalau dia sangat kehilangan Salsha. 

"Raihan maksud lo, gue beda sama Sal? 
Siapa dia? Salma? Salamah? Salsha? 
tanyaku. 

Aku sengaja menyebut nama Salsha. 
Kemudian Mas Farhan langsung menatap ke 


arahku. Sementara Raihan hanya terdiam. 

"Rai! Kok lo diam sih? Gue mau tahu gue 
beda sama siapa?!" tanyaku lagi. 

"Emh, tidak Nafisa. Abaikan saja! Kamu 
tidak beda dengan siapapun. Farhan sangat 
beruntung mendapat cewek cerewet kayak 
kamu! Of course dia jadi penurut sama 
istrinya." ucapnya terkekeh. 

"Ya jelas lah Mas Farhan beruntung, iya 
kan Mas?" tanyaku kepada Mas Farhan 
sambil menempelkan kepalaku di pundaknya. 

"Iya, saya beruntung memiliki kamu." 
jawabnya sambil tersenyum ke arahku. 
Setelahnya dia kembali melihat ke arah 
jendela. 

Suasana benar-benar menjadi canggung. 
Tidak ada pembicaraan lagi. Raihan kembali 
fokus menyetir mobilnya. Sementara Mas 
Farhan tetap melihat ke arah jendela entah 
sedang memikirkan apa. Sedangkan aku 
masih bersender di pundak Mas Farhan 
sambil menunduk. 


Ingin sekali aku mengatakan tentang 
Salsha kepada Mas Farhan kalau aku sudah 
tahu semuanya. Tapi aku tidak tega melihat 
Mas Farhan kembali bersedih jika dia 
mengingat Salsha kembali. Apalagi aku 
sangat takut jika dia masih memendam 
perasaan kepada Salsha. 

Tidak berseling lama mobil pun sudah 
terpakir di tempat acara 1tu. Kami pun turun. 
Tapi hatiku merasa sedih jika tadi pagi Mas 
Farhan sangat romantis terus memegang 
tanganku. Akan tetapi sekarang dia tidak 
memegang tanganku. Bahkan dia berjalan 
terlebih dahulu. Aku hanya mengikutinya 
dari belakang. Aku merasa sekarang dia 
hanya menganggapku layaknya sekretaris 
bukan istri. Oh Allah, sabarkanlah aku! 


Kaka 


"Terimakasih Pak Farhan, Pak Raihan dan 
Juga Nafisa sudah datang. Mari masuk," kata 


Cynthia menyambut kami ramah. Aku hanya 
tersenyum. 

"Sama-sama Bu Cynthia," jawab Raihan. 

Kami bertiga pun masuk di tempat gedung 
serba guna itu, dan duduk di kursi yang 
sudah di persiapkan. Tiba-tiba ada seorang 
lelaki---rekan kerja Mas Farhan yang datang 
menghampiri kami. Dia bersalaman dengan 
Mas Farhan dan juga Raihan sementara aku 
hanya menangkupkan kedua tanganku di 
depan dada. 

"Pak Farhan saya minta maaf waktu anda 
menikah saya tidak bisa hadir," katanya. 

"Tidak masalah Pak," jawab Mas Farhan. 


"Oh ya Pak, sekretarisnya cantik juga boleh 
lah jadi sekretaris saya." ucapnya terkekeh. 
Sontak aku kaget mendengar perkataan laki- 
laki itu. 
"Dia Nafisa istri saya!" jawab Mas Farhan. 
"Oh maaf Pak, kirain saya itu sekretaris 
Bapak. Yasudah Pak, Bu saya permisi." kata 


laki-laki itu dan berlalu pergi. 

Aku terdiam sejenak. Rasanya lega sekali 
saat Mas Farhan menganggapku sebagai 
istrinya. Tapi setelah mengatakan itu dia 
kembali cuek kepadaku. Aku tidak mengerti 
dengan semuanya. 

Cynthia bersama tim perusahaannya sudah 
menaik ke atas panggung kecil 
mempresentasikan serta memperkenalkan 
produk terbaru perusahaannya. Aku akui 
Cynthia memang pintar berbicara, bahkan 
yang dipresentasikan oleh nya mudah 
dimengerti dan sangat jelas. 

Setelah selesai memperkenalkan 
produknya, Cynthia memanggil Mas Farhan 
untuk menaik ke atas panggung untuk 
memberi tanggapan tentang produknya. Mas 
Farhan pun berdiri sambil merapikan jasnya 
kemudian berjalan menuju panggung 
tersebut. 

Aku terus memperhatikan Mas Farhan saat 
memberi tanggapan tentang produk terbaru 


perusahaan Cynthia. Aku terpesona 
melihatnya. Cara bicara dan tanggapan Mas 
Farhan sangat keren sekali bahkan dia 
memberi kritik dan saran secara detail 
kepada Cynthia. 

"Saya salut sama Farhan, dia memang 
sangat pintar." kata Raihan tiba-tiba sambil 
melihat Mas Farhan berbicara. 

"Tentu saja. Mas Farhan memang pintar," 
kataku. 

"Apa Farhan benar-benar mencintai kamu 
Nafisa?" tanya Raihan. 

"Maksud lo? Ya jelas lah Mas Farhan cinta 
sama gue!" ucapku penuh percaya diri. 

"Hmm, syukur kalau begitu. Berarti dia 
sudah mengikhlaskan kepergiannya," balas 
Raihan. 

Aku tidak mengerti Raihan tiba-tiba 
bertanya seperti itu. Pasti dia sedang 
mengarahkan | pembicaraannya tentang 
Salsha. 


"Maksud lo apa sih? Jangan bilang Mas 
Farhan mencinta orang lan!" kataku 
mengintogerasi. 

"Maybe, saya tidak ingin menakuti kamu. 
Akan tetapi saya kenal Farhan sudah lama, 
dia memiliki masa lalu yang sangat 
membuatnya terpukul. Tapi saya akan salut 
sama kamu jika kamu benar-benar membuat 
Farhan jatuh cinta sama kamu," jawabnya. 

"Ck! Gue yakin kok Mas Farhan jatuh 
cinta sama gue. Maksud lo cewek masa lalu 
Mas Farhan itu Salsha, iya kan?" tanyaku. 
Raihan terdiam membuatku semakin kesal. 

"Katakan Raihan! Apa benar Mas Farhan 
mencinta Salsha? Jika benar aku ingin 
bertemu dengan cewek yang bernama Salsha 
itu! Sehebat apa sih cewek yang bernama 
Salsha itu sampai-sampai Mas Farhan 
mencintainya. Dimana Salsha?! Aku ingin 
bertemu dengannya!" ucapku sedikit 
berteriak. 


Aku tidak peduli orang-orang melihat ke 
arahku. Karena aku kesal dengan Raihan dia 
hanya terdiam. Dia yang memulai 
pembicaraan tentang Salsha tapi dia malah 
terdiam. 

"Dimana Salsha, Raihan? Katakan!" 
tegasku. 

"Nafisa!" suara bariton Mas Farhan 
terdengar. Dia menghampiriku dan menarik 
tanganku," Kita pulang!" tegasnya lagi. 

"Tapi Mas--" 

"Cepat pulang!" 

Aku tidak bisa membantah lagi. Sepertinya 
Mas Farhan sedang marah kepadaku karena 
bicaraku kepada Raihan sedikit berteriak 
sehingga orang lain mendengar 
pembicaraanku. Tanganku masih dicekal oleh 
Mas Farhan sampai keluar tempat ini. 
Sementara Raihan mengikuti kami dari 
belakang. 

"Lepas Mas!" ucapku sambil melepaskan 
tangan Mas Farhan. 


"Nafisa, bisakah kamu berbicara tidak 
terlalu keras!" ucapnya. 

Air mataku mulai menetes,"Kenapa Mas? 
Malu? Ck! Aku memang istri tidak tahu malu 
dan tidak berguna! Aku telah membuatmu 
malu, 1ya kan?" 

Dia kembali  mencekal tanganku, 
kemudian aku kembali melepaskan 
tangannya lagi dan langsung menghapus air 
mataku lalu masuk ke dalam mobil. Mas 
Farhan dan Raihan pun memasuki mobil dan 
Mas Farhan duduk di sampingku. 

Raihan melajukan mobilnya. Aku 
memandangi jendela mobil sambil 
meneteskan air mata. Ini pertama kalinya aku 
membuat Mas Farhan marah. Mas Farhan 
mulai berbicara kepadaku namun aku hanya 
mendiamkannya. 

"Maafkan saya Nafisa," katanya. Aku 
hanya diam sambil menggigit bibir bawahku 
menahan isak tangis. 


"Saya harap kamu tidak seperti itu lagi," 
lanjutnya. 

Aku memang istri tidak punya malu Mas! 
Aku istri tidak berguna dan tidak pantas 
menjadi istrimu! Lalu siapa yang pantas? 
Salsha? Pasti! Salsha yang selalu ada di 
hatimu Mas bukan aku! batinku berteriak. 

Selama perjalanan menuju kantor kami 
tidak berbicara sama sekali. Aku masih 
mendiamkan Mas Farhan begitupun Mas 
Farhan dia tidak berbicara lagi. Sesampainya 
di kantor Mas Farhan berjalan terlebih 
dahulu dengan Raihan. Namun tiba-tiba dia 
berhenti berjalan dan menyuruh Raihan 
masuk terlebih dahulu. Lalu dia menengok ke 
arahku saat seorang resepsionis memberiku 
sebuah paket. 

"Bu Nafisa, ini ada paket buat Ibu." kata 
resepsionis Itu. Aku pun menerimanya. 

"Dari siapa?" kataku. 

"Dari Dokter Dion Firmansyah!" 

Deg! 


Mas Farhan mendengar ucapan resepsionis 
itu. Dia menatap sekilas kepadaku kemudian 
dia langsung pergi meninggalkanku. Aku 
yakin Mas Farhan benar-benar marah 
kepadaku bahkan mungkin sekarang dia 
kecewa. 

Aku pun langsung mengerjarnya. Mas 
Farhan sudah memasuki ruang kerjanya. Aku 
pun masuk, dia sedang berdiri sambil 
menatap ke arah jendela di ruangan kerjanya. 

"Mas! Maafkan aku," ucapku. 

"Saya sudah memaafkanmu." jawabnya 
sambil beranjak pergi ke sofa. Aku pun 
mengikutinya dan duduk di sampingnya. 

Aku menyerahkan paket dari Dion tersebut 
kepada Mas Farhan, kemudian 1a 
membukannya. Ternyata paket itu berisi 
boneka berukuran kecil berwana pink 
kesukaanku dan setangkai mawar putih serta 
sebuah kartu ucapan. Aku tidak tahu apa 
tulisan kartu ucapannya, karena Mas Farhan 
yang membacanya. 


"Aku tidak ingin kamu salah paham Mas. 
Aku sudah melupakan Dion." kataku kepada 
Mas Farhan ketika ia membaca kartu ucapan 
dari Dion. 

"Hmm, dia masih mencintaimu Nafisa!" 
ucapnya sambil menyerahkan kartu ucapan 
itu kepadaku. Aku pun membacanya. 

My Dear Nafisa 

Maafkan aku. Aku sungguh 
mencintaimu. Sampai kapanpun aku akan 
memperjuangkan cintaku dan selamanya 
akan selalu mencintaimu. Love you so 
much Ica. 

Dion Firmansyah. 

"Apa kamu masih mencintainya Nafisa?" 
tanya Mas Farhan sambil berdiri dari tempat 
duduknya. Aku pun ikut berdiri. 

"Tidak Mas. Aku sudah melupakan Dion." 
ucapku yakin. 

Mas Farhan memegang kedua pipiku. Dia 
menatapku dengan serius. Mata kami pun 
terkunci saling menatap. 


"Saya mencintai kamu Nafisa. Saya tidak 
ingin kehilangan kamu. Saya tidak ingin 
kehilangan seseorang untuk kedua kalinya." 
ucapnya. Kemudian Mas Farhan langsung 
memelukku. 

Tidak ingin kehilangan seseorang untuk 
kedua kalinya. Perkataan itu membuatku 
sakit. Inikah Cinta? Saat aku berhasil 
melupakan cinta pertamaku--Dion dan mulai 
mencintai suamiku akan tetapi suamiku 
sendiri sedang mencoba mengikhlaskan masa 
lalunya demi mencintaiku dan 
membahagiakan diriku sendiri. 

"Aku juga mencintaimu Mas. Aku tidak 
akan pernah meninggalkanmu. Kamu hanya 
milikku Mas! Selamanya akan tetap menjadi 
milikku." ucapku pelan sambil meneteskan 
air mata di pelukan Mas Farhan. 

Egoiskah aku? Ingin memiliki Mas Farhan 
selamanya. Aku rasa tidak! Dia suamiku, aku 
tidak ingin Mas Farhan kembali mencintai 
Salsha. Sebisa mungkin aku akan membuat 


Mas Farhan mencintaiku tentunya 
mencintaiku karena Allah. 

Mas Farhan melepas pelukannya 
kemudian memandangi wajahku sambil 
tersenyum. 

"Terimakasih Nafisa." katanya. Kemudian 
dia mencium keningku. 

. Bring Me To Jannah 
Z Nurhoiriah 
EkKuningan, 23 Juni 2018 
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Bab 11 : My Humaira 


Jika cinta pertamamu kau anggap seperti 
Khadijah. Lantas bolehkah aku menjadi 
Aisyah untukmu? Yang akan menjadi 
penyejuk mata dan pelipur lara bagi dirimu? 
-Nafisa- 
AA 

"Mama kenapa nama Mama Aisyah 
Humaira?" tanyaku waktu aku kecil berumur 
lima tahun. 

"Karena nenek Ica pengen Mama seperti 
Ibunda Aisyah. Ibunda Aisyah adalah 
seorang wanita berparas cantik berkulit 
putih, sebab itulah ia sering dipanggil 
dengan “Humaira”. Selain cantik, ia juga 
dikenal sebagai seorang wanita cerdas yang 
banyak meriwayatkan hadist.” jawab Mama 


sambil menyisir rambutku yang tergerai 
panjang. 

Aku hanya mengerjapkan mata tidak tahu 
apa yang dimaksud Mama. 

"Ibunda Aisyah siapa Ma?" tanyaku lagi 
saat dipangkuan Mama. 

"Aisyah binti Abu Bakr, Shiddigah binti 
Shiddiqul Akbar, istri tercinta Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam." jawab Mama. 

"Ma, kenapa nama Ica ada Humaira nya 
juga?" 

"Mama ingin suatu saat nanti ada 
pangeran yang memanggil Ica dengan 
panggilan Humaira seperti Rasulullah 
memanggil Ibunda Aisyah dengan panggilan 
Humaira." 

Tiba-tiba anak laki-laki berusia 
delapan tahun menghampiriku dan Mama. 

"Humaira. Tante bolehkan Radit manggil 
Ica dengan panggilan Humaira?" katanya 
sambil tersenyum. 


Aku mengerecutkan bibirku,"Gak boleh! 
Kak Radit jangan panggil Humaira. 
Panggilan Humaira hanya untuk pangeran 
Ica saja! Iya kan Ma?" 

"Iya sayang. Yasudah Mama ke dapur dulu 
ya. Ica main sama kak Radit dulu ya." kata 
Mama sambil mengelus puncak kepalaku dan 
berlalu pergi. 

Kak Radit duduk di sampingku. Sementara 
aku sedang memeluk boneka pink-ku. 

"Humaira." katanya. 

"Kak Radit jangan panggil Ica dengan 
panggilan Humaira! Humaira hanya untuk 
pangeran Ica!" 

"Hmm ... Yasudah kak Radit manggilnya 
Ica jelek wlee..." katanya sambil menjulurkan 
lidahnya mengejekku. 

Kak Radit pun kabur dan aku 
berusaha mengejarnya. Namun kakiku 
terkilir dan terjatuh. Saat itu aku menangis 
dan menyalahkan kak Radit kepada Mama. 
Kak Radit meminta maaf dan memberikanku 


cokelat supaya aku berhenti menangis lalu ia 
juga menggendongku. Dan saat dia 
menggendongku aku pun berhenti menangis. 

Radit yang dulu sama saja dengan 
yang sekarang. Dia yang membuatku 
menangis namun dia juga yang bisa 
membuatku berhenti menangis. Farhan 
Raditya Hermansyah dialah teman masa 
kecilku dan sekarang dia menjadi imam 
untukku. Apa Mas Farhan masih 
mengingatnya? Apa dia melupakanku setelah 
1a mengenal Salsha? 

"Humaira." panggil Mas Farhan sambil 
menghampiriku yang sedang berdiri di 
balkon kamar melihat langit malam. 

Dia memelukku dari belakang sambil 
menepelkan dagunya di bahuku. Aku hanya 
terdiam. Ini tidak mimpi kan? Mas Farhan 
memanggilku dengan panggilan Humaira? 
Apa Mas Farhan sudah mengingat masa kecil 
kami? 

"Kak Radit," ucapku. 


"Kak Radit? Siapa dia?" tanya Mas 
Farhan. 

Oh Allah, ternyata dia tidak mengingatnya 
sama sekali. 

"Hmm ... bukan siapa-siapa Mas," dustaku. 

"Kamu sedang apa sayang?" tanyanya 
sambil mengeratkan pelukannya. 

"Aku sedang mengingat masa kecilku 
bersama Mama sambil lihat langit malam." 

"Oh ya? Berarti kamu lagi kangen Mama 
ya?" 

Aku hanya mengangguk. Bukan 
kangen Mama saja melainkan aku kangen 
kamu juga Mas Farhan. Aku kangen kak 
Radit nya aku. Namun rasanya dia tidak akan 
pernah mengingatnya. 

Mas Farhan melepas pelukannya 
kemudian berdiri di sampingku sambil 
melihat langit malam juga. 

"Sekarang kamu 1kut saya yuk!" ucapnya. 
"Mau kemana Mas?" tanyaku menoleh ke 
arahnya. 


"Sudah nanti juga kamu tahu. Pokoknya ke 
suatu tempat," ucapnya. 

Aku menuruti kemauan Mas Farhan 
untuk pergi ke suatu tempat. Aku menaiki 
mobil Mas Farhan. Sekarang sudah pukul 
sepuluh malam. Entah kemana dia akan 
membawaku pergi. 

Aku terbelalak kaget saat mobil Mas 
Farhan terparkir di depan kantor. Dia sedang 
tidak bercanda bukan? 


"Mas, kamu mau aku ajak kerja? Bukannya 
nanti pagi ya? Oh, apa ada barang yang 
ketinggalan? Kenapa gak suruh saja Pak 
Asep supir rumah buat kesini?" tanyaku tidak 
berhenti. 

Mas Farhan pun tertawa,"Haha ... sudah 
sayang jangan banyak tanya. Benar kata 
Raihan kamu itu cerewet ya." Lantas aku 
langsung mencubit lengannya. 

"Lho kok di cubit sih? Kamu marah sama 
saya, hm?" ucapnya sambil menjawil 


hidungku. 

Aku  mengerecutkan bibirku, "Iya! 
Habisnya Mas gak ngasih tahu mau pergi 
kemana eh malah ke kantor," 

"Sudah sekarang ikut saja dengan saya." 
ucapnya sambil melepaskan seatbelt-ku. 

Aku hanya terdiam karena deru napas 
Mas Farhan menerpa wajahku. Wajahnya 
sangat dekat. Setelah itu dia langsung 
membuka pintu mobil dan langsung 
menggenggam tanganku. 

"Mas yakin mau bawa aku ke kantor?" 
tanyaku memastikan. 

"Iya! Kamu takut Nafisa? Jangan takut, 
kan ada Allah sama saya." jawabnya. 

Aku pun terdiam sambil mengeratkan 
genggaman tangan Mas Farhan. Yaiyalah 
takut! orang kantor nya sudah tutup tidak ada 
siapa-siapa. Sunyi dan sepi. 

Dia menekan lift khusus ruangan CEO. 
Aku pikir dia akan pergi ke ruangannya. 
Namun tebakan ku salah, setelah keluar dari 


lift dia berbelok ke arah ruangan Safira lalu 
kami melihat sebuah anak tangga yang 
berada dekat ruangan Safira itu. Aku yang 
bekerja di sini hampir dua tahun saja tidak 
tahu di atas tangga itu ada apa. Entah sebuah 
ruangan ataupun gudang. Karena aku tidak 
pernah menaiki anak tangga itu. 

Mas Farhan tiba-tiba menggendong 
tubuhku. Membuatku kaget. Tanganku 
melingkar di lehernya. Dia menaiki anak 
tangga itu sambil menggendong tubuhku dan 
menatapku sambil tersenyum. 

Oh Allah, romantis sekali suamiku ini. 
Namun perlakuan Mas Farhan menggendong 
tubuhku mengingatkanku dengan perlakuan 
Mas Farhan saat kecil selalu 
menggendongku. Apa dia mengingatnya? 

"Mas! Lepas!" kataku. 

"Saya tidak ingin melepaskan kamu," 
jawabnya. 

"Tapi Mas, tubuhku berat. Pasti Mas capek 
menaiki anak tangga sambil menggendong 


tubuhku," 

"Selama itu membuat hati istri saya 
senang, saya akan melakukan apapun demi 
kamu. Lagian dulu saya selalu menggendong 
anak kecil berumur lima tahun," katanya. 

Sontak mataku membulat sempurna. 
Semoga saja dia ingat. 

"Siapa Mas?" 

"Rara sepupu saya, saat dia berusia lima 
tahun dia selalu meminta saya untuk 
menggendongnya." 


"Selain Rara, apa ada lagi? Emh ... maksudku 
teman kecil---" 

"Teman kecil?  Maksudmu Raina 
keponakan saya?" 

"Bukan Mas, tapi teman kecil perempuan 
gitu.." 

"Siapa ya? Saya lupa lagi." 

Aku pun hanya terdiam. Lalu dia 

melepaskan tubuhku dari gendongannya 
setelah sampai di lantai atas. Ternyata ini 


rooftop di kantor. Aku tidak tahu ada apa di 

rooftop ini. Dia menyuruhku untuk menutup 

kedua mataku. Aku pun menuruti 

kemauannya menutup kedua mataku. 

Sementara Mas Farhan memapahku jalan. 
"Sekarang buka matamu Salsha!" ucapnya. 
Deg! 

Allah, aku tidak salah dengarkan Mas 
Farhan — memanggilku Salsha? Apa 
maksudnya? Apa dia sedang berhalusinasi? 

"Salsha, kenapa kamu tidak membuka 
matamu? Ini tempat kesukaan kita saat 
SMA!" ucapnya lagi. 

Aku tetap tidak membuka mataku. Air 
mataku sudah mengalir membasahi pipiku 
dan isak tangis pun lolos dari bibirku. Mas 
Farhan pun membuka tanganku yang 
menutup mataku dengan paksa. Aku 
tertunduk sambil menangis. Aku tidak tahu 
apa ekspresi dia melihatku menangis. 

"Salsha, kenapa menangis? Lihat Sha, ini 
tempat kesukaan kita. Kamu bisa melihat 


bintang dan langit malam di sini." ucapnya 
sambil menggenggam kedua tanganku. 

Aku pun mendongakkan kepalaku. 
Melihat sekitar. Ternyata tempat ini sangat 
indah. Bintang-bintang nampak terlihat 
benderang serta langit malam dan kota 
Jakarta terlihat indah di sini. Tempat yang 
sangat indah namun tempat yang 
menyakitkan untukku. 

"Lepas Mas!" ucapku sambil melepaskan 
tangan Mas Farhan. 

"Salsha, kamu kenapa?" tanyanya. 

"Stop! Aku Nafisa bukan Salsha! Hiks.. 
hiks..." bentakku sambil terisak menangis. 

Setelah aku mengatakan itu Mas 

Farhan mengusap wajahnya kasar sambil 
beristighfar kemudian langsung memelukku. 

"Astagfirullah, maafkan saya Nafisa. Saya 
tidak bermaksud apa-apa. Saya teringat 
dengan masa lalu saya. Maafkan saya 
Nafisa," ucapnya sambil mengeratkan 
pelukannya. 


Aku mendorong tubuh Mas Farhan sambil 
melepaskan pelukannya. 

"Jangan sentuh aku! Aku mau pulang!" 
tegasku. 

Aku pun berlari meninggalkan Mas 
Farhan. Mas Farhan berteriak dengan 
memanggil namaku sambil mengejarku. Saat 
aku menuruni anak tangga kakiku terkilir 
membuatku semakin sakit. Mas Farhan dia 
langsung berlari dan menghampiriku. 

"Astagfirullah Nafisa," ucapnya sambil 
memegang kakiku dan membantuku berdiri. 

Aku mendorong tubuhnya,"Pergi! Jangan 
sentuh aku!" tegasku lagi. 

Aku tetap meninggalkan dirinya 
dengan berjalan sedikit pincang. Aku tidak 
peduli dia terus memanggil namaku. Aku 
tidak ingin menatap wajahnya. 

Sakit. Rasanya mendengar nama 
Salsha dari mulut Mas Farhan sendiri sangat 
sakit. Aku tidak tahu Salsha itu siapa dan 
bagaimana orangnya. Namun yang aku tahu 


Mas Farhan belum mengikhlaskannya. Allah, 
ampuni aku. Kini aku gagal menjadi istri 
shalihah. Bahkan aku memarahi suamiku dan 
bersikap kasar kepadanya. 

Setelah sampai di luar kantor. Aku 
memanggil taxi dan memberhentikannya. 
Mas Farhan mencegahku untuk tidak menaiki 
taxi namun aku melepaskan tangan Mas 
Farhan dan langsung menaiki taxi. Di dalam 
taxi aku terus meneteskan air mata sambil 
melihat jalanan dari kaca jendela mobil. 

Mobil Mas Farhan terus membunyikan 
klaksonnya dari belakang berusaha mengejar 
untuk memberhentikan taxi ini. Aku pun 
menyuruh supir taxi ini untuk mempercepat 
jalannya. 

K K K 

Farhan terus mengejar taxi yang di 
tumpangi Nafisa. Dirinya benar-benar 
menyesal. Saat membawa Nafisa ke rooftop 
kantor Papanya yakni tempat biasa Farhan 
dan Salsha melihat bintang serta indahnya 


kota Jakarta saat malam ketika 1a masih 
SMA. Seketika bayangan wajah Salsha ada 
dalam diri Nafisa. Farhan tidak menyadari 
kalau yang dia bawa Nafisa bukan Salsha 
saat itu juga. 

Lelaki itu mengacak rambutnya 
frustasi dan membanting stir mobil saat taxi 
yang Nafisa tumpangi tidak terlihat karena 
lampu merah. Bodoh! gerutunya dalam hati. 
Kini dia telah menyakiti hati istrinya sendiri. 
Pasalnya tujuan Farhan mengajak Nafisa ke 
rooftop kantor untuk memperlihatkan 
indahnya kota Jakarta saat malam karena 
Farhan tahu Nafisa menyukai langit malam 
dan bintang-bintang yang nampak indah di 
malam hari. Namun gara-gara bayangan 
masa lalu nya muncul dia tidak menyadari 
semuanya. 

Setelah lampu merah berwarna hijau 
menyala. Farhan langsung mempercepat 
kendaraannya dan akhirnya taxi yang Nafisa 
tumpangi dapat terlihat lagi. Dia juga 


bersyukur karena Nafisa tidak kabur ke suatu 
tempat melainkan taxi itu jalan ke arah 
rumah Nafisa dan Farhan sendiri. 
K K K 

Ingin sekali aku kabur ke suatu 
tempat. Namun, aku takut Mama dan Papa 
memarahiku gara-gara masalah 1ni, aku 
kabur begitu saja. Dan akhirnya aku 
memutuskan untuk pulang ke rumahku dan 
Mas Farhan. 

Taxi pun berhenti di depan gerbang 
rumahku dan Mas Farhan. Aku langsung 
keluar dari taxi itu. Kemudian Pak Idar-- 
satpam rumah langsung membuka gerbang. 
Ketika ia melihat aku turun dari taxi dan 
melihat mobil Mas Farhan di belakang. Pak 
Idar mengernyit bingung saat aku turun dari 
taxi tidak bersama Mas Farhan. Aku 
mengabaikan tatapan bingung Pak Idar 
kemudian mempercepat langkahku untuk 
segera sampai di ambang pintu rumah. 


Aku menekan bel rumah entah berapa 
kal. Namun Bi Sri tidak kunjung 
membukannya membuatku semakin kesal. 
Sementara Mas Farhan setelah 
memparkirkan mobilnya di garasi dia berlari 
menghampiriku yang sedang memencet bel 
rumah yang tak kunjung di buka oleh Bi Sri. 

Mas Farhan memegang tanganku,"Nafisa 
saya--" 

"Jangan sentuh aku!" bentakku lagi sambil 
melepaskan tangannya. Sontak membuat Mas 
Farhan terdiam. 

Pintu rumah pun terbuka oleh Bi Sri. 
Kemudian aku langsung masuk begitu saja 
mengabaikan permintaan maaf dari Bi Sri 
karena dirinya ketiduran. Namun Mas Farhan 
yang menjawabnya. 

"Maaf nyonya, tuan saya teh ketiduran." 
ucap Bi Sri. 

"Tidak apa-apa Bi, sayanya juga lupa bawa 
kunci rumah." jawab Mas Farhan. 


Kakiku sangat sakit saat melangkah 
menaiki anak tangga. Namun rasa sakit 
kakiku tidak sebanding dengan rasa sakit 
hatiku. Baru anak tangga ketiga kaki ini 
semakin sakit karena sedikit membengkak 
saat terkilir tadi. Aku pun duduk sebentar di 
anak tangga ketiga. Mas Farhan dan Bi Sri 
yang melihatku terduduk lemas mereka 
segera berlari menghampiriku. 

"Astagfirullah kaki nyonya teh kunaon 
atuh bengkak gitu? Sakit ya nyonya?" tanya 
Bi Sri. Aku hanya diam sambil menggigit 
bibir bawahku agar aku tidak terlihat 
menangis di depan Bi Sri. 

"Nafisa, jangan paksakan kakimu 
melangkah biar saya saja yang menggendong 
kamu," ucap Mas Farhan. Aku terdiam 
sambil memalingkan mukaku. 

"Benar tah nyonya, sudah di gendong saja 
sama si tuan. Oh ya, besok saya akan 
panggilkan tukang pijit buat mijitin kaki 


nyonya. Biar cepat sembuh. Yasudah tuan, 
nyonya saya permisi." pamit Bi Sri. 

"Iya Bi. Terimakasih," jawab Mas Farhan. 

Aku mencoba berdiri dan hendak 

melangkahkan kakiku lagi. Namun Mas 
Farhan langsung menggendong tubuhku. 

"Biarkan saya yang menggendong 
tubuhmu Nafisa! Saya tidak ingin kaki kamu 
semakin sakit." ucapnya. 

"Lepas! Turunkan aku Mas!" protesku. 

"Tidak Nafisa!" ucapnya. 

Aku pun memalingkan wajahku 
darinya. Sementara dia terus memandangi 
wajahku sambil tersenyum. Senyuman yang 
selalu aku rindukan dari Mas Farhan 
membuat jantungku berdegup kencang. Stop 
Nafisa! Jangan baper! 

Setelah sampai kamar. Dia menurunkan 
tubuhku di kasur. Aku langsung duduk dan 
meluruskan kakiku sambil menyenderkan 
punnggungku di senderan tempat tidur. Mas 


Farhan mematikan lampu utama kemudian 
dia menghampiriku. 

"Mana yang sakit?" tanyanya. 

"Nih!" kataku sambil memegang dadaku. 

"Hm, Nafisa maksud saya kaki kamu yang 
sakit yang mana?" tanyanya lagi. 

"Gak usah peduli sama kakiku kalau soal 
hati aku saja Mas gak peduli!" elakku. 

Dia meraih kedua tanganku kemudian 

menggenggamnya dan mencium tanganku. 

"Maafkan saya Humaira." ucapnya lembut. 

"Jangan panggil aku Humaira!" ucapku. 

"Karena panggilan Humaira hanya untuk 
pangeran Ica 1ya kan? Sekarang saya sudah 
menjadi pangeranmu, tentu boleh kan?" 
katanya sambil tersenyum. 

Aku tertegun mendengar perkataannya. 

Apa dia sudah mengingatnya? Allah, aku 
senang jika Mas Farhan mengingatnya. 

"Kak Radit," lirihku. 

Dia membelai pipiku,"Iya saya kak 
Raditmu, My Humaira." 


Aku mengerecutkan bibirku,"Kenapa tadi 
saat aku manggil kak Radit, Mas tidak tahu?" 

"Hmm ... saya hanya pura-pura tidak tahu. 
Niat saya tadi hanya bercanda, terus tujuan 
saya mengajakmu ke rooftop ingin 
menunjukan indahnya kota Jakarta saat 
malam. Karena saya yakin pasti kamu suka. 
Tapi bayangan masa lalu saya muncul, 
maafkan saya Nafisa." ucapnya sambil 
mencium tanganku lagi. 

"Kak Radit jahat sama Ica!" ucapku sambil 
menangis. Kemudian Mas Farhan mengambil 
sesuatu di dalam nakas. 

"Ica jangan nangis. Ica mau cokelat? Kak 
Radit punya cokelat untuk Ica," ucapnya 
sambil memperlihatkan cokelat itu untukku. 
Ah! Sungguh demi apapun perkataan dan 
perlakuannya mengingatkan masa kecil kami. 
Aku sungguh senang Mas Farhan masih 
mengingatnya. 

Aku menggelengkan kepalaku,"Aku gak 
mau cokelat!" kataku. 


Mas Farhan menautkan kedua 
alisnya," Lalu kamu mau apa Humaira?" 

"A--aku ingin Mas menceritakan Salsha!" 

Mas Farhan menghembuskan napasnya, 
"Hmm, baiklah." 

Mas Farhan kembali menggenggam kedua 
tanganku dan dia mulai bercertita tentang 
Salsha. 

"Salsha dia sahabat saya juga cinta 
pertama saya. Saya mencintai dirinya saat 
pertama kali bertemu waktu MOS dan juga 
akhlaknya yang baik. Dia seorang hafidzah 
Qur'an. Lantunan ayatullah-nya sangat merdu 
dan menenangkan hati. Bodohnya saya 
pernah menembaknya untuk menjadi pacar 
saya! Tapi dia mengingatkan saya kalau 
pacaran itu dosa. Saya pun meminta maaf 
kepadanya karena telah mengajaknya 
berpacaran, tapi Salsha tidak marah sama 
saya. Dia ingin menjadi sahabat saya serta 
membantu saya dan juga Raihan untuk 
berhijrah ke jalan Allah." 


".. Kami satu kelas terus dari kelas X 
hingga persahabatan kami pun berlanjut 
sampai dewasa. Setelah saya memantapkan 
hati saya. Saya pun mengkhitbahnya. Dia 
pun menerima lamaran saya. Namun sebuah 
musibah menimpanya saat seminggu menuju 
hari  pernikahaan, Salsha mengalami 
kecelakaan pesawat. Saya sangat terpukul 
saat itu dan bersedih tentunya karena 
kehilangan dirinya. Saya sangat mencintai 
dirinya." 

Air mataku menetes mendengar 
kejujuran dari hati Mas Farhan. Bodoh 
Nafisa! Kenapa kamu memintanya bercerita 
sedangkan hati kamu rapuh?! 

"Salsha seperti Khadijah bagi saya. Dia 
yang selalu membantu saya dalam kesulitan 
dan menemani saya jika saat saya 
membutuhkan bantuannya. Salsha gadis yang 
baik. Dia sahabat saya yang paling baik. 
Hatinya sangat lembut seperti Siti Khadijah." 
ucapnya sambil menangkupkan kedua 


tangannya di wajahku. "Jangan menangis 
Humaira, maafkan saya." lanjutnya sambil 
menghapus air mataku dengan kedua ibu 
jarinya. 

"Apa Mas masih mencintai dirinya?" 
tanyaku. 

"Saya sudah mengikhlaskannya. Dan saya 
bersyukur Allah telah menggantikan Salsha 
dengan kamu Nafisa. Saya mencintai kamu." 
jawabnya. 

"Jika cinta pertamamu kau anggap seperti 
Khadijah. Lantas bolehkah aku menjadi 
Aisyah untukmu? Yang akan menjadi 
penyejuk mata dan pelipur lara bagi dirimu?" 
ucapku sambil menatap kedua mata Mas 
Farhan sambil meneteskan air mata yang 
sedari tadi tidak pernah berhenti. 

"Air mata yang keluar dari kedua mata 
indahmu sudah membuatku yakin bahwa 
kamu sangat mencintai saya Nafisa. Tapi 
saya tidak suka melihatmu menangis 
terkecuali menangis karena terharu bahagia." 


ucapnya sambil mencium kedua kelopak 
mataku. Aku hanya terdiam sambil 
memejamkan mata. 

Lalau dia mencium keningku,"Keningmu 
adalah tempat kedamaian hati saya. Saat saya 
mencium keningmu. Saya selalu ingat 
dengan Allah. Bahwa kening setiap hamba 
digunakan untuk bersujud kepada Allah." 

Setelahnya dia mencium kedua 
pipiku," Humaira. Pipimu kemerah-merahan 
sangat cantik. Tentu saja kamu adalah Aisyah 
untuk hidup saya. Nafisa Humaira Azzahra 
teman hidup saya di dunia dan di jannah- 
Nya." lantas Mas Farhan langsung 
memelukku. 

"Dan — pelukanmu adalah tempat 
kenyamanan untukku Mas. Aku sangat 
nyaman di pelukanmu." 

"Saya juga nyaman  dipelukanmu 
Humaira." 

"Aku sangat menyayangi dirimu Mas. 
Bimbinglah aku menjadi wanita shalihah. 


Supaya kelak aku bisa menjadi istri shalihah 
untukmu seperti Aisyah untuk Nabi 
Muhammad." 

"Tanpa kamu minta pun itu sudah 
kewajiban saya membimbingmu dan saya 
akan mengajakmu ke surga. Semoga Allah 
meridhoi dan mengumpulkan kita di jannah- 
Nya." 

Allah, dia selalu membuatku 
menangis dan bisa membuatku berhenti 
menangis. Aku sungguh mencintai dirinya. 
Semoga engkau meridhoi kami dan 
menjodohkan kami hingga jannah. 

. Bring Me To Jannah 
Z Nurhoiriah 
EKuningan, 03 Juli 2018 

Maafkeun saya ya publish nya lama dy 
jangan bosan nunggu cerita ini ya. Orang 
sabar di sayang Allah © 

Sambil nunggu cerita ini mending baca 
cerita saya yang sudah selesai yaitu Diary 
Azalea insyaallah seru 9 


Bab 12 : Mau Tapi Malu 


Pagi ini Mas Farhan menyuruhku 
untuk tidak keluar kamar. Menyebalkan! 
Alasannya supaya kakiku tidak semakin 
sakit. Memang benar, kakiku sedikit sakit 
kalau berjalan tapi aku orangnya gak bisa 
diem rasanya membosankan jika terus- 
menurus berdiam diri di kamar. 

Sehabis dari Masjid menunaikan 
shalat subuh berjamaah Mas Farhan pergi 
sebentar. Entah kemana dia pergi. Hampir 20 
menit aku menunggunya di kamar, namun 
belum datang juga. Ih! Kemana sih Mas 
Farhan? lama banget! umpatku kesal di 
dalam hati. 

Aku pun beranjak dari tempat tidur. 
Saat hendak berdiri kakiku rasanya sakit 


sekali. Aku mencoba melangkahkan kakiku 
perlahan dengan berjalan sedikit pincang. 
Aku pun membuka pintu kamar dan turun ke 
bawah. Tak apa lah Mas Farhan marah juga 
toh aku keluar kamar gak keluar rumah. 

Indra penciumanku mencium aroma 
masakan, baunya sangat enak! Siapa yang 
memasak? Pasti Bi Sri! Eh tunggu dulu tapi 
Bi Sri kan dilarang sama aku gak boleh 
masak pagi? Terus siapa? Aku pun 
mempercepat langkah kakiku menuju dapur 
ingin melihat siapa yang memasak pagi ini. 
Hampir mendekati dapur aku melihat Mang 
Ucup suami Bi Sri keluar dari arah dapur aku 
pun memanggilnya. 

"Mang Ucup!" panggilku. 

"Iya nyonya, ada apa?" jawabnya sambil 
menghampiriku. 

"Mang, lihat suami saya tidak?" tanyaku. 

"Oh si tuan, ada di---" Tiba-tiba Bi Sri 
datang menghampiriku dan Mang Ucup,"Eh 
nyonya Nafisa, sudah bisa jalan kakinya? 


Tidak sakit?" ucap Bi Sri memotong 
pembicaraan Mang Ucup. 

"Sedikit sakit sih B1," jawabku. 

"Yasudah atuh nyonya teh duduk saja di 
meja makan ya! Nanti tuan Farhan sebentar 
lagi datang," titah Mang Ucup. 

"Oh iya nyonya, tukang pijitnya nanti 
kesini jam delapan pagi. Yasudah atuh ya 
saya sama suami pamit ke belakang, 
permisi." pamit Bi Sri. 

Aku pun duduk di meja makan sambil 
menopangkan dagu dan mengetuk-mengetuk 
meja. Mataku membulat sempurna saat 
melihat Mas Farhan keluar dari arah dapur 
memakai  celemek sambil membawa 
masakannya. 

"Masakan untuk tuan putri, sudah siap 
dihidangkan!" serunya sambil memberikan 
sepiring nasi goreng telur ala Mas Farhan. 
Aku senang bukan main ternyata Mas Farhan 
memasak nasi goreng untukku pagi ini. 


"Haha .... makasih pangeran. Mas kamu 
ganti profesi ya? Dari seorang CEO menjadi 
Chef," ucapku terkekeh. 

"Bisa jadi. Habisnya istri cantik saya tidak 
bisa memasak," jawabnya. 

Aku mencubit tangannya,"Ih Mas Farhan! 
Pokoknya libur kerja ajarin aku masak! Aku 
yakin pasti aku bisa!" ucapku yakin. 

"Ternyata istri saya selain tidak bisa masak 
dia tidak penurut juga ya?" ucapnya sambil 
mencubit pipiku. 

"Maaf Mas, habis aku kesel nunggu kamu 
di kamar. Lagian kamu gak bilang kalau mau 
masak!" ucapku sambil memanyunkan 
bibirku. 

"Yasudah saya maafkan. Tapi kalau keluar 
rumah harus izin sama saya. Soalnya saya 
takut," 

"Takut kenapa?" 

"Saya takut bidadari saya yang cantik ini 
ada yang nyulik terus gak di bawa pulang." 


"Ya enggaklah Mas, yasudah nanti aku izin 
sama kamu." 

Setelah mengucapkan doa makan. Aku 
langsung menyantap masakan nasi goreng ala 
Mas Farhan dengan khidmat sampai tandas. 
Rasanya masyaallah nikmat sekali. Aku jadi 
iri sama Mas Farhan dia bisa masak masa 
aku tidak?! 

"Enak Mas," ucapku sambil memberi dua 
jempol untuknya. 

Mas Farhan mendekat dia mengelap 
bibirku dengan ibu jarinya,"Saya akui 
masakan saya enak. Masa kamu makan 
masakan saya mulutnya belepotan seperti 
ini," katanya. 

Oh Allah, aku malu sekali. Aku pun 
langsung mengambil tisu untuk mengelap 
mulutku. Namun Mas Farhan meraih tisu 
yang ada di tanganku terus dia yang 
mengelap mulutku dengan tisu itu. Aku 
hanya diam. Jantungku sudah berdetak 
kencang saat dia menatapku dengan dekat. 


Setelahnya aku langsung minum 
berusaha menetralkan detak jantungku tapi 
Mas Farhan terus melihatku sambil 
menopangkan dagunya dan tersenyum ke 
arahku hingga aku pun tersedak. Ah! Mas 
Farhan jantungku terus saja berdetak 
kencang. 

"Minumnya pelan-pelan saja Nafisa jangan 
buru-buru," katanya. 

Aku pun langsung minum lagi. Perutku 
bisa-bisa kembung. Habisnya aku gerogi 
ditatap Mas Farhan sambil tersenyum ke 
arahku. Padahal sudah satu bulan aku 
menikah dengannya tapi tatapan dan 
senyumannya terus saja membuat jantungku 
berdegup kencang. 

"Kamu haus sayang? Sedari tadi minum 
terus," ucapnya. Aku pun mengangguk dan 
meletakan gelas saat air minumku tandas. 
Padahal aku sama sekali tidak haus hanya 
saja gerogi. 


"Hari ini kamu di rumah saja ya, jangan 
pergi ke kantor. Saya gak mau kaki kamu 
semakin sakit. Oh ya tukang pijitnya kapan 
kesini?" 

"Gak mau! Aku mau ke kantor Mas! Kata 
Bi Sri jam delapan," 

"Tidak Nafisa! Sudah sekarang istirahat 
saja di rumah, pekerjaanmu biar Arga yang 
handle." 

Aku pun mengerecutkan bibirku 
kesal, lalu Mas Farhan  menangkup 
wajahku,"Saya tidak ingin kamu kelelahan 
dan kaki kamu semakin sakit. Istirahat di 
rumah saja ya sayang," kemudian dia 
mencium keningku. 

Setelah selesai sarapan pagi, Mas 
Farhan bersiap-siap untuk pergi ke kantor. 
Aku pun menyiapkan segala keperluannya. 
Aku membetulkan kerah kemeja dan 
merapikan dasinya. Sebelum dia memasuki 
mobilnya aku pun mencium punggung 


tanganya kemudian dia mencium keningku 
dan berlalu pergi. 
K K K 

Aku sedang bersantai di ruang 
keluarga sambil menonton tv melihat kartun 
Doraemon. Tiba-tiba Bi Sri menghampiriku 
dan memberitahu kalau tukang pijit sudah 
tiba. Aku pun menyuruh Bi Sri membawa 
tukang pijit itu ke ruang keluarga. 

Aku terbelalak kaget saat melihat 
wanita seumuran Mama yang menjadi tukang 
pijit. Wanita itu tersenyum ramah ke arahku, 
aku pun membalas senyumannya. Kemudian 
dia mulai memijit kakiku. Rasanya sakit tapi 
kata wanita itu tidak apa-apa memang awal- 
awal dipijit sangat sakit tapi setelahnya tidak. 
Bi Sri pun datang membawa minuman serta 
cemilan untuk wanita itu. 

"Tidak usah repot-repot Sri," kata wanita 
itu. 

"Henteu nanaon Bi Sum, lagian yang 
punya minuman sama cemilan kan si 


nyonya." jawab Bi Sri terkekeh. 

"Neng nanti mah harus hati-hati kalau 
naik-turun tangga nya. Apalagi kalau lagi isi, 
pasti capek." kata Bi Sum--tukang pijit. 

"Isi? Maksud Bi Sum?" tanyaku. 

"Maksud Bi Sum teh hamil nyonya," 
jawab Bi Sri. 

"Lho memangnya si neng teh belum isi? 
Sudah berapa bulan nikahnya?" tanya Bi 
Sum. 

"Belum. Baru satu bulan pernikahan," 
jawabku. 

"Yang sabar ya neng, nanti juga Allah 
kasih. Tapi kalau di kampung Bibi mah baru 
satu minggu pernikahan saja sudah pada isi." 
ucap Bi Sum. 

"Gak papa atuh Bi Sum. Biarkan nyonya 
Nafisa sama tuan Farhan teh pacaran dulu, 
kalau sudah punya anak mah nanti gak bisa 
berduaan yang ada bertiga mulu," ucap Bi Sri 
sambil tertawa. 


Aku pun terdiam. Apa Mas Farhan 
Ingin cepat-cepat mempunyai anak? Aku 
takut kalau Allah tidak ngasih aku anak. 
Astagfirullah, kenapa aku berpikiran seperti 
itu? Baru satu bulan pernikahan masih lama 
Nafisa, tenang! Pasti kamu punya anak. Yang 
jelas sekarang aku ingin memperbaiki diriku 
menjadi istri shalihah supaya kelak aku bisa 
mendidik anak-anakku menjadi anak yang 
shaleh dan shalihah. 

Bi Sum pamit pulang dan sekarang 
kakiku sudah lumayan membaik. Rasanya 
bosan di rumah aku ingin ketemu Mas 
Farhan. Lagi pula aku sudah nyaman bekerja 
kalau tidak bekerja sangat membosankan. 
Apalagi di rumah hanya ada Bi Sri teman 
wanita satu-satunya. Kalau dulu saat aku 
bosan pasti ada si kecil Rio keponakan 
kesayanganku itu. 

Aku mulai mencari kontak suamiku 
dan mengetik nama Mas Farhan namun tidak 
ada. Aku pun menepuk jidatku baru sadar 


kalau aku belum mengganti nama kontaknya 
dan masih menamai kontaknya dengan nama 
'Cowok Songonsg' pantas saja tidak ada. 
Suatu keburuntungan kalau Mas Farhan 
belum mengetahuinya kalau mengetahuinya 
bisa-bisa marah. Huh serem! Aku pun 
mengganti nama kontak itu dengan nama 
'My Husband!. Mungkin terlalu alay but no 
problem haha ... 

Aku pun mulai menghubunginya 
namun Mas Farhan tidak mengangkatnya. 
Lagi-lagi aku mencoba menghubunginya 
namun tetap saja tidak di angkat. 
Menyebalkan! Setahuku hari ini Mas Farhan 
tidak ada jadwal meeting ataupun rapat. Aku 
membantingkan ponselku asal ke sofa karena 
kesal Mas Farhan tak kunjung mengangkat 
panggilanku. Lima menit kemudian ponselku 
berbunyi ternyata chat masuk di Whatsapp. 
Aku pun membukanya ternyata dari Mas 
Farhan. 

My Husband 


Assalamualaikum sayang, ada apa? 

Waalaikumsalam Mas. Kamu kemana aja 
sih? Kenapa gak ngangkat telponku? 5 

Maaf tadi saya sedang mengarahkan 
karyawan baru. 

Oh, Mas aku bosan di rumah! Boleh ya 
aku ke kantor? © © © 

Nafisa, saya tidak ingin kaki kamu sakit 
lagi. Jadi di rumah saja ya sayang © 

Mas Farhan jahat! Kaki aku sudah 
membaik kok. Please yaaa ... 

Hem baiklah. Tapi jangan nyetir sendiri 
harus diantar Pak Asep! 

Oke Mas. Makasih ya. Love you © 

Love you too 

Emot nya jangan itu & 

Cepet kesini ya. Saya kangen kamu Ĝ 

Siap Pak Bos! 9 @ 


Aku pun langsung memanggil Bi Sri 


untuk mengambil tas di dalam kamar. Lalu 
aku memanggil Pak Asep untuk menyiapkan 
mobil. 

Bi Sri menghampiri sambil menyerahkan 
tasku,"Ini nyonya tas nya. Emangnya kakinya 
sudah tidak sakit lagi?" 

"Makasih ya Bi. Sedikit sih Bi, insyaallah 
gak bakalan sakit lagi. Lagian saya disana 
cuma menemani Mas Farhan saja." 

"Oh begitu, yasudah nyonya hati-hati ya." 

"Iya Bi, saya pamit. Assalamualaikum." 

"Waalaikumsalam." 

K K K 

Kini mobil berwana putih milikku 
sudah terparkir di depan kantor. Aku pun 
turun dari Mobil. Sementara Pak Asep 
kembali membawa pulang mobilku. Aku 
melangkahkan kakiku perlahan-lahan karena 
kalau terlalu cepat berjalan kakiku semakin 
sakit. 

Baru memasuki pintu utama kantor. 
Seseorang dari belakang memanggilku. Aku 


mengenali suaranya. Siapa lagi kalau bukan 
Dion. Oh Allah, kenapa dia datang ke sini? 
Aku tidak menengok ke arahnya dan 
langsung mempercepat jalanku walau kakiku 
terasa begitu sakit. 

Dion terus memanggilku. Hingga dia 
berhasil mencekal tanganku dari belakang. 
Aku pun melepaskan tangan Dion dengan 
cepat dan berjalan kembali. 

"Ica! Kaki kamu kenapa? Jalannya kenapa 
pincang?" 

"Bukan urusanmu! Sekarang kamu pergi 
Dion! Aku tidak ingin bertemu kamu lagi!" 

Dion meraih tanganku dengan cepat aku 
menepisnya,"Dion jangan sentuh aku! 
Sekarang kamu pergi!" 

"Ica, aku yakin kamu masih mencintaiku 
iya kan? Menikahlah denganku Ca, aku janji 
aku gak akan menyakiti kamu apalagi seperti 
sekarang kaki kamu sakit pasti gara-gara 
suami kamu yang tidak berguna itu!" 


"Ck! Sampai kapan pun aku tidak akan 
menikah denganmu Dion! Jangan pernah 
menghina suamiku! Dia lebih baik daripada 
kamu!" 

"Sampai kapan pun aku akan 
menunggumu Ica, aku sungguh 
mencintaimu!" 

Aku mengabaikan ucapan Dion dan 
kembali mempercepat langkahku. Aku 
melihat Safira sedang berjalan terburu-buru 
mengikuti Raihan. Sedang apa Safira 
mengikuti Raihan? Aku pun memanggil 
Safira. Saat aku menengok ke belakang Dion 
masih tetap mengikutiku. Ah! Menyebalkan! 

"Fir, ngapan lo buru-buru ngikutin 
Raihan?" tanyaku. 

"Kalau bukan perintah Pak Farhan mana 
mau gue ngikutin manusia es itu. Suami lo 
nyuruh gue sama Raihan ke ruangan 
karyawan baru untuk memberikan 
pengarahan. Lo liat sendiri kan dia berjalan 
sendiri duluan sedangkan gue ditinggal! 


Hemm ... males banget gue kemana-mana 
harus sama dia!" jelas Safira. 

"Oke gue ngerti perasaan lo. Tapi Fir, 
sekarang bantu gue ya please," ucapku. 

"Bantu apaan?" tanya Safira. 

"Itu s1 Dion ngikutin gue di belakang, 
tolong usir dia ya. Please gue mohon." 
ucapku memohon. 

"Safira!" suara bariton Raihan mulai 
terdengar. 

"I-1ya Pak, tunggu sebentar." 

"Cepat!" tegas Raihan. 

"Ca! Sorry gue gak bisa bantu lo. Gue 
duluan ya," pamit Safira dan langsung berlari 
mengikuti Raihan dari belakang. 

Dion tetap saja mengikutiku. Aku pun 
memberhentikan langkahku saat hendak 
menaiki lift untuk pergi ke ruangan Mas 
Farhan. 

"Dion bisa gak sih kamu gak usah ngikutin 
aku?! Pergi Dion! Pergi!" ucapku dengan 
suara meninggi. 


"Aku akan terus mengikuti kamu 
kemanapun kamu pergi Ca, asalkan kamu 
mau ikut denganku hari ini," ucapnya. 

"Sampai kapanpun aku gak mau ikut 
denganmu!" 

"Kamu harus ikut Ica!" 

Pintu lift terbuka, ternyata Mas Farhan 
yang keluar dari lift tersebut. Aku langsung 
menghampiri Mas Farhan dan merangkul 


tangannya. 
"Saya tidak mengizinkan Nafisa untuk ikut 
dengan anda!" ucap Mas Farhan 


menghampiri Dion. 

"Ck! Gue ngajak Nafisa ke rumah sakit 
buat meriksa kaki dia yang kesakitan. 
Emangnya lo suami gak berguna! Suami 
macam apa lo membiarkan kaki istrinya sakit 
dan berjalan pincang!" ucap Dion. 

Aku pun kaget dan tidak percaya 
dengan perkataan Dion. Aku kira dia akan 
membawaku ke suatu tempat tapi nyatanya 
dia akan membawaku ke rumah sakit. 


"Biar saya saja yang mengobati Nafisa! 
Saya tahu anda seorang Dokter tapi saya 
tidak mengizinkan anda untuk mengobati 
istri saya!" tegas Mas Farhan. 

"Baik. Tapi gue ingetin satu hal sama lo, 
jangan pernah membuat setetes air mata 
Nafisa keluar dari matanya. Jangan pernah 
menyakiti hati Nafisa dan membuatnya 
menangis! Cukup sama gue saja dia tersakiti 
dan gue harap lo jangan pernah membuat hati 
Nafisa tersakiti kembali. Kalau lo menyakiti 
hati Nafisa gak segan-segan gue rebut Nafisa 
dari lo!" tegas Dion. 

"Maksud kamu apa Dion?" ucapku. 

"Maaf aku telah membuatmu kecewa. Kini 
aku sadar Ca, perempuan yang selama ini 
care sama aku itu cuma kamu doang. Jadi 
kalau kamu tetap memilih dia jadi suami 
kamu. Aku ikhlas Ca. Aku ikut bahagia jika 
kamu bahagia. Tapi kalau dia menyakiti hati 
kamu, aku akan menghabisi suami kamu itu." 
jelas Dion. 


"Hem ... seharusnya kalau anda 
mengikhlaskan Nafisa untuk saya. Anda 
tidak perlu mengancam saya. Insyaallah saya 
akan membuat Nafisa selalu bahagia. Anda 
tidak perlu khawatir." ucap Mas Farhan. 

"Aku sudah memaafkanmu Dion. Aku 
yakin Mas Farhan akan selalu membuatku 
bahagia kamu gak usah mengancamnya. 
Kalau kamu menghabisi Mas Farhan maka 
seumur hidupku aku tidak akan pernah 
memaafkanmu! Aku sangat menyayangi 
dirinya. Jadi aku mohon sama kamu 
ikhlaskan aku, carilah wanita yang lain yang 
lebih baik dari aku." ucapku sambil 
mengarahkan pandanganku ke arah lain tidak 
menatap ke arah Dion. 

"Selama ini aku berubah hanya untuk 
kamu Ca, apa kamu tidak ada rasa lagi 
untukku?" tanya Dion. 

"Berubahlah karena Allah jangan karena 
aku, Dion! Insyaallah kamu dapat pengganti 
yang lebih baik dari aku." ucapku. Mas 


Farhan menggenggam tanganku. Dia 
tersenyum ke arahku. Aku pun membalas 
senyumannya. 

"Baiklah, tapi apakah kamu mau menjadi 
temanku seperti saat SMA?" tanya Dion. Aku 
pun melirik ke arah Mas Farhan. 

"Boleh, Nafisa boleh menjadi temanmu. 
Tapi anda jangan sering bertemu dengan istri 
saya atau mengajaknya pergi berdua 
terkecuali harus dengan saya." ucap Mas 
Farhan. 

"Pasti. Maafkan gue Farhan, selama ini 
gue salah paham sama lo. Ternyata lo orang 
baik dan Nafisa berhak mendapatkan suami 
yang baik seperti lo." ucap Dion sambil 
menepuk bahu Mas Farhan. 

"Saya sudah memaafkanmu," kata Mas 
Farhan. Kemudian Dion memeluk Mas 
Farhan sebentar. 

Allah, aku tahu ini semua takdirmu. Jika 
memang benar Mas Farhan dia yang 
ditakdirkan untuk hidupku. Maka aku mohon 


kepada-Mu jangan pernah hentikan 
kebahagiaan ini dari hidupku. Dan teruntuk 
Dion, semoga dia mendapatkan wanita yang 
jauh lebih baik dari aku. Dion lelaki cerdas 
dan berhati lembut, aku yakin jika dia 
berubah karena Allah, dia pasti mendapatkan 
jodoh yang lebih baik dari pada aku. 

Setelah Dion pergi, aku menatap lelaki 
yang mempunyai hati pemaaf, lembut dan 
penyayang siapa lagi kalau bukan Mas 
Farhan. Dia menatapku kembali sambil 
tersenyum. Lantas aku pun memeluknya. 

"Saya yakin kamu meluk saya karena 
kangen kan?" ucapnya. 

Aku melepas pelukanku dan mencubit 
pinggangnya,"Ih geer! Aku gak kangen kok," 

"Aww ... sayang sakit. Kamu hobi banget 
sih nyubitin saya," keluhnya. 
Sehingga membuatku tertawa. 

"Habis Mas Farhan nyebelin," ucapku. 

Tiba-tiba suara Safira terdengar 

memanggil nama Raihan membuatku dan 


Mas Farhan melihat ke arah mereka. Safira 
terus mengikuti Raihan dari belakang. 
Namun Raihan berjalan terlebih dahulu. 

"Pak Raihan! Tunggu dong, saya kan tidak 
hapal ruangannya!" teriak Safira. 

"Kamu lelet banget sih, makanya cepat 
kalau jalan tuh!" bentak Raihan dengan muka 
datarnya. 

Aku yang kesal melihat sikap Raihan 
kepada Safira. Aku pun mencubit tangan Mas 
Farhan karena sudah membuat sahabatku 
dibentak manusia es macam Raihan itu. 

"Kok nyubit saya lagi sih?" ucap Mas 
Farhan sambil mengusap-ngusap tangannya. 

"Semuanya gara-gara Mas Farhan! Kenapa 
Mas Farhan membuat Safira dan Raihan satu 
tim? Safira kan gak suka sama Raihan!" 
ucapku kesal. 

"Nafisa, mereka kan tugasnya di bidang 
keuangan. Raihan itu atasan Safira, ya 
wajarlah mereka satu tim. Apa dulu kamu 


juga kesal sama saya? Seperti Safira kesal 
sama Raihan?" tanyanya. 

Mampus aku! Kenapa Mas Farhan 
nanya begitu? Dulu sih saat tahu dia 
atasanku. Males banget aku berhdapan 
dengannya habisnya Mas Farhan gak jauh 
beda sama Raihan. 

"Tau ah, Mas kantin yuk! Laper," ucapku 
mengalihkan pembicaraan. Kalau soal laper 
memang benar. Karena penghuni perutku 
sudah pada demo minta jatah makanan haha 


Tanpa berpikir panjang Mas Farhan 
pun langsung menggenggam tanganku 
menuju kantin. Sesampainya di kantin aku 
dan Mas Farhan memesan makanan terlebih 
dahulu. Kemudian kami duduk di bangku 
yang masih kosong. Para karyawan yang 
sedang berisitirahat menyapa Mas Farhan 
dan aku. Aku dan Mas Farhan pun menyapa 
mereka. 


"Mas, pulang dari kantor boleh gak kita 
main ke rumah kak Angga?" tanyaku. Entah 
kenapa aku kangen kak Angga, apalagi 
keponakan kesayanganku--R10. 

"Boleh," ucap Mas Farhan. 

"Makasih Mas," kataku sambil tersenyum 
ke arahnya. Lalu dia pun membalas 
senyumanku. 
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Sepulangnya dari kantor Aku dan Mas 
Farhan mampir ke rumah kakak 
menyebalkan namun aku sayang padanya 
siapa lagi kalau bukan kak Angga. Aku 
menekan bel rumah kak Angga, kemudian 
seseorang membuka pintu rumah ternyata 
Mba Nayla. 

"Assalamualaikum Mba Nay," ucapku 
sambil menyalami tangannya kemudian 
memeluknya. Sementara Mas Farhan hanya 
menangkupkan kedua tangannya di depan 
dada. 


Mba Nay melepas pelukanku, 
"Waalaikumsalam. Mari masuk Ica, Farhan." 
kata Mba Nayla. 

Saat kami memasuki ruang tamu, si 
kecil Rio bersama kak Angga turun dari 
tangga. Rio berlari menghampiriku. 

"Rio jangan lari-lari sayang, nanti jatuh!" 
seru Mba Nayla. 

"Ateu Icaaaaa!!" ucapnya girang sambil 
memelukku. Aku pun berjongkok 
mensejajarkan tubuhku dengannya. 
Kemudian aku memeluk keponakanku itu 
dan menciumi pipi chubby nya. 

"Ateu Ica, kangen sama Rio. Rio gak 
kangen sama ateu Ica?" tanyaku. 

Rio pun membalas mencium pipiku,"Rio 
kangen banget cama ateu Ica," 

"Ekhem ... gak kangen sama gue nih?" 
ucap Kak Angga sambil merentangkan 
tangannya berisyarat agar aku memeluknya. 

Aku pun memeluknya,"Iya gue kangen 
sama lo, kak!" 


"Udah ah pelukannya, ada yang cemburu 
tuh." ucap Kak Angga melirik Mas Farhan. 

"Ish kagak lah Kak, masa Mas Farhan 
cemburu sama kakak kandung aku senduiri. 
Mba Nay aja gak cemburu!" protesku. 

"Iya kak, saya gak cemburu kok." ucap 
Mas Farhan. 

Kemudian kak Angga menyuruh aku 
dan Mas Farhan duduk di ruang tamu. Aku 
duduk berhadapan dengan kak Angga di 
samping Mas Farhan dan Rio duduk di atas 
pangkuanku. Sementara Mba Nayla dia pergi 
ke dapur. 

"Apa kabar Om Herman sama Tante 
Widya, Farhan?" tanya kak Angga. 

"Alhamdulillah, baik kak." jawab Mas 
Farhan. 

Mas Farhan mengobrol dengan kak 
Angga. Sementara aku mengobrol dengan 
R10. 

"Ateu Ica, Om Falhan baik gak?" tanya 
R10. 


"Baik kok," jawabku. 

"Ateu, kata Bunda kalau ateu nikah cama 
Om Falhan bakal punya dede bayi. Kok dede 
bayinya tidak ikut? Rio ingin main sama 
dede bayi ateu," ucap R10. Sontak membuat 
Mas Farhan dan kak Angga menoleh ke 
arahnya. 

"Rio, dede bayinya masih sama Allah. 
Nanti kalau Allah udah kasih dede bayi buat 
ateu Ica. Pasti dede bayi ateu Ica main sama 
Rio." ucap Mas Farhan membuatku terdiam 
dan menunduk. Oh, Allah apa Mas Farhan 
ingin cepat mempunyai anak? 

"Iya sayang benar apa kata Om Farhan, 
kalau Rio pengen punya adik minta saja sama 
Ayah dan Bunda," ucapku terkekeh. 

"Ayah! Rio ingin punya adik! Adiknya 
cowok ya, eh tapi cewek juga gak papa." 
ucapnya membuatku dan Mas Farhan 
tertawa. 

"Gimana dikasihnya sama Allah sayang," 
kata Mba Nayla menghampiri kami sambil 


membawa cemilan dan minuman. 

"Memangnya kamu belum ada tanda-tanda 
hamil Ica?" tanya Mba Nayla. Aku yang 
sedang meminum pun tersedak. 

"Be--belum Mba," ucapku. 

"Insyaallah jika Allah mempercayai kami 
untuk menjadi orang tua. Pasti Allah kasih 
secepatnya Mba, doakan saja ya. Lagi pula 
kami sedang memantaskan diri terlebih 
dahulu supaya kelak bisa mendidik anak- 
anak yang cerdas dan akhlaknya baik." ucap 
Mas Farhan sambil tersenyum ke arahku. 

"Bagus kalau begitu. Oh ya, Farhan 
sekalian bimbing Nafisa buat jadi istri 
shalihah bukan istri manja," kata kak Angga. 

"Apaansih kak, gue gak manja kok!" 
elakku. 

"Pastinya kak," jawab Mas Farhan yakin. 

"Ayah! Bunda! Rio ingin ke taman 
belakang main sama Om Falhan dan ateu Ica, 
boleh ya?" tanya R10. 


"Iya boleh," jawab kak Angga. S1 kecil R10 
pun senang. 
Kemudian Rio mengajakku dan Mas 
Farhan ke taman belakang rumah kak Angga. 
Sesampainya di taman belakang ada ring 
basket, perosotan dan juga ayunan. Aku 
langsung duduk di ayunan yang terbuat dari 
besi itu. Sementara Mas Farhan dan Rio 
sedang asik melempar bola ke ring basket 
yang tidak terlalu tinggi hanya tinggi 
beberapa centi meter dari tinggi badan R10. 

Aku yang melihat Mas Farhan tertawa 
bahagia dengan Rio pun ikut senang 
melihatnya. Si kecil R10 meminta di gendong 
Mas Farhan dan Mas Farhan pun 
menggendongnya. 

Kini Mas Farhan menghampiriku yang 
dan ikut juga duduk di ayunan. Sementara 
R10 sedang asik main perosotan. 

"Semoga Allah kasih kita anak ya sayang," 
ucap Mas Farhan sambil menggengam kedua 
tanganku. Namun aku hanya terdiam. 


"Kamu kenapa diam?" tanya Mas Farhan. 

"Eh, eng-enggak kok Mas. Tadi Mas 
bilang apa?" 

"Aku ingin Allah segera memberi kita 
seorang anak. Kamu mau kan sayang?" 
tanyanya lagi. Aku pun hanya mengangguk. 
Kemudian Mas Farhan memelukku dan 
mencium pipiku," Love you." bisiknya 
membuat pipiku merah merona. 

"OM FALHAN AYO MAIN LAGI!! 
JANGAN CIUM PIPI ATEU ICA, GAK 
BOLEH!" teriak Rio menghampiri kami. 
Aku pun tertawa mendengarnya. 

"Kenapa gak boleh, hm?" tanya Mas 
Farhan sambil memangku Rio di 
pangkuannya. 

"Ateu Ica cuma boleh di cium ama Rio aja 
hehe..." kata Rio sambil tertawa. Lalu Mas 
Farhan mencubit pipi chubby Rio yang 
menggemaskan itu. 

"Gak boleh dong! Nanti Om Farhannya 
cemburu, Ateu Ica kan istri Om." kata Mas 


Farhan. 

"R10 juga cemburu," balas Rio. 

"Rio gak mau ngalah ya ternyata," ucap 
Mas Farhan sambil menggelitiki perut Rio. 
Kemudian R10 pun kabur dan Mas Farhan 
mengejarnya. 

"AYOK OM! KEJAR RIO! WLEEE..." 
teriak Rio sambil menjulurkan lidahnya 
mengejek Mas Farhan. Aku yang melihat 
mereka saling aksi kejar-kejaran pun tertawa 
dan juga terharu bahagia melihatnya. 

Oh Allah, aku mau mempunyai anak 
namun aku malu. Aku malu padamu dan juga 
takut. Aku takut jika engkau memberikan 
kepercayaan kepadaku untuk menjadi 
seorang Ibu namun aku tidak menjadi Ibu 
yang baik bahkan ilmu agama pun belum 
sepenuhnya mengerti. 

. Bring Me To Jannah 
Z Nurhoiriah 
EkKuningan, 09 Juli 2018 


Terimakasih sudah baca kisah Nafisa 
dan Farhan. S 

Update sesuai mood aku ya hehe.. maaf 
kalau lama © 
Maaf juga kalau ceritanya makin gajeA, 

Jangan lupa vote dan comment 


Bab 13 : Nafisa Apa Adanya. 


Seindah-indahnya perhiasan adalah 
wanita shalihah dan semulia-mulianya laki- 
laki adalah yang memuliakan wanita 
mengikat dua hati yang senantiasa mencari 
keridhoan-Mu. 

Tentunya setiap laki-laki 
menginginkan seorang wanita shalihah. 
Begitupun dengan wanita pasti 
menginginkan seorang lelaki yang shaleh. 
Dulu, saya menginginkan Salsha menjadi 
istri saya. Karena saya menilai Salsha dia 
wanita shalihah. Tapi ini semua sudah takdir 
Allah saya pun mengikhlaskan kepergiannya 
dan mulai mencintai istri saya---Nafisa. 

Nafisa, dia selalu membuat saya 
tertawa dengan tingkahnya yang lucu seperti 


Raina. Dia seperti anak kecil tapi saya 
menyayangi dirinya. Dia juga tidak penurut 
tapi dia selalu membuat saya rindu. Dia 
memang belum sepenuhnya mengerti agama, 
tapi saya akan membimbingnya. 

Seperti hal nya tadi sore saat saya 
pulang dari kantor. Nafisa buru-buru 
membuka pintu rumah menyambut 
kedatangan saya. Lalu dia mencium tangan 
saya dan saya pun membalas mencium 
keningnya. Kami pulang dari kantor tidak 
bersama. Saya mengizinkan Nafisa untuk 
pulang duluan jam empat sore karena saya 
tidak menginginkan dia bekerja terlalu capek. 
Sementara saya pulang jam setengah enam. 

Nafisa mengambilkan tas saya dan 
membawanya ke kamar. Setelah meletakan 
tas saya dia langsung buru-buru untuk pergi. 
Saya pun menahan tangannya. 

"Kamu mau kemana sayang?" tanya saya. 
"Aku sedang belajar memasak dengan Bi 
Sri. Oh ya, Mas Farhan mandi saja dulu. 


Nanti kalau sudah selesai mandi baru deh 
makan masakan ala chef Nafisa." katanya 
dengan gaya ceria. Lalu dia pun turun ke 
bawah. 

Saya hendak mandi namun urung saat 
seseorang mengetuk pintu kamar. Kalau 
Nafisa, dia selalu masuk kamar tanpa 
mengetuk pintu. Pasti B1 Sri. Dan saat saya 
membuka pintu kamar, dugaan saya salah 
ternyata Mang Ucup yang mengetuk pintu. 

"Ada apa mang?" tanya saya. 

"Anu tuan, emh s1 nyonya---" kata Mang 
Ucup sambil menggaruk-garuk tengkuknya. 

"Nafisa kenapa Mang?" tanya saya 
khawatir. Pasti ada yang tidak beres. 

"Si Nyonya nangis tuan di dapur," ucap 
Mang Ucup. 

Saya pun segera menuruni anak 
tangga dan berlari ke arah dapur. Benar saja 
Nafisa sedang menangis sambil memegangi 
serok penggorengan. Saya pun 
menghampirinya. Dia langsung memeluk 


saya membuat saya bingung dan juga 
khawatir. 

"Kamu kenapa menangis?" tanya saya 
sambil memegangi kedua pipinya. 

"Ayamnya hiks ... hiks... " katanya. 

Saya pun mengernyit bingung, "Ayam?" 
tanya saya. 

"Ayam gorengnya gosong heuuu 
ucapnya sambil menunjukkan telunjuknya ke 
arah wajan. Saya pun melihatnya dan benar 
saja ayam goreng buatan Nafisa gosong. 

"Memangnya Bi Sri tidak ada di dapur saat 
kamu menyambut kedatangan saya?" tanya 
Saya memastikan. 

"Bi Sri memang tidak ada di dapur Mas. 
Aku menyuruhnya menyetrika pakaian. 
Sebenarnya aku belajar masak sendiri, aku 
hanya dikasih tau resepnya saja sama Bi Sri. 
Maaf ya Mas, ayam gorengnya jadi gosong." 
jelasnya sambil memanyunkan bibirnya 
membuat saya gemas. 


" 


Saya pun mencubit pipinya,"Tidak 
masalah sayang, makasih kamu udah mau 
belajar memasak buat saya." Dia pun 
tersenyum kembali. 

Saya senang melihat senyuman 
Nafisa. Senyumannya yang manis membuat 
hati saya selalu ingin berada di dekatnya. 
Itulah kejadian tadi sore saat Nafisa 
menangis karena masakannya gosong. 
Sungguh lucu istri saya ini. 
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Tanpa ketukan pintu, seseorang 
membuka ruangan kerja di rumah saya. Saya 
tahu seseorang itu siapa lagi kalau bukan 
Nafisa Humaira Azzahra. Saya sedang 
menyelesaikan pekerjaan saya di sini. 
Pasalnya pekerjaan kantor harus 
terselesaikan. Karena saya tidak ingin lembur 
di kantor, jadi saya lembur kerja di rumah 
saja. Dia datang dengan membawa gulingnya 
lalu duduk di sofa. Saya hanya diam dan 
mengabaikannya. 


Nafisa beranjak dari sofa kemudian 
duduk berhadapan dengan saya. Saya tidak 
menatapnya, tatapan saya hanya fokus ke 
monitor laptop saya. 

"Mas Farhan! Sudah jam 1 malam Mas, 
ayok tidur!" serunya. 

"Iya sayang, sebentar ya. Kamu kalau mau 
tidur. Tidur saja duluan," kata saya. 

"Aku gak mau tidur sendiri!" ucapnya. 

"Iya, sebentar ya sayang." ucap saya lagi. 

"Mas! Aku ini sekretaris kamu! Kenapa 
semua pekerjaanmu harus di kerjakan sama 
kamu?! Kamu bisa berbagi tugas denganku! 
Sudah Mas, sekarang kamu istirahat! Biarkan 
pekerjaanmu menjadi tugasku besok!" 
ucapnya dengan suara sedikit meninggi. 

Memang benar saya sedang 

megerjakan pekerjaan yang seharusnya 
menjadi tugas Nafisa. Tapi saya tidak ingin 
membuat Nafisa capek dengan tugas 
kantornya. 


"Bentar ya sayang," ucap saya sambil 
mengelus pipinya. 

"Sebentar, sebentar dan sebentar terus! 
Sudahlah Mas besok lagi! Aku gak mau 
kamu sakit. Kamu butuh istirahat. Kalau 
kamu sakit, siapa yang repot? Aku!" Nafisa 
kembali duduk di sofa sambil memeluk 
gulingnya. 

"Mas akhir-akhir ini kenapa sih kamu 
selalu menyelesaikan pekerjaan di rumah? 
Sementara tugasku tidak ada tambahan. 
Malah tugasku selalu Arga yang 
menyelesaikannya. Kamu ingin aku berhenti 
jadi sekretaris iya?!" 

Sepertinya Nafisa mulai marah 
kepada saya. Saya ingin menjelaskannya 
namun malam ini rasanya tidak tepat. Saya 
pun hanya berdiam saja. 

"Mas, kenapa sih kamu diam terus? 
Berhenti bekerja! Ayok tidur Mas!" 

"Sebentar Humaira," 


"Ah sudahlah! Mas Farhan gak pernah 
ngertiin aku! Mas Farhan jahat!" katanya dan 
berlalu pergi. 

Saya langsung menutup laptop dan 
menyusul Nafisa ke kamar. Saya pun tidur di 
sampingnya. Namun dia langsung 
memunggungi saya. 

"Maafkan saya Humaira," ucap saya 
sambil memeluknya. Nafisa malah terisak 
menangis. Saya pun langsung membalikkan 
badannya dan benar saja dia menangis. 

"Kamu kenapa sih saat aku marah-marah 
malah diam saja? Aku merasa bersalah 
jadinya. Seolah-olah aku jahat sama kamu 
karena sudah marahin kamu. Maafin aku," 
ucapnya. Saya pun tersenyum 
mendengarnya. 

"Tuhkan Mas Farhan bukannya jawab 
malah senyam-senyum terus! Nyebelin!" 
ucapnya lagi. 

Saya langsung menjawil 
hidungnya,"Karena saya ingin bersikap 


seperti Umar bin Khattab ketika dimarahi 
Istrinya," ucap saya. 


Nafisa menatap saya bingung, posisi 
kami masih berbaring di tempat tidur dan 
saling berhadapan. 

"Kamu ingin tahu ceritanya?" tanya saya. 
Dia pun mengangguk. 
Saya pun mulai menceritakan kisah 
Umar bin Khattab ketika dimarahi istrinya 
sambil mengelus rambut Nafisa. Saya jadi 
teringat Raina ketika dia tidak bisa tidur saya 
selalu menceritakan kisah 25 Nabi sambil 
mengelus rambutnya. Perlakuan saya kepada 
Nafisa sama persis dengan perlakuan saya 
kepada Raina. 
"Umar bin Khattab dianugerahi 
Allah SWT dengan ketegasan sekaligus hati 
yang lembut. Kisah rumah tangga Umar 
dapat menggambarkan betapa tinggi budi 
pekerti sang khalifah dalam menghormati 
istri. 


Syahdan, diceritakan seorang laki- 
laki datang kepada Umar bin Khattab RA. Ia 
hendak mengadukan istrinya karena marah- 
marah kepadanya. Lelaki tersebut jengkel 
dan ingin mengadukan kelakuan istrinya 
kepada Amirul Mukminin. Setiap kali datang 
ke rumah Amirul Mukminin, 1a tidak pernah 
bertemu dengannya. Umar bin Khattab RA 
selalu telah pergi sebelum 1a datang. 

Suatu ketika, laki-laki itu kemudian 
datang lagi ke rumah Umar bin Khattab RA. 
Sampai di depan rumah, 1a tidak langsung 
mengetuk pintu. Umar justru berdiri di 
depan. Lelaki itu pun tertegun sejenak. 
Secara tak sengaja, 1a mendengar sang 
khalifah sedang dimarahi istrinya. Sang istri 
terdengar membesar-besarkan masalah yang 
remeh. Nada suara perempuan itu meninggi. 
Sang Amirul Mukminin cenderung pasif 
menghadapi kemarahan istrinya. 

Lelaki itu kemudian berkata dalam 
hati, “Jika seorang Amirul Mukminin saja 


seperti itu, bagaimana denganku?” Ia 
kemudian berbalik hendak pergi. Umar bin 
Khattab keluar rumah dan melihat tamunya 
hendak pergi. Ia pun bertanya, “Apa 
keperluanmu?” 

Laki-laki itu kemudian berbalik dan 
berkata, “Wahai, Amirul Mukminin, aku 
datang untuk mengadukan perangai buruk 
istriku dan sikapnya kepadaku. Tapi, aku 
mendengar hal yang sama pada istrimu,” kata 
lelaki itu. Umar bin Khattab RA kemudian 
tersenyum. Dia pun mengisahkan kepada 
lelaki itu mengapa Umar yang keras begitu 


sabar menghadapi istrinya. “Wahai, 
saudaraku, aku tetap sabar menghadapi 
perbuatannya karena itu memang 
kewajibanku.” 


Alih-alih menghardik istrinya, 
Umar malah menceritakan betapa besar jasa 
istrinya dalam kehidupannya di dunia. 
“Bagaimana aku bisa marah kepada istriku 
karena dialah yang mencuci bajuku, dialah 


yang memasak roti dan makananku, 1a juga 
yang mengasuh anak-anakku, padahal semua 
itu bukanlah kewajibannya,” jawab nya. 
Umar bin Khattab RA kemudian 
menasihati lelaki itu untuk bersikap sabar 
kepada istrinya karena istrinyalah yang 
membuat dia tenteram di sampingnya. 
“Karena istriku, aku merasa tenteram (untuk 
tidak berbuat dosa). Maka, aku harus mampu 
menahan diri terhadap perangainya.” 

“Wahai, Amirul Mukminin, istriku 
juga demikian,” kata lelaki itu. Amirul 
Mukminin pun menjawab, “Maka, 
hendaknya engkau mampu menahan diri 
karena yakinlah hal tersebut hanya sebentar 
saja,” kata Amirul Mukminin. 

"Maka dari itu sudah kewajiban saya 
bersabar menghadapi sikap kamu. Saya ingin 
menjadi suami yang baik buat kamu. Karena 
bagaimana pun juga kamu yang selalu 
membuat hati saya tenteram dan nyaman 
tentunya karena Allah." ucap saya 


mengakhiri cerita sambil mencium 
keningnya. 

Nafisa menenggelamkan wajahnya di 
dada saya sambil memeluk saya,"Maafin aku 
Mas," katanya. Saya pun mencium keningnya 
lagi sambil mencium rambutnya. Rambut 
Nafisa sangat wangi membuat saya nyaman 
kalau tidur bersamanya. Entah merek shampo 
apa yang dia pakai namun wanginya seperti 
rambut bayi. Sepertinya Nafisa memakai 
shampo bayi. Ah yasudahlah mau merek 
shampo apa saja yang penting rambut Nafisa 
wangi seperti ini. 

"Mas Farhan! Ih kok malah nyiumin 
rambut aku sih?" katanya sambil 
mendongakkan wajahnya. 

"Rambut kamu wangi. Saya suka," kata 
saya. 

"Yaiyalah wangi, Ica kan sering di 
keramas emangnya kak Radit gak suka di 
keramas! Haha ..." ucapnya tertawa. 


"Enak saja. Kak Radit juga suka di 
keramas emangnya Ica saja!" kata saya tidak 
mau kalah. 

Nafisa mencium rambut saya. Kemudian 
dia berkata," Emh.. wangi. Ica suka," 

Karena gemas saya pun meremas 
kedua pipinya sehingga bibir tipisnya 
manyun seperti mulut bebek. Ah! Nafisa 
selalu menggemaskan. 

"Ih Mas Farhan lepasin! Nanti pipi Ica 
bisa-bisa tembem lagi," ucapnya bersusah 
payah karena mulutnya masih manyun. 

"Biarin saya suka," ucap saya. Kemudian 
saya melepaskan tangan saya dan langsung 
mencium pipinya. 

"Mas Farhan ayok tidur! Ica sudah 
ngantuk," katanya sambil menguap. Saya pun 
langsung menutup mulutnya. Nafisa sudah 
saya peringatkan jika menguap tutup 
mulutnya tapi dia selalu saja lupa. Dia 
menenggelamkan wajahnya di dada saya 
sambil memeluk saya dan dia pun tertidur. 


Saya hanya mengelus rambutnya dan 
membiarkan posisi tidur Nafisa seperti itu. 
K K K 

Siang ini saya sedang bersama Raihan 
di cafe dekat kantor. Sekedar meminum coffe 
dan mengobrol karena sudah jam istirahat. 
Awalnya saya ingin mengajak Nafisa, tapi 
saat saya masuk ke ruangannya dia malah 
tidak ada. Mungkin lagi pergi bersama Safira. 

Raihan sedang asik makan kacang. 
Karena tidak ada obrolan lagi, saya pun 
merogoh handphone dari saku jas saya. Saya 
pun membuka aplikasi instagram yang sudah 
jarang saya buka. Lagi pula saya punya 
instagram hanya untuk bisinis dan hanya 
memposting quotes islam atau video ceramah 
dari para ulama. 

Saat akun instagram saya terbuka. 
Tiba-tiba ada dua followers yang mengikuti 
saya. Setelah saya cek ternyata Nafisa dan 
Safira. Saya pun mem-follback mereka. 


Mata saya membulat sempurna saat 
melihat followers Nafisa 50 ribu sementara 
Safira masih 1 ribu. Entah kenapa saya 
merasa cemburu saat banyak kaum adam 
berkomentar di foto Nafisa meskipun Nafisa 
tidak membalasnya. Seperti foto Nafisa yang 
sedang memakai topi merah. Foto itu saat 
Nafisa belum menikah dengan saya. 

Postingan Nafisa banyak foto-foto 
dirinya, bersama teman-temannya dan 
bersama saya hanya satu yaitu foto 
pernikahan. Sebenarnya saya tidak suka jika 
foto saya dipublikasikan. Dan mulai sekarang 
juga saya akan menyuruh Nafisa untuk 
menghapus semua fotonya. Saya tidak rela 
bidadari saya dilihat oleh mata laki-laki yang 
bukan mahramnya. 

"Han, lo kenapa? Gue perhatiin muka lo 
jadi murung gitu?" tanya Raihan. 

"Tidak." jawab saya tidak menatap Raihan. 

Saya masih fokus melihat-lihat 

postingan Nafisa. Saya menscroll sampai 


postingan paling bawah. Tiba-tiba saya ingin 
tertawa melihat foto Nafisa seperti ini. Dia 
bergaya seperti sedang marah. Tapi 
kenyataannya juga kalau dia sedang marah 
raut wajahnya persis seperti foto ini. Saya 
rasa postingan itu di posting saat Nafisa 
masih kelas tiga SMA karena mukanya 
masih polos seperti anak kecil. 


"Han, lo lagi lihat apa sih? Tadi muka lo 
murung sekarang malah senyum-senyum gak 
jelas!" ucap Raihan. 

"Gue lagi lihat foto istri, lucu haha..." ucap 
saya tertawa. 

"Oh, lo udah bilang sama Nafisa kalau 
besok lo pergi ke Surabaya?" 

"Astagfirullah gue lupa Rai. Nanti saja lah 
kalau pulang." 

"Emh ... Han, gue besok gak bisa nemenin 
lo ke Surabaya. Gue harus temani nenek gue 
di rumah sakit." 


"Iya Rai, gak papa. Oh, ya Rai hari ini lo 
ke rumah sakit kan? Boleh lah gue sama 
Nafisa jenguk nenek lo." 

"Jangan Han! Emh ... maksud gue jangan, 
kan lo mau berangkat besok. Jadi lo 
persiapan aja buat besok berangkat." 

Setiap hari Raihan harus menemani 
neneknya yang terbaring koma di rumah 
sakit. Kata Raihan neneknya koma sudah 
hampir 1 tahun setengah beliau belum juga 
sadar. Saya hendak menjenguknya namun 
Raihan selalu melarang saya untuk tidak 
menjenguk neneknya itu. 

"Packing maksud 10? Soal packing mah 
nanti malam juga bisa. Jadi sekarang 
bolehkan gue jenguk nenek lo?" 

"Sorry Han, gak bisa. Soalnya kakek gue 
ngelarang orang lain untuk bertemu nenek 
gue kecuali keluarganya. Lo tahu sendiri kan 
kakek gue itu mantan jenderal TNI, bisa-bisa 
dia nyuruh anak buahnya buat ngusir lo." 


Saya tahu kakek Raihan mantan 
jenderal TNI. Dia sangat tegas meskipun 
sudah tua juga. Saya pernah bertemu 
kakeknya hanya satu kali saat Raihan 
mengajak saya bertemu kakeknya. Namun 
saya belum pernah bertemu neneknya sama 
sekali. 

"Hem ... yasudah gue gak akan kesana. 
Gue doain semoga nenek lo cepat sadar dari 
koma yang berkepanjangan itu." 

"Aamiin. Oh ya Han, gimana hubungan lo 
sama istri lo?" tanya Raihan membuat saya 
bingung. 

"Alhamdulillah baik." jawab saya. 

"Sejauh ini apa lo yakin sudah mulai 
mencintai Nafisa dan mengikhlaskan 
Salsha?" tanya Raihan lagi. 

"Saya sudah mengikhlaskan Salsha! Jadi 
Raihan, saya mohon sama kamu jangan 
pernah bahas Salsha lagi. Saya juga sangat 
yakin saya mencintai Nafisa. Saya mencintai 
Nafisa karena Allah. Saya mencintai Nafisa 


apa adanya!" tegas saya. Jujur saya tidak 
suka jika Raihan selalu membahas tentang 
Salsha dan selalu membandingkan dengan 
Nafisa. 

"Baik. Umpamanya Salsha kembali, mana 
yang lo pilih Salsha gadis shalihah atau 
Nafisa gadis manja?" tanya Raihan seperti 
memojokkan Nafisa dan saya tidak suka 
dengan pertanyaan seperti ini. 

"Nafisa! Gue udah bilang kalau gue 
mencintai Nafisa apa adanya! Kenapa lo 
bertanya seperti itu?!" 

"Santai bro. Gue lagi ngetes lo doang 
sejauh mana lo mencintai Nafisa. Haha gue 
minta maaf ... sudahlah jangan marah-marah 
abaikan pertanyaan gue yang gak jelas itu. 
Itu hanya perumpamaan saja." ucapnya. 

"Iya gue maafin." ucap saya. 

Kemudian saya langsung meminum 
coffe pesanan saya dan Raihan pun sama. 
Lalu setelah coffe kami habis. Kami pun 
kembali ke kantor. 


Kaka 


Saya pulang dari kantor jam 3 sore 
bersama Nafisa. Karena pekerjaan saya tidak 
terlalu banyak terlebih besok saya harus pergi 
ke Surabaya untuk rapat dengan para kolega 
selama tiga hari. 

Sesampainya di rumah saya ingin 
menyampaikan kepada Nafisa tentang 
keberangkatan saya besok, namun dia 
langsung pergi ke kamar mandi untuk mandi 


dan berganti pakaian. Saya pun 
menunggunya mandi di sofa yang berada di 
kamar saya. 


Usai Nafisa keluar dari kamar mandi. 
Saya langsung menghampiri dirinya dan 
ingin mengatakan tentang keberangkatan 
saya. Namun lagi-lagi tidak jadi Nafisa 
malah berbicara duluan kepada saya. 

"Mas Farhan! Di dekat taman komplek ada 
cafe baru lho, kita kesana yuk Mas! Aku 
ingin makan disana. Please," katanya sambil 
merangkul tangan saya. 


"Yasudah iya, tapi saya mandi dulu habis 
gitu kita shalat ashar berjamaah baru makan 
di cafe." ujar saya. 

"Siap Bos!" ucapnya sambil mengangkat 
tangannya dengan gaya hormat. 

K K K 

Kini saya dan Nafisa sudah berada di 
cafe pilihan Nafisa. Cafe ini banyak 
pengunjung karena masih baru. Sambil 
menunggu pesanan. Saya pun berniat ingin 
memberitahu keberangkatan saya. Tapi 
Nafisa masih saja fokus dengan handphone- 
nya. 
"Nafisa!" panggil saya. 

"Mas kamu follback instagram aku? 
Makasih ya. Tapi Mas kamu kok gak posting 
foto aku?" ucapnya sambil manyun. 

"Saya gak mau bidadari saya dilihat sama 
yang bukan mahramnya. Jadi saya minta 
sama kamu hapus semua foto kamu di 
instagram kamu!" ucap saya. 

"Lho Mas, kok gitu sih?" 


"Nafisa, saya hanya ingin kamu menjadi 
Nafisa apa adanya. Nafisa yang tidak 
dikenali banyak orang apalagi di media 
sosial. Dengan kamu memposting foto kamu 
di media sosial, bisa saja laki-laki yang 
bukan mahram kamu dia zina mata karena 
tidak bisa menjaga pandangannya saat 
melihat foto kamu. Kecantikan kamu cukup 
saya saja yang melihatnya tidak perlu 
dipublikasikan untuk mendapatkan pujian 
dari orang lain. Lebih baik dipuji sama suami 
dan insyaallah dipuji sama Allah karena 
kamu nurut sama suami!" jelas saya sambil 
menggenggam kedua tangannya dan menatap 
manik mata hitamnya. 

"Hem ... yaudah deh aku sebagian hapus," 
katanya. 

"Jangan setengah-setengah sayang, hapus 
semua ya! Demi saya!" ucap saya. 

"Tapi Mas!" 

"Nafisa dengerin saya! Perempuan sedang 
tidur, makan, shalat bahkan diam pun 


malaikat mencatat dosa untuknya. Apalagi 
kamu memposting foto karena ingin dapat 
pujian dan like yang banyak serta followers 
yang banyak iya kan?" Dia pun mengangguk. 
"Mana handphone kamu, biar saya saja yang 
menghapus foto-foto kamu." ucap Saya. 
Kemudian dia menyerahkan handphone-nya. 
Lalu saya langsung menghapus foto-foto 
Nafisa yang berjumlah 500 postingan 
fotonya. 

"Mas Farhan foto pernikahan jangan 
dihapus!" ucapnya. 

"Hapus saja! Kasihan yang belum nikah 
nanti iri pengen nikah, gak baik mengumbar 
kemesraan di sosial media!" 

"Terus aku nanti posting apa kalau bukan 
foto-foto aku?" 

"Foto guotes islam atau video ceramah 
yang sering kamu tonton di youtobe tentang 
cara menjadi istri yang shalihah." 

"Kamu lagi nyindir aku ya Mas? Karena 
aku belum bisa menjadi istri shalihah?" 


ucapnya sambil menunduk. 

Saya mengangkat dagunya dan 
tersenyum kepadanya,"Tidak sayang. 
Malahan saya bangga sama kamu, sekarang 
kamu sudah nurut sama saya. Sudah mau 
menghapus foto-foto kamu demi saya. Dan 
patuh sama suami itu cara pertama menjadi 
istri shalihah." ucap saya sambil 
menyerahkan handphone-nya kembali. 

Baru saja saya ingin menyampaikan 
keberangkatan saya besok. Seorang waitres 
membawa pesanan makanan dan 
menghidangkan makananya. Jadi saya dan 
Nafisa pun makan terlebih dahulu. Tidak ada 
percakapan selama makan, karena sudah 
kebiasaan saya kalau makan diam. Awalnya 
Nafisa kalau makan selalu bicara tapi saya 
mengingatkannya lebih baik diam saat 
makan. Akhirnya dia pun terdiam saat 
makan. 

"Mas pulang yuk!" ucapnya setelah usai 
makan. 


"Sebentar sayang, saya Ingin 
menyampaikan sesuatu. Tapi kamu jangan 
marah ya." ucap saya sambil menggengam 
kedua tangannya. 

"Sesuatu apa?" tanyanya bingung. 

"Besok saya harus pergi ke Surabaya ada 
rapat di sana serta acara selama tiga hari. 
Kamu tidak apa-apa kan saya tinggal?" ucap 
saya sambil tersenyum. 

Nafisa melepas genggaman saya, lalu 
dia beranjak pergi dari cafe. Kemudian saya 
pun mengejarnya. 

"Nafisa!" panggil saya. Saya masih 
mengejarnya kemudian saya menahan 
tangannya,"Sayang, aku mohon jangan 
marah!" 

Nafisa langsung memeluk saya 
sambil menangis membuat saya bingung. 

Saya pun melepaskan 
pelukannya," Humaira, jangan nangis. Malu 
lho dilihatin orang." kata saya. 


"Biarin Mas. Nanti kan kalau aku kangen 
gak bisa meluk kamu kayak gini. Aku nangis 
karena aku bakalan kesepian gak ada kamu." 
ucapnya. 

"Kamu gak bakalan kesepian. Nanti Rara 
bakalan nginap di rumah, soalnya dia lagi 
libur sekolah. Terus kenapa kamu pergi dari 
cafe? Kamu marah sama saya?" 

"Siapa yang marah? Enggak! Aku gak 
marah. Aku ingin pulang ke rumah biar 
cepat-cepat beresin pakaian kamu. Masa 
suami mau pergi, istrinya gak nyiapin apa- 
apa." ucapnya terkekeh. 

"Jadi kamu izinin saya pergi?" 

"Enggak!" 

"Lho kok enggak? 

"Ya ampun Mas Farhan. Haha ... Iya aku 
mengizinkan kamu pergi, asalkan nanti di 
Surabaya jangan genit sama cewek lain." 

"Saya tidak akan pernah berpaling dari 
kamu." 

"Gombal! Sudah yuk pulang!" 


Nafisa menarik tangan saya menuju 
mobil. Kami pun berlalu pergi dari cafe. Saya 
mencintai Nafisa apa adanya. Biarkan orang 
lan menilai Nafisa seperti apa. Tapi 
begitulah sikap Nafisa yang sedikit manja 
dan kekanak-kanakan. Saya mencintainya 
karena Allah. Saya akan melengkapi segala 
kekurangannya dan membimbingnya. 
Semoga kelak Allah mempersatukan saya 
dengannya di jannah-Nya. 

. Bring Me To Jannah 
Z Nurhoiriah 
#Kuningan, 21 Juli 2018 
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Aku mengantar Mas Farhan ke bandara 
bersama Clara dan juga Raihan. Mas Farhan 
terus menggenggam tanganku dan aku pun 
sama tidak mau melepaskan genggamannya. 

Saat penerbangan menuju Surabaya 
akan take off. Entah kenapa aku tidak mau 
melepaskan genggamanya. Aku terbiasa 
ditinggal Mama dan Papa pergi ke luar kota 


saat itu tapi entah kenapa aku tidak ingin 
ditinggal pergi oleh suamiku. 

Aku hanya terdiam sambil 
memalingkan wajahku tidak menatap Mas 
Farhan. Mataku mulai berkaca-kaca. 
Sungguh demi apapun aku tidak ingin Mas 
Farhan pergi. 

Mas Farhan menangkupkan 
tangannya ke wajahku. Dia tersenyum sambil 
menatapku. Aku hanya diam dan air matapun 
tidak dapat ku bendung lagi sehingga 
menetes membasahi kedua pipiku. Aku 
memang cengeng apa-apa selalu nangis. 
Namun sejujurnya aku menangis karena aku 
tdak mau kehilangan orang yang aku 
sayangi. 

"Humaira, jangan nangis. Saya tidak akan 
lama kok di Surabaya nya juga cuma tiga 
hari." kata Mas Farhan sambil menghapus air 
mataku. 

Aku mengerucutkan bibirku," Aku bakalan 
kangen sama kamu Mas," 


Dia membawa tubuhku ke dalam 
dekapannya,"Saya juga bakalan kangen sama 
kamu." 

Setelah itu dia mengecup keningku 
dan pamit kepadaku, Clara serta Raihan. Mas 
Farhan mulai beranjak pergi. Sebelum 
langkahnya mulai menjauh dia menengok ke 
arahku lalu tersenyum. Aku hanya tersenyum 
haru melihatnya dan Clara pun mengelus 
pundaku sementara Raihan dia hanya 
berdiam diri dengan muka yang datar. 

Kini Mas Farhan sudah benar-benar 
tidak terlihat lagi. Aku dan Clara 
memutuskan untuk pulang. Kami 
mengantarkan Mas Farhan ke bandara di 
antar Pak Asep--supir rumah. Sementara 
Raihan dia menaiki mobil pribadinya. 

"Nafisa, saya pergi duluan." katanya. 

Aku baru sadar seharusnya Raihan 
juga ikut bersama Mas Farhan ke Surabaya 
karena rapat beserta kegiatan acara tersebut 
harus ada Manager Keuangan dari setiap 


perusahaan. Kenapa dia tidak ikut? Aku pun 
menghentikan langkahnya. 

"Raihan tunggu!" 

"Ada apa?" 

"Kok lo gak ikut ke Surabaya? Bukannya 
lo juga harus hadir?" 

"Saya harus menemani nenek saya di 
rumah sakit." 

"Nenek lo yang koma hampir 1 tahun 
setengah?" tanyaku. Dia pun mengangguk. 
Aku tahu nenek Raihan koma dari Mas 
Farhan. Mas Farhan selalu bercerita 
kepadaku jika dia ingin menjenguk nenek 
Raihan namun Raihan selalu menolaknya. 

"Oh ya, gue boleh gak jenguk nenek lo?" 
tanyaku. 

"Sorry Nafisa, tidak bisa. Lagian suami 
kamu sedang berpergian sebaiknya kamu di 
rumah saja." ucapnya sambil membuka pintu 
mobilnya dan mula duduk di kursi 
pengemudi. Menyebalkan! 


"Tapi Raihan! Gue mau ketemu nenek lo!" 
ucapku berteriak. 

Raihan mengabaikan ucapanku dan 
dia mulai menstarter mobilnya berlalu pergi. 
Ah Menyebalkan! Cowok itu selalu bersikap 
dingin kepadaku dan Safira. Aku mulai 
curiga kepada Raihan. Sebenarnya apa yang 
disembunyikan olehnya? Kenapa dia selalu 
menolakku dan Mas Farhan menjenguk 
neneknya? 

"Kak Nafisa! Bang Raihan memang 
sikapnya seperti itu. Tapi dia baik kok." ucap 
Clara. Sontak membuatku mengernyit 
bingung. 

"Rara kenal Raihan?" tanyaku. 

"Kenal lah Kak, Bang Raihan itu sahabat 
Bang Farhan. Dulu saat Rara kelas XI sering 
diajak main sama Bang Farhan, Bang Raihan 
dan kak Salsha!" ucapnya. Entah kenapa saat 
Clara menyebut nama Salsha aku tidak suka 
mendengarnya. 


"Oh ya? Kalau kak Salsha orangnya 
gimana?" tanyaku. 

Handphone Clara berbunyi. 

Seseorang menelpon Clara lalu dia pun 

mengangkatnya dan tidak menjawab 


pertanyaanku. 

EMER ) 

"Baik Tante, nanti Rara kesana sama kak 
Nafisa." ucap Clara mengakhiri 
pembicaraannya. 

"Siapa Ra yang nelpon?" 


"Tante Widya. Dia nyuruh kak Nafisa main 
ke rumahnya. Kata tante Widya, dia telpon 
nomor kak Nafisa tapi gak diangkat-angkat 
jadinya ngasih tau nya sama Rara." 

Aku menepuk jidatku. Aku baru ingat 
kalau handphoneku tertinggal di mobil. 

"Astagfirullah kak Nafisa lupa. Handphone 
kakak ketinggalan di mobil. Yasudah yuk kita 
ke rumah Tante Widya!" ucapku. 

Aku dan Clara langsung masuk ke 
dalam mobil. Kemudian aku menyuruh Pak 


Asep untuk pergi ke rumah Mama mertuaku. 
K K K 
Aku dan Clara memasuki rumah 
mertuaku setelah ART membukakan pintu 
rumah. Clara menanyakan keberadaan Mama 
Widya kepada ART tersebut katanya sedang 
berada di ruang keluarga. Lantas aku dan 
Clara pun menuju ruang keluarga. 
Aku terkejut sekaligus bahagia ketika 
di ruang keluarga ada Raina keponakan 
kesayangan Mas Farhan itu bersama 
Mamanya---kak Anisa. Dia berlari 
menghampiriku. 
"Tante Nafica! Yeayy ... ada tante Nafica!" 
katanya riang sambil memelukku. 
"Assalamualaikum shalihah," kataku 
sambil mencium pipi chubby nya. 
"Waalaikumcalam tante Nafica. Raina 
kangen." ucapnya. 
"Tante juga kangen Raina." jawabku. 
Kemudian aku menghampiri Mama Widya 
dan kak Anisa lalu menyalami tangan 


mereka. Sementara Raina bersama Clara. 

"Assalamualaikum Ma. Maaf Ica kesini 
gak bawa apa-apa. Soalnya Mas Farhan baru 
saja pergi ke Surabaya." kataku. 

"Waalaikumsalam. Tidak apa-apa sayang." 
ucap Mama Widya tersenyum kemudian 
langsung memelukku. 

"Farhan selalu saja mementingkan 
pekerjaan. Jangan-jangan kamu tidak pernah 
diajak jalan-jalan sama Farhan, Nafisa?" 
tanya kak Anisa. 

Pertanyaan kak Anisa membuatku 
terdiam. Tidak biasanya kak Anisa banyak 
berbicara, mungkin bawaan bayi yang ada di 
dalam perutnya itu atau mungkin hormon Ibu 
hamil. Ah, entahlah yang jelas kak Anisa itu 
sebenarnya sangat baik. Mas Farhan memang 
selalu meprioritaskan pekerjaannya namun 
tidak masalah bagiku toh dia atasanku. Jadi 
sesibuk apapun dia aku tahu dan mengerti 
keadaanya. 


"Nisa, kalau bicara jangan gitu ah kasihan 
Nafisa. Farhan bekerja juga buat Nafisa." 
ucap Mama Widya. 

"Habis Nisa kesel sama adik Nisa yang 
tampan itu. Masa istri cantiknya gak pernah 
diajak jalan-jalan. Kalau Nisa jadi Nafisa 
pasti ngomel-ngomel," ucap Kak Anisa 
terkekeh. 

"Mas Farhan pernah kok kak ngajak aku 
dinner," ucapku. 

"Nafisa maksud kakak tuh liburan gitu ke 
Lombok, Bali atau kemanapun jangan 
ngurusin pekerjaan mulu." ucapnya. 

"Insyaallah kak, kalau ada waktu luang 
pasti Mas Farhan ngajak aku liburan." 
ucapku. 

"Yasudah Nisa, kamu harus ngertiin posisi 
adik kamu itu. Oh ya Nafisa, Mama baru saja 
buat brownies kesukaan Farhan mau?" tawar 
Mama Widya sambil menyodorkan brownies 
itu. Kini aku, kak Anisa dan Mama widya 


sedang duduk di sofa. Aku pun mengambil 
brownies itu dan memakannya. 

"Ma, brownies buatan Mama memang 
enak. Ica jadi ketagihan hehe..." ucapku. 

"Apanya yang ketagihan kak?" tanya Clara 
tiba-tiba menghampiri. Lalu dia melihat 
brownies yang ada di dekat Mama Widya 
kemudian langsung mencomotnya," Tante 
kalau bikin brownies kesukaan Bang Farhan 
sama kak Salsha gak bilang-bilang." 

Aku yang mendengar ucapan Clara pun 
tersedak. Kak Anisa langsung memberikan 
segelas air putih untukku. 

"Makasih kak," kataku kepada kak Anisa. 
Kak Anisa pun langsung mencubit tangan 
Clara. 

"Aww.. kak Nisa lo apapaan sih nyubit 
tangan gue segala! Sakit tau!" ucap Clara. 

"Rara yang cantik tadi nyebut nama siapa 
ya? Pura-pura lupa apa sengaja nih?" tanya 
kak Anisa kepada Clara. Sepertinya kak 
Anisa mengerti perasaanku. 


"Gue gak sengaja kak! Maaf." ucap Clara. 

"Sudah-sudah jangan berantem. Oh ya 
Nafisa ikut Mama ke belakang yuk," ucap 
Mama Widya. 

K K K 

Aku pun mengikuti Mama Widya ke 

belakang. Ternyata Mama Widya 
membawaku ke taman belakang dan duduk 
di gazebo. Ah! Taman ini membuatku 
merindukan Mas Farhan. Aku duduk di 
samping Mama Widya. Entah kenapa Mama 
Widya membawaku kesini. Mama Widya 
memegang tanganku, membuatku bingung. 

"Nafisa, maafin Farhan ya jika tidak ada 
waktu luang buat kamu. Anak itu hobinya 
memang bekerja. Mama juga sebenarnya gak 
mau dia terus-terusan mementingkan 
pekerjaan. Sifatnya sama kayak Papa jadi ya 
begitu," ucap Mama Widya terkekeh. 

"Tidak masalah Ma. Ica kan sekretaris Mas 
Farhan jadi sesibuk apapun dia Ica tahu dan 
mengerti dengan keadaanya. Sekarang Ica 


gak mau apa-apa dari Mas Farhan. Ica hanya 
ingin berbakti kepada Mas Farhan. Doakan 
ya Ma, semoga Ica bisa jadi istri shalihah 
buat Mas Farhan." kataku sambil tersenyum 
kepada Mama Widya. 

"MasyaAllah Mama seneng dengernya 
sayang. Aamiin semoga kamu jadi istri 
shalihah ya nak, Mama bangga sama kamu." 
ucap Mama Widya sambil mengelus pipi 
kananku. 

Akhir-akhir ini aku memang mencoba 
memperbaiki diriku tentunya karena Allah. 
Aku ingin menjadi wanita yang lebih baik 
lagi. Aku bersyukur Mas Farhan selalu 
membimbingku belajar mengaji, mengetes 
hapalan Our'an, ya walaupun aku baru hapal 
surat-surat pendek. 

Allah, terimakasih telah menjadikan 
Mas Farhan sebagai suamiku. Rasa syukurku 
kepadamu tidak bisa diungkapkan lewat kata- 
kata lagi. Aku benar-benar bersyukur 


mempunyai suami yang baik dan mertua 
yang baik. Alhamdulillah. 

Aku melihat pohon mangga dekat 
taman ini berbuah. Entah kenapa aku ingin 
memakan mangga muda itu. Selama ini aku 
tidak pernah tergiur mangga muda karena 
rasanya asam tapi hari ini aku ingin sekali 
memakan mangga itu. 

"Ma, boleh gak Ica minta sesuatu?" 
ucapku. 

"Boleh, apa sayang?" kata Mama Widya. 

Aku menunjukan telunjuk tanganku ke 
arah pohon mangga itu,"Ica ingin mangga itu 
Ma." 

"Serius kamu ingin mangga muda itu? 
Belum matang lho sayang," ucap Mama 
Widya menautkan kedua alisnya. 

Aku mengerecut bibirku,"Iya Ma. Ica ingin 
makan mangga itu, boleh ya Ma?" pintaku 
lagi. 

"Yasudah kamu tunggu dulu di sini. Mama 
panggilkan Mang Adi dulu." 


Mama pun masuk ke dapur memanggil 
Mang Adi---tukang kebun di sini. Tidak lama 
kemudian Mang Adi datang, lantas 1a 
langsung memanjat pohon mangga itu. Aku 
pun mendekati pohon mangga itu dan 
menginstruksikan kepada Mang Adi untuk 
mengambil buah mangga yang ingin aku 
makan. 

"Yang mana neng, buah mangga na?" 
teriak Mang Adi dari atas. 

"Itu Mang sebelah kiri yang besar," ucapku 
berteriak. 

Setelah itu Mang Adi turun dari 
pohon mangga itu dan memberikanku buah 
mangga keinginanku. Mama Widya kembali 
lagi ke dapur untuk mengambil pisau serta 
piring. Sementara Mang Adi kembali lagi 
dengan kegiatannya. 

Aku dan Mama Widya sedang 
mengupas buah mangga yang sudah dipetik 
dari pohonnya itu. Aku langsung 


memakannya dengan nikmat. Sementara 
Mama Widya memandangku bingung. 

"Sayang, makan mangganya jangan 
kebanyakan ya! Ini rasanya asam loh, gak 
baik nanti kamu sakit perut." ujar Mama 
Widya. 

"Iya Ma, habis enak mangganya." 
jawabku. 

Aku makan mangga muda itu sampai 
habis sementara Mama Widya hanya 
tersenyum melihatku. 

"Mama kok senyum-senyum? Ica 
makannya rakus ya Ma?" tanyaku bingung. 

"Enggak, semoga ini pertanda dari Allah." 
katanya sambil mengusap permukaan 
perutku. 

Aku langsung menunduk dikala 

Mama Widya mengatakan itu. Aku tahu 
maksudnya pasti ia menginginkan aku hamil. 
Sementara aku belum merasakan tanda-tanda 
hamil. 


"Ma, maaf ya Ica belum bisa hamil." 
kataku. 

"Tidak apa-apa sayang. Insyaallah Allah 
ngasih keturunan buat kamu, yang terpenting 
kita harus sabar. Mama gak terlalu maksa 
kok. Tapi Mama akan senang jika Mama bisa 
menggendong cucu Mama dari kamu." 
ucapnya. Kemudian aku langsung memeluk 
Mama Widya. 

K K K 

Aku dan Clara sudah pulang dari rumah 
mertuaku tadi sore. Clara akan menginap di 
rumahku selama Mas Farhan di Surabaya. 
Kini aku dan Clara sedang duduk di sofa 
ruang perpustakaan yang berada di rumahku. 
Aku yang meminta Mas Farhan untuk 
membuat ruang perpustakaan karena aku 
hobi membaca novel. Namun yang berada di 
ruang perpustakaan itu bukan novel-novel 
romance yang aku inginkan melainkan buku 
tebal tentang bisnis dan buku-buku tentang 
panduan cara-cara menjadi istri shalihah, 


berbakti kepada suami dan novel berbau 
islami. 


Aku jadi teringat kala ia membeli banyak 
buku untukku tentunya aku yang meminta 
dia untuk membelikan novel-novel romance 
sehabis pulang kerja tapi pas sampai rumah 
yang ada novel-novel islami karya Sibel 
Eraslan, dan buku-buku panduan pernikahan 
dan istri shalihah. 


Saat Mas Farhan membawa banyak 
buku-buku itu yang harganya cukup mahal 
aku kesal dan marah karena gak ada novel- 
novel romance kesukaanku. 

"Mas Farhan! Kenapa belinya buku-buku 
itu semua? Aku kan pesennya novel 
romance!" ucapku sambil memanyunkan 
bibirku. 

"Saya sengaja beli buku-buku itu biar 
kamu bisa mencontoh sikap dari Khadijah, 
Aisyah, Fatimah, Asiyah, Maryam dan 


Hajar! Terus buku panduan pernikahan sama 
istri shalihah jangan lupa di baca ya sayang, 
jangan baca novel romance mulu. Terkadang 
novel romance itu membuat kita berangan- 
angan kehidupan kita seperti di dalam novel 
itu tapi pada kenyataannya tidak bukan?" 

"Ih Mas Farhan nyebelin! Iya deh nanti 
aku baca, tapi kamu harus buat khusus ruang 
perpusatakaan buat aku!" 

"Iya nanti saya suruh Mang Ucup, ruangan 
di bawah yang kosong itu buat perpustakaan! 
Tapi jangan keasikan membaca buku baca 
juga Al-Ouran!" 

"Iya siap bosku!" 

Saat itu aku memeluknya dia pun 
mengeratkan pelukannya sambil mencium 
keningku. Ah! Aku sangat merindukanmu 
Mas Farhan. Tiba-tiba Clara mengagetkan 
aku yang sedang mengingat masa-masa 
kebersamaan dengan Mas Farhan. 

"Woyy! Kak Nafisa senyam-senyum mulu 
nih!" ucapnya sambil mengagetkan aku. 


"Astagfirullah Rara ngagetin kakak aja." 
ucapku kesal. 

"Kak, pasti yang beliin buku kek gini nih 
yang Fatimah, Aisyah itu bang Farhan ya?" 
ucapnya sambil menunjukan buku itu. Aku 
pun mengangguk. 

"Ah bang Farhan mah emang begitu kak, 
dulu saat Rara ke gramedia bareng kak 
Salsha. Rara kan ingin beli novel remaja 
yang cinta-cintaan gitu gak boleh masa sama 
Bang Farhan dan Kak Salsha. Kak Salsha 
ngasihnya novel kek gini. Tapi setelah Rara 
baca ini Rara jadi berubah kak dan saat itu 
Rara memutuskan untuk berhyrah." jelas 
Clara. 

"Emh ... Rara deket ya sama kak Salsha? 
Salsha itu mantan calon istrinya Mas Farhan 
kan? Pasti baik ya orangnya, shalihah, dan 
tentunya cantik lagi. Tidak seperti kak Nafisa 
yang jauh dari kata istiqomah." ucapku 
setenang mungkin. 


Aku tidak mau terlihat cemburu di 
depan Clara walaupun sebenarnya aku tidak 
suka mendengar nama Salsha baik dari 
keluarga Mas Farhan ataupun dari Mas 
Farhan sendiri. Aku tidak benci kepada 
Salsha melainkan aku takut kehilangan Mas 
Farhan. Aku takut Mas Farhan berpaling 
dariku dan kembali kepada Salsha. 
Astagfirullah Nafisa! Kenapa aku berpikiran 
seperti itu? Jika memang Mas Farhan 
jodohku. Insyaallah dia tidak akan berpaling 
dari diriku. 

"Astagfirullah. Maafin Rara ya kak, pasti 
Kakak cemburu ya? Jujur Rara tidak berniat 
begitu. Rara hanya keingat kak Salsha aja." 

"Tidak papa kok Ra, Mas Farhan sangat 
mencintai Salsha ya?" 

"Emh ... 1-1ya kak, bang Farhan sangat 
mencintai kak Salsha. Saat tahu pesawat 
yang ditumpangi kak Salsha kecelakaan dan 
mayatnya tidak ketemu bang Farhan hampir-- 


"Hampir apa?" 

"Hampir bunuh diri." 

Deg! 

Air mataku mengalir begitu saja. 
Astagfirullah tidak mungkin suamiku seperti 
itu. Ya Allah ... Aku menggeleng lemah 
sambil terisak menangis dan Rara langsung 
memelukku. 

"Kak Nafisa jangan menangis. Maafin 
Rara. Rara cuma ingin memberitahu yang 
sebenarnya saja." 

"Ceritakan semuanya Ra. Kakak mohon!" 

"Satu bulan bang Farhan terus mencari 
keberadaan kak Salsha. Dia frustasi kak, dia 
tidak mau makan, tidak mau bicara. 
Pokoknya dia menjadi laki-laki lemah. Rara 
kasihan saat itu melihat bang Farhan seperti 
itu. Rara yang melihat sendiri bang Farhan 
mau bunuh diri dari atas tebing dekat laut 
tempat pesawat yang ditumpangi kak Salsha 
jatuh kesana. Untung saja ada Bang Raihan. 


Bang Raihan yang menenangkan bang 
Farhan." 

"Kalau boleh tahu kepergian kak Salsha 
hampir berapa lama?" 

"Satu tahun setengah." 

Satu tahun setengah? Kenapa hampir 
sama dengan koma neneknya Raihan? Apa 
maksud semuanya? 

"Setelah itu, apa Mas Farhan sudah 
mengikhlaskan kepergian Salsha?" 

"Sudah, setelah bang Farhan bertemu 
dengan kak Nafisa. Kak Nafisa yang 
membuat Bang Farhan mengikhlaskan 
Salsha. Asal kakak tahu kini Bang Farhan 
sangat mencintai kak Nafisa. Makasih ya 
kak, kakak sudah membuat bang Farhan 
kembali seperti dulu dan penyemangat bagi 
Bang Farhan." 

"Tapi kakak takut Ra. Kakak takut Mas 
Farhan masih mencintai Salsha." 

"Waallahualam. Semuanya sudah menjadi 
rencana Allah. Kakak tidak perlu takut yang 


terpenting sekarang kakak harus tetap berada 
di samping bang Farhan dan menjadi 
penyemangat bang Farhan. Jangan menangis 
lagi ya kak. Rara sayang sama kakak." 

Clara pun memelukku lagi. Tiba-tiba 
handphone-ku berbunyi ternyata Safira yang 
menelponku. Aku pun segera 
mengangkatnya. 

"Hallo, Assalamualiakum Fir. Ada apa?" 

"Waalaikumsallam Ica. Ini Dion, Safira 
kecelakaan." 

"Innalillahi, sekarang Safira di rumah sakit 
mana? Gue kesana!" 

"Rumah sakit tempat kerja gue! Iya gue 
tunggu!" 

Aku langsung pergi dari ruang 
perpustakaan dan langsung buru-buru pergi 
ke kamar untuk mengambil kunci mobil. 
Clara terus mengikutiku. 

"Kak Nafisa mau kemana? Rara ikut!" 
"Rara di sini saja ya. Kak Nafisa mau ke 
rumah sakit, kak Safira kecelakaan." 


"Tapi kak---" 

Aku mengabaikan ucapan Clara dan 
langsung menyuruh Pak Asep menyiapkan 
mobil. Kali ini aku melarang Pak Asep untuk 
tidak mengantarkanku. Sekarang aku yang 
menyetir mobilku sendiri. Kalau Mas Farhan 
tau pasti marah. Keadaan Safira membuatku 
semakin khawatir saat ini. 
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Sesampainya di rumah sakit. Aku 
langsung berlari menuju ruangan inap Safira 
yang sudah diberitahu Dion sebelumnya 
lewat chat. 

Aku pun langsung membuka pintu 
ruangan itu sontak membuatku terkejut. Yang 
aku lihat Safira dan Dion sedang tertawa. 
Bahkan tubuh Safira tidak kenapa-kenapa 
hanya lecet di bagian pelipisnya saja. 

Aku langsung mencubit tangan Safira," Lo 
ngerjain gue ya?" 

"Gue gak ngerjain lo Ica. Serius gue 
kecelakann. Mobil gue nabrak pohon alhasil 


nih pelipis gue ngeluarin banyak darah, 
untung ada si Dion dia langsung bawa gue 
kesini." jelas Safira. 

"Benar Dion?" tanyaku kepada Dion. 

"Iya Ca. Malam ini juga Safira boleh 
pulang kok." jawab Dion. 

"Dasar Safira! Nyebelin tau gak. Gue kira, 
lo bakalan koma terus tubuh lo ditempelin 
peralatan medis semua. Eh tau-taunya cuma 
lecet pelipis doang haha..." ucapku tertawa. 

"Emangnya lo mau kalau gue kek gitu? 
Terus pergi ninggalin lo mau?" 

"Ih Safira enggak lah. Becanda keles, Gue 
khawatir nih sama lo sampai-sampai gak izin 
lagi sama Mas Farhan kesini." 

"Cie khawatir sama gue. Makasih Icaku," 
Aku pun langsung memeluk Safira. 
Syukurlah dia tidak kenapa-kenapa. 

"Ica, Safira. Gue kerja dulu ya." pamit 
Dion. Aku dan Safira pun mengangguk. 

"Fir, lo tahu gak kalau si Raihan 
nyembunyiin sesuatu gitu?" tanyaku. 


"Haha ... Ica ya mana gue tahu orang gue 
sama dia gak deket! Gimana sih lo!" ucapnya 
tertawa. 

"Gue ngerasa si Raihan nyembunyin 
sesuatu dari Mas Farhan. Lo ingat Salsha 
mantan calon istri Mas Farhan yang gue 
ceritain waktu itu?" 

"Iya gue inget. Terus kenapa?" 

"Gue rasa kepergian Salsha satu tahun 
setengah itu ada kaitannya dengan neneknya 
Raihan yang komanya satu tahun setengah." 

"Maksud lo apa sih Ca? Gak ngerti gue!" 

"Jadi gini nenek Raihan koma satu tahun 
setengah terus kepergian Salsha juga satu 
tahun setengah. Bisa jadi neneknya Raihan 
yang koma itu Salsha! Habis Raihan suka 
menolak gue sama Mas Farhan jenguk 
neneknya." 

"Ah gak mungkin! Kalau pun si Salsha 
masih hidup pasti s1 Raihan ngasih tau suami 
lo kan dia sahabat suami lo!" 


Benar juga apa yang dikatakan Safira. 
Kalaupun Salsha masih hidup pasti Raihan 
memberitahu Mas Farhan toh Salsha sahabat 
Mas Farhan juga. Tapi firasatku mengatakan 
kalau neneknya Raihan itu Salsha. 

"Yaudah deh. Gue mau husnudzan saja. Oh 
ya Fir, cepet sembuh gue pulang ya. Kasihan 
si Clara gue tinggalin di rumah. 
Assalamualaikum." pamitku kepada Safira. 

Saat aku menutup pintu ruangan Safira, 
aku melihat Raihan keluar dari sebuah 
ruangan Inap paviliun. Aku pun menuju 
ruangan itu. Bisa jadi itu ruangan neneknya 
Raihan. 

Dengan tangan gemetar. Aku 
membuka pintu ruangan itu secara perlahan. 
Pintu itu pun terbuka dan jantungku berdetak 
kencang melihat seseorang yang terbaring 
dengan beberapa alat medis yang menempel 
di bagian tubuhnya bukan seorang nenek- 
nenek melainkan seorang perempuan masih 


muda seumuran dengan Mas Farhan 
memakai khimar. 

Tubuhku lemas menatap perempuan itu. 
Kulitnya yang putih, hidung mancung serta 
bibir pucat pasi saat koma saja masih cantik. 

Allah, inikah takdirmu? 

Air mataku mengalir membasahi kedua 
pipiku. Aku menggeleng lemah dan 
mengeratkan tanganku. 

Tidak mungkin! 
Tidak mungkin! 

Aku keluar dari ruangan, meninggalkan 
perempuan itu. Tubuhku lemas, kakiku sulit 
melangkah lagi. Jantungku terus berdetak. 
Rasa takut dan kehilangan Mas Farhan 
menyergap ke dalam pikiranku. Kepalaku 
pusing hingga mata ini menjadi buyar. 
Seorang lelaki menopang tubuhku. Samar- 
samar aku melihatnya. Entah siapa lelaki itu 
dan kini penglihatanku gelap dan semuanya 
gelap. Aku pun tidak sadarkan diri. 


Bring Me To Jannah 
Z Nurhoiriah 
ÆKuningan, 29 Juli 2018 

Mohon maaf teman-teman aku publish 
di wattpad sampai bab ini. Karena 
novelnya sudah terbit Jp Kalau mau tau 
kelanjutannya bisa beli novelnya di 
Shopee Melvanamediastore atau beli di 
Gramedia S 


Jawaban Q & A 


Assalamualaikum warrahmatullahi 
wabarakatu sahabat BMTJ O 
Apa kabar? 


Semoga kalian sehat selalu serta berada 
dalam lindungan Allah subhanahu wa'taala. 
Aamiin dh 

Kangen gak sama Mas Farhan dan Nafisa? 

Cerita ini udah fix selesai ya! Gak bakalan 
update-update cerita lagi. Kok cepet ending 
sih? Ya karena kalian mintanya next cepet- 
cepet jadi endingnya juga cepet 9 

Oke, aku mau jawab Q&A (Question & 
Answer) dari kalian semua.. 5 

- Pertanyaan buat Nafisa - 

# From : litarill 


Q : Di dunia ini ada yang kayak kamu 
engga sih ? Aku mau dong jadi 
pengantimu hahaha.... 

A : InsyaAllah ada. Sejujurnya aku itu gak 
sebaik apa yang kamu kira. Aku hanya 
wanita biasa sama seperti wanita-wanita yang 
lan. Wanita akhir zaman yang mengharapkan 
secercah syafaat Rasulullah di hari kiamat. 
Kamu bisa kok menjadi seperti aku yaitu 
dengan berhijrah, memperbaiki diri tentunya 
niatkan karena Allah subhanahu wa'taala. 

#From : Amriyuwi 

O : Nafisa itu inspirasi banget buat 
kehidupan aku saat ini, pengen deh kek 
Nafisa yang sabarnya MasyaAllah luar 
biasa. Semoga aja bisa hehe ... 

A : Alhamdulillah syukron. Kesabaranku 
belum sebanding dengan kesabaran Siti 
Asiyah istrinya Firaun. Memang kita sebagai 
seorang hamba harus bersabar. Karena orang 
sabar di sayang Allah. Jika kamu mampu 
melewati ujian hidupmu dan 


menghantarkanmu ke Jannah-Nya. Maka 
bersabarlah. Aamiin.. Semoga kamu bisa © 

#From : desvitasyutri 

Q : MasyaAllah Nafisa itu orangnya 
luar biasa banget. Jadi pengen deh hijrah 
kayak Nafisa. 

A : Alhamdulillah syukron. Jika ingin 
hijrah niatkan karena Allah dan yang paling 
utama perbaiki yaitu sholat kita © 

#From : ApriliaShusanti2 

O : Ka Nafisa .. apa sih alasan kk ingin 
bertahan sama kak Farhan yang jelas dari 
awal belum bisa move on dari masa 
lalunya? 

A : Alasan aku bertahan karena aku sangat 
mencintainya karena Allah. Dan juga dimana 
tanggung jawabnya sebagai suami sangatlah 
besar. Dimana saat ijab Qabul terucap maka 
dosa istri dan anaknya akan menjadi 
tanggung jawabnya. Maka dari itu aku 
bertahan agar bisa menjadi istri shalihah 


untuknya. Supaya kelak aku bisa melengkapi 
kekurangannya. 

- Pertanyaan buat Farhan - 

# From : Bil 143 

Q : 1. Saya mau nanya kak Farhan 
pengen punya anak berapa? 

2. Saya bisa gak dapat pasangan kayak 
Mas Farhan? 

A : 1. Segimana dikasih nya aja sama 
Allah. Yang terpenting saya bisa menjaga 
amanah atau titipan karunia dari Allah itu 
sendiri dan menjadi Ayah terbaik untuk anak- 
anak saya. 

2. Jodoh itu cerminan diri kita. Jika kamu 
ingin mempunyai pasangan yang baik, tentu 
kamu harus berubah menjadi lebih baik lagi. 
Tentunya berubah karena Allah. Jangan 
karena siapapun. 

# From : litarill 

O : Farhan di dunia ada yang nyata gak 
sih? Suamiable sama papaable banget 
kayaknya. 


A : Insyaallah lelaki yang seperti saya ada 
di dunia nyata. Saya hanya lelaki biasa kok 
bukan lelaki sempurna. Yang lebih sempurna 
yaitu Rasulullah Muhammad Saw. 

# From : @lasmaae 

O : Farhan kok manggilnya tetep saya 
sie. Kan nggak enak terkesan kaku sama 
istri saja masih panggil saya. 

A : Ya! Mungkin menurut kamu terkesan 
kaku bicara sama istri dengan kata 'saya' tapi 
menurut saya tidak. Memanggil dengan kata 
saya mungkin gak romantis atau kaku tapi 
saya hanya ingin terlihat di mata Nafisa 
berbeda dari pria lain. 

#From : fitriahamdani 

O : Suka banget sama pribadinya 
Farhan yg sangat menghargai wanita, 
yang sangat mencintai Nafisa karena 
Allah, MasyaAllah pengen deh dapetin 
lelaki soleh kayak Farhan di dunia nyata 
iniS © 


A : Syukron untuk pujiannya. Tapi saya 
tidak ingin dipuji. Saya hanya lelaki biasa. 
Tentu saya harus menghargai wanita, karena 
saya dilahirkan dari rahim seorang wanita 
yaitu Mama saya. Bukan hanya itu saja, 
wanita sangat istimewa maka saya harus 
menghargai wanita. Soal saya mencintai 
Nafisa karena Allah. Tentu saya mencintai 
istri saya karena Allah. Mencintai segala 
sesuatu karena Allah sungguh sangat indah 
dan nikmatnya luar biasa. 

# From : ApriliaShusanti2 

Q : Kenapa kakak sangat gampang 
menyakiti hati kak Nafisa sedang kk tau 
disitu status kalian adalah suami istri ... 
kk malah memilih menjauhi Nafisa saat 
kk tahu Salsha masih hidup. Apa alasan 
kk menyakiti dia? Dan alasan apa kakak 
menjauhi kak Nafisa? 

A : Sebenarnya saya tidak gampang 
menyakiti hati Nafisa. Saya tahu saat itu saya 
telah menyakiti istri saya karena saya punya 


alasannya. Saya menjauhi Nafisa karena pada 
saat itu hati saya kembali mengharapkan 
Salsha dan saya tidak ingin Nafisa tahu maka 
saya lebih baik menjauhinya mungkin 
memang dengan cara seperti itu Nafisa akan 
menjauhi saya tapi dia masih bertahan untuk 
saya. Dan alhasil saya telah menyakitinya. 
Dan sekarang saya sudah sadar, bahwa saya 
hanya lelaki munafik yang belum 
sepenuhnya mengikhlaskan Salsha pada saat 
itu. Tapi sekarang saya benar-benar sudah 
berubah dan Nafisa pun sudah memaafkan 
saya. 

# From : zahro9002 

O : Gimana perasaan Farhan ke Salsha, 
apakah masih mencintai Salsha atau 
sudah melupakan Salsha? 

A : Alhamdulillah sekarang saya sudah 
move on dari Salsha dan mengikhlaskannya. 
Saat ini saya hanya mencintai istri saya 
seorang yaitu Nafisa Humaira Azzahra. 


Wanita yang sangat special dan anugerah 
terindah dari Allah untuk saya. 

- Pertanyaan buat Safira- 

#From : devhandika 

Q : Safira kok mau sih sama Raihan? 
Kan ice man 

A : Awalnya aku juga ragu sama diri aku 
sendiri. Namun setelah tahu sikap dia yang 
dingin kebangetan saat di kantor. Namun 
waktu saat kami berenam yang tak lain aku, 
Nafisa, Pak Farhan, Dion, Raihan dan Salsha 
main ke pasar malam. Saat itu sikap Raihan 
berubah kepadaku dia menjadi hangat bahkan 
sangat perhatian. Ternyata benar Allah maha 
membolak-balikan hati Manusia. Setelah aku 
terus meminta petunjuk kepada Allah melalui 
shalat istikharah akhirnya aku menemukan 
petunjuknya dan memilih Raihan untuk 
menjadi suamiku. 

- Pertanyaan buat Nasya - 

#From : ApriliaShusanti2 


O : Nasya aku mau nanya dong, kenapa 
kamu ingin seperti Fatimah Azzahra? 

A : Kata Papa, Fatimah Az-Zahrah itu 
putri Rasulullah yang sangat disayangi. 
Nasya juga kalau udah gede ingin jadi 
Fatimah Az-Zahra supaya Nasya disayang 
sama Papa dan Mama. 

- Pertanyaan buat Author- 

#From : Lulu ilya 

O : Thor kenapa sih Farhan masih pake 
saya-sayaan kalo sama Nafisa? Kan 
kesannya kaku gitu lho hihi... 

A : Afwan . Mungkin iya, terkesan kaku. 
Karena aku memang ingin buat tokoh Farhan 
memakai kata 'Saya' biar beda dari yang lain. 
Terlebih di sini Farhan itu seorang CEO yang 
bahasanya sangat formal, jadi bertemu 
siapapun dia menggunakan kata 'Saya' 
terkecuali kepada Raihan dengan sebutan 
'Gue'. Oh 


#From : @lasmaae 


O:1. Authornya asli mana? 
2. Udah nikah belom? 
3. Baper nggak bikin cerita religi 
romance? 

A : 1. Asli Kuningan, Jawa Barat ada 
orang kuningan kah di sini? © 
2. Belum 
3. Baper banget aku aja yang nulis berasa diri 
aku sendiri yang jadi Nafisa wkwkwk @ 

#From : NikenR1SyaSa 

O : Btw kabar Dion-Salsha dan Raihan- 
Safira gimana? 

A : Alhamdulillah mereka baik-baik saja. 
Afwan, aku gak nyeritain keadaan mereka 
karena di cerita ini hanya menceritakan tokoh 
utama sajak 

#From : nurrofiah hana 

O : Ide buat ceritanya darimana? 
Adakah suka dukanya? 

A : Ide cerita hasil pemikiran aku sendiri. 
Aku sengaja membuat Nafisa gadis manja 
menjadi gadis shalihah itu karena buat 


motivasi diri sendiri. Dan tokoh Farhan itu 
khayalan/ imajinasi calon 1imamku nanti 
wkwk 

Suka dukanya? Sukanya itu Alhamdulillah 
banyak yang baca. Padahal tulisanku absurd 
dan ceritanya gaje. Terus banyak yang komen 
dan vote. Itu yang membuat aku semangat 
menulis w Kalau dukanya sih saat ide aku 
ngebleng terus lagi gak mood nulis dan 
pembaca minta next juga kuota yang hampir 
menipis wkwk @ 

# From : tuash 

O : Kenapa visual Farhannya kakak 
milih kak Aditya? 

A : Karena saat aku lihat foto Dokter Adit 
di 1g nya pake jas hitam lagi duduk di kursi 
itu auranya keliatan banget kek seorang CEO 
yang tampan, baik, sholeh, dan bijaksana 
pokonya sesuai karakter Farhan £ O 

#From : Shintaesti 

O : Arti nama Nafisa dan Farhan apa 
kak? 


A : kalau Nafisa artinya berharga atau 
permata yang sangat berharga. Kalau Farhan 
itu senang, gembira, kebahagiaan . Aku juga 
tahu dari arti nama-nama bayi islami © s4 

# From : Devaries 03 

O : Ada rencana buat seguel enggak 
thor? 

A : Ada. Ceritanya anak Nafisa dan 
Farhan. Judulnya Takdir Sang Arsy. Baca 
yuk! Siapa tahu suka 

# From : devhandika 

Q : Author udah punya pangeran belum 
nih? 

A : Udah tapi masih di rahasiakan sama 
Allah @ © doakan saja semoga pangerannya 
segera datang wkwk 

# From : unund 

O : Kak ada Seguel nya enggak? 

A : Ada . Judulnya Takdir Sang Arsy 
ceritanya si Nasya anaknya Nafisa dan 
Farhan. 

# From : ilmina85munaliza 


Q : Kisahnya bagus banget, ini 
terinspirasi dari mana aja ya kak? Kok 
bisa serapi itu ceritanya? 

A : Jujur ya aku buat cerita ini tuh sesuai 
imajinasi aku sendiri. Aku buat tokoh Nafisa 
gak bisa masak terinspirasi dari orang-orang 
yang aku kenal Q & , kalau kesabaran Nafisa 
terinspirasi dari kisahnya Siti Asiyah istrinya 
Firaun juga kisah nabi Ibrahim dan kedua 
istrinya, terus saat Nafisa cemburu dan manja 
terinspirasi dari kisah Siti Aisyah. Kalau 
Farhan itu real khayalan aku doang ceritanya 
imam masa depanku & © dan saat Farhan 
kasih kejutan buat Nafisa di bab ending itu 
aku terinspirasi dari film India Rab ne banna 
di Joddi. Haha ketahuan deh suka nonton 
film india wkwk AA 

Serapi itu gimana ya ? Tulisanku absurd 
lho, belum rapi masih banyak kosa kata yang 
harus diperbaiki. Tapi makasih ya kalian 
sudah mau baca cerita aku. Semoga 
bermanfaat O d4 


#From : Fadhilah124 

O : Mau tanya sahabatnya Farhan si 
Salsha gimana kabarnya? 

A : Alhamdulillah Salsha baik kok baik © 

#From : ApriliaShusanti2 

O : Kak Nur mau tanya, kak Nur 
caranya bikin cerita enak dibaca gimana? 

A : Nulisnya pakai hati. Dan pokoknya 
saat idenya lancar, mood nya lagi baik. 
InsyaAllah tulisan kamu akan baik juga enak 
dibaca. © 

#From : ryhn07p 

O : Kak Author umurnya berapa? 

A : Umur aku baru 20 tahun di bulan 
Oktober ini ya meskipun masih H- sih 
wkwk. Jadi yang usianya di atas 20 tahun 
panggilnya jangan kakak ya. Kalau dibawah 
20 panggil saja kakak atau teteh. © 

Alhamdulillah Pertanyaan kalian semua 
sudah aku jawab semua. dy 

Terimakasih udah berkenan baca kisah 
Nafisa dan Farhan 9 


Sayang kaliann 9 

And the last ini video guotes Bring Me To 
Jannah by Siskamelia 

Happy watching semoga sukaa © 
Bisa juga lihat di ig aku @nurhoiriah16 

Yang mau videonya silakan download di 
Youtobe atau IG aku @nurhoiriah16 di 
karenakan Grup WA BMTJ sudah penuh dh 

https://www.youtube.com/watch? 
v=xCgQBfy6dxU 

Syukron khatsiran semuanyaa © 

Jazakumullah khairan khatsiran. 

Wassalamualaikum warrahmatullahi 
wabarakatu. 


SPINOFF BRING ME TO 
JANNAH 


Assalamualaikum warrahmatullahi 
wabarakatu. 

Apa kabar sahabat BMTJ? 

Lama gak buka lapak ini hehe ada yang 
kangen Mas Farhan dan Nafisa? Atau kangen 
Author? @ 

Oke, banyak sekali yang nanya SEKUEL 
BMTJ . Padahal di jawaban Q&A sudah di 
kasih tahu. 

Jadi sebenernya aku gak bikin Sekuel 
melainkan bikin Spinoff yaitu cerita 
anaknya Nafisa dan Farhan. 

Nah, mungkin udah ada yang baca cerita 
anaknya?? Atau belum? 


Buat kalian yang pengin baca kisah anak 
Nafisa dan Farhan silakan baca sebelum 
ceritanya di hapus. 

Dan ini dia Spinoff Bring Me To Jannah. 

1. TAKDIR SANG ARSY cerita anak 
pertama Nafisa dan Farhan alias Nasya. 
Genre Romance-Islami cerita sudah 
lengkap kalian gak perlu nunggu update. 

2. TAKDIRKU KAMU cerita anak 
kedua Nafisa dan Farhan alias Nadira. 
Genre Remaja-Islami. Cerita ini belum 
aku publish. InsyaAllah bakalan di 
publish kalau cerita yang lain sudah 
selesai. 

Silakan yang belum baca mari baca . 
Ditunggu vote dan komentarnya juga. 

Banyak yang nanya juga cerita BMTJ 
terbit gak? 

Kalau ada kabar baik pasti saya kasih 
tahu. Minta doanya semoga Bring Me To 
Jannah bisa terbit jadi novel. Aamiin |? 


Jangan dihapus dulu ceritanya ya. Aku 
bakalan ngasih info di sini sama IG aku 
@nurhoiriah16 sama @story.nurhoiriah 

Jazakumullah khairan khatsiran- 

Sayang kalian Y 

Wassalamualaikum warrahmatullahi 
wabarakatu. 


INFO 


Assalamualaikum warrahmatulahi 
wabarakatu 

Apa kabar sahabat BMTJ? 

Adakah yang masih menyimpan cerita ini? 

Adakah yang suka baca ulang-ulang cerita 
ini? 

Semoga masih ada hehe ... 

Kangen Mas Farhan dan Nafisa gak? atau 
kangen author? wkwk 

Oke, aku mau kasih INFO untuk pembaca 
Bring Me To Jannah 

Ada dua info yaitu Info mengenai kabar 
baik dan kabar sedih ... 

Apa aja sih kabar baik dan sedihnya? 
Dimohon Baca yang teliti ya! 

Kabar baiknya yaituuu ... 


Novel Bring Me To Jannah akan DI 
TERBITKAN!! 

Alhamdulillahirrabilalamin terimakasih 
buat pembaca BMTJ yang ikutin cerita ini 
dari awal, terimakasih buat pembaca 
semuanya yang udah support dan suka sama 
cerita ini. 

- Kak, kapan terbitnya ? 

Untuk saat ini statusnya masih dalam 
PROSES PENERBITAN 


Aku juga gak tahu tanggal dan bulan apa 
terbitnya . Jadi naskahnya masih antre di 
penerbitnya teman-teman. Minta doanya saja 
smoga semuanya lancar. Aamiin... 

Harap sabar ya hehe ... 

So, yang pengen halalin dan peluk Mas 
Farhan dan Nafisa, Nabung kuy dari 
sekarang wkwk.. 

- Kak, cerita BMTJ di wattpad sama 
novel sama atau beda? 

Jawabannya Beda akan tetapi alurnya 
Sama . 

- Perbedaan cerita BMTJ di wattpad 
sama Novel nya apa aja , kak? 

1. Ada Tambahan Lima Extra Part yang 
gak pernah di publish di wattpad. 

2. Tokoh Farhan di versi cetak bicaranya 
pake kata 'AKU' bukan 'SAYA' jadi gak 
canggung lagi malah feelnya dapet, aku aja 
yang nulisnya baper wkwk 

3. Ada adegan yang dihapus karena 
menurutku gak penting dan ada adegan yang 


baperr parah wkwk ... (BUKAN ADEGAN 
MACEM-MACEM!) 

4. Kalian bakalan tahu alasan Safira mau 
nikah sama Raihan serta anaknya Raihan dan 
Safira. Tidak hanya itu, kalian juga akan tahu 
kehidupan Dion dan Salsha. Mereka bakalan 
punya anak atau tidak? Apakah penyakit 
Dion sembuh? Kalian bakalan tahu di versi 
CETAK nya! 

5. BAPER PARAHHH 

Di Versi Cetak, Tokoh Farhan ini Masya 
Allah calon suami idaman banget 
Pokoknya kalian gak bakalan bisa move on 
dari Mas Farhan wkwk. 

Oh ya, tidak hanya baper-baperan saja tapi 
ada juga Ilmu Agama yang aku bagikan di 
sana. Hadis, dalil dan cerita zaman 
Rasulullah. Semoga Bapernya bisa menjadi 
Bahan Perenungan dan Bahan Perubahan 
menjadi lebih baik lagi. Aamiin ... 

- Kak, Penerbitnya siapa? 


Alhamdulillah Penerbit Mayor. Untuk 
nama penerbitnya, akan aku kasih tahu kalau 
udah mau Open PO. 

-Kak, bakalan ada di Gramedia gak? 

InsyaAllah ada . Mohon doanya ya ... 

Dan, Kabar Sedihnya yaitu ... 


1. Mohon Maaf untuk Pembaca Baru, 
Cerita BMTJ akan dihapus di Wattpad 
demi kepentingan penerbit. Akan 
dipublish beberapa bab saja. 

2. Sering banget yang nanya: 

Kak, Takdirku Kamu kapan Publish? 
Cerita Nadira kapan Publish? 

Hmm ... Padahal sudah aku kasih tahu di 
bab Spinoff Bring Me To Jannah. 

Baik, biar jelas dan gak nanya-nanya lagi. 
Mohon Maaf, CERITA TAKDIRKU 


KAMU, Insya Allah akan dipublish 
TAHUN DEPAN. Setelah cerita 
UNTUKMU IMAMKU SELESAI. 

So, untuk Info Selanjutnya tentang PO dan 
lain-lain akan aku kasih tahu di IG aku 
@nurhoiriah16 dan @story.nurhoiriah . 
Jangan lupa di follow, karena aku selalu 
update mengenai semua ceritaku di sana. Oh 
ya, Jangan dulu di hapus cerita ini dari 
library ya! Karena selam di IG aku juga 
bakalan ngasih info di sini. 

Jangan lupa Nabung! hehe... 

Terimakasih semuanya ... 

Jazakumullah Khairan Khatsiran 

Wassalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatu. 


INFO PENGHAPUSAN PART 


Assalamualaikum temen-temen. 

Banyak banget yang nanya; kak 
bukunya kapan terbit?? 

Jawabanya : 

Masih proses penerbitan. Harap sabar 
yaaah 

Terakhir, dapet info dari penerbit 
kemungkinan  BMTJ terbit bulan 
Februari tahun 2020 tapi belum pasti sih 
karena masih antre banyak naskah lain 
juga yang mau terbit. 

So, aku mohon harap sabar ya temen- 
temen. Doakan + sholawatin saja bareng2 
semoga bulan Februari 2020 BMTJ 
bakalan terbit. Aamiin 


Dan... untuk info penghapusan part. 
Sebenernya aku gak mau hapus hehe 
karena demi kepentingan penerbitan, 
terlebih dapet info dari pembaca cerita 
BMTJ di plagiat di grup menulis kek 
cerbung gitu di Facebook terus ada juga di 
wattpad beberapa cerita yang adegan 
sama alurnya hampir sama kek cerita ini. 

Aku memutuskan untuk menghapus 
sebagian part BMTJ mulai tanggal 1 
Januari 2020 guna menghindari plagiat 
dan demi kepentingan penerbitan. dy 

Jadi buat pembaca baru, mohon maaf 
ya bacanya harus buru2 hehe... 

Oh ya, Jangan lupa Nabung biar bisa 
halalin Mas Farhan wkwk @ 

Untuk Info Pre Order gituu aku infokan 
di lapak cerita ini dan IG aku 
@nurhoiriah16 & @story.nurhoiriah 

Syukron. Jazakumullah khairan 
khatsiran. 


Salam rindu, 
Nafisa & Farhan Y 


CERITA TAKDIRKU KAMU 


Hallo ... 

Assalamualaikum Teman-Teman 
Gimana nih kabarnyaa? 

Semoga baik-baik aja yaa. Aamiind 

Banyak banget yang sering nanya : 

Kak cerita Nadira dan Hafiz kapan 
publish? 

Kak kapan cerita anak Kedua Nafisa 
dan Farhan publish? 

Kak kapan BMTJ terbit?? 


Buat kalian yang rindu sama Farhan 
dan Nafisa Aku mau ngasih tahu kalau 
cerita Takdirku Kamu sudah di Publish! 

Tapi Baru Blurb dan Cast nya aja. 

Untuk Bab 1... 


Enaknya Publish kapan nih??? 

Sedikit Informasi saja untuk status 
BMTJ masih Proses Terbit .. aku nggak 
tahu terbitnya kapan. 

Terakhir dapet info dari penerbit 
katanya Bulan Maret. 

Jadi buat kalian yang selalu penasaran, 
kapan BMTJ terbit dan berapa harga 
bukunya? 

Tanya aja sama penerbitnya di 
Instagram @coconutbooks atau 
(@melvanamedia 

Siapa tahu dengan antusias kalian yang 
mau meluk Novel BMTJ bisa segera terbit 
hehehe... 

Pokoknya jangan lupa Nabung! Biar 
bisa halalin Mas Farhan wkwk 

Oh ya, buat yang mau tahu notif cerita 
baru aku. Biar gak ketinggalan follow 
atuh wattpad aku nya hehehe... 

Follow juga Instagram aku 
@nurhoiriah16 sama @story.nurhoiriah 


Biar gak ketinggalan info. Aku biasanya 
share story, video semua ceritaku di sana. 

Dan pastinya tentang PO BMTJ aku 
share di IG aku! 

So, ini dia cover Cerita Takdirku Kamu 
dan Trailernya. 

Happy Watching! 

https://www.youtube.com/watch? 
v—TIFTSVenJMI 


Jangan lupa add ke library kalian! 

See you di Cerita Takdirku Kamu. 

Dan jangan lupa baca Untukmu 
Imamku buat yang belum baca. Udah 
lengkap ceritanya. 

Ceritanya nggak kalah baper sama 
BMTJ dan TSA! 

Terimakasih semuaaa 

Jazakumullah khairan khatsiran V 


VOTE COVER!! 


Assalamualaikum temen-temen ... 

Setelah sekian lama penantian wkwk 

Akhirnya vote cover juga!! 

Menurut kalian cover yang mana nih 
buat Novel Bring Me To Jannah?? 

Kata Bring , Me , To atau Jannah ? 

Oh ya, jangan lupa follow IG 
Penerbit ' @coconutbooks sama IG 
aku @nurhoiriah16 & @story.nurhoiriah 
untuk info PO nya. 

Kalau mau tanya kapan PO, harga dll. 
Silakan tanya ke IG Penerbit yaaa.. 

Pokoknya jangan lupa nabung! Biar 
bisa peluk Mas Farhan... 

Jazakumullah Khairan Khatsiran. 


Wassalamualaikum  Warrahmatullahi 
Wabarakatu. 


GIVE AWAY!! 


#Repost (@coconutbooks 


S&K GIVEAWAY COCONUT BOOKS : 


1. Wajib follow instagram @coconutbooks, 
@melvanastore, @nurhoiriahl6 dan 
(@artharpuspita12. 


2. Baca cerita Bring Me To Jannah dan 
Assalamualaikum Calon Abi di Wattpad 
'nurhoiriah ' dan 'artharpuspita12' 


3. Repost foto ini dipostingan kamu dengan 
caption jawaban dari pertanyaan,"Pesan baik 
apa yang bisa kamu petik dalam Cerita 
Wattpad Bring Me To Jannah & 


Assalamualaikum Calon Abi?" 


4. Tag 3 teman kamu dan jangan lupa tag 
(@coconutbooks 


6. Gunakan hastag 
#HampersdariCoconutBooks 


5. Instagramya jangan di private 
6. Periode 20-26 Mei 2020 


Yukkk ikutan, karena HADIAHNYA 50 
Buku untuk 5 orang pemenang!!! 


Kapan lahi gratis dapet buku © © © 


#giveaway #giveawaycoconutbooks 
#HampersdariCoconutBooks 


Coming Soon 


#Repost @coconutbooks 
Siapa yang sudah enggak sabar nunggu 
buku Bring Me To Jannah karya karya 
kak @nurhoiriah16 ? 


Sebentar lagi akan segera terbit di 
Coconut Books. Siapkan tabunganmu 
sekarang juga, untuk ikutan POnya nanti! 
(& Akan banyak bonus-bonus menariknya 
juga loh VYY 


Apa aja minco bonusnya? 
Rahasialah..... 


#coconutbooks #bringmetojannah #BMTJ 


INSYA ALLAH PO BULAN JUNI! 

SIAPKAN TABUNGAN KALIAN! 

AKAN ADA BONUS-BONUS 
MENARIK. 

PANTENGIN IG  @coconutbooks 
@nurhoiriah16 dan @story.nurhoiriah 
untuk info PO nya. 

Untuk PO nanti aku share lagi di 
wattpad dan IG aku. 

Jangan lupa nabung ya teman269 


H-4 OPEN PO! 


H-4 Siapkan tabungan kalian buat 
ikutan PO !!O G 

Jangan sampai ketinggalan pokoknyaa 
vr 

Pantengin terus IG @coconutbooks 
untuk info PO nya.. 

Harga insyaAllah dibawah 100k 

PO pertama di shopee penerbit. 

Untuk info selanjutnya nanti aku 
infokan lagi. 


BONUS PO BMTJ 


Sudah siap halalin Mas Farhan dan 
Nafisa??? 

Bonus PO BMTJ 

1. TTD PENULIS 
2. TOTEBAG 
3. GANCI 
4. STIKER BMTJ 
5. CIPUT 

Bonusnya mantul banget kan?? O 

JANGAN SAMPAI KETINGGALAN 
PO! 

CATAT! 

PO HARI RABU TANGGAL 3 JUNI 
MULAI JAM 5 SORE DI SHOPEE : 
MELVANAMEDIASTORE 


HARGA INSYAALLAH DIBAWAH 
100K 


PANTENGIN TERUS IG 
@COCONUTBOOKS DAN IG AKU 
@NURHOIRIAH16 


SO GRAB IT FAST! STOK 
TERBATASPP 


OPEN PO BMIJ!!! 


Assalamualaikum temen2 

Open PO BMTJ di buka jam 5 sore di 
Shopee : Melvanamediastore !! 

Berikut Toko Buku Online yang bekerja 
sama dengan penerbit. 

#Repost @coconutbooks 


HARI INI BANGET!!! 


Yeaaaay Sobat Minco... 

Jangan lupa ya hari ini 03 Mei 2020, pukul 
17.00 WIB. Kamu sudah bisa ikuta PO Bring 
Me To Jannah novel karya ka 
@nurhoiriah16 : Jangan sampai 
ketinggalan!! dan bisa kamu dapatkan disini : 


Shopee Melvana media store 
@belanjabuku.id 
@linibuku (bisa via WA, COD) 
@tokotmindo 
@novely.young 
(@pesan.buku 
@koreasmartbeauty 
@serbaserbi book 
@melstorebook 
@jaboy bookstore 
(@owlbookstore 
(@booklaza 
@kupkupbuku 
(@bukubukularisdotcom 
@republikfiksi 
(@masterfiksi.id 

@bless leaf789 
(@novelwattpad.com 
(@@bukulengkap 
(@chocovan95 

@ilmu edukasi 


@cintabuku 

(@pesona.ilmu #Coconutbooks #BMTJ 
Batas PO sampai tanggal 13 Juni . 
So, Grab it Fast! 


SEGERA CETAK ULANG 


Assalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatuh.. 
Apa kabar pembaca BMTJ? 


Kalian sudah punya novelnya belum 
nih? 

Yang belum punya tenang yaa.. Insya 
Allah bakalan cetak ulang dan Open PO 
kedua. 

Yuk nabung dari sekarang & 

Oh ya, jangan beli bajakan! Wallahi 
aku nggak ridho. Pokoknya harga 
dibawah 50K itu udah bajakan. 

Aku ada kabar baik buat kalian 
semuaa.. 


#Repost @coconutbooks 


Hayoooo absen siapa yang sudah meluk 
novel Bring Me To Jannah?!?! 

Siapa juga yang kehabisan Novel karya 
kak @nurhoiriah16 satu ini??? 


Kira-kira kalo Minco cetak ulang ke-2 


Dan Alhamdullilahnya, Novel karya kak 
@nurhoiriah ini akan segera di Filmkan 
loh!!! V Y Y Y 


Selamat ya kak Nur!!!, kita doakan dan 
kasih selamat yuk untuk kak 
@nurhoiriah16 semoga lancar untuk 
prosesnya 


#Coconutbooks #BMTJ 
#bringmetojannah 

Alhamdulillah novel BMTJ rencana 
mau difilmkan, semoga beneran yaaa 8 


Terimakasih untuk doa dan supportnya. 
Minta doanya semoga prosesnya lancar. 
Salam sayang 
Farhan & Nafisa Y 


INFO PO KEDUA 


ASSALAMUALAIKUM 
WARRAHMATULLAHI 
WABARAKATU.. 

ADA KABAR BAIK NIH BUAT 
KALIAN YANG BELUM PUNYA 
NOVEL BMTJ 

INSYA ALLAH AKAN ADA OPEN PO 
KEDUA PADA TANGGAL 30 JANUARI 
2021 

JANGAN SAMPE KETINGGALAN 
YAA... 

JANGAN BELI BAJAKAN! 

JANGAN LUPA NABUNG! 

ada bonusnya gak kak? 

Ada dong pastinyaaa... 


PANTENGIN IG 
AKU  @nurhoiriah16 sama penerbit 
@coconutbooks yaa 

Wassalamualaikum warrahmatullahi 
wabarakatu 


BONUS PO KEDUA!! 


ASSALAMU'ALAIKUM 

SUDAH SIAP IKUTAN PO KEDUA 
BELUM NIH??? 

BONUS KALI INI BERBEDA DENGAN 
BONUS PO PERTAMA. 

APA AJA SIH BONUSNYA? 

INI DIAAA... 

1. Kaos 


2. Botol Tumblr 


3. Kaos kaki wudhu 
4. Tasbih Digital 
5. Stiker coconut books 
6. Bookmark 


7. Apabila kalian beli novel BMTJ dapat 
tulisan kayak gini. Kalian dapat Follback IG 
aku Y 


CARA ORDERNYA GIMANA? 

Jika pesan lewat Aku melalui 
WhatsApp, dan pembayarannya melalui 
ATM kalian boleh Request Quotes tulisan 
tangan akuu di novelnya &y 

UNTUK DI SHOPEE ITU NAMA 
SHOPEE NYA MELVANAMEDIASTORE 
AKAN DIBUKA PO JAM 5 SORE 
TANGGAL 30 JANUARI 202161 

Jangan sampai ketinggalan 

Kapan lagi dapat bonus sbanyak itu insya 
Allah harga gak sampe 200 ribu paket 1 
dibawah 100ribu 

Pantengin IG aku @nurhoiriah16 


OPEN PO KEDUA !! 


ASSALAMU'ALAIKUM TEMAN- 
TEMAN 

ALHAMDULILLAH HARI INI OPEN 
PO KEDUA NOVEL BMTJ 9 

YUK YANG BELUM PUNYA 
HALALIN! 

OPEN PO DI SHOPEE 
MELVANAMEDIASTORE HARI INI 
JAM 5 SORE YA!! 

JANGAN SAMPAI KETINGGALAN 

BUAT YANG BELUM PUNYA UANG, 
KALIAN GAK USAH CEMAS. 

KARENA BATAS PO SAMPAI 
TANGGAL 20 FEBRUARI 2021 

JADI KALIAN MASIH BISA 
NABUNG!! 


ADA 3 PAKET. KALIAN BISA PILIH 
BERIKUT PILIHAN 3 PAKETNYA © 
1. Paket Azzahra 
2. PAKET HUMAIRA 
3. Paket NAFISA 
BAGI YANG MAU PESAN LEWAT 
PENULIS (AKU) BISA LEWAT NOMOR 
WHATSAPP 083823067515 
KALIAN CUKUP KIRIM FORMAT : 
NAMA : 
ALAMAT LENGKAP : 
KODE POS : 
NO. HP: 
JUMLAH BUKU : 
PILIHAN PAKET : 
REQUEST QUOTES : Contoh Hijrah 
QUOTES BEBAS SESUAI 
KEINGINAN KALIAN MAU UCAPAN 
ULTAH ATAU APAPUN NANTI AKU 
TULIS DI NOVELNYA. 
PEMBAYARAN VIA ATM BANK BRI. 
PENGIRIMAN DARI JAKARTA. 


ATAU BIAR HEMAT ONGKIR 
KALIAN BISA BELI LEWAT TBO 
YANG BEKERJA SAMA DENGAN 
PENERBIT. 

BERIKUT TBO NYA 

Toko Buku Online terpercaya Minco 
berikut ini ya : 


(@melvanastore 
@lagunabookstore 
@bukubukularisdotcom 
@bukuwanita 
@tokotmindo 

@ilmu edukasi 
(@melstorebook 
@shamurabookstore 
@cobeco shop 
(@harusemestapersada 
(@novely.young 
(@togamasunesa 
@togamas margorejo 
@faniicshop bookstore 


@bumifiksi.jakarta 
@bumifiksi.bandung 
@bumifiksi.jogjakarta 
(@bumifiksi.makassar 
@bumifiksi.surabaya 

(@bumifiksi.bali 

@rrains.store 

(@afganbooks 

INGAT! BATAS PO SAMPAI 20 
FEBRUARI JANGAN SAMPAI 
KETINGGALAN yY 


TERSEDIA DI GRAMEDIA 


Assalamualaikum warrahmatullahi 
wabarakatu.. 

Buat teman-teman semua yang belum 
punya novel BMTJ dan gak bisa beli lewat 
online. 

Kalian tenang saja, Alhamdulillah novel 
BMTJ sudah tersedia di Gramedia. 

Silakan cek ke Gramedia terdekat di 
kotamu, tanyakan kepada CS nya. Apa ada 
novel BMTJ atau tidak. 

Jangan lupa halalin ya BMTJ nyaa... kalau 
kalian nemu BMTJ di Gramedia manapun, 
aku minta foton dan tag IG aku 
nurhoiriah16 

Di Shopee Melvanamediastore juga masih 
ada. 


Terimakasih. 
Wassalamualaikum warrahmatullahi 
wabarakatu. 


